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SA M BUTA N 

DIREKTUR 
GEOGRAFI SEJARAH 

D 
olom duo tohun terokhir ini, Direktorot Geogrofi Sejoroh, 

Direktorot Jenderol Sejoroh don Purbokolo, Kementerion 

Kebudoyoon don Poriwisoto, teloh menerbitkon duo buoh 

buku tentang sejarah perbatasan yaitu: (a) Sejarah Wilayah Perbatasan 

Entikong-Ma laysia 1845-2009, Satu Ruang Duo Tuan dan (b) Sejarah 

Wi layah Perbotasan Batam-Singapuro 1824-2009, Satu Selat Duo Na­

khoda. Keduo buku tersebut dicetak oleh Penerbit Gramata Publishing, 

Joko rto. Buku tersebut diseborluoskon melolui beberopo toko buku di ber­

bagai kota besar di Indonesia . Penerimaan masyorakot cukup menggem­

birokan, terbukti keduo buku tersebut banyok diminati oleh masya rakat 

luas. Bonyaknya permintaan agar penerbitan buku serupo terus dilakukon 

dengon pembahoson daerah perbatoson yang lain. Tentu komi mengu­

copkon banyok terimokasih atos sombutan positif tersebul. Atos permin­

taon dan dorongon itu, Direktorat Geogrofi Sejarah koli ini menggagos 

penulisan sejoroh perbotason yang memfokuskan pada sejoro h Pulou Mi­

angas (Indonesia) yang berbotoson longsung dengon negaro Filipino. 

Dinomiko kesejorohan doeroh ini (Miongos don Fi lipino) dopat 

disebut tidok sepanos bi lo dibanding dengon perbatoson ontoro negoro 

Indonesia dengon Malaysia di topal botas monapun. Namun peristiwo 

perebutan wilayah ini pernoh mewarnoi wojah sejaroh kewi loya hon, itu 

terjodi ketiko Indonesia belum terbentuk - ontoro Ameriko dengon pemer-



intah Belanda. Peristiwanya hampir soma dengan perebutan Pulau Si­

padan dan Ligitan antara Malaysia dengan Indonesia, yang keputusannya 

ditentukan oleh Mahkomah lnternasionol. 

Kemenangan Belanda dalam penguasaan Pulau Miangas atas 

klaim Ameriko menunjukkan kematangan persiapan Belanda dengan ber­

bagai kelengkapan yang dibutuhkan sebagai alat pembuktian di Mohka­

mah lnternasional. Kedigdayaan sejarah itu ternyata tok terulang sebagai 

keniscayaan sejarah bagi Indonesia, ketika Pulau Sipadan dan Ligitan di 

Mahkamah lnternasional palu keputusan lebih berpihak ke Malays ia. 

Buku berjudu l "Sejarah Wilayah Perbatasan Miangas - Fi lipino 

1928-2010: Duo Nama Satu Juragan", menyajikan sejarah Pulau Mi­

angas mulai dori penemuan, penguasaan, pendudukan, perebutan 

wilayah hingga upaya pemberdayaan penduduknya. Semoga buku ini 

akan memperkaya ingatan kolektif bangsa guna peningkatan wawasan, 

kewaspadaan, dan komitmen untuk membuat sejarah ke depan lebih 

bermartabat khususnya bagi bangsa dan negara tercinta . 

Akhirnya ucapan terimakasih komi haturkan kepada segenap pen­

ulis buku ini, semoga sumbangsih yang sangat berharga ini akan terus 

dikenang dan bermanfaat bagi kelangsungan peneguhan kecintaan dan 

kebanggaan bagi Negaro Kesatuan Republik Indonesia. 

Jakarta, Desember 201 1 

Direktur Geografi Sejarah 

~ 





1.1 Menyoal Pulau Miangas 

S 
ejak awol tahun 2003 hingga akhir 2010, pulau Miangas 

alias Las Polmos ramai diberitakan dalam media cetak. Selama 

kurun waktu itu, tidak kurang dari 100 buah artike l, opini dan 

surat pembaca yang dapat dibaca pada duo media nasional - Kompos 

dan Tempo - menyoal " kepemilikan" dan permasa lahan pulau seluas 

3 15 hektar di ujung utara Sulawesi, berbatasan dengan negara tetangga, 

Filipina 1• Ada duo hal yang menjadi penyebab ketertarikan media terhadap 

Pu lau Miangas. Pertama, letak pulau Miangas yang berada d i perbatasan 

Indonesia - Filipino. Kedua, sejak tahun 2005 daerah perbatasan dan 

terpencil masuk dalam agenda pembangunan nasional2. 

Letak geografis pulau Miangas d i perbatasan Indonesia - Filipino, 

tepatnya berada di wilayah teritorial Filipino, mengundang kekhawatiran 

banyak pihak. Kekhawatiran ini semakin menguat setelah Indonesia tidok 

Lihot: "Dafter Publikosi Media Tentong Miongos Periode 1985 - 2010" terlompir. Bondingkon dcngon 

publikosi periode 1985 2001, M iongos terboco honyo dolom empot berito. (1) Miongos disebut 

sebogoi penondo topol-botos Propins• Sulawesi Utero, dolam berito " Penggontion Gubernur Sulawesi 

Utero" (Tempo, Moret 1985); (2) Miongos sebogoi selah sotu pelabuhon yang d ikunjungi peloyoron 

perintis, do lam berito "Subs1di Untuk Peri ntis" (Tempo, 7 Nopember 1987); (3) M iongos disebut sebagoi 

tempo! sensus orang Indonesia d i Mindanao, do lam berilo "Kembalinyo si Anok Harem" (Tempo, 12 Juni 

1993); don (4) Miongos mewokili Etnis M•noritos Songir di MPR-RI (Tempo, 30 Agustus 1999). 

2 Lihat: Peroturon Presiden No. 7 tahun 2005, khususnyo Bob 4.12 Pengurongan Ket1mpongon 

Pembangunon wiloyo h. 
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Gombar l . l Pulau Miangas dalam peta bumi 

PIJLAU MIANGAS 

Gombar 1.2 Pulau Miangas menurut citra satelit 
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Gombar l .3 Pulau Miangas (Las Palmas) antara Mindanao dan Sulawesi Utara 

.. 

Gombar l .4 Tiga pulau terdepan (P. Maro re, P. Miangas, P. Marampit) 
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dapat mempertahankan pulau Sipadan dan Ligitan. Meskipun pada 

penghujung tahun 2002, Menteri Luar negeri Hassan Wirajuda dalam 

wawancara khusus dengan Majalah Tem po menegaskan bahwa " ... pulau 

Miangas sudah ielas milik kita. Tidak ada pihak lain yang menyoal hal itu 3
;" 

tetap soja ada pemberitaan yang isinya mengkhawatirkan "kepemi likan" 

pulau di perbatasan ini4
. Kekhawatiran seperti itu kembali terbaca dalam 

berita Majalah Gatra, "Menjaga Miangas tak jadi Las Palmas" 5. Pasal nya, 

berawal dari temuan Konsul Jenderal Rl di Davao . Ada brosur yang 

mencantumkan pulau Miangas sebagai salah satu tujuan wisata yang 

dipasarkan oleh agen wisata di Davao. 

Selain menyoal "kepemi likan Pulau Miangas" yang konon "rawon 

dicaplok"6; pulau ini juga dianggap sebagai "Pulau Bermasa lah"7
. Hanya 

soja masalahnya apa, tidak jelas dalam pemberitaan dan penje lasan 

narasumber berita itu . Ada juga yang menyoal posisi pu lau Miangas dan 

pulau lainnya di perbatasan renton masalah kejahatan transnasional, 

mulai dari kegiatan penyelundupan, terorisme, penangkapan ikon tidak 

soh atau illegal fishing hingga ke jaringan narkoba8 . 

3 NHosson Wirojudo: "Tok ado Logi Pulou yang Menjod• Sengketo" Tempo, 23 Desember 2002. 

4 Lihot misolnyo, Tempo Ed1si 20 - 26 Jonuori 2003, "Sombung-menyombung Diombil Tetonggo"; " Pulou 

Miongos Belum Sepenuhnyo Milik Indonesia" Tempo, 12 Februori 2003; "Pcrtohonon Lout Indonesia 

Lemoh: Miongos Teroncom Lepos" Bento Sulur, 11 Oktober 2005 (Budi H Rorumongkoy); "Miongos­

Morore Biso Jodi Sipodon-Lig iton Jil1d II", Kompos, 12 Jonuori 2009; don se1umloh bento serupo 

5 M1ngguon Gotro, Nomor 15, beredor Komis, 19 Februori 2009. 

6 "Marore, M iongos, Morompit Potcnsiol ' Dicoplok' http://www.•denlilosm•noeso.com, 16 Desember 

2006; "Perbotoson Tok Terurus" Kompos, 14 Februori 2009. 

7 Men·eri Kelouton: Sepuluh Pulou Indonesia Mosih Bcrrnosoloh" .. pernyotoon dori Rokhmrn Dohur•, 

ontoro lo in pulou Miongos yang mosih berrnosoloh. Tempo, 12 Juli 2003, " Rencono Kunjungon ke 

Doeroh Perbotoson" .. . menurut stof ohli Ponsus DPD Chandra Motik, pulou Miongos adaloh selah sotu 

don 12 Pulou Bermosoloh di Perbotoson. http:l/dpd.go.1d 17 Moret ?0 11 , Lela. 

8 "Kekuoton TNI -AL Memong MenurunTempo , 15 Agustus 2005; "Miongos-Mo rorc Di jogo lntensif" 

Kompos, Jumot, 10 Fcbruori 206; "Hompir Seporuh Pengguno Norkobo Usia Produktif". Tempo, 22 Juni 

2010; " TN I-AL Trngl.:otkon Pengomonon Pulou Terluor" Tempo, Minggu, 23 Desember 2010. 
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Masuknya kawasan perbatasan dalam agenda (prioritas) 

pembangunan semenjak pemerintahan Pasca-Soeharto men jadi salah 

satu alasan bagi pejabat pemerintah pusat melakukan kunjungan ke 

pulau-pula u di perbatasan. Salah satunya adalah pu lau M iangas. Selama 

periode 2003 - 201 1, tidak kurang dari em pat menteri (Menteri Negara 

PDT, Syaifullah Yusuf; Menteri Perikanan & Ke lautan Rokhmin Dahuri dan 

penerusnya, Freddy Numberi; dan Menteri Dalam Negeri, Gamawan 

Fausi), anggota DPR-RI dan DPD-RI, Panglima Kodam VII Wirabuana, 

serta G ubernur Sulawesi Utara dan pejabat lainnya. Kalangan kampus 

pun tidak ketinggalan. Universitas Indonesia bahkan mengirim ku rang 

lebih 70 mahasiswa ber-Kuliah Kerja Nyata selama sebulan {Juli - Agustus 

2009). Terakhir, pada bulan Mei 2010, Badon Narkotika Nasional 

menggelar aksi pengibaran bendera sepanjang 7.000 meter mengelil ingi 

pulau Miangas hingga tercatat dalam Rekor Muri. 9 

Bila artikel, berita, surat pembaca yang termuat pada media cetak 

perihal Pulau Miangas pada periode 2003 - 2010 di atas mau disimak 

dengan cermat satu per sa tu, topik pemberitaan menyangkut status 

"kepemilikan" pulau Miangas-lah yang lebih menon jol dan dikomentari 

oleh banyak pihak. Hal menarik adalah berbagai reaksi sepertinya tidak 

memahami pernyataan Menteri Luar Negeri pada akhir tahun 2002 dan 

kembal i ditegaskan pada tahun 2009. Sangat jelas menurut beliau bahwa 

tidak ada klaim dari pihak negara tetangga soal Pulau Miangas. 10 Menarik 

karena meskipun Pejabat Negara yang memiliki otoritas telah memberikan 

keterangan yang lugas dan jelas, namun masih ada so ja pihak-pihak 

(pejabat dan penguasa) yang tetap mempertanyakan dan mempersoalkan 

9 Lihot: "Doltor Publikosi Media Tentong Miongos Periode 1985 · 2010" terlompir. 

10 Lihot "Hasson Wiroiudo: "Tok Ado Logi Pulou yang M eniodi Sengketo" (Tempo, 23 Oesember 2002) 

don "Sool Pulou Miongos: Menlu: Kito Senng Ribut" (Gotro, 14 Februori 2009); "Menlu: Sool Miongos, 

Bonyok Perdeboton yang Tidok Perlu" (Kompos, 16 Februori 2009); don "Kemenlu Rl. Door Stop 

Interview Foreign Policy Breakfast (130209). 
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status pulau pa ling utara ini .11 Hal la in yang ditemukan bai k dala m arti kel, 

berita maupun surat pembaca yang d imaksud, adalah ada pernyataan 

da ri narasumber yang tidak didukung o leh data terpercaya . Misa lnya, 

soa l penduduk pulau M iangas da n jumla hnya, keh idupan ekonomi, sosial 

da n kultu ro l yang terkesan did ramatisasi, dan ha l-ha l la innya. 12 

Keodoon sedemikian akhirnyo mengundong muncul nya pertanyaan: 

apakah belum tersedia informasi tertu lis ba ik tentang status Pulau Miangas 

maupun info rmasi lainnya menya ngkut pulau di perbatasan ini yang depot 

d ijadikan rujukan? 

Penelusuran atas sejumlah dokumen menunjukkan bahwa satu ­

satunya buku tentang Pula u Mia ngas, diterbitkan hampir 80 tahun la lu, 

tepatnya tahun 1932 , karya Dr. H.J. Lam. 13 Buku setebal 65 halamo n 

itu ditul is dalam bahasa lnggris dan lebih ba nyak berisika n keterongan 

tentong c lam, geofisik, fauna, flora , jenis bebatua n yang ada di pu lo u 

Miangas. Keterangan tentong monusianya sebanyak 1 7 halaman dan 

yang dipaparkan berturut-turut tentang aso l-mula penduduk pulau 

M iangas, d ilanjutkan denga n keterangan seki las tentang kehad iran 

pemerintahan Hindia Belanda dan diselingi oleh peristiwa seperti odanya 

wabah kolera yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk; keadaan 

(iumlah) penduduk pada tahun 1905, 1906, 1909 dan 19 23; penataan 

11 Lihot: "Miongos-Morore Biso Jodi Sipodon-Ligiton Jilid II" (Kompos, 12 Jonuori 2009 "KSAL: Deplu 

Horusnyo Tertontong Seleso ikon Miongos" (Kompos, 1? Februori 2009); "Perbotoson Tok Terurus" 

(Kompos, 14 Fcbruori 2009) serto berito loinnyo yang serupo. 

1:2 Lihot misolnyo pernyotoon Bupoll Songihe -Toloud dolom berito bcqudul "Pulou Miongo> B.,lu"' 

Sepenuhnyo Milik Indonesia" (Tempo onlme, 12 Februori 2003); ketidok-okuroton bento tcntong budoyo 

Miongos dolom Penyewoon Putou: M endulong Rup,oh don Pulou-pulou Kosong" Tempo 'nrerok· ', 22 

September 2003), pcrnyotoon Menter Ketouto n don Perikonon temong tumloh penduduk M1ongos don 

Morore sebonyok 20.000 jiwo pindoh ke Mindanao dolom "Indonesia Butuh lnvestosi Rp. 90 Milior" 

(Tempo mterokllf, 17 April 2006). don sebogoonyo . 

13 Miongos (Polmos) Scattered Annoforrons, mode ond collected by dr. 1-".J. Lam 'Boromst or the Heroonum 

ond Museum for Systemoficol Botany ot BurlenLorg Printed by G. Kolf & Co. At Botovio, 1932. 

AN 



pemukiman, beberapa boris tentang agama dan kepercayaan penduduk, 

kesehatan dan pertanian. Selain karya H.J. Lam, ditemukan duo artikel 

tulisan Djorina Velasco 14 dan sebuah artikel dari Andreas Harsono15 yang 

informatif dan didasarkan pada kunjungan lapangan serta data yang 

akurat. Ada juga sejumlah tul isan, baik do lam bentuk buku maupun artikel 

tentang daerah perbatasan Indonesia - Filipino . Di antaranya, ada yang 

menyinggung soal pu lau (dan warga) Miangas secara sepintas, ada pula 

yang tidak menyertakan keterangan tentang Miangas di dalamnya 16. 

Gombar 1 .3 Pulau Miangas dilihat dari arah selatan 

14 "Navigating the Indonesian-Philippines Border: The Cholenges of Li fe in the Borderzone" QQ!Qm 

Kosounlon: Philippine Journal of Th~rd World Studies, 20 10, 25 ( l -2): 95 - 11 B; don "Between Mo nodo 

and Dovoo: How the Indonesian Island of M1ongos is Making use of Its Philippine Ties" do!om Newsbreok 

Online. 

15 "Miongos, nationalism and 1solotion" d_ol.2m J\sio Views (2004) 

16 Lihot ontoro loin: A.B. Lopion, 2009, Orang Lout, Bojok Lout, Raja Lout: Se jarah Kawason Lout Sulawesi 

Abed XIX. Komunitos Bombu, Jakarta; Aswotini Rohorto, 2000, " Return Mig ration Among the Songirese: 

Life and Adjustment in the Homela nd" QQ!.om Population Movementm Southeast Asia: Changmg Identities 

and Strateg1es lor Surv,vol. Ed1ted by Abe Ken-1ch' & Ishii Mosoko. JCAS Sympos1um Series 10. The Japan 

Center for Area Studies. Notional Museum of Ethnology 
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Minimnya keterangan tertul is tentang Pulau M iangas ini lah yang 

menjadi alasan betapa perlunya menghadirkan sebuah tu lisan - dari 

aspek kesejarahan dan sosio-ku ltural - tentang kelompok kom unitas di 

pulau perbatasan ini. 

Gombar 1 .6 Lout dan ombak di sekitar Pulau Miangas 

1.2 Miangas dalam Catatan 

Sejak kapan pulau Miangas dikenal - terutama oleh para pelaut dan 

penje la jah alam - dapat ditelusuri ba ik dalam catatan-catatan pelayaran 

maupun peta serta dokumen-dokumen kolonial, penel iti alam dan 

pekabar in jil. Konon, pu lau ini pertama ka li ditemukan o leh pelayaran 

yang d ipimpin pelaut dan peneliti alam Spanyol, Garcia de Loaisa, bulan 

BAB I PEN D AH ULUAN 



Oktober 1526. 17 Ado juga sumber lo in yang menyebut bohwo yang 

menemukon pulou itu odoloh pelout Portugis. 18 Hal itu dopot dibuktikon 

dengon penggunoon noma (sebuton) 1/ho de Po/meiros yang berodo podo 

letok pulou Miongos seperti yang tergombor boik dolom Peto Abraham 

Ortelius (1570) moupun Peto Petrus Ploncius (1594)19. Sebuton 1/ha de 

(dos) Polmeiros digunokon oleh Pelout Portugis don kemudion d ikutip 

oleh pembuot peto berkebongsoon Belondo, sedongkon sebuton yang 

digunokon oleh pelout don peneliti olom berkebongsoon Sponyol odo loh 

Islas de los Polmos. 20 

Penelusuron terhodop beberopo peto-peto awol, menunjukkon bohwo 

pulou kecil ini sudoh dikenol sejok pertengohon obod ke- 16. Tepotnyo 

dolom peto Asia Tenggoro yang digombor oleh Gerard M ercator podo 

tohun 1569.21 Tercontum dolom peto itu sebuoh pulou kecil yang dinomoi 

y(slos) de Cocos berodo ujung tenggoro Mindanao don utoro timur lout 

pulou-pulou To lao olijs Tarrao in fule. 22 Sebuton y(slos) de Cocos dengon 

letok don koord inot yang soma juga ditemukon dolom peto Asia dori 

Abraham Ortelius, 1570.23 Selonjutnyo, peto yang dipublikosi o leh Antonio 

de Herero y Tordesillos (1 601 ), Descripcion de los Indios del Poniente, 

tergornbor sebuo h pulou di bogion tenggoro pulou Mindanao don bog ion 

utoro e/ Moluco (Holmohero), bernomo ys/o de Polmos24 (Isla de los 

Pa/mos) . Sebuton serupo yang dopot ditemukon dolom dokumen Belondo 

odoloh Po/mos eilond yang digunokon secoro bersomoon dengon sebuton 

17 Lohot "Permonnent Courr of ArbotrOIIon" hoi. 13. 

18 Lohot H.J Lam, 1932 holomon 42 

19 Lihot, Thomas Suarez, 1999 holomon 165, pete 85 & ho1omon 174-175 peto 90. 

20 Lihot juga Pete yang digombor oleh Linschouten. 

21 Mungkon seta ado peto sebelumnyo. Tulison ini honyo mendosorkon podo peto koleksi Yoyoson 

Moron CRC Monodo. 

22 Lihot, Thomas Suarez, 1999 holomon 141, peto 76. 

23 Su6rez, 1999 holomon 165, pelo 86. 

24 Suarez, 1999 holomon 162, pel a 84. 

DOA IIAIIIA SATU J UBAGAN 19 
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Pulau Miangas. Salah satu dokumen resmi yang menggunakan sebutan itu 

ada Ia h pu bl ikasi do ri Departement van Binnenlandsch Bestuur menyertaka n 

Schetskaart van de Sangi- en Talaud-Eilanden, skala 1 :500.000 {Batavia, 

191 1) yang mencantumkan Miangas {Pal mas eil. ) sebagai pulau paling 

utara dari Nanoesa eilanden. Dalam dokumen tersebut dijelaskan bahwa 

gugusan pulau Nanusa adalah satu wilayah Diogoegoeschapen Nanoesa 

eilanden. 25 Gugusan kepulauan Sangihe dan Talaud, dalam dokumen 

Belanda, terutama se jak ekspedisi Robertus Padtbrugge, dinamakan het 

noorder-eilanden, atau kini dikenal dengan sebutan Nusa-Utara. 26 

Penggunaan nama Pa lmas eiland dan Pulau M iangas, baik secara 

bersamaan maupun bergantian, dapat dibaca dalam beberapa publikasi 

Belanda, antara la in buku "Miangas (Palmas) ScaHered Annotations, made 

and collected by dr. H.J. Lam" {1932). Buku ini berupa laporan kun jungan 

Tim Ah li Kebun Raya Bogar atau kala itu dikenal sebagai Botanical 

Gardens of Buitenzorg; yang dipimpin oleh dr. H.J. Lamke pulau Miangas 

tanggal 1 1 - 12 Juni 1926. Tim ini didampingi oleh Residen Manado H.J. 

Schmidt, Controleur pulau-pulau Sangihe, H. Sieberg , Ra ja Tahu na, S. 

Ponto, Raja Ta laud, J.S. Tamawiwi dan pejabat sipil Gezaghebber To laud, 

H. Eckenhausen; dengan menggunakan kapal api "Zwaluw" . 

Penggunaan sebutan serupa, yakni "Miangas (Palmas island), juga 

digunakan dalam "Th e Island of Pa/mas Case (or Miangas) United States 

of America v. The Netherlands, Award of the Tribunal" dari Permanent Court 

of Arbitration, The Hague, 4 April 1928; dan beberapa publikasi te laahan 

25 Lihot, Mededeelingen von het Bureau voor de Bestuurszoken der BuitenbeLrllingen, Aflevering II , Koort 

II. 

26 Lihot, "Het Journool von (R.) Podtbrugge's reis noor Noord-Celebes en de Noordereilonden (16 Augustus 

- 2 3 December 1677) Met bijlogen; en met Aonhongsel door P.A. Loupe" dolom Biidrogen tot de tool­

land en volkcnkundc (von Nederlondsch India) 14, deel2: 105 - 340. 
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keputusan Arbitrase lnternasional Max HuberY Dalam dokumen dari 

Mahkamah lnternasional setebal 37 halaman juga ditemukan beberapa 

keterangan tentang pulau (dan warga Miangas) yang didasarkan pada 

informasi kedua belah pihak (Amerika Serikat dan Belanda). 

Lain lagi halnya dengan D. Brilman . Pekabar ln jil ini dalam " De 

lending op de Sangi- en Talaud- eilandan" (1938), menggunakan sebutan 

Miangas, tanpa menyertakan sebutan Polmos eilond. Singkatnya, untuk 

sebuah pulau ini duo nama yang banyak digunakan baik secara bersamaa n 

yakni Miangas (Palmas) atau secara bergantian yakni Pulau Miangas dan 

Isla de los Polmas atau Palmos lslond.28 Di samping nama-nama lain 

yang ditemukan dalam dokumen Eropa seperti 1/ho de Palmeiras29
, Isla 

de Cocos30, Las Islas Miongis31 , Mionguis, Island Meangis,32 Meongos 

(Mejages)33, dan Melangis34 . 

Kemudian tuturan dalam tradisi lisan - terutama tradisi bahari yang 

menggunakan "bahasa sasahara" do lam pelayaran - tidak menggunakan 

sebutan Miangas atau Palmas, maupun beberapa nama yang sudah 

27 Lihot ontoro loin, Daniel-Erasmus Khan, "Max Huber as Arbitrator: The Polrnos (Miongos) Case and 

other Arb itration" do lorn The European Journal o f International Low. Vol. 18, No . 1 (145- 170). 

28 Penggunoon sebuton itu d 1gunokon boik oleh penulis berkebongsoon osing ontoro lo in Shinzo Hoyose 

dolom "Mindanao Ethnohistory Beyond Notions, MogUtndonoo, Songir, and Bogobo Societ1es 1n East 

Mont1me Southeast Asia" Ateneo de Monilo University Press, 2007; penulis berkebongsoon Filiptno, 

Edwin Espejo, "Miongos: Floshpoint island between RP and Indonesia" polorn Asian Correspondent 

(2010) don Ojorino Velasco, "Between Monodo and Dovoo: How the lndones10n Island of Miongos is 

making use of its Philippine ties" dolom Ncwsbreok Online (2007); penulis berkebongsoon Indonesia, 

Andreas Horsono, "Miongos, nationalism and ISolation" dolom Asia Views (2004), don penulis loinnyo. 

29 Lihot Pete Ortelius, 1570 & Pete Ploncius, 1595. 

30 Lihot Pete Ortelius, 1570 

31 Lihot "Permanent Court of Arbitration" hal. 27 

32 Sebuton yong digunokon o leh Dampier yang d1publikosi podo tohun 1698. 

33 Digunokon oleh komondon Lorycque do lam loporonnyo ketiko mengunjungi pulou itu podo tohun 1700. 

Lihot Permanent Court....holomon 30. 

34 Lihot "Permanent Court...holomon 30. 
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disebut di atas, tetapi sebutan "Tinonda" dan "Poilaten".35 Penggunaan 

sebutan Tinonda dalam frasa " ... dari Tinonda sampai Popayato", acapkali 

disebut-sebut oleh para pejabat sejak era Pemerintahan Gubernur Sulawesi 

Utara , Hein Victor Worang ketika menyampaikan pidato atau sambutan 

dan menyatakan batas-batas satuan administratif Propinsi Sulawesi Utara 

dan berakhir pada masa gubernur E.E . Mangindaan, ketika Gorontalo 

dimekarkan dari Sulawesi Utara36 . Sebutan serupa kembali d igunakan 

setelah adanya pemekaran Kabupaten Kepulauan Talaud. Penggunaan 

sebutan Tinonda ( .... dari Tinonda sampai Napombalu .. ) dalam pidato 

atou sambutan para pejabat di Kabupaten Kepulaua n Talaud untuk 

menandai batas Utara - Selatan wi layah administratif kabupaten Ta laud 

hampir sela lu ditemukan dalam naskah resmi p idato Bupati Talaud::-. 

Kata Tinonda merupakan penanda yang digunakan untuk memaknai 

keberadaa n warga atau penduduk pulau Miangas yang berasal dari 

gugusan pulau-pulau Nanusa (Marampit dan Karatung). Secara harafiah 

kata itu berarti mereka yang ditempatkan di pulau yang agak terpisa h 

dari tempat asalnya (gugusan pulau-pulau Nanusa). Kata Poilaten adalah 

kosakata bahasa sasahara yang digunakan oleh pelaut. Kerika berlayar, 

mereka menyebut sesuatu entah itu benda bukan dengan sebutan biasa. 

35 Ten•ong "oonoso sosohoro lrtlO 1.1 OIO""I R.lv' 5u'Jipto \'·.'"riosuporto, 1964 Bungo ?.oTTlpo Seororon 

8udo o l~oones u Pene•o • Drombo•or Dr" :or·o '-loroma:'l 104 108 (hal. 1 05· • oohoso pc"·ang 

dolo., boncso Song 1ong drnornu,o • bohoso Sasahara o•ou bohoso lout. Drikc orang So""lg sedong 

bcr oior, d1•engoh loJt Mereko menggvno .of" bohoso par tong terscbut jong sebog1on besor terci1•1 etas 

scgc c nol rcng bersongku·on dengor oro· oeroht.J kcoooor olom drtengon lou; don brno;ong lou! 

So'1cso sosonoro dolor-, oen·~Kn c dooc' orbog ~on orcs beberooo arenr~ : (i' kercranga'l 1ong 

e"~~o·.;k or r Of'la bcnoc . '2 n C'lgambil pe•koroo., Jang same b~njinja de,-,gan bo•ong 0"9 

01 arorg arseb · . 3 "lema u 1 KO'aa" JOrtQ ruo oeruuknro untv rnenggonli pero;otoon rang 

rerlorong (4 tombahan owo ang rang mcr•UflJUkKon kererongo11 rempot. . .. " 

36 l1ra: dalarn beberooo orsrp P·doro Guoernur Sulowcsr Utero dr sct1op kunjungon kcqo ke wr o"on 

moup1.1r> poda r..pocoro har ulang ronun oro pins1 serto oeberopo pensl1wo lornnya 

37 don T no ndo Mrangos) sampor "Jooombalu puro u Korong di UJung ·enggora pulou Koboruon 

Sedongkon Popoyoto ada loh noma temper (pemuktmon seko ligus noma Kecomoton polrng Ufung 

Sclotan d : G orontola. 
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Misalnya, ketika mereka melihat pulau, pantang bagi pelaut menyebutnya 

"pulau" . Begitu pula halnya dengan benda lainnya seperti air, api, dan 

sebagainya. Kebiasaan para pelaut ketika berlayar mendekati pulau 

M iangas, dan jika pulaunya sudah tampa k, maka mereka tidak akan 

mengatakannya pulau Miangas, tetapi "Poilaten" atau "poi wanua" yang 

harafiah berarti di sana kampung halaman atau pulau kita.38 

lngatan kolektif warga terutama menyangkut silsi lah (genealogy) 

serta kisah-kisah kesejarahan tentang komunitasnya. Penelusuran atas 

si lsilah serta kisah-kisah kesejarahan di kalangan kelompok komunitas 

etnis di wilayah perbatasan ini menunjukkan adanya pertalian kekerabata n 

yang erat warga yang mendiami pulau-pulau di perbatasan baik dengan 

kelompok komunitas etnis (asli) di Mindanao maupun dengan kelompok 

komun itas etnis di Su lawesi Utara.39 Tentang asal mula penduduk pulau 

Miangas, sebagian besar berasal dari pulau-pulau Nanusa (Marampit dan 

Karatung), dan ada juga yang berasal dari daratan Mindanao dan kawin 

mawin dengan penduduk pulau M iangas.4° Kisah-kisah kese jarahan yang 

dituturkan dan yang paling diingat adalah perlawanan terhadap "Orang 

Balangingi" yang melakukan perampokan dan penculikan warga untuk 

d iperdagang kan sebagai " budak" di kesultanan Sulu. Aksi menangkal 

serangan perampok in i meninggalkan bekas berupa benteng yang berada 

di puncak gunung di pulau Miangas. 

38 Keterongon dori beberopo orang tuo, ontoro loin K. Rumewo (pensiunon guru, 67 thn, tinggol di 

Melonguone) don J. Lupo (Pen•iunon guru, 77 thn, tinggol di Dodop, dcso rosctlcmen worgo Miongos 

d i Kobupoten Boloong Mongondow Timur). 

39 Lihot: Shinzo Hoyose, Domingo M . Non, Alex J. Uloen, camps. 1999, "Silsilos/ Torsilos (G enealogies) 

and H1stoncol Narratives in Sorongoni Boy and Dovoo G ulf Regions, South Mindanao, Philippines, and 

Songihe -Toloud islands, North Sulawesi, Indonesia" Kyoto: Center lor Southeast Asian Studies, Kyoto 

University. 

40 Seloin tuturon beberopo inlormon (pok J. Lupo don K. Rumewo, cototon koki 36) keterongon don noma 

nenek moyong yang berosol dori M indanao dopot juga diboco dolom H.J. Lam, 1932 holomon 36. 
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Menelusuri "kehadiran" Miangas dalam publ ikasi sezama n dapat 

di laku kan dengan melihat publikasi da ri kedua belah pihak (Indonesia dan 

Filipino) maupun dari pihak luar, dengan melakukan amatan singkat dari 

sejumlah publikasi yang sempat terlacak. Adapun yang dimaksud dengan 

publikasi sezaman adalah publikasi setelah kemerdekaan Indonesia. 

Scpertinyo, perebutan Pulau Miangas antora Amerika Serikot 

dengan Belanda, luput dari perhatian beberapo sejarawan Filipi no seperti 

Teodore A. Agoncillo, 41 Sonya Zaide42 yang sudah menerbitkan karya 

yang digunakan sebagai buku teks di universitas. Akademisi Filipino yang 

menaruh perhatian te rhadap masalah perbatasan antara duo negara 

(Indonesia dan fil ipino) antara la in adalah Evelyn Tan Cu lamar43, Macario 

D. Tiu 44
, Djorina Velasco45

• Berbeda dengan Tan Culamar dan Macario 

Tiu yang memusatkan perhatian mereka ke warga keturunan Indonesia di 

M indanao dan hanya melakukan kun jungan sing kat di kepulauan Sangihe 

dan Talaud, Djorina Velasco46, melakukan kerja lapangan dan menetap 

beberapa bulan di pulau Miangas dan beberapa tempat di kepulauan 

41 "His'ory of the Filipino People" (Eight Edition), 1990. Dol om bob 17, secoro khusus io membohos kebijokon 

leonard Woods, Gubernur wiloyoh Mora yang mengojuko n keberoton don membowo kosus Miongos I.e 

Arb.trose lnternos,onol di Den Haag. 

42 uThe Phd,ppmes: A Umque Notions" don "History of the Republ1c of the Philippines" All Notions Pub I. Co. 

Inc. Quezon City, 1994. 

43 "The Indonesian Diaspore 1n Southern Mindanao: Implication for the Philippines - Indonesia Relations" 

1989 (Thesis, Asian Center University o f the Philippmes Dil iman, Quezon City; don "Migration across the 

Sulawesi Sea" dolom Proceedmgs of the $ympos1um Human Flow and Creation of New Cultures in 

Southeast As1o. December 3 - 5, 1996 Tokyo: KKR Hotel Tokyo (Tokebash1 Koikan). lnstuute for rhe Study 

of Languages and Cultures of Asia ond Africa Tokyo University of Foreign Studies. 1998, ps. 13 26. 

44 "Personal Accounts of lndones10n M igrants m Dovoo and Cotabato" n.d. Kyoto Review of Southeast Asia. 

htrp://kyotorev1ewseo.org T1u hnol.htm (d•kunJung' Juli 2007). 

45 " Navigating the Indonesian-Philippines Border: The C holenges of Life in the Borderzone'" dolom 

Kosonnlon: Ph11ippine Journal of Th"d World Studies, 2010, 25 (1-2): 95 - 11 B; don " Between Mono do 

and Dovoo: How the Indonesian Island of Miongos is Making usc ol lts Philippine Ties" dolo01 Newsbreok 

Online. 

46 Sosiolog don pengojor di Ateneo de Manila, Filipino. 
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Sangihe dan Talaud. Tidaklah mengherankan apabila kedua tu lisannya 

lebih rinci dan diperoleh dari sumber utama atau data yang akurat. Hal 

lainnya adalah kemampuannya berkomunikas i dalam bahasa setempat 

yang ia kuasai Y 

Oi pihak Indonesia, kajian tentang perbatasan yang umum sifatnya 

dilakukan oleh Alex Ulaen48; Salindeho & Sombowadile49 dan Andreas 

Harsono50. Tulisan Andreas Harsono secara khusus tentang Miangas 

menun jukkan kepiawaiannya sebagai investigator berpengalaman 

dengan gaya pemaparan menarik. Ia tidak soja menghadirkan keseharian 

orang Miangas, tetapi juga persoalan yang ada dalam lingkup kehidupan 

berbangsa51
. 

Masih tentang kajian wilayah perbatasan, karya Shinzo Hayase ba ik 

secara perorangan52 maupun bersama rekannya Filipino dan lndonesia53; 

kajian Takeshi Shiraishi & Alex Ulaen54
; meskipun tidak memberi tempat 

bagi M ia ngas dalam paparannya, namun dari karya-karya tersebut dapat 

47 Sosiolog yong solu ini (Velasco) tidok honyo mompu berkomunikosi dolom bohoso Indo nesia, tetopi jugo 

dolom bohoso Meloyu Monodo don pohom bohoso Songihc don Toloud. 

48 Nuso Utoro: Don Lmtoson Niogo ke Doeroh Perbotoson Pustoko Sinor Horopon, Jokorto, 2003; don 

Nuso Utoro do/om Pcto Scjoroh Bohori. Morin-CRC Monodo, 201 0. 

49 Kowoson Songohe Toloud Sotoro: Doeroh Perbotoson, Keterbotoson, Pembotoson. Puspod Yogyokorto, 

2008. 

50 "Miongos, notionolism ond isolorion" d.o.l.run Asio Views (2004), 

51 Andreas Horsono dikenol sebogoi soloh sotu pelopor turnolis sostrowi dori kelompok PANTAU, don 

bonyok melokukon investigosi. 

52 "Mindonoo tthnohistory Beyond Nations, Mogumdanao, Sangir, and Bogobo Societies in East Moritimc 

Sn11thPmt A'io" Ateneo de Manila University Press, 2007. 

53 Shinzo Hoyose, Dommgo M. No n, Alex J. Uloen, comps. 1999, "Silsilas/Tarsilas (G e nealogies) and 

Historical NarratiVes in Sarongani Bay and Dovoo Gulf Regions, South Mindanao, Philippmes, and 

Songohe-Talaud islands, North Sulawesi, Indonesia" Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto 

University. 

54 Tokeshi Shiraishi & Alex J. Uloen, 2004, "The TraffiC Zone Reconsodered: Menodo- Songihe/ Toloud ­

Mmdonoo" do[pm Dynomocs Srudoes o n the everyday Fe and esources monogemenr m moriflme world 

Wo/loceo. Kyoto: Center lor Southeast Asian Studoes, Kyoto Unovcrsoty 
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diperoleh sedikit informasi tentang Miangas serta permasalahannya di 

daerah perbatasan. 

Dokumen lainnya yang berisikan keterangan tentang status pulau 

Miangas, dapat diperoleh dalam dokumen Border Crossing Agreement 

(1956) antara Pemerintah Indonesia dengan Filipino . Dokumen tersebut 

mengalami beberapa perbai kan dan penambahan pada tahun-tahun 

berikutnya. Dokumen ini tidak hanya mengatur la lu-lintas ora ng yang 

bepergian dari kepulauan Sangihe dan Talaud ke Mindanao ma upun 

sebal iknya, tetapi berisikan pengakuan dori Pemerintah Fil ipino atas 

kepemilikan pulau Miangas sehubungan dengan ditetapkannya pu lau 

Miangas (dan Marore) sebagai pelabuhan masuk-keluar d i wi layah 

Indonesia. 

1.3 Urutan Pemaparan 

Seperti lazimnya, Pendahuluan yang mengawali tulisan ini disajikan 

dalam tiga bagian. Pertama, latar belakang penulisan diberi judu l 

"menyoal Pulau Miangos". Kedua, sebuah tulisan kesejarahan, senantiasa 

memaparkan sumber. Tanpa sumber yang akurat, tulisan yang dihasilkan 

hanyalah sebuah hasil rekaan semata. Di sini disajikan duo kelompok 

sumber, yakni yang berasal dari dokumen kolonial mulai dari peta (tuaL 

arsip sampai dengan tu lisan se zaman. Sumber mana dipandang perlu 

di lengkapi dengan "ingatan-ingatan kolektif" dari mereka yang dibahas, 

baik itu masih dalam bentuk lisan maupun yang sudah dicatat. 

Memetakan tempat atau lokasi kaj ian dipilih sebagai upaya 

mengawa li pemaparan tulisan in i. Pemetaannya pun dilakukan dengan 

merunut-kembali sejauh "ingatan dan pengalaman bersama" itu terekam, 

baik dalam rupa dokumen maupun hasil -hasil kajian terdahu lu . Pada 
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pemetoon awol, pu lou (worgo) M iongos teloh terhisob dolam sebuoh 

"ruong-jejoring" yang diwornoi dengon "trodisi-melayu". Trodisi ini pula 

loh yang menondai kowosan seputor Lout Sulu, Lout Sulawesi, don Lout 

Mindanao, tempot dimono Pulou Miongos ditemukon, seokon-okon 

sebuoh kesotuon. Kehodiron pelout berkebongsoon Eropo yang berloyor 

mengikuti jolur peloyoron Sino-Meloyu disusul dengan perebuotan koloni, 

lombot-loun memisohkon "ruong-jejoring" yang ado. " ... Kesotuan dunio 

bohori di sini muloi retok dengon kedotongon orang osing (bonyogo) da ri 

Eropo Borot .. " ungkop sorjono sejoroh bohori senior (A. B. Lopia n) do lom 

so loh sotu tulisan55. Akhir dori persoingon kekuosoon ini menempotkon 

pulou Miongos sebogoi titik teru jung di utoro sebuoh keresidenon (Mono do) 

dolom wiloyoh sebuoh koloni yang disebut Hindio Belondo. Sejok pu lou ini 

dinyatakon sebogo i wi loyoh yang tunduk podo kekuasaon perdogongon 

VOC (1677), yang seteloh tigo setengoh obod kemudion dopot diboco 

sebuoh deskripsi tentong sebuoh pulou yang disebut Miongos56 . Upoyo 

pendeskripsion itu bersomoon dengan proses penentuan "keberhokon" 

dori duo negara koloniol otosnyo 57 . Poporon ini dopot diboco dolom Bob 

II "Mengungkop Ruong Jejoring" tu lison ini. 

Sewoktu Pemerintoh Ameriko Serikot menyerahkon solinon surat 

Perjonjion Perdamoion yang soloh sotu posolnyo berhubungon dengon 

status pulou Miongos otou Troktot Paris 1898, kepodo Pemerintoh 

Kerojoon Belondo, tidok ado reoksi (resmi) terhodop pemberitohuon 

itu. Sengketo pu lou Miongos boru terongkot seteloh Gubernur Propinsi 

Moro (Mindanao - Filipino) Jenderol Leonard Wood berkun jung ke pulou 

55 Lihot A.B. Lop ion "Pengontor• d.Q!Qm Alex J. Uloen, 2003, Nuso Utoro: Dori Lintoson Niogo ke Doeroh 

Perbotoson. Pustoko Sinor Horopon, Jakarta, holomon vi. 

56 Buku dimoksud odoloh koryo Dr. H.J. Lam, yang diterbitkon podo tohun 1932, don itu merupokon hosil 

kunjungon sebuoh tim penelition yang dipimpinnyo berkunjung di pulou ini lohun 1926. 

57 Sengketo Pulou Miongos ontoro Pemerintoh Ameriko Serikot dengon Kerojoon Belondo drserohkon 

kepodo Mohkomoh lnternosionoltohun 1925 don diputuskon podo tohun 1928. 
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Miangas, dan diterima warga dengan kibaran triwarna, merah-putih­

biru, bendera Kerajaan Belanda. Setelah melalui perundingan yang alot, 

akhirnya kedua pihak sepakat membawa persoalan status kepemilikan 

pulau M iangas ke Mahkamah lnternasional yang berkedudukan di Den 

Haag, Belanda. Dr. Max Huber, terpilih sebagai arbitrator tunggal yang 

dipercaya untuk menyelesaikan kasus yang dikenal dengan The Island 

of Polmos Case (or Miongos). Soal in iloh yang dipaparkan dalom Bob Ill 

"Pulou Miangas yang Dipersengketakan" . 

Setelah duo negara-bangsa merdeka, Pulau Miangas tidak lagi 

disebut-sebut. Pemerintah Republik fil ipino meskipun dalom konsitusinya 

menetapkan wiloyahnya berdasarkan isi pasallll Traktat Paris 1898, tetapi 

ia menghormati Keputusan Mahkamah lnternasional tentang kepemilikan 

Pulau Miangas yang ada pada Pemerintah Hindia-Belanda, yang 

kemudian diwarisi oleh Pemerintah Republik Indonesia. Hal itu nampak 

dalam penentuan Pulau Miangas sebagai salah satu pas (masuk-keluar) 

di pihak Indonesia dalam kaitannya dengan Perjanjian Lintas-Batas antara 

keduo negara yang disepakati pada tahun 1956, serto beberapa perjanjian 

setelah itu. Pada era pemerintahan duo orde (Lama & Baru), Pulau Miangas 

- seperti halnya pulau-pulau lainnya yang terisolir dan berada di wi layah 

perbatasan - kurang mendapat perhatian (pembangunan). Nanti setelah 

itu, atau pada era Pasca-Soeharto, daerah-daerah perbatasan muloi 

mendapat perhatian. Kenyataan ini tidak dapat dipandang lepas dari 

pengalaman Indonesia yang kalah dari Malaysia memperebut Sipadan 

dan Ligitan. Bersamaan dengan dibentuknya Kementerian Pembang unan 

Daerah Tertinggal , pulau-pulau dan kawasan di perbatasa n mendapat 

perhatian besar baik dari penyelenggara pemerintahan di tingkat pusat, 

propinsi, dan kabupaten. Miangas - dibandingkan dengan pulau Marore 

yang keduanya berada di kawasan perbatasan Indonesia - filipino -

mendapat perhatian lebih besar. Setidaknya lewat media cetak. Miangas 

yang sebelumnya dikenal sebagai "perba tasan" yang identik dengan 
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"daerah-belakang" diwacanakan dan d iagendakan untuk men jadi 

" bera nda-depan". Berbagai kun jungan para pejabat baik dari ka langan 

eksekutif maupun anggota legislatif, aktivis dari lembaga swadaya 

masyarakat ramai diberita kan oleh media-massa. Lalu, bagaimana 

aksi dan program pengalihan status itu? Bagaimana pula reaksi warga 

yang menerima kunjungan? Hal-hal tersebut menjadi isi paparan Bob IV 

"Miangas dari Perbatasan ke Beranda Depan". 

Pada awol paparan tulisan ini disebut bahwa hanya dalam kurun­

waktu yang singkat, Pulau (warga) Miangas banyak diberitakan. Men jadi 

perhatian banyak pihak. Terkesan banyak pihak mau bicara soal Miangas. 

Upaya menelusuri berbaga i berita tersebut diperbandingkan dengan 

catatan-catatan resmi (dokumen), keterangan para warga, dan " ingatan­

bersama" mereka, amatan atas keseharian wa rga baik di Miangas 

maupun di perantauan - terutama di duo lokasi pemukiman kembali atau 

resetlement warga Miangas di Bengel, pu lau Karakelang dan di Dodap, 

Kabu paten Bolaang Mongondow Timur - akan tampak perbedaan antara 

berita, ketera ngan dan kenyataan . Miangas dan warganya dicitrakan 

oleh beberapa penulis dan nora sumber menurut cara-pandang mereka. 

Dan bisa soja, tulisan ini terjebak dalam cara -serupa. Namun, yang ingin 

dilakukan dalam Bob Akhir ini adalah upaya untuk memaparkan keadaan 

warga seperti yang terbaca lewat pemberitaan media, teramati dalam 

keseharian mereka, serta menuturkannya kembali seperti yang sudah 

dituturkan oleh beberapa warga. Untuk itu dalam Bob Akhir M diberi 

judui"Miangas, Apa Kata (d)Orang" 58. 

58 Sisipon (d) mendohului koto Orang, biso terboco 'dorong', scbuoh lema Meloyu Monodo yang beroti 

'mereko'. Jodi, rudul bob ini, seloin diboco 'Apo Koto Orang' boleh juga diboco 'Apo Kola Dorong' 
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Gombar 1. 7 Peto Miongos don pulou sekitornyo 

Digombor oleh: Sri Suhorjo (Juni, 2011) 
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G 
eografi Miangas tampak seperti sebuah pulau yang lepas­

sendiri don terosing . Nomun, jiko disimok lebih cermot 

dengon menelusuri letok pulou-pulau dari joziroh Sulawesi 

bogion utora hinggo dorotan Mindanao dolom sebuoh peto-bumi, akan 

tompok dereton pulou-pulou yang menghubungkon duo doroton besor. 

Dereton pulou-pulou kecil in i, sotu persotu dori oroh se loton ke utoro 

mu lo i dori pu lau Tal ise kemudion pulo u-pulou Bioro, Togulondong, Siou 

don pulou-pulou kecilloinnyo sompoi ke pulau Songihe, iborot "jembotan­

olomi" yang memondu peloyoron dori seloton ke utaro. Dori pulou Songihe, 

kemudion ditemukon percobongon. Podo sisi borot terdopot guguson 

pulou yang berderet muloi dori pulou Songihe, pulou-pulou Toode meliputi 

Toode, Monipo, Bukide, don Buong serto beberopo pulou kecil lo innyo, 

kelompok pulou -pulou Kowio meliputi Kowoluso, Dumorehe, Motutuong, 

Memonuk, Marie, Kemboleng, Kowio, don Morore di wiloyoh Indonesia, 

sompai ke pulou Bolut don pulau Sorongoni sebelum mencopoi Ton jung 

Tinoko (bogion seloton-tengoh pulau Mindanao). Oi bog ion timur, berodo 

di posisi yang soma dengon kelompok pulou-pulou Toode yokni di goris 

3° 30' Lintong Uto ro ditemukon guguson pulou-pulou Toloud, poling 

selaton odoloh pulau Koboruon, kemudion ke oroh utora, pulou Sol ibobu, 

pulou Korokelong, kelompok pulou-pulou Nonuso don Miongos beroda 

poling utoro hinggo ke tonjung Son Agustin (ujung selaton-tim ur pulou 

Mindanao) 1• 

1 lihot· Pete Lingkungan Lout Nas,anal·28, Bakasurtanal, edisi 1993 dan Political Mop of the Philippines, 

Hear Enterprise, 2002. 
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Guguson pu lou yang menghubungkon keduo pulou besor yokni 

doroton Sulawesi don Mindanao, kelok menjodi "pedomon olomi" bogi 

para pelout podo jomonnyo. Pedomon peloyoron ini seloin terekom dolom 

"ingoton-kolektif" worgo setempot, juga dopot ditemukon dolom cototon ­

cototon peloyoron dori para pelout yang melolui kowoson Lout Sulawesi, 

yokni ontoro lain cotaton dori sebogion armada Cino podo abod ke- 15 

sebogoimono dicotot oleh Mo Huon don diterjemohko n serto dikutip o leh 

Mills , sebogo i berikut: 

" ... Route from Amoy via Mindoro to Halmahera. Ships left the Ch'uan-chou 

- Brunei route at Mindoro and traveled by way o f Chiao-i (Zamboanga) 

to eastern Mindanao; thence the navigator steered 7 7 2 1
/:

0 
(. •. . ) to Shoo 

mountain (Talaud island), and again ( .... . ) to Ch'ien-fzu-chi haven, off Ch,h­

lo-li (Gale/a on Halma hera) ... " ·; 

[ ... Route peloyoron dori Amoy lewar Mindoro ke Holmohera. Kopol­

kopol berto lok dori Ch'uon-chou - Brunei ke M indoro kemudion melewot1 

Zomboongo menuju oroh timur Mindanao; kemudion holuon diorohkon ke 

1 12 112° ke Gunung Shoo {pulou T a loud), don selonjutnyo ke pelobuhon 

Ch' ien-tzu, seteloh C hih-loli (Go lela di Holmohera) ... ] 

Rute peloyoron dori Ternote melewoti pulou-pulou Toloud don 

pesisir timur Mindanao hinggo ke bondor Butuon podo obod ke- 15 & 

16 sebogoimono dicatat oleh Volenti jn3 . Rute loin yang sejojor dengon 

ini ado di tepion timur Lout Sulawesi. Rute ini diloyori oleh siso armada 

M ogelhoes podo tohun 1521. Seteloh bertolo k dori Mindanao, mereko 

melewoti guguson pulou Songihe hinggo Ternate. Antonio Pigoffeto, 

juru tulis armada, mencototnyo dengon cermot sebogo i berikut: 

2 Liho t: J.V. Mdls, 1979. Chinese Nov~<Julor m lnsutindc Aboul A.D. 150Q Dolom Archipel No 18 Eludes 

inlerdistplino, es su rle monde rnsu/;ndren Por:s, holomon 79: 

3 Lihm: Fro nc;ots VolenTIJn, 172.1. Oud en Nreuw O os'-lnd;en ..... Dordrecht von Broo m. 
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28 Octubre de 7 52 7 ... Par su consejo navegamos a / sursudoeste, y 

pasamos par entre ocho is/as, mitod habitadas y mitod desiertos, que forman 

uno co l/e . He ocqui sus nombre: Cheova, Cavioo, Cobiao, Camanuco, 

Caboluzao, Cheoi, Lipan y Nusa ... " . 

[ ... 28 Oktober 1521. Berloyo r ke oro h seloton-tenggaro, ko mi melewati 

delapan buoh pulau, sebagian dihuni dan sebagian tidak berpenduduk. 

M ereka menama inya Marore, Kawio, Kemboleng, M atutuang, Kowoluso, 

Dumorehe, Lipang dan Nusa (Bukide).] 

[" ... Songhir. Siendo imposible doblor Ia punta de Ia isla grande, pasamos 

de largo cerco muchos islotes ... " 5 

Sangir - pulau Sangihe Besar - merupakan pulau ferbesor di gugusan ini 

d ikelilingi oleh pulau -pulau kecil. ] 

Catatan pelaya ran Thomas Forrest d ibuat ketika melaya ri 

gugusan pula u ini pada to hun l 77 66 . Berbeda dengan ja lur pelayaran 

yang ditempuh oleh pe laut Cina yang mengikuti tep ian t im ur Lout 

Maluku ketika bertolak da ri pesisir timur M indanao (tanju ng San 

Agustin), melewati pu lau-pulau Talaud langsung ke Halmahera ; 

atau ja lur pelaya ran yang ditempuh oleh sisa armada Magelhaes, 

Forrest, sesudah menyusuri pulau-pulau Sangi r, berbelok ke a rah 

timur lout menu ju pu lau-pulau Talaud yang selan jutnya ke Mindanao 7
. 

4 Lihot: Antonio Pigoffeto , 1923, Relatio n du Premier Voyage Autour du Monde p ar Moggelon. Edition du 

Texte Fron t;ois d'opres les manuscripts de Paris et de Cheltenham, par J. Denuce. 

5 Lihot : Antonio Pigolfeto, 1923, Relation du Premier Voyage Auto ur du Monde par Moggelon. Edition du 

Texte Front;ois d 'opres les manuscripts de Paris et de Cheltenha m, par J. Denuce. 

6 Lihot Peto Peloyoron Thomas Forrest dolom: Thomas Fo rrest, 1969. A Voyage to New Guinea and the 

Mollucos 1774 - 1776. With on Introduction by O.K. Bossett. O xford University Press. Kuolo lumpur 

7 Lihot Peto Peloyoron Thomas Forrest dolom: Thomas Forrest, 1969. A Voyage to New Guinea and the 

Mollucos 1774 - 1776 . With on Introduction by D.K. Bossett. Oxford University Press. Kuolo lumpur. 
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"lngatan-kolektif" yang mengisahkan jalur pelayaran lebih awo l 

yang dilakoni oleh "pelaut dan pedagang berbahasa M elayu" sebelum 

kehadiran bangsa Eropa di kawasan ini , menghubungkannya dengan 

Nusantara bagian barat, terutama dengan semenanjung Malaka8 . Rute 

pelayaran para pelaut dan pedagang berbahasa Melayu ini kelak dilayari 

oleh pelaut Eropa. Ada yang menggunakan jasa pelaut Melayu dan lokal, 

sebagaimana dilakukan oleh sisa armada Magelhaes, yaitu kapal layarnya 

bernama Trinidad yang dikomandani o leh Gomez de Espinosa dan kapal 

layar Victoria yang dinakhoda i o leh Elcano. Mereka menggunakan jasa 

seorang pelaut Sangihe yang ditemukan di Mindanao, ketika mereka mau 

berlayar ke Maluku (Ternate) 9 . Adapun jaringan pelayaran di kawasan 

Lout Sulu - Lout Mindanao- Lout Sulawesi, hanya sebagian dari jari ngan 

pelayaran dan perniagaan yang ada di Nusantara hingga Ma laka ma upun 

dari Samudera Pasifik pada masanya 10
. Masa berjayanya Kesul tana n 

Sulu, turut meramaikan jaringan jalur pelayaran tidak hanya sebatas Lout 

Sulawesi, Lout Mindanao, dan Lout Maluku, tetapi berlanjut ke selatan 

sampai Lout Banda kemudian memutar ke arah barat melewati Selat 

Makassar sebelum kembali ke pu lau-pulau Sulu 11
. 

8 Lihot, on taro loin, James F. Warren, 1981 :3 don James T. Collins, 2005 . Bahasa Meloyu Bahasa Dunio, 

Sejoroh Singkot. KITLV-Jokorto, Yoyoson Obor Indonesia, Jakarta, holomon 5 -7 don 2 1. 

9 Lihot A.J. Uloen, 2003. Nuso Utero: Dori Lintoson Niogo ke Doeroh Perbo toson. Pustoko Sinor Horopon, 

Jakarta, holomon 32. 

10 Lihot J.C. von Leur, 1967, Indonesian Trade and Society. Essays in Asian Social and Economic History. 

W. Von Hoeve Publishers Ltd - The Hogue; M .A.P. Meilink-Roelosfz, 1962, Asian Trade and European 

Influence in the Indonesian A rchipelago between 1500 and about 1630. Mortinus Nijhoff; Ernest S. 

Dodge, 1976, Islands and Empires, Western Impact on the Pacific and Eost Asia. University of Minnesota 

Press, Minneapolis; don Holden Furber, 1976. Rival Empires of Trade in the Orient, 1600 - 1800 

University of Minnesota Press, Minneapolis . 

ll James Francis Warren, 1981, The Sulu zone 1768 - 1898: The dynamics of external trade, slavery, and 

ethnicity in the transformation o f a Southeast Asian mari ti mes state. Singapore University Press. 
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28 Octubre de 1521 ... Por su consejo novegomos of sursudoeste, y 

posomos por e ntre ocho is/as, mitod hobitodos y mitod desiertos, que forman 

uno col/e. He ocqui sus nombre: Cheovo, Covioo, Cobioo, Comonuco, 

Coboluzoo, Cheoi, Lipan y Nuso ... ". 

[ ... 28 Oktober 1521. Berloyor ke arah selaton-tenggoro, komi melewoti 

delapan buah pulou, sebogion dihuni dan sebagian tidak berpenduduk. 

Mereko menamoinyo Morore, Kowio, Kem bo leng, Motutuong, Kowo luso, 

Dumarehe, Lipang don N uso (Bukide).] 

[" .. . Songhir. Siendo imposible dab/or fa punta de Ia isla grande, paso mas 

de forgo cerco muchos islotes ... " 5 

Sangir- pulau Songihe Besar - merupakan pulou terbesar di gugusan ini 

dikelilingi oleh pulau-pulau kecil. ] 

Catatan pelayaran Thomas Forrest dibuat ketika melaya ri 

gugusan pulau ini pada to hun l 77 66 . Berbeda dengan jalur pelayaran 

yang d itempuh oleh pelaut Ci na yang meng ikuti tepian tim ur Lout 

M aluku ketika berto lak dari pesisir timur Mindanao (tan jung San 

Agustin), melewati pulau-pulau Talaud langsu ng ke Halmahera ; 

atau jalur pelayaran yang ditempuh oleh sisa armada Magelhaes, 

Forrest, sesudah menyusuri pulau-pulau Sangir, berbelok ke arah 

timur lo ut menuju pulau-pulau Talaud yang selanjutnya ke Mindanao7 . 

4 Lihot: Antonio Pigoffeto, 19 23, Relation du Premier Voyage Auteur du Monde par Magge/on. Edition d u 

Texte Fran<;a is d'opres les manuscripts de Paris et de Cheltenham, par J. Denuce. 

5 Lihot: Antonio Pigolfeto, 1923, Relation du Premier Voyage Au tour du Monde par Moggelon. Edition du 

Texte Fronc;ois d'opres les manuscripts de Paris et de Cheltenham, par J. Denuce. 

6 Lihot Peto Peloyoron Thomas Forrest dolom: Thomas Forrest, 1969. A Voyage to New Guinea and the 

Mollucos 1774 - 1776 . With on Introduction by D.K. Bossett. Oxford University Press. Kuololumpur 

7 Lihot Peto Peloyoron Thomas Forrest dolom: Thomas Forrest, 1969. A Voyage to New Guinea and the 

Mollucos 1774 - 1776 . With on Introduction by D.K. Bossett. Oxford University Press. Kuololumpur. 
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"lngatan-kolektif" yang mengisahkan jalur pelayaran lebi h awol 

yang di lakoni o leh "pelaut dan pedagang berbahasa Melayu" sebelum 

kehadiran bangsa Eropa di kawasan in i, menghubungkannya dengan 

N usantara bagian barat, te rutama dengan semenanjung M a la ka8
. Rute 

pelayaran para pela ut dan pedagang berbahasa Melayu ini kela k di layari 

oleh pelaut Eropa. Ada yang menggunakan jasa pelaut Melayu dan lokal , 

sebagaimana di lakukan o leh sisa armada Magelhaes, ya itu ka pa l layarnya 

bernama Trinidad yang dikomandani oleh Gomez de Espinosa dan kapa l 

layar Victoria yang dinakhodai oleh Elcano. Mereka mengguna kan jasa 

seorang pelaut Sangihe yang ditemukan di Mindanao, ketika mereka ma u 

berlayar ke Maluku (Ternate)9 . Adapun jaringan pelayaran di kawasan 

Lout Sulu- Lo ut Mindanao - Lout Sulawesi, hanya sebagian dari jaringan 

pelayaran dan perniagoon yang ado di Nusontara hingga Malaka maupun 

dari Samudera Pasifik pada mosanyo 10
. Maso berjayanya Kesultanan 

Su lu, turut meramaikon jaringan jalur pelayaran tidak hanya sebatas Lout 

Sulawesi, Lout M indanao, don Lout Maluku, tetapi berlan jut ke se latan 

sa mpai Lout Banda kemudian memutar ke aroh barat melewati Selat 

Makassor sebelum kemba li ke pulau-pulau Sulu 11 • 

8 lihot, ontoro lo in, James F. Warren, 1981 :3 don James T. Collins, 2005. Bahasa M eloyu Bahasa Dunio, 

Sejoroh Singkot. KITLV-Jokorto, Yoyoson Obor Indo nesia, Jakarta, holomon 5 -7 don 2 1. 

9 l ihot A.J. Uloen, 2003. Nuso Utero: Dori lintoson Niogo ke Doeroh Perbotoson. Pustoko Sinor Horo pon, 

Jakarta, ho lomon 32. 

10 lihot J.C. von Leur, 1967, Indonesian Trade and Society. Essays in Asian Social and Economic History. 

W. Von Hoeve Publ ishers Ltd - The Hogue; M.A.P. Meilink-Roelosfz, 1962, Asian Trade and European 

Influence in the Indonesian Archipelago between 1500 and about 1630. M ortinus N ijhoff; Ernest S. 

Dodge, 1976, Islands a nd Empires, Western Impact on the Pacific and East Asia. University of Minnesota 

Press, Minneapolis; don Holden Furber, 1976. Riva l Empires of Trade in the O rient, 1600- 18 00. 

University o f Minnesota Press, Minneapolis. 

11 James Francis Warren, 1981, The Sulu zone 1768 - 1898: The dynamics of external trade, slavery, a nd 

ethnicity in the transformation of o Southeast Asian maritimes stole. Singapore University Press. 

BAB II MENGUNGKAP RUANG JEJARING 



9 

CobbetDa, I'UNDA 
1 ' amboanoa 

0 , 1 ~ nao 
"', 1 habole

0 
., ~wrori/ General 

d _,_ '.,.,oro PHJLIPil\,NE~.santos 
.sen ... n SUL "' • 

ARCHIPELAGO '" "' ,. ' I ...... _...... .... ' 

SuluSea ... 
Philippine Sea 

~~\ PACIFIC 
\ . OCEAN 
\ ' 

Celebes Sea I/ '. 
f
l ', 

' . • 
ISLANDS \ -..£1 I . 

MICRONESIA 

GREATER SUNDA
1 ~ I 

~ Mane~ ' 

~J'5 ~ES' •.. JNDONES~ Paslrp~pof' '4. f' Ull:ll 

~.,~ ~(\AW • SULAWESI UTARA 

~~ ~ -11 N 0 A Equator 

len•--le I S '-' A N 0 S ,..It' Molucca Sea MALUK~ HALMAHERA 

28• 

Peta 2. 1 Rute Peloyoran Peniogo Cino, Armada Mogelhoes, don Thomas Forrest 

di Kawasan Lout Sulawesi dan Lout Mindanao 

~ - - - - - -.,. : Rute pelayaran pelaut peniaga Cina 

+ - - - - - • Rute pelayaran sisa armada Magelhaez 

Rute pelayaran Thomas Forrest 

6 

Aktivitas pelayaran sekaligus perniagaan pada setiap jamannya 

menjadikan kepulauan Sangihe dan Talaud, dimana pulau Miangas 

merupakan bagian dari gugusan pu lau ini mengalami berbagai pengaruh 

peradaban. Mulai dari pengaruh perantau dan pedagan~ berbahasa 

M elayu (kuno) sekitar abad ke- 1 0 12, disusul o leh penyiar agama Islam 

12 lihat, James T. Collins, 2005. Bahasa Melayu Bahasa Dunia, Sejarah Singkat. KITLV-Jakarta, Yayasan 

O bor Indonesia , Jakarta, halaman 7, 21 . 
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dari Melayu pada abad ke- 14- 15 13; peniaga Cina pada abad ke- 1514
; 

dan terakhir adalah pengaruh peradaban Barat 15
. 

2 .1 Miangas dalam 11Ruang-Jeiaring Melayu" 
(Abad 14- 15) 

Kajian awol sejarah Asia Tenggara ada yang tumbuh-kembang dari 

sejumlah ka jian tematis, mulai dari karya klasik George Coedes, Les Etots 

hindouises d'lndochine et d'lndonesie {1948) yang antara lain melihat 

kawasan ini sebagai ranah budaya yang dipengaruhi oleh peradaban 

Hindu; ada pula seperti karya klasik D.G. E. Hall {1955) yang berupaya 

merangkum sejarah seluruh kawasan. Perkembangan kajian dari berbaga i 

latar belakang dalam pendekatan llmu Sejarah- meskipun tetap melihat 

Asia Tenggara sebagai satu unit kajian - mulai melakukan pemilahan­

pemilahan ba ik yang kewilayahan sifatnya maupun yang tematis . Cora 

pandang kewi layahan misalnya terpusat pada sejarah sebuah kawasan 

"negara-bangsa", sedangka n yang tematis berupaya meretas ranah 

kewilayahan negara-bangsa. Misalnya, upaya untuk memahami sejarah, 

budaya , dan kawasan Asia Tenggara lewat konsep mandala, dilakukan 

oleh O.W. Wolters {1982) dan Renee Hagestei jn {1989). Lain lagi dengan 

13 Lihot Nojeeb M. Saleeby, 1908, The History of Sulu. Bureau of Sc,ence Division of Ethnology Publications 

Volume IV, Port II. Manila; don Theodore A. Agoncilo, 1990, History of the Filipino People. Gorotech 

Publ. 0Jezon City, 8 Edition, hal. 24 - 25. 

14 Lihot: J.V. Mills, 1979. Chinese Navigator m lnsulmde About A.D. 1500 Dolom Archipel No. 18. Erudes 

mterdisiplino1res su rle monde msulindien. Paris, holomon 69 94, don: J.V.G Mills (Ed./Trons.), 1990 

(1970). Ying-Yoi Sheng- Lon (The Overall Survey of the Ocean's Shores) . Cambridge, Published lor the 

Hokluyt Society at the University Press. 

15 Lihot: A.B. Lop1on, 2009. Orang Lout Bojok Lout Ra ja Lout. Se,aroh Kowoson Lout Sulawesi Abod XIX. 

Komuni·os Bombu. Jakarta. 
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Tokay Yoshikazu (1993), ia berupaya mengungkap "eko-dinamika sosio ­

kultural" Asia Tenggara (dan dunia) dan memilah kawasan Asia Tenggara 

atas "Maritime Southeast Asia World" atau dunia bahari Asia Tenggara" 

dan Southeast Asia Continental Mountainous World" atau dunia 

kontinental dan pegunungan Asia Tenggara. Ada pula kajian-kajian yang 

lebih spesifik dan terpusat di kawasan-kawasan khusus, semisa l "dunia 

bahari Nusantara"-nya Denis Lombard (1990); "zona Sulu"-nya James 

Warren (1981 ); "dunia bahari Melayu"-nya N.M. Tachimoto (1997) dan 

"kawasan Lout Sulawesi"-nya A.B. Lapian (2009). Kajian-kajian tentang 

suatu kawasan dan periodik sifatnya seperti itu sangat membantu, dan 

memberi pemahaman bagaimana berbagai persoalan yang ada sekarang 

berakar pada warisan hari kemarin. Dan, untuk memahami rea lita 

di perbatasan Indonesia - Filipino, mulai dari persoalan tapal-batas 

kedua negara, kehadiran warga dari kedua negara-merdeka d i wilayah 

tetangga, persoalan para pelintas-batas tradisional baik yang memenuhi 

persyaratan keimigrasian maupun tidak, akan mudah dipahami dengan 

merunut hari kemarin mereka. 

Untuk menelusuri pertumbuhan kawasan dimana "ruang-jejaring 

Melayu" 16 tumbuh-kembang, bagian ini akan menaruh perhatian pada 

dinamika kawasan yang meliputi Lout Sulawesi - Lout Mindanao - Lout 

Sulu, yang berawal pada kehadiran para perantau-peniaga berbahasa 

16 Gagosan len lang "ruang-jeja ring Melayu" di inspirasi aleh duo lulison Denys Lombard, 1996. Nusa 

Jawa: Silang Budoyo. PT G romedio Pusta ko Utama, Jakarta. Khususnyo Bob I. Pertimbongon G ea­

histaris; don "Le Sultana I Molois camme modele socio-economique• do/om Denys Lombard et Jean Aubin 

(Eds.) Morchonds et Hommes d'AHoires Asiotiques don /'Ocean lnd1en et Ia Mer de Chine 13e - 20e 

s,ecfes. Edit1on de Ecole des Houtes Etudes en Sciences Socioles - Paris. halo man 117 - 128; dan tv lisen 

Narilumi Maeda Tachimata, 1997. "Global Area Studies with Special Reference to the Malay or Maritime 

World" dolom Kenji Tsuchiya and Tsvyo shi Keto (Eds.), 1997. An Integrated Study on the Dynamics of the 

Maritime World of Southeast Asia . Center lor Southeast Asian Studies, Kyoto University, halamon 125 -

141. 
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Gombar 2 .1 Sisi utara Pulau Miangas 

Gombar 2.2 Pasir putih, kelapa dan pohon pandan, ciri khas Pulau Miangas 

·~ . 
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Gombar 2.3 Sisi utara Pulau Miangas 

Gombar 2.4 Pulau Baronto, di ujung selatan Pulau Miangas 
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Meloyu (kuno) 17; don mengoboikon "ruong-jejoring" ke oroh borot - dori 

pulou-pulou Sulu ke Bo rneo hinggo Moloko - don ke oroh seloton - dori 

Lout Sulawesi ke Lout Banda, Lout Mokossor don Selot Mokossor18
. 

"Ruong-jejoring M eloyu" in i dopot dirunut berdosorkon noros i­

sejoroh kesultonon Sulu serto beberopo kesu ltonon loinnyo di Mindanao 

hinggo koloni Meloyu di ujung seloton pulou Luzon, don menggurito 

hinggo ke pulou-pulou Songihe don Toloud. Jejoring in i te rbentuk 

muloi dori kehodiron pelout-peniogo berbohoso Meloyu. Honyo soja , 

kehodiron mereko kurong menorik perhotion penulis torsi/as don noros i 

kesejorohon ko la itu. Berbedo dengon kehodiron para penyior ogomo 

(Islam) sekoligus peletok dosortomodun Islam do lom sistem kesultonon 

boik di Sulu moupun di Mindanao, yang terekom dolom ingoton­

ingoton kolektif berupo torsi/as, ontoro loin torsi/as Montiri Asep, 

torsi/as Roio Bogindo, torsi/as Sulton Kobungsuon, don sebogoinyo 10 

serto dituturkon turun-temurun don kemudion dicotot sebogoi "noskoh 

se joroh" . Peletok dosor ogomo don tomodun Islam yang berosol 

dori "Tonoh Meloyu" di doroton Mindanao serto pulou-pulou Sulu, 

sebogoimono terekom dolom ingoton bersomo ini menurut Saleeby 

diperkirokon berlongsung podo obod ke- 1420. Koryo Nojeeb M. Saleeby, 

17 Lihot, James T. Collins, 2005. Bohoso Meloyu Bohoso Dun•o. Setoroh Smgkot. KITLV-Jokorto, Yoyoson 

Obor Indonesia, Jakarta , holomon 4-5. 

18 Lihot konsep "lout sebago• penghubung" yang d•poporkon o1ch Denis Lombard dolom koryonyo Nuso 

Jowo: Silang Budoyo. PT Gro medio Pustoko Utomo, Jakarta Khususnyo Bob I. Pertimbongon Geo­

histons. Ia memetokon Lout Sulu, Lout M•ndonoo, Lout Sulowes1, Lout Moluku don Lout Banda sebogoi 

sotu kesotuon (pcnghubung) yang ado di sis1 hmur Sulawesi, serto Lout Mokossor don Selot Mokossor 

scbogoi sotu kesotuon (penghubung) yang ado di sisi borol Sulawesi. (Pete 1 holomon 17). Buku 1. 

19 Lihot, Sh1nzo Hoyose, Dominggo M. Non, Alex J. Uloen, (compl.)1999. Sils.!os/Tors ilos (Geneolog•es) and 

H1stoncol Norrollves 111 Sorongoni Boy and Dovoo Gulf Reg•ons, South Mmdonoo, Philippmes, and 

Sangihe-Taloud islands, North Sulawesi, Indonesia. Kyoto: Center for Southeast Asian Stud1es, Kyoto 

Un1versity. 

20 Agoncilo, 1990:24-25; Shinzo Hoyase dkk. 1999; don R.C. l leto, 19/l, Mongindonoo, 1860 - 1888, 

The Career of Datu Uto of Buoyon. 
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seorang sejarawan Fil ipino menggunakan torsi/a atau genealogi dan 

na rasi -kesejarahan Sulu, dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber 

- di pihak Fi lipino - ya ng mencatat kehad iran o rang Melayu berikut: 

" ... Montiri Asip, the hero and learned man of Menongkobow. Montiri Asip 

hod the title of Orongkoyo at the lime he come to Sulu with Raja Bogindo. 

He married a woman from Purul coiled Sondoy/i and begot orongkoyo 

Sumonduk ... "21 

[ ... Montiri (menteri) Asip, pohlowon don orang terpelojordori Minongkobou. 

Montiri Asip bergelor Orang Kayo podo moso itu tibo di Sulu bersomo Raja 

Boginda . Ia kowin dengon seorong wonito dari Purul bernoma Sondoyli 

don mendopotkon onok orang kayo Sumonduk.] 

Tokoh Melayu lainnya adalah Raja Baginda yang juga berasal dari 

Minangkabau, tiba di Sulu pada tahun 139022 . Dikisahkan, Mantiri Asip 

sebenarnya datang bersamaa n dengan Raja Baginda . Hanya so ja, Raja 

Baginda berlayar terus ke Sambuwangan (Zamboanga) lo lu ke Basilan 

kemudian ke Sulu. Ketika perahunya merapat d i Bwansa (Su lu) warga 

setempat menghadangnya. Lalu Raja Baginda bertanya kepada para 

penghadangnya: " ... mengapa ka lian mau memerangi seorang muslim 

yang mau menetap bersama ka lian?" Ra ja Bag inda kemudian ditanyai o leh 

pemimpin Bwansa . Setelah teruj i jelas bahwa ia adalah seorang muslim 

dan khalifah, maka diterima lah dia dengan penuh keramahtamahan 

dan diperlakukan layaknya sebagai a nggota keluarga o leh penduduk 

setem pat23 . 

21 Saleeby, 1908:40. 

22 Sa leeby, 1908:42 ( 150): " ... Ten years later Ro;o Bog indo come from Menongkobow to Sombuwongon. 

From there he moved to Basi/on and later to Sulu ... " 

23 Saleeby, 1908:45 (153): " ... when he (Ro;o Bogindo) arrived of Sulu the chiefs of Bwonso tried to sink his 

boots and drown him in the sea. He resisted and fought them. During the fight he inquired os to the reason 

why they wanted to sink his boots and drown him. He told them that he had committed no crime against 

that he was not driven there by the tempest, but that he was simply trove/ling, and come to Sulu to live 

among them because they were Mohammedan s. When they learned that he was a Mohammedan, they 

respected him and rece1ved him hospitality ... " 
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Tokoh lainnya yang datang kemudian adalah Abu Bo kor dari 

Palembang melalui Brunei dan tiba di Sulu pada tahun 1450. Menurut 

Saleeby: 

" .. .After that time there come Soyid Abu Bokr from Polembong to Bruney 

and from there to Sulu. When he arrived near the Iaffer place he met some 

people and asked them: 'Where is your town and where is your place of 

worship? They said at Bwonso. He then come to Bwonso and lived with Raja 

Bogindo. The people respected him, and he established o religion for Sulu . 

They accepted the new religion and declared their faith in it... "24 

[ .... seteloh itu, Soyid Abu Bokr dori Polembong ke Brunei don dori sana 

io tibo di Sulu. Sesoot io mendorot dekot tempo! dimono io ketemu worgo 

setempot, io bertonyo kepodo mereko: " ... dimono kotomu don tempo! 

komu sembohyong". Wargo setempol menunjukkon tempotnyo yoitu di 

Bwonso. Ia kemudion pergi ke sana don tinggol bersomo Raja Bogindo. 

Wargo menoruh hormot kepodonyo, don dio menegokkon ogomo bogi 

orang Sulu. Mereko menerimo ogema boru ilu don menyotokon imon 

mereko. ) 

Abu Bakr, baik menurut tarsi/as Sulu maupun Se jarah Malaka, 

adalah putra Zaynul Abidin dengan salah seorang putri Sultan Johor. Abu 

Bokor dikena l sebagai seorang ahli tentang hukum dan agama Islam. 

Selain itu, ia mempunyai keinginan besar menegakkan ajaran agama 

Islam. Sehingga bukan hal yang aneh apabila ia dipercaya menjadi Sultan 

Sulu periode 1450 - 1480. Tentang Abu Bakr, Saleeby menjelaskan: 

" ... From the Annals of Molocco we know that Abu Bokr was o famous 

authority on low and religion and that his mission to Malaysia was prompted 

by enthusiasm for the promo/galion of the doctrines of Abu lshoq. (. .. ) the 

hospitality with which he was received at Bwanso points to success in his 

mission to o degree that enabled him Iaffer to marry the Princess Poromisuli, 

the daughter of Raja Bogindo. He established mosque there and taught 

religion and low; and the people and chiefs actually abandoned their former 

gods and practiced o new religion and observed its commandments" 25 

24 Saleeby, 1908:42-43 (150-151 ): 

25 Saleeby, 1908:54 (162):. 
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[ ... M enu rut Se jarah Melaka kita tahu bahwa Abu Bakr adalah seorang ahli 

hukum dan agamo dan misinya terhadap Malaysia ada lah menyebarkan 

ajoran Abu lshoq .... kehangaton yang ia terima di Bwansa menjadi titik 

tolak kesuksesonnyo dan memungkinkan ia menikahi Paramisuli, putri 

Raja Baginda. Ia (Abu Bakr) mendirikan mesjid di sana dan mengoja r 

ogema dan hukum (Islam); penduduk setempat bersamo kepala sukunya 

meninggalkan ilah yang mereka sembah dan berolih ke agama baru serta 

menjolankon perintoh (ogema).] 

Sebelum kehad iran Raja Baginda di Su lu, Syarif Karim AI -Ma khdum 

sudah berada di sana sepuluh tahun sebelumnya, sesudah ia menyiarkan 

agama Islam di Malaka. Syarif Karim AI -Makhdum atau juga dalam 

tarsi/as Sulu disebut Makdum sangat berpengaruh dan tidak hanya dalam 

hal ilmu agama, tetapi juga dalam hal pengobatan dan ha l-hal bersifat 

magis dan dikena l sebagai seorang yang tegar dalam menja lankan aja ran 

agama76 . Pengaruh ajarannya masih dapat ditemukan hingga sekarang 

sela in di pulau-pulau Sulu, juga di pulau Sangihe. Di pulau Sa ng ihe, 

tepatnya di wilayah Tabukan Utara, kelompok ini d ikenal dengan nama 

" Islam Tua" dan oleh pemerintah dikategorikan sebagai " kelompok al iran 

dan kepercayaan"27 . 

Tokoh Melayu lainnya , seperti yang dikisahkan baik oleh Sa leeby 

maupun o leh Agoncillo, seorang sejarawan Fi lipino , adala h Sarif 

Kabungsuan. 

" ... In Mindario.o,· Sat;f Kobungsuon, who hod meanwhile arrived from 

Johorewitfi his. J!!e~~ i~mediotely b~gan laying the foundations of Islam. He 
#' ... .. ;~ !·fi:it~·:t .. 

, . .... 

26 lihot, Sa leeby, 1908:51 (1 59): • .... Mokdum was a noted Arabian judge or scholar who arrived at Molocco 

about the middle of the fourteenth century ( ... ) he evidently practised magic and medicine and exerted 

unusually strong influence on the people"; keterongan loin lentang M okdum dapot dibaca dalam H.J. 

de Groof, 1989 (1987). Islam d i Asia Tenggoro sompoi Abad ke · 18 dolom Azyumordi Azro (Ed .), 1989. 

Perspektif Islam di Asia Tenggoro . Yoyoson O bor Indonesia, Jakarta, hal. 1 - 35 (8). 

27 lihot: Monogroli Doerah Kobupoten Kepulouon Songihe don Toloud. n.d . 
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converted many tribes to his religion and, having married into on influential 

family, mode himself the first sultan of Mindanao .. " 28 

[ ... Di Mindanao, Sorif Kobungsuon, dolom podo itu tibo dori Johor 

bersomo pengikutnyo, segero menyiorkon ojoron Islam. Bonyok suku­

bongso memeluk ojoronnyo, don koreno io menikohi onok dori keluorgo 

yang berpengoruh, menjodikonnyo sebogai Sulton pertomo Mindanao] 

Sorif Kobungsuon bukonloh sotu -sotunyo orang Meloyu yang 

menyiorkon ogomo Islam don memperkenolkon pronoto kesu ltono n. 

Penyeboran ogomo Islam dengon ikuton budoyo Meloyu tidok honyo 

sebotos kepulouon Sulu don Pulou Mindanao. Agoncillo (1990) mencotot 

kehodiron sepuluh orang Datu dari Bonjormosin, Borneo podo obod ke-

13, berikut: 

" ... The Ten Born eon Dolus. The Maloy settlement of Po nay in the Visoyos 

is told in the Moragtas, which is legendary or of least semi-his torical . In the 

13th century, about the time that Sulu was undergoing a transformation 

owing the paramount influence of Boniormosin, Borneo was seeth ing with 

discontent. It appeared that Sulton Makotunaw was mistreating his subiects, 

so that ten of the chieftains (or dolus) decided to leave for unkwon ports in 

search of freedom. With their families, Dolus Puti, Bongkayo, Dumolugdog, 

Sumokwel, Luboy, Poiburong, Dumongsil, Balensuso, Poduhinog, and 

Dumongsol secretly soiled in their bolongoys without any definite destination. 

After days of soiling, the Born eon dolus reached Po nay which of the lime was 

inhabited by the Negritos called A/is, who were ruled by their brave chieftain, 

Morikudo, and his wife, Moniwontiwon. Realizing that the Atis suspected 

them of evil intention, Datu Puti, the leader of the Borneon dolus, assured 

them of their peaceful intentions. All they wonted, he explained, was to buy 

land where he and his men and families could settle peacefully. Morikudo, 

after consulting with his elders, decided to sell his land to newcomers. The 

purchase price was ridiculously low - a gold salokot and, to satisfy feminine 

28 Agoncillo, 1990:23; Lihot juga Shinzo Hoyose, dkk. 1999:3 -14. Keterongon singkot don torsdos (silsiloh 

Serif Kobungsuon). 
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vanity, o long gold necklace for Moniwontiwon. As was customary, o feast 

was held, offer wich Morikudo and his people retired to the interior .. " 29 

[ ... Sepuluh o rang Datu dori Borneo. Pemukimon Meloyu di Ponoy di 

Visoyo sebogo imono dikisohkon dolom Morogtos, legendo yang juga 

norosi-semi-sejoroh. Podo obod ke- 13, moso ketiko Su lu mengolomi 

tronsformosi d ibowah pengoruh kekuasaon tertinggi Bonjormasin, Borneo 

bergejo lok dengon ketidokpuosan. Tampaknyo Sulton Mokatunow keli ru 

menangoni tokluka nnyo, seh inggo sepuluh o rang datu memutuskon untuk 

berlayor kemono soja mencari kebeboson . Bersomo keluorgonyo, Dolus 

Puti, Bongkoya, Dumolugdog, Sumakwel, Luboy, Poiburong, Dumangsil, 

Balensusa, Poduhinog, don Dumangsol diam-diom berloyar tanpo tujuon 

posti. Setelah beberopo hori dolam pelayoron, para datu dori Borneo ini 

mendorot di Panoy yang pada maso itu d id iomi o leh suku Negrito yang 

disebut Atis ya ng dipimpin o leh kepola suku yang pemberoni bernomo 

Marikudo, don istrinya M oniwontiwon. Untuk menghi langkon kecurigoon 

suku Atis, Datu Puti, seloku p impinan para datu ini men jeloskan bahwa 

mereka berniot boik, io men jeloskon bahwo mereka mau membeli lohan 

dimona mereko sekeluargo dopa! tinggol dengon domai . Morikudo, usoi 

bertukar pikiron dengon para tetuo, menjual tonah kepado pendatang 

bo ru ini. Boyorannya sangot muroh, emos solokot don borong perhioson 

won ito, kolung emos untuk M oniwontiwan. Seboga imono b iosanyo, mereko 

pun menggelar jomuon, sete loh itu Morikudo don pengikutnyo p indo h ke 

doeroh pedolaman) 

Kesepuluh datu bersama pengikutnya sebagian menetap di Panay 

atau pulau Negros dan kelak menjadi cikal-bakal kesultanan disana . Datu 

Puti, Ba lensusa, dan Dumangsil bersama pengikutnya berlayar ke pulau 

Luzon. Datu Balensusa dan Datu Du mangsi l kemudian menetap di Luzon, 

d i sekita r danau Tool atau Bo nbon. Datu Puti, setelah melihat keluarga dan 

pengikutnya mu la i menata kehidupan baru d i Luzon, memilih kemba li ke 

29 Agoncillo, 1990:25-26. 
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Gombar 2.4 Sisi selatan Pulau Miangas dilihat dari punggung bukit 

Gombar 2 .5 Puncak Bukit Batu, tempat warga berlindung 

dari serangan bajak lout abad 16 - 19 
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Gombar 2.6 Seiter empat buah meriom kuno di benteng Bukit Batu, Miangas 

Gombar 2 .7 Empat buah meriam kuno di benteng Bukit Batu, Miangas 
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so 

Bonjormosin30 . Keluorgo para datu ini menyebor di sekitor semenonjung 

Bicol , terutamo di sekitar donou Tool otou sekorong dikenol dengon noma 

Laguna. Tujuh datu loinnyo menyebor ke Ilo-ilo don menetop di empot 

wi loyoh yoitu datu Sumokwel di Hontik (sekorong Antique}, datu Poiburong 

di lrong-irong (sekorong Ilo-ilo), don Datu Bongkoyo di Aklon (sekorong 

Copiz}. Untuk olosan keomonon, mereko membentuk konfederosi yang 

dikenol dengon noma konfederosi Modyoos31 . 

Beberapo hal yang menondoi kehodiron para datu seko ligus penyior 

ogema ini adoloh: pertama, mereko dikisohkon melokukon kontak secora 

domoi dengon penduduk setempat. Ketiko mereka bertemu dengan 

kepo lo suku di Ponoy, Morikudo, para datu ini memperoleh tanoh melolui 

proses barter dengon sejumloh perhioson emos untuk istri M orikudo, 

M oniwontinon. Kepolo suku serto pengikutnyo pindoh ke doeroh 

pegunungan, sementora para datu don pengikutnyo bermukim di doeroh 

pesisi r32 . Keduo, terjodi peralihon pronate kepemimpinon disertoi dengon 

strotifikosi sosiol yang berdosorkon tomodun Islam. Jiko sebelumnyo 

yang ado di kolongon penduduk lokol odaloh " kepo lo suku", kehodiran 

para penyior ogema Islam serto para datu memperkenolkon pronate 

"kesultonon" dimono para datu berado podo stroto -otos, para sayk (sheik} 

pado strata kedua, orongkaya poda strata ketigo, dan orang kebonyakon 

pado strata bawoh33 . Seka ligus hukum yang berbosis podo ojaron Islam 

30 Agoncillo, · 990:26: M •• With the dolus and their families firmly settled m Ponoy, Dolus Put1, Bolensuso, 

and Dumongsil soiled northward to Luzon, d1semborking in the region around Lake Bonbon (Too l). The 

fertility of the soil led Dumangsil and Balensusa Ia lind a settlement there, wh1le Puli, satisfied that h1s men 

were leading peocefuiiJVes, returned to Borneo. • 

31 Agoncillo, 1990:26 

32 Lihal catotan kak1 23, kutipan dori korya Agoncillo, 1990:26. 

33 Saleeby, 1908:52 (160): " ... In considering the etymology of the titles of the Sulu chie fs mentioned m the 

lime of Boginda, we observe that they ore three classes. The first doss were the dolus. These hod monllfl 

or minister and probably represented the descendants of Raja Sipod ond Tuon Nosha'ika. The second 

class were the syoik (. .. ) The third class were the orangkaya, the Bokloya chiefs ... " 
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mulai diterapkan. Contohnya adalah " hukum Kalantiyaw" yang diajarkan 

oleh Datu Kalantiyaw bagi warga Panay34 . Ketiga, jika sebelumnya bahasa 

Melayu hanya digunakan o leh kalangan pedagang dan pelaut, dengan 

terserapnya sejumlah kosakata Melayu ke dalam percakapan sehari-hari 

dalam bahasa lokal, baik itu bahasa Visaya, Cebuano, dan Tagalog dan 

ke lak menandai peralihan dari bahasa Melayu Kuno ke Bahasa Melayu 

Modern35
. Keempat, menguatnya jaringan perniagaan yang disertai oleh 

aktivitas penyiaran agama Islam, terutama dengan sesame kesul tanan 

dan kerajaan -kerajaan kecil di wilayah Nusantara36. Jaringan pern iagaan 

in i tidak hanya antara para datu di Mindanao dengan kesultanan Sulu, 

tetapi meluas hingga Nusantara bagian Timur, dimana Ternate dan Bug is­

Makassar menjadi bagian dari jaringan perniagaan ini hingga abad ke-

19. Jaringan pern iagaan ini merupakan kelan jutan dari jalur niaga mereka 

dengan Cina37
. Sarangani, pulau yang berada di ujung selatan M indanao 

- kurang lebih 60 mil dari pulau Miangas- merupakan salah satu tempat 

persinggahan para peniaga-Melayu terutama pada akhir abad ke- 1 7 

hingga abad ke - 1938. 

34 Agoncillo, 1990:26 - 28. (26: M .... It has been alleged that abo ut 1433 the th"d ch•ef of Ponoy, Datu 

Kolontiyow, probably o descendant of Datu Sumokwel, issued orders for the guidance of his people. This 

so-coiled Code of Kolont•yow ( .... ) its contents may be of some interest to the readers ... • 

35 Lihot: James T. Collins, 2005:28-71; don Agoncillo, 1990:54 - 66. 

36 James Francis Warren, 1981, The Sulu zone 176 8 - 1898: The dynamics of external trade, slavery, and 

ethnicity in the transformation of a Southeast Asian maritimes stole. Singapore University Press; Shinzo 

Hoyose, 2007, Mindanao Ethnohistory Beyond Notions. Moguindonoo, Song,, and Bogobo Societies in 

East Maritime Sovtheosl Asia. A ten eo de Manila University Press. 

37 James F. Warren, 1981:3 " ... The Toosug customarily conducted commerce with their then more powerful 

neighbours, the Nogindonoo. Experl navigators os well os merchants, they trove/led considerable distances 

in small croft, trading os for os Brunei ond Ternote". ( ... ) vThe annual arrival of Chinese ;unks and Bugis 

prohus ot Jolo reflected o regular demand for loco/ product procured principally from the Sultanate's 

essential domain the sea". 

38 James F. Warren, 1981:11 • ... the two most important sites in the first half of the nineteenth century were 

Sorongoni island south Mindanao". 
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Adonyo hosil lout seperti kulit penyu, teripong, sirip hiu, lokon, serto 

hosillout lainnyo yang dihosilkon oleh neloyon di pulou-pulau kecil seperti 

Miongos, menyebobkon mereko terko it dolom joringon perniogoon ini 

hingga obad ke-19. Di sisi loin, perompokon don perdogongon budok 

yang berpusot di Sulu turut membowo petoko tidok honyo bogi penduduk 

pulou-pulou keci l di Lout Sulawesi, tetopi juga sompo i ke daroton Sulawesi 

don Mo luku39 . Para perompok 1/onun donBofongingi songot ditokuti 

oleh penduduk kepulouon Songihe don Toloud . Kisoh-kisah kesejorohon 

yang diworiskon turun-temurun merekom berbogoi oksi perlowonon dori 

penduduk setempot terhodop kegioton perompokon ini40
. Keterongon 

tentong para perompok ini juga dopot ditemukon dolom beberopo 

loporon pekobor inji l berkebongsoon Belondo yang menyiorkon ogomo 

Kristen di kepu louon Songihe don Toloud . Bri lmon - seorong pekobor injil 

yang menetop di Enemowiro (Songihe) - misolnyo, mengisohkon kemboli 

serongon perompok podo tohun 1862 di To loud. Peristiwo ini bertepoton 

dengon kehod iron kopol potroli bernomo Reteh ke kepulouon Toloud. 

Setibonyo di sisi borot pulou Korokelong - yang berhodopan dengon Lout 

Mindanao - kopol potroli Hindio Belondo in i menemukon kurong lebih 

300 perompo k dori Mindanao yang sudoh menowon sebonyok 150 orang 

Toloud yang siop dibowo don diperdogongkon sebogoi budok. Potroli 

tersebut dapot membeboskon worgo yang sudoh tertowon meskipun ado 

39 James F. Warren, 1981:149 - 251. Dolom poporonnyo, Wa rren tidok sekedor mendesknpsikon rule 

peloyoron don perompokon budok. Podo Append1x R, io mencotor noma-noma orang yang semoor 

melonkon d•ri serto osolnyo, ontoro 1oin Hojoti (Goronto lo), Diominte (Tontoli), Roper (Tomborin), Sodoi 

(Mo~osso r), Sorenko (Buton), So lemon (Bonggoi), Kilopon (Amurong), Toboro no (Songine), Ro moko 

(Ro tohon). Estepohnus (Tobuko n), dll. 

40 Shinzo Hoyose, Domingo M. Non, Alex J. Uloen {compls). 1999, $ilsilas/ Tarsilas (Genealogies) and 

H•sroncol Narratives 1n Sorongoni Bay and Dovao Gulf Reg•ons, South Mindanao, Philippines, and 

Sang•he-Taloud Islands, North Sulawesi, Indonesia. Kyoto: Center lor Southeast Asian Studies, Kyoto 

University. 
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karbon di pihak Belanda, yaitu Letnan Pertama Lout, Joli . Ia dikuburkan 

di pulau Nusa-Dalam, depan desa Lobo 41 . 

Perampokan dan perburuan budak di kawasan Sulu atau the Sulu 

Zone, mendorong warga Pu lau Miangas, mendirikan benteng pertahanan, 

sebagaiman dipaparkan oleh H.J. Lam, berikut: 

" ... So frequent seem those raids to hove been that the population of Miongos 

for their defence built up two fortresses, whereto they used to flee in the case 

of on attock. The first one was for a great deal a natural fortification, viz. P. 

Boronto, that was accessible only on the side of the isthmus. This spot has 

been fortified by means of a wall of coral blocks, through which at present 

a narrow pathway has been cleared. The other refuge, viz. the top of the 

G. Koto, hod to be fortified more carefully and at present the pretty well 

conseNed remainders of o similar wall may be seen around the little plateau 

on the hill top, oblong in shape, not higher than about 1 m and nearly as thick 

and at the southern end being attached at a big piece of ondesitic rock. This 

fortress too, has been mode accessible by a narrow gateway in the wall. .. " 47
. 

[.... seringnyo penjarahan (perburuan budak) mendorong penduduk 

M iangos mendirikan duo buah benteng, kemana mereka berlindung 

jika ada serangon. Yang pertama pulou Baronto yang secora alomiah 

merupokan benteng yang berada di ujung selatan merupakan sebuah 

genting dari pulau Miangas. Dengan dinding karang yang terjal don jolon 

masuknya yang sempit. Pengungsian loinnyo beroda di puncak gunung 

Kota yang juga pada satu sisinya terjal dan pada sisi loinnya dilindungi 

dengon susunan batu . Benteng ini mempunyai jolon masuk dengan dinding 

yang sempit] 

41 Brilmon, 1937:152. N ••• Het dooropvolgende joor hod de bevolking een invol von 300 Mindonoo'sche 

zeeroovers le weersloon. Gelukkig kwom juist Zr Ms "Rctehw een bezoek brengen oon Toloud, die de 

roovers verjoeg. Op de westkust von Korokelong kwom het tot een somenfreffen, woorbii een tientol 

koperschepen werden vemield en ± 150 reeds builgemookle sloven uit de Toloureesche bevolking werden 

bevrijd. In dit gevechl sneuvelde de Luilenont ter lee le Klos Joly op 18 April 1862. Hij werd begroven op 

hel kleine eilond Noeso-dolom, in de onmiddelijkc nobijheid von hel dorp Lob(b)o. Aon zijn grofwerd door 

de bevolking de vorm gegeven von een commondo-brug en oon het eilond de noom Joly-eilond. 

42 Di lokosi te rsebut hinggo kini mosih dilemukon bekos benteng pertohonon berupo pogor botu yang 

tersusun mengelilingi puncok bukit don empot buoh konon olou lontokon. l ihot juga H.J. lam, 1932:39 

-40 
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Baik tradisi lisan maupun keterangan tertulis menyebut pula bahwa 

baik nama pulau maupun kehadiran penduduk di sana, dihubung­

hubungkan dengan adanya pelayaran perampokan dari para peram pok 

flo nun dan Ba/anging;yang tidak hanya mengincar hasil lauttetapi terutama 

mencu lik warga yang akan d iperjual-belikan sebaga i budak43
. Salah satu 

inisiatif yang dilakukan oleh " kepala -suku" di Nanusa (pulau Marampit 

dan Karatung) adalah menempatkan sebagian warga - terutama loki­

lo ki pilihan bersama keluarganya - dipindahkan ke pulau Miangas untuk 

menangka l serangan perampok ke pulau-pu lau Nanusa 44
• 

Kehadiran para pedagang berbahasa Melayu juga sempat 

mempengaruhi kehidupan sosia l warga M iangas. Pada 

masanya, sebagian dari warga setempat memeluk agama 

lslam45 . Sisa-sisa kehadiran perniagaan di "Sulu-zone"46 

yang dapatditemukan hingga pertengahan a bad ke- 20 adalah ketrampilan 

membuat perahu layar. Ketrampilan ini - seperti yang disaksikan oleh 

Thomas Forrest - sudah mereka miliki sejak abad ke-1847
. Selain itu 

mereka trampil melayarkan perahu layar, memiliki pengetahuan navigasi 

dan perbintangan serta penguasaan mantra-mantra yang berhubungan 

43 H.J. Lam, 1932:39. M ••• In farmer time the inhabitants - as is suggested before - had to endure several 

r01ds of p1rates from Sulu, ill-famed up to present days. It is said that the Talaud nome of the island 

(M•angas. Meongos, M eongis, M elongis, Malangis) means: exposed to piracy ... • 

44 Selain keterangan dalam H.J. Lam, 1932, selah satu kisah kesejarahan (heroik) yang hingga kini masih 

d ituturkan oleh orang tua kepoda anok-cucunya adalah perlawanan datu Tatulu dari N anuso melawan 

perampok Balangingi. {Hasil wawancara dergan J. Lupa, pensiunan guru d i Miangas dan sekarang 

menetap di Dodop Boloong-Mongondow, 26-03-2011). 

45 Lihat, Wi llem Johon Bernard Versfel t, 1933:1 " .... the number of inhabitants, formerly Mohammedans, 

afterwords converted by Protestant Missionaries from the Island o f Celebes ... " 

46 James F. Warren, 1981 , The Sulu zone 1768 - 1898: ... 

47 " ... Thomas Forrest ketiko berlo bu di Lirung (Toloud) tohun 1776 menyoksikon para pembuot perohu dori 

pulou Nonuso ( ... ) yang hondol don bioyonyo ferb ilong muroh .. " Uloen, 2003, Nusa Utoro: dari lintoson 

nioga ke daeroh perbotoson. Holomon 133-134 . 
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dengan aktivitas pelayaran48
. Hal lainnya adalah penguasaan nama­

nama pelabuhan, tanjung, teluk baik di daratan Mindanao maupun 

pulau-pulau Sulu dengan nama-nama atau toponim lama 49 . Ha l mana 

pada parch kedua abad ke- 20 perlahan-lahan lenyap bersamaan 

dengan meninggalnya generasi pelaut, tidak hanya di pu lau Miangas dan 

Nanusa, tetapi di seluruh kepulauan Sangihe dan Talaud50 . 

2.2 Awal Pemisahan 11Ruang-Jeiaring Melayu11 

(1521 - 1677) 

Pada Oktober 1521 Trinidad yang dinakhodai Gomez de Espinosa 

dan Victoria dinakhodai oleh Elcano, adalah duo kapal layar yang tersisa 

dari armada Ferd inand Magel hoes atau Fernao de Magalhaes dan bertolak 

dari daratan Mindanao dengan tujuan Maluku. Kedua kapal layar ini 

adalah bag ian dari armada Magelhaes yang diporak-poranda oleh Lapu­

lapu dan Zula, datu di Madan. Di sana pula, mereka kehilangan pemimpin 

armadanya, Ferdinand Magelhaes, pelaut Portugis yang mengabdikan 

dirinya kepada Raja Spanyol. Pelayaran ini mengikuti alur pelayaran yang 

sudah sering dilewati oleh pelaut setempat51• Pelayaran kedua kapal 

ini menyusuri gugusan pulau yang membentang dari pulau Balut dan 

48 Amoton singkot otos sejumloh buku cototon (tulison tongon) montro·montro yong dimiliki o leh poro 

pelout di doeroh ini, mcrcko peroleh dori poro "dukun" yang bcrguru di pulou-pulou Sulu. Mcskipun 

memerlukon ko jion yong lebih lonjut, tompok odonyo petunjuk keterkoitonnyo dengon keterongon 

tenlong tokoh Syorif Karim AI-Mokhdum, yang diyokini oleh pengonut oliron-kepercoyoon Mokkung di 

Tobukon Utoro. 

49 M isolnyo, Pongosinon untuk menyebut soloh sotu pelobuhon di Sulu (Jolo); Sombuwongon untuk 

Zomboongo; Molulun untuk menyebut Sorongoni; don sebogoinyo. 

50 Lihot, ontoro loin: Loporon Veriyonto Modjowo: "Sobuk terluor Bernomo Miongos" dolom Tempo, 22-

08-2004. 

51 Lihot A.J. Uloen, 2003: 31 32. 
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Sarangani di ujung selatan Mindanao yakni pulau-pulau Sangihe hingga 

Tagulandang sebelum menyeberang ke Maluku Utara52 . Pelaut Spanyol in i 

disambut baik di Tidore53. Duo puluh empat tahun kemudian, Ruy Lopes 

de Villalobos memimpin ekspedisi dan melayari sisi timur Mindanao. 

Eskader yang dipimpinnya bertolak dari Mexico pada tahun 154254 

dan setelah tiba di kepu lauan Filipino, menyusuri Mindanao bagian 

timur melayari route ini pada tahun 1545, melewati pulau-pula u 

Miangas, Nanusa dan langsung ke Gilolo (Ja ilolo) dan Tidori (Tidore)55 . 

Sebelumnya, yakni pada tahun 1537, dilaporkan bahwa ekspedisi Loyasa 

yang dinakhodai o leh Andres de Urdaneta, melayari route ini pada sisi 

timur pulau Mindanao. Dalam catatan pelayarannya , ia hanya mencatat 

adanya pulau Sangihe dan Talaud56. 

Pelayaran pelaut-pelaut Eropa ini dapat dicatat sebagai tonggak 

awol masuknya armada bangsa Eropa (Spanyol) dalam "ruang-1e1ari ng 

M elayu" di kawasan Lout Sulawesi - Lout Mindanao - dan Lout Sulu; 

meramaikan perniagaan Sulu-Sino. Ruang- jejaring niaga M elayu, yang 

kemudian berkembang menjadi ruang - jejaring Sino-Sulu , menjadikan 

52 Lihot Uloen, 2003:33. 

53 l ihot M.A.P. M eilink-Roelosfz, 1962. Asian Trade and European Influence m the Indonesian Arch1pelago 

between 1500 and about 1630. Mortinus Nijhoff I The Hogue. Hoi. 154: M •• • the Spanish exped1t1on 

headed by M agellan arrived in the Moluccas shortly after the death of its leader, and was well rece1ved on 

Tidore .... " 

54 Lihot Ernest S. Dodge, 1976. Islands ond Empires. Western Impact on the Pacific and East As1o Univers1ty 

of M1nnesoto Press, Minneapolis, holomon 234:" ... An expedition from Mex1co m 1542, commanded by 

Ruy Lopez de Villalobos, renamed the islands, wh1ch hod been called Son Lozoro by Magellan after rhe 
sainr's doy on which he had discovered them, for the mfante Fel1pe- the future Ph1l1p II ... • 

55 Lihot Emma Helen Blair & James Alexander Robertson (Eds.). 1903 - 1919. The Philippine Is lands 1493 

- 1898. Vol. Ill. Hoi. 121 131 {Relations of Discoveries of the Mclucas and Philippines); don Ernest S. 

Dodge, 1976. Islands and Empires. Western Impact on the Pacific and East Asia University of M innesota 

Press, M inneapolis, 

56 Dolom cototo n eksped isi l oyoso terdopot dereton noma muloi dori Ambon, Bonde, G ilolo, Popuo, 

Toloo, Bendenoo, Cebu, Songuin, Celebes, Tubuzu, Mocozores, Bonggoi, Buru. Lihot, Uloen, 2003:33. 



pulau Cebu sebagai pusat perniagaan. Dari Cebu ke arah barat melalui 

pulau-pulau Sulu , dan ke arah se latan ke Maluku hingga bandar-bandar 

di Jawa. Di sana, rempah-rempah dipertukarkan (barter) dengan ba rang­

barang keramik Cina dan kain tenunan dari Jawa57. Ketertarikan pada 

perniagaan rempah-rempah pula mendorong Raja Filipe II untuk memberi 

perintah kepada Miguel Lopez de Legazpe agar berlayar ke Cebu (Filipino) 

pada tahun 1564. Setibanya di sana, ia tidak menemukan rempah-rempah 

sebagaimana diberitakan, selain mendapat keterangan bahwa penghasi l 

rempah-rempah adalah kepulauan Ma luku58. J.C. van Leur menandai 

kehadiran pelaut Eropa dalam jaringan pelayaran di Nusantara sebagai 

"the Internationality of Asian Trade" (internasionalisasi pern iagaan Asia) 59, 

sedangkan sejarawan-bahari A.B. Lapian, menilai kehadiran pelaut-pela ut 

Eropa in i sebagai penanda retaknya kesatuan dunia bahari yang ada dan 

menggabungkan tiga kawasan lout (Sulu - Sulawesi - Mindanao). Lebih 

lanjut Lapian menjelaskan: 

" ... Kesa tuan dunia bahari di sini mulai retak dengan kedatangan orang 

asing (banyaga) dari Eropa Barat. Mula-mula orang Portugis dan Spanyol 

(abad ke- 16), kemudian orang Belando (obod- 1 7) ... "60 . 

Jika para pelaut Iberian (Portugis dan Spanyol) pada abad ke- 16 

hingga abad ke- 1 7 berlayar mengikuti route barat yakni dari Malaka 

57 lihot M.A. P. Meilink-Roeloslz, 1962.Asion Trade ond European Influence in the Indonesian Archtpelogo 

between 15 00 ond about 1630. Morfin us Nijholl I The Hogue, halamon 98: • ... the loci that the Chinese 

brought Javanese cloth to the Moluccas os well os Stiver, iron, ivory, beads, ond blue Chtnese porcela in 

dishes ond cup indicates that they took the some route os the Javanese ... • 

58 Ernest S. Dodge, 1976.1slonds ond Empires. Western Impact on the Pacific ond East Asio.U niversity of 

Minnesota Press, Minneapolis, holomon 234: • ... Legazpe was ordered by Philip II to bring bock much 

spice ond other treasure os possible, the primary purpose of the expedition wos to lind o procfical return 

route eastward across the Pacific to Mexico. Legazpe reached the island of Cebu in April 1565 ond 

founded o serrlement there. But spice were few, for cloves did not grow in the Philippines ... • 

59 Lihot J.C. von Leur, 1967, Indonesian Trade ond Society, Essays in Asian Social ond Economic History. W. 

Von Hoeve Publishers Ltd - The Hogue, holoman 162. 

60 lihot A.B. Lopian, "Pengontor" dolam A.J. Uloen, 2003: vi. 
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menyusuri pes1s1r utara Borneo menuju pulau-pulau Sulu selanjutnya 

berlayar ke Maluku, maupun melayari jalur pelayaran dari dari pesisir 

barat Amerika melalui Pasifik sebelum tiba di Filipino dan Maluku; lain 

lagi dengan kehadiran pelaut Belanda. Mereka tiba di Maluku lewat jalur 

selatan, dari Banten melalui Lout Jawa. Jacoob van Neck (1588), disusul 

oleh Wijbrand va n Warwijk (1599) adalah pemimpin armada Belanda 

yang menjalin perniagaan dengan Sultan Ternate61. 

Selain pelaut ada juga para penyiar agama ya ng turut bersama 

dalam beberapa ekspedisi. Bahkan ada di antara para pelaut yang 

kemudian menjadi biarawan katholik, seperti halnya Andres de Urdaneta. 

Sewaktu eksped isi Loyasa 1537, Urdaneta adalah nakhoda handa l dalam 

ekspedisi tersebut. Dalam pelayarannya yang kedua yang dikomandani 

Miguel Lopez de Legazpe, Urdaneta masih tetap dipercaya sebagai 

nakhoda dan dikemudian hari ia menjadi seorang biarawan dari ordo 

Agustinian62 . Kehadiran para misionaris ini kelak mewarnai kesatuan­

kesatuan komunitas di Nusa Utara yang semula berada dibawah pengaruh 

kesultanan Sulu {di utara) dan Kesultanan Ternate {c!i selatan) semakin 

beragam. Beberapa misionaris yang berlayar antara Mani la dan Ternate 

melewati kepu lauan Sangihe dan Talaud atau Nusa Utara seperti Pastor 

Diego de M agelhaes singgah membaptis beberapa datu antara lain Datu 

Siau Pasuma dengan nama baptis Don Jeronimo63. 

Dari sejumlah kedatuan (kerajaan) kecil yang ada di kepulauan 

Sangihe dan Talaud, pengaruh Portugis dan Spanyol yang paling menonjol 

61 Liho t M.A.P. Meilink-Roelosfz, 1962. : 98 

62 Ernest S. Do dge, 1976. Islands and Emp1res. Western Impact on the Pacific and East Asio.University of 

Minnesota Press, Min nea polis, holo mon 234: " ... In November 1564, o fleet of five sh1ps soiled from 

Mex1co for the Philippines unde r the command of Miguel Lopez de Legazpe and piloted by Andres de 

Urdoneto ~then on Agustinion friar but formerly o novo I o fficer who hod soiled to the Moluccas twenty-two 

years before ... " 

63 Lthot H. Jacobs, SJ. Docume nto Moluccensio, Vol. I, holomon 412 - 41 3. Dotu Stou diboptis to hun 1563 

bersomo de ng on Datu Monod o Tuo. 
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tampak di Kedatuan Siau. Tidak hanya raja dan warganya yang dibaptis 

oleh paderi katholik64 , tetapi juga penyelenggaraan pemerintahannya di 

bawah bimbingan para paderi antara lain Pater Marta dan Pater Antonio 

Pereyra65 . Pada masa itu, kerajaan Siau seperti dilaporkan o leh Francisco 

de Montemayor Y Mansilla: 

"( ... ) the king of that place (Siou) has many sub;ects, and allies in the 

islands of T obucco or Songuil Boc;or, the T oloos ( .. .) the T a laos number 

about eleven thousands souls and their chief is a Christian. The country is 

poor, the people barbarous and naked, and the islands abound in cocoos 

and vegetables, some liHie rice (on which they live), and some roofs (with 

which they pays their tribute). (. .. ) they hove their own petty chief, who was 

baptized in Man ila; and there are now eight hundred baptized families there. 

So likewise those Mangan ito, Moode, T amoco, and Sobungon in Songuil 

Boc;or. There ore eight hundred native Christians in Colongo, the capitol of 

the some island. A Franciscan priest lives there of present, while the Society, 

to whom that mission belongs, has no one send there" 66 

[ .. . Rojo dori tempot itu (Siau) mempunyoi bonyok 'jojohon' don sekutu di 

Tobukon don Songir Besor, di Toloud ... penduduknyo sekitor sebelos ribu 

jiwo don pemimpinnyo berogoma Kristen. Negerinya miskin, penduduknya 

mosih barbor dan telanjang, coklat dan sayur-moyur berl impoh di pu lau ­

pulau, sedikit padi (yang menghidupi mereka), dan sumber lainnyo (ya ng 

mereko gunakon untuk membayor upeti). Mereko mempunyoi pemimpin 

yang picik, yang dibaptis di Manila; dan di sana sekarang ado sekitar 

delopon ratus keluargo yang diboptis di sana. Seperti itu juga di Mongonitu, 

Meade, Tomako, dan Sabungan (Sawang?) di Sangir Besar. Di sana ado 

sekitar delapan ratus pribumi Kristen di Kalongan, kota dori pulou yang 

64 Lihat Hubert Jacobs, SJ. 1992. MThe Insular Kongdom of Siau under Portuguese and Spain Impact, 16th 
and 17th centuriesM dalam B. Dohm (Ed .) Regions and Regional Developments in the Malay-Indonesian 

World. 6 European Colloquium on Indonesia and Maloy Studies (ECIMS) June 1987, Passau, OHo 

Horrosowitz - Wiesbadden. 

65 Lihat Hubert Jacobs, SJ. Documenla Maluccensia, Vol. II - 0.95. 

66 Lihat La poran Monsilla sebagaimana diterjemahkan don dikutip o leh Emma Helen Blair & James 

Alexander Robertson (Eds.). The Philippines Islands 1493 - 1898. Vol. XXVIII . 1637- 163a Halomon 100 

- 101. 
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soma. Paderi Fransiskan tinggal di sana sekarang, sementara Tarekat, 

pada siapa missi ini bernaung, tidak mengirimkan seorangpun ke sana.] 

Oi bawah perlindungan Spanyol, Siau, selain menaklukkan kedatuan­

kedatuan kecil di pulau-pulau Sangihe dan Ta laud, juga bersekutu dengan 

kerajaan Tabukan dan beberapa kedatuan kecil lainnya, sebaga imana 

di laporkan oleh Francisco de Montemayor Y Mansilla di atas. Bantuan 

para paderi ini berlangsung setidaknya sampai soot mereka terusi r da ri 

Nusa Utara ketika para ra ja setempat horus menanda-tangfurte 

Verkloring dengan penguasa VOC, gubernur Robertus Padtbrugge, pada 

tahun 167767. Perjanjian tersebut je las menun jukkan supremasi kekuasaan 

VOC atas kera jaan-kerajaan kecil di Nusa Utara serta mela ra ng hubungan 

yang sudah terjal in sebelumnya dengan piha k Portugis maupun Spanyol. 

Kunjungan Padtbrugge in i kelak memilah "ruang-jejaring M elayu" 

di kawasa n Lout Sulu - Lout Mindanao - Lout Su lawesi, dalam tiga 

sub-kawasan, yakni (1) pulau-pulau Sulu dan sebagian Mindanao 

mempertahankan tradisi kedatuan dan kesultanan dalam peradaban 

Islam; (2) Nusa Utara dari pengaruh Kesultanan Sulu dan Kesultanan 

Ternate disusu l oleh peradaba n Kathol ik, dan digantikan oleh perada ban 

Kristen-Protestan; dan (3) sebagian dari Mindanao (tengah, timur dan 

utara) berada di bawah pengaruh peradaban Katholik68. Hubungan 

perniagaan baik dengan Sulu, Buayan, Butuan dan Cebu tidak lagi sebebas 

seperti semula. Apalagi setelah VOC bankrut dan digantikan dengan 

Pemerintahan Kolon ial , penempatan pejabat-pejabat kolonia l di samping 

67 Lihot Robide von der Ao, 1867, HHet journal von Podtbrugge's reis noor Noord Celebes en de Noorder 

Eilonden" dolom BKI, 1867. 

68 Uroion tentong hoi ini lebih rinci dolom Alex J. Uloen, 2009, " Trodisi don Kebudoyoon Masyorokat 

"Nuso Utoro", Indonesia: Dori Tuturon, lngoton Kolektif don Catalan" Mokoloh ditulis alas permintoon 

Ponitia Peloksono Pertemuon llmioh, Akodemi llmu Pengetohuon Indonesia don disompoikon dolom 

Pertemuan tersebut podo tonggol 11 - 12 Desember 2009, di hotel Gran Puri Monodo. 

DOA NAMA SA!O ~DBAGAII 61 



para raja di Nuso Utora semokin mengolihkon kowoson pulou-pulou di 

Lout Sulawesi ini men jodi /ondstreek von (keresidenon) Menodo 69. 

2.3 Miangas: Batas Utara Keresidenan Menado 

Sejok penondotongonon kontrak ontoro raja Tobu kon dengon 

Penguoso VOC, pulou Miongos dinyotokon sebogoi bogion do ri 

kerajoon tersebut . Dolom dokumen yang disertokon sebogoi pelengkop 

memorandum pihok Belondo ke Mohkomoh Arbitrase lnternosiono l, 

loporan komondon kopdlorycque berdosorkon podo loporan raja 

Tobukon Marcus La lero (1700) bahwa seturut Kontrak 1679, rakyat 

Miangas menyatokon kesetioannyo kepodo kerajoan Tabukan 70. Loporan 

G ubernur Ternote tertanggal 11 Juni 1706, juga mencotat bahwa " ... 
Pulou Miongos yang beroda poling utara kepulauon Tolaud merupakan 

jajohon dari Tobukon" 71
. Pado tahun 1825, Pu lou M iongos dicotot sebagoi 

jojohon dori kerojoon To runa . Kerojoon ini memang sudoh mengkloim 

Pulau Miangos sebogai bagiannya sejak tohun 1 726. 

Kehadiron Penguoso Hind ia Belanda di pulau-pulau To laud nyotonya 

baru pado tohun 1888, d itonda i oleh penempotan seorong Postho uder di 

Lirung untuk memerintoh wilayoh distrik bawahan Tolaud . Sebelumnyo, 

don bohkon setelah itu, pulou-pulou Toloud terbagi-bagi don diklaim 

sebogai bagian dori kera joon-kero joon yang ada di Pulou-pu lau Song ihe. 

Setohun setelah itu, yakni podo tahun 1889, untuk pertamo kalinya 

Pemerintah Kolonial Hindio Belanda dalam hal ini Pemerintah Kolonia l 

Keresidenon Manodo, melontikopiten lout otou Kepolo Kompung 

69 Lihot Alex J. Uloen, 2003: 80 - 84 . 

70 Loporon tonggol 11 M ei 1701, berdosorkon kunjungon ke pulou-pulou Songihe don Toloud bulan 

Nopember - Desember 1700. 

71 Lihot Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.) Vol. Jfflolomon 863. 
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Miangas, Abaten. Abaten sebelumnya adalah Ratumbanua Miangas. 

Karena usianya sudah lan jut, tak lama sesudah dilantik, masih dalam 

tahun yang soma, ia digantikan oleh anaknya yang bernama Timpa 72 . 

Usulan agar Timpa menggantikan ayahnya yang sudah uzur datangnya 

dari Jogugu Nanusa, Lantaka W3 . Pada tahun 1892, Jogugu Lantaka II 

memerintahkan Kapiten Lout Timpa untuk menyatukan pemukiman yang 

semula tersebar di beberapa tempat ke lokasi pemukiman sekarang. 

Dalam dokumen resmi pemerintah kolonial juga ditetapkan wilayah 

pulau-pulau Ta laud dengan letak dan kordinat sebagai berikut: 

" ... de T alaud-eilanden liggen ten noordoosten van Sang ihe tusschen 

726° 30' en 727° 1 0' O.L. en 3° 40' en 5° 35' N.Br. en bestaan uit de 

eilanden Karakelong, Salibaboe en Kabaroean met de daarbii behoorende 

Gombar 2 .1 0 Jolon utomo kompung Miongos (ujung timur) 

72 H.J Lam, 1932:44 . 

73 H.J. Lam, 1932:43- 44. 
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kleine eilonden, voorts de Nonoeso-groep en eindelijk Miongos of Polmos­

eilonden. 74
" 

[ ... pulou-pulou Toloud berodo podo oroh timur lout, tepotnyo 126° 30' 

- 127° 1 0' Bujur Timur don 3° 40' - 5° 35' Lintong Utoro, terdiri alas 

pulou-pulou Korokelong, Solibobu don Koboruon don pulou-pulou kecil , 

melipuli kelompok pulou-pulou Nonuso don ujungnyo Pulou Miongos olou 

Po lmos.] 

Tentang letak pulau-pu lau Nanusa dan Miangas, dokumen resmi 

yang dirujuk di atas mencatatnya berdasarkan laporan dari Letnan (lout) 

Groaf van Hogendorp yang berkunjung ke sana dengan kapal-patroli 

(perang) Belanda SS " Roof" sebagai berikut: 

" ... ligf het eilond Polmos (Miongos) op 5° 31' 30" N.Br. en 126° 32' 57" 

O.L. 75 " 

[ ... Pulou Polmos (Miongos) podo 5° 3 1' 30" Lintong Utoro don 126° 32' 

57" Bujur Timur.] 

Pada tahun 1895, Miangas mendapat kunjungan Residen Manado, 

E.J. Jellesma dengan menggunakan kapal-patroli (perang) S.S. " Roof ". 

Kun jungan in i adalah sebagai penghormatan kepada warga dan terutama 

kopiten lout atas sikapnya yang menolak pemberian bendera Spanyol 

dari sebuah kapal patroli Spanyol, ketika mereka berlayar ke Mindanao. 

Menggunakan kapal layar, kopiten lout bersama warganya secara rutin 

berniaga ke Mindanao. Penolakan ini d isertai a lasan bahwa mereka 

sudah tu run-temurun merupakan bagian dari pemerintah kolon ial Hindia 

Belanda. Berita penolakan ini sampai ke telinga Residen Manado, E.J. 

Jellesma. Atas sikapnya yang tegas menolak bendera Spanyol, kopiten 

lout mendapot penghargaan berupa sebuoh medali, bendera Belanda, 

74 Lihot Mededeelingen von het Bureau voor de Bestuurszoken der Buifenbezittingen. Aflevering II, 1912:5 . 

75 Lihot Mededeelingen von het Bureau voor de Bestuurszoken der Buitenbe7ittingen. Aflevering II, 19 12 :5 . 

(podo boris ke 7 dori alas, cototon koki} 

64 r~.,j1~,iii~~ll_.:; BAB II MENGUNGKAP RUANG JEJARING 

1.. ... _ 



dan bagi worga, pemerinta h Belanda menyerahkan sebuah lambang 

kerajaan Belanda. Semula, lambang yang terbuat dari perunggu ini 

di pu lau Miangas digantung di dalam sebuah pondok berukuran duo 

meter persegi. Kemudian lambing itu d irekatkan pada sebuah monumen 

beton {kapur) setinggi duo meter. Baik di pulau Miangas moupun 

ditempat lainnya d i Ta loud, seperti Karatung, Beo, Lirung dan Mangaran 

lambang Belanda yang ditempatkan di pelabuhan ini dikenal dengan 

sebutan "macon". Posalnya, pada simbol tersebut tergambar duo ekor 

singa yang berhadapa n memegang perisai, dan pada perisai itu juga 

tergambar seeker singa mengacungkan pedang dan di atas perisai yang 

bergambarkan singa ini tergambar sebuah mahkota yang ukurannya lebih 

besar dari ukuran mahkota di atas kedua singa yang mengapit. Di bagian 

bawoh, terdapat motto: "Je Maintiendrai". 

Gombar 2 .11 Jolon utomo kompung Miongos lujung barat) oroh pantoi 
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lkut pula dalam rombongan Residen Manado, Pendeta Kroll yang 

bertugas di Manado dan membaptis 254 orang Miangas sebagai 

penganut Kristen Protestan 16
. 

Sejak kunjungan Residen Jellesma, pu lau M iangas sering dikunjungi 

o leh pejabat pemerintah kolonia l, yakni antara lain kunjungan Asisten 

Residen yang berkedudukon di Tohuno don disertoi oleh Pendeto Pennings, 

seorang misionaris, pada bulan April 1909. Kunjungannya yang kedua 

berlangsung pada bulan Oktober tohun yang soma. Kunjungan terakhir 

in i, selain d idampingi o leh Zwaan dan Stokking, duo orang missionaris di 

pulau-pula u Sangihe, menggunakon kapal S.S. Flamingo don merupakan 

perja lanan untuk mera mpungkan peta lout nomor 18377 . Selain kun jungon 

pejobot kolonial Belando ke Miongas yang dicatat oleh H .J. Lam dalam 

Gombar 2.8 Dori kiri ke kanon: Raja Ponto, Raja Tamawiwi, H. Eckenhausen, 
H. Sieberg, Simbol Kerajaon Belanda terpaku di gubuk, Residen Manado, H. 

Schmidt, H. Claasen, Prof. Dr. W. Week, dan Dr. H.J. Lam, sewoktu berkunjung 
ke Pulou Miangas, 12 Juli 1926. 

(Sumber: H.J. Lam, Miongos (Polmas), holomon ontoro 16 & 1 7) 

76 H.J. Lam, 1932:44 . 

77 H.J. Lam (1932:45) Pete ini dipublikosi tohun 1913. 
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bukunya ini, berlangsung juga kunjungan Jenderal Leonard Wood dan 

kunjungan kapal Amerika, S.S. Pathfinder pada tahun 1915. 

Semasa perang antara Spanyo l dan Amerika, secara rutin , kapal 

perang Belanda berpatro li di perairan Talaud . Di antaranya, kopal perang 

"Edi" dengon komandonnyo van den Toorn, sempat berlabuh di pulau 

Miangos pado tahun 189878 . Selain kunjungan resmi dari para pejabat 

pemerintah kolon ial dan para pekabor inji l, ka langan ilmuwan pun tidok 

ketinggolon. lnisiatif meneliti keadaan pulau Miangas muncul di kalangan 

ilmuwan yang berkantor di Kebun Rayo Bogor. Tim peneliti yang dipimpin 

Dr. H.J. Lam, don didompingi oleh Residen Manado serta stafnya dan raja 

Taruna, S. Ponto serta raja Talaud, J.S. Tamawiwi, berkunjung ke Pulau 

Miangas tangga l 11 - 12 Juni 1926, menggunokan kopal "Zwoluw". 

Adapun alasan mengapa Lam berkunjung ke Miangas, dapat dibaca 

dalam kutipon berikut: 

" ... The T aloud islands ore one of those stretched archipelagoes that form 

o connection between the Philippines on one hand and the Netherlands 

Indian port of the Maloy Archipelago on the other. Since two of these, viz. 

the Polowon and Sulu bridges, hod formerly been explored by American 

investigators, os regard their vegetation, the American botanist Prof. E.D. 

Merrill, formerly Director of the Bureau of Science, Manila, P.l., drew, in this 

respect, the attention of the Director of the Botanical Gardens of Buitenzorg 

to the Songihe and T aloud Islands. 

The Director of the Botonical Gardens, Prof. Dr. W. M. Docters von Leeuwen 

and the then Chief of Herbarium, Dr. J. G.B. Beumee, readily took over Prof. 

Merrill's sugestion and in the end of 1925 I was honoured with the task of 

exploring that most interesting group of islands, which might yield the key to 

the problem of the Philippines-Moluccas-Australia flora connection" 

" ... Pulou-pulau T aloud odo loh sotu dori kepulouon yang menghubungkon 

Filipino di sotu pihok dengon Hindio Belondo bogion dori kepulouon 

78 H.J. lam, 1932:45. 
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Meloyu di pihok loin. Sejok duo di ontoronyo yokni jojoron pulou-pu lo u 

Polowon don pulou-pulau Sulu, vegetosinya teloh dite liti oleh investiga tor 

Amerika, Prof. E.D. Merrill, seorang botonis, manton Direktur Ka ntor llmu 

Pengetohuon Manila, hal itu menorik perhatian Direktur Kebun Royo 

Bu itenzorg (Boger) melokukan hal serupo di kepulauan Sangihe dan 

T aloud. Direktur Kebun Roya , Prof. Dr. W.M. Docters von Leeuwen don 

kemudian Kepa lo Herbarium, Dr. J.G .B. Beumee, menonggopi anjuron 

Prof. Merrill don podo okhir tahun 1925, soya mendopot keho rmoton 

menjolonkon tugos di kelompok pulou yang menorik ini, dengan haropan 

dapot mengungkop rahosio hubungon dunio tetumbuhon (flora) dori 

Filipino- M oluku - Austrol io ."79
. 

ltuloh yang terbaco dolom olineo-alineo awol bogian Pengontor 

tulison otou tepotnyo loporon kunjungon tim yang dipimpin oleh H.J. Lam 

tentang Miongas. Korya ini terbilang sebogoi koryo yang lengkop tentong 

pulou (don worgo) Miongos boik podo mosonyo moupun seteloh Indonesia 

merdeko. Buku ini merupokon kompilosi dori cototon onggoto tim yang io 

pimpin. Khusus tentong penduduk don sejoroh puloi ini, io dosorkon podo 

cototon Eckenhousen, pejobot sipil koloniol untuk pulou-pulou Tolaud, 

don J.S. Tomawiwi, raja To laud dibontu Jogugu Nonuso, yang ditugoskan 

untuk mengumpulkon keterongon dori penduduk setempat. 

Tentong penduduk Miongos dikisohkon bohwo ya ng dipercoyo i 

sebogoi cikol-bokol otou nenek moyong mereko bernomo Podudu. Ia 

berosol dori sebuoh kompung yang bernomo Melu di Mindonoo80. Ketika 

Pulau ini diserang perompok, di bowah pimpinon seorang kepolo-suku 

bernamo Boworodi'o mereko melorikan diri ke orah seloton, yoi tu ke pulau­

pulou Nonuso don mendorot di Loluhe, pulou Morompit. Pemimpin mereko 

in i kemudion kowin dengon seorong perempuon Marampit, don seteloh 

79 H.J. Lam, 1932. Miongos (Polmos) Scattered Annotations, mode and collected by dr. H.J. Lam. G . Kolff 

& Co. ot Botovio, D.E.I. holomon 1. 

80 H.J. Lam (1932:36) mcmbcri cototon bohwo dio tidok mencmukon nomo kompung sepeni itu dolom 

doftor sensus penduduk Filipino . 
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anok-onoknyo menjelo ng dewoso, io menun juk soloh seorong onoKnyo 

.:.crnomo LOrungo n memimpin seju mloh worgo kembol i ke M iongos. ltutoh 

S:;uoonyo - menurut Lam - penduouk setempot menggunokon bohoso 

Tc.oud diolek Nonuso. Gelombong penduduk lo innyo- yang juga berosol 

can Pulou M orompit - dtperki roko n tibo d i Mio ngos sekitor tohun 1690, 

d;ktrim oleh Datu Dopiton, membo ntu mendirikon benteng pertohonon 

sekoligus mempertoho nkon pulau ini do ri serongon perompok dori Sulu. 

Seloin berosol dori Pulou-pulou N onuso, tercotot poda tohun 1 700-

cn, ado worgo yang berosal dori Tugis, Mindanao don sempot menjodi 

pemim pin lokol , yokni M o'otomo dan onoknyo Guri oto u Juri . Datu Gun 

1ong diperki ro kon memimpin tohun 1780, memiliki orti penting koreno dia 

tidok honyo memperkuo t benteng yang ado tetopi juga mempersen jotoinyo 

ciengon "iigo buoh menom besi otowi/a. Lila in i konon d iberikon oleh 

penduduk Mindanao kepodo Guri koreno io odoloh putro dori Datu 

Mo'otomo dori Tugis. Oleh penduduk setempot disebut lontokon. M eriom 

keempot dori tembogo diperoleh dori Datu Awo lo dori Pu lou Koko roto n, 

sekitor tohun 1820. Pemberion ini berhubungon dengo n sebogion dori 

INOrgo IV\iongos yang juga berosol dori Pulou Ko koroton81. 

::>cao soar kunjungon ti m peneliti dori Kebun Royo Buitenzorg (Bogar) 

J oenduduk Miongos tidok jauh berbedo dengon keodoonnyo seko rong, 

,.a. nt 680 jiwo yang terdiri otos prio 325 orang don wonito 355 orang. 

Lam juga mencotot odonyo perpindo ho n penduduk ke pulau Korokelong 

o:3bogoi upoyo pemerintoh koloniol Belo ndo mencegoh penuloron kolero. 
7 ':!ntonq toto pemukimo n don perumohon worgo, Lam mencotot: 

' . 1e entire population is dwelling in the village Miangas, a very nea t 

.':ampong, situated on the SW.coast and consisting of o brood main street, 

11early perpendicular to the coast, and two narrower ones, one on either 

131 H.J. Lam (1932:41 - 42) 
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side parole/ to it, these three streets being connected by some cross roods. 

All roads ore neatly paved with white coral sand and very clean. The houses, 

many of them with a solid but low wall, others resting on quadrangular 

pillars, about 1 m high, stand wide apart and of a distance of several meters 

from the cleanly white compound walls along the streets, showing the type 

common in T aloud is lands and consisting of a front worandah, reached 

by means of a staircase in the middle and some rooms behind this. As 

there is great lack of timber on the island, many houses - among which the 

school-church and the house of the kopitein-loul - are entirely or portly built 

up from coconut stems. For smaller pieces the wood of nato (poloquium 

oblusifolium, Burck) is used, o free that is frequently cultivated for that 

purpose. For the rest, occasionally timber is imported from the forest reserve 

of Nonuso, viz, the island of Gorot. The roof ore covered with "ataps", 

mode from the leaves of sogu- or the coconut-palm" 

Near the sea coast stands the house of the kopitein-lout ( .. .)At the other end 

of the main street and facing if in its full length, stands the Iorge school (of 

the same lime church) consisting of o single Iorge room 82. 

[ ... semua penduduk Miongas bermukim di deso Miangas, sebuoh kompung 

yang rapi, terletak di pesisir pontoi borat-doyo don terdopat sebuah jo lon 

utomo yang Iebar don lurus ke orah pontai, don duo jolon yang lebih 

sempit yang sejo jor dengon jolon utamo todi. Ketigo jolon ini dihubungkon 

o leh jolon-jolon yang memotong membentuk persimpongon. Semua jolon 

tertoto ropi don bersih tertutup pasir-kerikil putih. Umumnyo, rumoh­

rumah yang ada berdinding rendoh topi podol, rumoh loinnya didirikon 

d i otos pilar-pilar persegi empat kiro-kiro satu meter tingginyo, berjorok 

Iebar dori pogar-beton yang terbentong seponjong jolon, tipe tata-rumah 

yang umum di Talaud dan dengon beronda depon, yang dopot dicopai 

dengan tanggo d itempotkon di depon podo posisi tengah; dan beberapo 

ruangon seteloh berondo. Karena kurangnya koyu di pulou ini, banyak 

rumah - termasuk di antaranya rumah sekolah sekoligus gerejo dan rumah 

kapiten-lout - seluruhnya atau sebagian menggunakon bahan botong 

kelapa. Untuk potongan-potongan yang lebih kecil bahonnya dari koyu 

nato (palaquium oblusifolium, Burck), jenis kayu yang mereka tanam untuk 

82 H.J. Lam (1932:47-48) 
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bahan bangunan/rumah. Sisanya, kadang-kadang kayu yang didatangkan 

dari hutan eagar a lam di Nonuse yaitu pulau Garat. Atop yang digunakan 

adalah anyamon daun sagu-rumbia a tau juga anyaman daun kela pa. 

Dekat tepian pantai berdiri rumah kapiten-laut. D i ujung lainnya (arah 

darat) berdiri sebuah bangunan sekolah yang sekal igus gereja, terdiri dari 

sebuoh ruangan tunggal do n luas.] 

Tentang keadaan pend uduk, mota pencaharian da n aktivitas 

ekonomi, Lam mencatat : 

".. . All natives are Christians (Protestants) and, according to this, 

monogamists, following the patriarchy. Like those of other Toloud Islands 

their old notional dress of koHo clothes has been substituted by a quasi 

European dress. Ornaments ore mode from shells (bracelets) and from 

brass or gold, imported from Minodanoo. The weapons used ore in the 

first place the "peda", a small sword-like chopper, and further a wooden 

spear.( ... ) The natives ore fishermen, traders and agriculturists and it may be 

suggested that any individual con toke up these professions as opportunity 

oHords. The women assist the men in agricultural work; at home they weave 

mots out of the leaves of pandon (Pandanus, spec.); these pondon-mats ore 

one of the commonest matters of home industry in the island, in which the 

natives in former times payed also their taxes, bringing them to Lirung. As to 

the trader and relations to other islands, the natives use to do business with 

people of Mindanao, importing there their pandan-mots and exchanging 

these for tobacco, rice, pigs, maize (milu), paroHin oil, baskets etc., because 

this island seems to be more easily reached by praus than the Nanusa and 

the other T aloud Islands. O nly rarely, however, people from Mindanao, visit 

the island, but some do so, merely because the relations, originating from 

marriages o f M iangas people with Mindanao women . The most important 

product of the island, the copra, is engrossed by the only Chinese trader 

and shipped to Non uso, Beo or Lirung to be fetched from these places by 

the regular K.P.M. liners83. 

83 H.J. Lam (1 932:48 -50) 
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[ ... semuo penduduk berogomo Kristen protestan don hidup (berumoh­

tanggo) secoro monogomi dengon sistem potriohot. Soma holnyo dengon 

penduduk Toloud lainnyo pokoion tradisionol mereko yang terbuot dori 

koffo te loh digontikon dengon pokoion cora Eropo. Perhioson-perhiosonnyo 

terbuot dori kerong (gelongL emos otou kuningon yang didotongkon dori 

Mindanao. Alai persenjotoon yang digunokon pertomo-tomo odoloh 

' pedo' (porongL sebuoh olot pemotong yang berbentuk pedong kecil, don 

selonjutnyo sebuah lombok koyu ( ... ) Wargo umumnyo adoloh neloyon, 

pedogong don petoni don tam poknyo mereko melokukonnyo koreno 

adonyo kesem poton . Para prio dibontu oleh wonito melokukon pekerjoon 

bercocok to nom; don ketiko di rumoh, mereko mengonyom tikor dori doun 

pondon don tikor-pondon ini adaloh so loh sotu industri rumoh tonggo 

yang poling utomo don umum di pulau ini, dimono sebelumnyo hosil ini 

digunokon untuk memboyor pojok don dibowo ke lirung. Wargo Miongos 

sering berhubungon dogong dengon orang-orang Mindanao, membowo 

tikor-pondon serto menukornyo dengon tembokou, beros, bobi, jogung 

don minyok porafin, kera njong don lain-lain, koreno pulou ini (Mindanao) 

tompaknyo lebih mudoh ditempuh dengon perahu, d ibondingkon dengon 

pulou-pulou Nonuso don pulou-pulou Toloud loinnyo. Orang Mindanao, 

betopopun, jorong sekoli berkunjung ke pulou ini (MiongosL kolou tokh ado 

yang datang, moko mereko mengunjungi kerobotnyo, koreno keterikoton 

perkowinon ontoro worgo Miongos dengon wonito Mindanao. Hosil bum i 

yang utomo di pulou ini adolah kopro, yang dikumpulkan oleh sotu-sotunyo 

pedogong-pengumpul Cino don mengopolkonnyo ke Nonuso, Beo atou 

Lirung, disono kopra ini dijemput oleh kopol-kopol perusohoon Belondo 

(KPM) yang berloyor secoro reguler. ] 

ltulah rekaman keseharian warga Miangas soot kun jungan Lam 

bersama timnya pada pertengahan Juni 1926. Aktivitas serta kenyataan 

keseharian yang tampaknya tidaklah berbeda jauh setelah hampir sea bad 

lalu, atau paling kurang d ilakoni o leh tiga generasi penduduk Miongos. 
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Gombar 2. 14 Tikar pandan, kerajinan wanita Miangas 

Gombar 2. 15 Selain tikar, para wan ita Miangas 

juga terampil menganyam topi pandan 
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Gombar 2.12 Rumpun pandan, bahan baku anyaman 

salah satu kerajinan wanita Miangas 

Gombar 2.13 Daun pandan yang sudah dikeringkan, siap untuk dianyam 
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D 
alam beberapa artikel yang dimuat dalam med ia cetak 

diberitakan bahwa "sengketa tentang pulau Miangas" 

seakan-akan terjadi antara Pemerintah Republ ik Indonesia 

dengan Pemerintah Republ ik Filipino 1• Padaha l, sangat jelas bahwa pihak 

Pemerintah Republ ik Fi lipino mengakui sratus pulau Miangas sebagai 

" milik Indonesia" meskipun letaknya lebih dekat dengan wilayah Fi lipino. 

ltuoun ka lau penentuan wilayahnya didasarkan pada isi Konstitusi 1935 

yang menetapkan wi layah Fi lipino berdasarkan isi Perjanjian Dama i antara 

Amerika Serikat dengan Kera jaan Spanyol yang ditandatangani di kota 

Paris tangga l 1 0 Desember 1898, atau yang dikenal dengan Paris Treaty 

1898 atau Traktat Paris 1898 . 

Perkembangan Konstitusi Fi lipino setelah diamandemen, misalnya: 

Konstitusi Fi lipino tahun 1987; Republic Act No. 3046 tahun 196 1; 

Republic Act No. 5446 tah un 1968; dan Republic Act No. 9522 tahun 

2009, tidak memasukkan Pu lau Miangas sebagai wilayahnya . 2 Beberapa 

perjonjion bi latera l Indonesia - Fil ipino, khususnya Perjan jion Lintas-

, ihot, onloro lo1n· "Negoro berpogor beloso n ribu p ulou* (Tempo inleroktif, seloso, 8 Moret 2005); 

'' Bcrkunjung ke Pulou tempo! transit para peloku bam Bali" (Jowo Pas, 13 Oktober 2005). 

2 Terutomo Amondemen Konsl1l usi podo tohun 1981. l hol o.l. Sonia M Zoide, 1994. The Philippines; A 

Un1que Notion. All No !tons Publ1shing Co. Quezon City, bob 29 (392 396) don Theodore A . Agoncillo, 

'990. His·orv or 'he Fi/ipmo People. Goro•ech Publishing, oob 31 . The Ed so Revolution, no loman 584 

::>87 
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Botos atau yang dikenal dengan Border Crossing Agreement antara 

Pemerintah Republik Indonesia dengan Pemerintah Republik Fil ipino yang 

ditandatangani oleh perwakilan kedua belah pihak bai k pada tah un 

19563 maupun pada tahun 19654
, 19745, dan 19756; serta naskah 

perjanjian kerjasama militer kedua belah-pihak (Indonesia - Fi lipino} 

sebagai tindak-lanjut dari kesepakatan tahun 1975 berupa operas i mi liter 

bersama di wilayah perbatasan kedua negara; dan Perjanj ian Ekstrad iksi 

Antara Republik Indonesia dan Republik Philippine serta Protokol tahun 

1 97 6, jelas menandakan pengakuan pihak Pemerintah Republik Filipino 

atas pulau Miangas sebagai milik Indonesia. Adapun sengketa soal pu lau 

Miangas terjadi antara Pemerintah Amerika Serikat versus Pemerintah 

Kerajaan Belanda. Sengketa itupun sudah diselesaikan oleh Mahkama h 

Arbitrase lnternasional dengan arbitrator tunggal, Dr. Max Huber pada 

tanggal 4 April 1928. 

M asalah yang diwarisi oleh duo negara merdeka dari masa kolonia l 

ada lah "persoalan tapal -batas" yang tumpang tindih. Ketumpang­

tindihan itu disebabkan oleh Konstitusi Pemerintah Republik Filipino yang 

pada awalnya mengacu pada Traktat Paris dalam hal penentuan garis 

batas wilayahnya . Sementara Pemerintah Republik Indonesia dalam 

menentukan Botos Landas Kontinen Indonesia (BLKI} berpedoman pada 

Undang-Undang No. 1/ 1973 tentang Landas Kontinen Indonesia, 

termasuk penetapan zona ekonomi eksklusif, yakni duo konsepsi yang 

3 Agreemenr on lmm1grot,on between the Repub/Jc of the Philipp•nes and the RepubiJc of lndoneSIO, 

dilondo:ongont oodo tonggol -1 Juh 1956 . 

.: Jom• D"eci~Yes and GUJdel,•c::s or: the 'moier.centot·or- of rhe /mm.gror•on .;greement or ?eoorr•c:.on and 

Border Cross•ng Arrongemem herween Reaublrc of l'ldol'esto und tile Republ1c oi r.l-re t'/-o ':pp.l'e<, 

dttondorongoru podo tonggol 16 September 1965. 

5 f.lev1sC'd Agreement on Bo1dt" Crossmg betwcc11 tit<: Republic of indoncs1o nnd the Repuhl'c of tne 

PiuiiPP'"""· drtondotonyono podo :anggo. 30 llleo 197-1 

6 Jouol lmpleMerror,on ai dtc Border Pot:ol AgreC'11C nl ond Borde· Cross.ng Agreer~en· b<>twec'l If ·~ 

GovNnn'en: o; tr>ooncs1o nflr1 ,,e Go.errmenl of ti>P P1111pptne>, vong t.litundotongo<' podo tong gal 1 

1/,orc• '975 
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diatur dalam Undang-Undang No. 1 7/ 1985 , yang meratifikasi United 

Nations Convention on the Law Of the Seaatau UNCLOS 1982. Tanpa 

memperhitungkan jarak antara kedua negara ini yang kurang da ri 400 mil 

lout, tampak telah terjadi tumpang-tindih wi layah . Oleh karena koord inat 

yang di jadikan pedo man penentuan batas (selatan) menempatkan pulau 

Miangas d i da lam wilayah te ritoria l Fi li pino . ltulah sebabnya, kedua pihak 

telah mengagendakan persoalan ini dalam perundingan bilateral sejak 

tahun 1 9 94 dan hingga kin i be lum tercapai kesepakatan 7
. 

Da lam bob in i akan dipaparkan " kasus Pulau Miangas" ata u The 

Island of Palmas Case (or Miangas) antara Pemerintah Amerika Serikat 

dengan Pemerintah Kerajaan Belanda dengan mengacu pada tiga 

sumber utama yakni (1) "Award o f the Tribunaf' the Island of Palmas Case 

(or Miangas)8; (2) 'The Miangas Arbitration" 9; dan (3) "Max Huber as 

Arbitrator: The Palmas (Miangas) Case and other Arbitrations"10. Pemi lihan 

ketiga sumber uta ma ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa sumber 

pertama merupakan sumber utama yang berisikan a rgumen Dr. M ax 

Huber yang dipercaya sebagai Arbitrator. Sumber kedua ada lah sebuah 

karya keilmuan (disertasi) dalam bidang hukum dari W illem Johan Berna rd 

Versfe lt yang dipertahankannya d i Universitas Utrecht, lima tahun setelah 

kasus ini diputuskan. Sumber ketiga, sebagai bahan pembanding, juga 

7 Lihot: Pollok Po rtogi Noinggolon (Ed.) 2004Botos Wiloyoh don Situosi Perbotoson Indonesia: Ancomon 

terhodop lntegritos Teritoriol. Tigo Putro Utomo, Ja karta. 

8 Lihot Reports of International Arbitral Awards (R. I.A.A. ),Vol. XI, holomon 831 - 871 (40 pages); don 

terbiton khusus: Permanent Court of Arbitration, The Hogue 4 April 1928, Arbitrator M . Hu be r. 37 

pages. 

9 Wil lem Johon Bernard Ve rsfelt, The Miongos Arbitration. Proefschrift fer Verkrijging von den grood von 

doctor in the Rechtsgeleerdheid oon de Rijkuniversiteit te Utrecht op gezog von den Rector Mognificus Dr. 

C.G. N. De Vooys, Hoogleeroor in de Foculteit der Letteren en Wijsbegeerte volgens besluit von den 

Senoot der Universiteit te Verdedigen tegen de Bedenkingen von de Foculteit der Rechtsgeleerdheid op 

Vrijdog 7 Juli 1933, des Nomiddogs 5 Uur. Kemink en Zoon NV. Over den Dom. Utrecht. 

10 Daniel-Erasmus Khan, 2007. "Max Huber as Arbitrator: The Polmos (Miongos) Case and Other 

Arbitrations." The European Journal of lnfernolionol Low. Vol. 18 No. 1. Pages 145 - 170. 
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sebuah korya kei lmuan dalam bidang hukum dari seorang pakar hukum 

internasiona l, Daniel-Erasmus Khan . Sebagai pe lengkap juga diguna kan 

sumber loin untuk mendapatkan keterangan penunjang pemaparan 

dalam bob in i. 

Pemaparan tentang Palmas Island (Pu la u Miangas) dalam Perjan jian 

Perdama ion antara Amerika Serikat dan Spanyol yang d itandatangani d i 

Paris atau dikenal dengan Tra ktat Paris 1898 d ipandang perl u karena 

setela h mendapatkan sa linan Perjanjian tersebut, Pemerintah Kerajaan 

Belanda sepertinya berd iam soja dan tidak berea ksi. Pada hal, kalau 

menyimak garis-batas (l intang dan bujur) yang digunakan untuk menandai 

batas -batos wilayah Fil ipino yang diserahkan oleh Kera jaan Spanyo l 

kepoda Pemerinta h Amerika Serikat, mencakup Pulau Miangas. Nanti 

setelah odanya laporan kunjungan Gubernur Leonard Wood ke Polmas 

Island (Pu lau Miangas) yang disertakan sebagai lampiran surat Perwakilan 

Pemerintah Amerika Serikat d i Den Haag dan balasan do ri Kementerian 

Luar N egeri Kerajaan Belanda , baruloh sengketa itu berawa l. Kedua pihak 

akhirnya sepakat menyerahkannya kepada M ahkama h lnternasional dan 

akhirnya mereka horus mematuhi keputusan arbitrator tunggal, D r. M ax 

Huber. 

3.1 Pulau Palmas (Miangas) dalam Traktat Paris 

1898 

Perjonjian Damai yang ditandatangani 1 0 Desember 1898 di kota 

Pa ris, atau yang dikenal sebagai Traktat ParisD~ris Treaty ), mengakhiri 

peperangon antara Spanyol dan Amerika Serikat. Dalam salah satu 

pasal nya, yakni Pasal Ill tertulis : 

" .... Spain cedes to the United States the archipelago known as the Phi/ipine 
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Islands, and comprehending the islands lying within the following line: 

A line running from the West to East, along or near the twentieth parallel 

of north latitude, and through the middle of the navigable channel of 

Bach i, from the one hundred and twenty-seven ( 1 27th) degree meridian 

of longitude East of Greenwich, thence along the one hundred and twenty­

seven (1 27th) degree mendian of longitude East to Greenwich to the parallel 

of four degrees and forty-five minutes (4° 45') north latitude, thence along 

the para llel of four degrees and forty-five minutes (4° 45') north latitude to 

its interseclion with the mendien of longitude one hundred and nineteen 

degrees and thirty-five minutes ( 1 1 9 35') East of Greenwich, thence along 

the meridien of longitude one hundred and nmeteen degrees and thirty­

five minutes ( 1 19 35') East of Greenwich to the/ parallel of latitude seven 

degrees and forty minutes (7 40') north, thence along the parallel of 

latitude o f seven degrees and forty minutes (7° 40') north to i ts interseclion 

with the one hundred and sixteenth ( 1 16th) degree meridien of longitude, 

East of Greenwich thence by a direct line to the intersection of the tenth 

( 1Oth) degree parallel of north latitude with the one hundred and eighteenth 

( 1 18th) degree meridien of longitude East of Greenwich, and thence along 

the one hundred and eighteenth ( 1 18th) degree meridien of longitude East 

of Greenwich to the point of beginning. 

The United Stoles will pay to Spain the sum of twenty million do llars ($ 

20.000.000) within three months after the exchange o f the ratifica tions of 

the present treaty 11
. 

[ ... Spanyol menyerahkan kepada Ameri ko Serikot, kepulouon Filipino 

meliputi pulou-pulou yang berada dolom goris-goris berikut: 

Goris yang terbentong dori borot ke timur, sepanjang otou dekot garis 

sejaja r 20° lintang utara, melewati pertengahan terusan Bachi, dari 

12r garis merid ian bujur timur Greenwich, kemudian sepanjang 12r 

garis meridian bujur timur Greenwich ke lintang utora 4° 45', kemudian 

sepanjo ng paralel dari 4° 45' lintong utara ke persimpangannya dengan 

meridian bujur 119° 35' timur Greenwich, kemudion sepan jang meridian 

11 Witlem Johan Bernard Versfelt, The Miangas Arbilrol•on. 1933:3. 
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dori 119° 35' ke/sejo jor dengon r 40' lintong utero ke persimpongonnyo 

dengon 116° meridian bujur timur kemudion terhubung dengon sotu goris 

dori 1 0° lintong utoro dengon meridian bujur 118° timur dori Greenwich, 

kemudion seponjong meridian bujur 118° timur dori Greenwich ke titik 

semulo. 

Ameriko Serikot okon memboyor sejumloh 20 juto dollar kepodo Sponyol 

dolom woktu tigo bulan sesudoh pertukoron rotifikosi dori perjonjion 

ini ... ]. 

Berdasarkan garis-batas di atas, jelas bahwa Pa/mas Island atau 

Pu lau Miangas tercakup di dalamnya dan merupakan bagian dari 

kepulauan Filipino, wilayah jajahan Kera jaan Spanyol yang diserahkan 

kepada Amerika Serikat. 

Usai penandatangan perjanj ian tersebut - sesuai protokol diplomatik 

- pada tanggal 3 Februari 1899, Stanford Newe, perutusan Pemerintah 

Amerika Serikat - selaku pewaris kekuasaan (kolonial) atas Filipino -

yang berada di Den Haag, atas nama pemerintahnya mengirim duo 

salinan (copy) dokumen perjanjia n te rsebut kepada Pemerintah Kerajaan 

Belanda selaku penguasa ko lonial di koloni tetangganya, dengan isi surat 

pengantar sebagai berikut: 

Sir: 

I hove the honor to send Your Excellency herewith two copies of the 

President's Message relating to the Treaty of Peace between the United 

States and Spain signed at the City of Paris on December 1 0, 1898. 

Accept, Mr. Minister, the renewed assurance of my high consideration. 

(signe) Stanford Newe 12 

12 Willem Johan Bernard Versfelt, The Miangas Arbitration . 1933:54 - 54. 
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[ .... Tuon 

Soya memperoleh kehormoton untuk mengirimkon 2 solinon dori 

pernyotoon Presiden kepodo Poduko Yang M ulio berkoiton dengon 

Perjonjion Perdomoion ontoro Ameriko Serikot dengon Sponyol yang 

ditondatongoni di kola Paris podo l 0 Desember 1898. 

T erimoloh, tuon Menteri, ungkopon rosa terimo kosih komi. 

Tertanda: Stanford Newe] 

Lima hari kemudian, tepatnya tangga l 8 Februari 189 9, W. H. de 

Beaufort, atas nama Pemerintah Kerojaan Belanda mengirim surat balasan 

sebago i berikut: 

Monsieur /e Ministre, 

J'ai de honneur de Vous accuser reception de Votre office du 3 ce 

mois, par /eque/ Vous ovez bien vou/u me fair paNenir deux exemplaires 

du Message du President de Etats-Unis d'Amerique concernant le traite de 

paix signe o Paris le 1 0 decembre dern ier, entre ces Etats et de Royoume 

d'Espagne. 

En vous remerciant de cet envoi, ie sa isis ceffe occasion, Monsieur le 

Ministre, pour Vous renouve/er /'assurance demo haute consideration. 

(sigm§) W.H. de Beaufort13 

[ .... Tuon Menteri 

Sa yo mendopat kehormoton menerimo pemberitahuon dori kontor T uon 

podo tanggol 3 bu lan ini, dimono tuon dengon senong hoti mengirimkon 

duo buoh solinon dori pemberitohuon T uon Presiden Ameriko Serikot 

perihol Perjonjion Domoi yang sudoh ditondotongoni d i kola Paris podo 

tonggol l 0 Desember lo lu, ontoro Ameriko Serikot don Kerojoon Sponyol. 

13 Will em Johon Bernard Versfelt, The Miangas Arbitration. 1933:54 
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Dengan menyampatkan tenma kasih keoada tuan alas kiriman 

tersebut, tuan iv\enteri, dihaturkan banyak rerima kasih atasnya . 

~ertanda, N.H. de 

'"'eautori . .. R • I 

Dari isi surat balasan ini sangat jelas t,aak ada ncda tanggapan 

oerupa penjelasan bahwa Pu lau Miangas atau Palmas Island sudah 

fYlenjadJ bag ian dari Hindia Belanda se ja k kurang leb in 200 to hun lalu dan 

hmgga soot itu ( 1899) masih retap menjadi bag1an dari Hind1a Belanaa 

lebih khusus lagi adalah Kejoguguan Nanusa, yaitu satuan administras1 d1 

Afdeeling Songi en Toloud, Keresidenon lv\anodo ~ 

M ax nuber"5 selaku arbitrator (tunggal) yang ditugaskan untuk 

mempelajari dokumen vang berka1tan dengan kasus ini , menvarakan 

dala m keputusannya - banwa dia tidak menemukan tanda-randa silang 

pendapat ba ik antara Spanyol dengan Belanda, maupun antara Amerika 

Serikat seiaku pewaris kekuasaan atas Fil ipino dengan Belanda atos obyek 

sengkera. Demikian juga dengan Willem Versfelt , seorang akademisi 

(ahli hukum) Belanda yang melakukan ka1ian atas keputusan M ahkamah 

Arbitrase lnternas1onal tersebuti 6 , sepenaapat bahwa sesudah pemerintah 

Amerika Serikat mengirimkan salinan Peqanj ian Perdamaian yang di 

randatangani di Paris atau lebih dikenal dengan sebutan Traktar Paris 

- 898 kepada Pemerinrah Kera!aan 6elanda dan 1s1 surar oa lasa n (seoerti 

1ang sudah d ikutip d1 atas), tidak aaa ta nda-randa silang oendapat. 
0ersoalannva muncul ketika Guoernur Leonard Wood selaku penguasa 

'lliliter di Propins1 Moro menginm laporan nasd kun1ungannya ke Po/mas 

: .J :Jot ern onon 3er.,ord V<>rs;elt The ·\llicnocs Mrootro·,on -33:3- ..: . non 1\.teder.!:e onati'~ ,c~ 'le' Bv•~ocu 

·oor de BesruurszoKen oer Bvotenbezof~incoen. Her [,c~cropoeaiSC~ Burf'f'lu. Afl. II, 912.5 <:2 don ?<>to 

fl Ketercngcn renrcnq Moongos code nolomon '' .20. & 82 

15 °ermonen1 Court of Arh1frof1on I 028:1 - 5 

o Wollem Johon Bernard Versfelt, 1933:54. 
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Island pada awol tahun 1906 11
. 

3.2 Kasus Pulau Miangas:Berawal dari Kuniungan 

Jenderal Leonard Wood (1906)18 

Jenderal Leonard Wood adalah Gubernur Propinsi Moro oertama 

setelah wilayah selatan Filipino meliputi pulau Mindanao dan pulau-pulau 

Sulu di bag1an selata nnya sebagai satu wilayah administratif pada tahun 

1903. Wilayahnya membawahi daerah kekuasaan para Sultan dan Datu, 

seperti Lanao, Kotabatu, dan Sulu serta daerah lainnya yang masih di 

bawah kekuasaan pemimpin lokal 9 . Pada soot dilakukan sensus tahun 

, 903, penduduk Propinsi M oro tercatot sebonyok 395.000 jiwo (yakni 

muslim 275.000 jiwo; Kristen 40.000 jiwa dan lainnya 80.000 jiwa) 

yo g tersebar di wilayah seluas 38.888 mil persegi.20 Suatu perrumbuhan 

pe'lduduk vang luar biasa cepat, karena duo tahun sebelumnva, yakni 

to hun 1901, diperkirakan penduduk propins1 Moro berkisar antara 

- t,lung~rn SOJO coo reoksr aero orho'< Pemeronron t<erOiOOn Be lando. rnououn Pemeromoh Kolonro Hmdro 

Ee ondo rernodop klo'm trdnk Jangsung otos Pulou Vlrongos <arena dengan oenemuon gons cotes 

vo~ ayah Filipono seperto yang rercontum dolom Paso I 3 di etas 1-ionvo SOlO reol<so seperto otu 11dok 

0 ~mu~on coram dokumen Perlu dicorot oo"'wo Gubernur Leonard Wooo pernon berkun1ung i..e Jowo 

::coo 'Ohun 023 don sebogoo KUnJungon bolo son G.G. ;:ock. berKuntuno ke Frlioono Do lam oemoe.,rcon 

·o.,rong ~ 1njungon Wood kc Jowo 'hinaoo Be'andoJ om oenul,s beium menemuKan odonvo ogenoo O'OU 

;..ernvoroon yang berisokon keberoron Nood erhodop Pemer~ntoh 1\eroJoon ~ elonoo p eronei t'ulou 

Vl,ongos. N A Boolsmo do lom Korvonyo Buren tn de korontole l•id(1986) JUQO trdok menyinggung hoi 

tu. 

'3 Sub-tuoul n1 didosorl<on pede pernyoloo n dolom kolimot oertomo olineo ke - 10 (holomon 5) don 
0 ermonent Cour· of Arortro11on I028 Award the Tribunal, The Island of Polmos Case (or Miangas), 

._mtled Srores or Amenca v. r e Netherlands ... M ... the origtn of the dispute is to be 

IISH ootd to the tslond of Pol mas (o r Miongos) on January 21st, 1906 ... • 

found m the 

19 L hot· Patricio N Abonoles . 2000. Makmg Mindanao. Cotabato and Dovoo in the Formorton of •he 

i>nolropinc Notton-Siote. A teneo de M anila Unovers1ty Press. 18 23; Agoncillo, 990:251 - 252. 

20 Abmoles. 2000:19. 
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4.000 hingga 6.000 jiwa71
. Pertumbuhan penduduk yang begitu cepat 

disebabkan o leh arus migrasi besar-besaran ba ik dari utara (pulau Luzon) 

dan yang tidak ka lah pentingnya adalah pencari kerja dari pu lau-pulau 

Sangihe dan Talaud di perbatasan Indonesia - Fil ipino. 

Se jak masa kolonial Spanyol, wi layah Mindanao Selatan in i dikenal 

sebagai daerah yang sulit dikendalikan oleh pemerintah kolonial. ltulah 

sebabnya, ketika Amerika Serikat menguasai Filipino, Gubernur Tasker 

Bliss berpendapat bahwa wi layah Mindanao Selatan yang dikenal 

sebagai propinsi Moro, horus dipimpin oleh militer. Para sultan dan 

datu yang memiliki wilayah kesultanan dan kedatuan, senantiasa terlibat 

perang dengan Spanyol sebagai reaksi atas penaklukan kolonial , 

horus dihadapi dengan kekuasaan mi liter. Pendapat in i d itentang 

o leh Manuel Quezon, politisi Fi lipino . Secara khusus, Abina les, 

seorang sejarawan Fil ipino spesialis Mindanao mencatat bahwa: 

" ... the American's foremost concern when if come to governing Southern 

Mindanao wos the muslim communities, their history of independence and 

worfore against the Spanish, ond their hostility toward the Filipinos .. " 22 

[ ... perhotion utomo Amerika ketika memerintah Mindanao Selatan adaloh 

komunitos musl im, sejarah kemerdekaan don peperangan melowon 

Sponyol don permusuhon yong mereko perlihotkon kepodo Filipinos (orang 

Fil ipino).] 

Untuk menjalankan misi ini, ditun juklah Jendera l Leonard Wood 

sebagai gubernur. Sesungguhnya, ada kepentingan lebih besa r dari 

sekedar menguasai para sultan dan datu yang selalu berontak. 

Abina les mengekspresika n ketertarikan pemerintah kolonia l Amerika 

21 Abunoles, 2000:70 

22 Abinoles, 2000:18- 19 
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Serikot terhodap propinsi Moro sebogoi " ... the last western frontier"23• 

Mindanao odalah pulau yang - kola itu - masih kurang penduduk 

don memiliki sumber alom berlimpoh dan pemerintoh kolon ial 

merenconakon pembukaan perkebunon kelopa, tebu, don aboka, tigo 

komoditi utoma di samping perkebunan buah-buoh terutoma pisang. 

Podo tahu n-tohun awol pemerintohonnyo Jenderal Wood 

mengadakan perjolanon ke Pulau Miangos. Dolom "memori-bonding" 

yang diojukon oleh pihakAmerika Serikot kepodo Mohkamoh lnternosional 

di Den Haag disebutkon bahwa kunjungonnyo yang pertamo odaloh poda 

to hun 1903. Apokah Jenderal Wood berhasil mendarat ke pulau Miongos, 

tidak ditemukan keterangon tertulis boik dori pihoknyo moupun dari pihak 

yang dikunjungi. Sehinggo, kunjungon podo tanggal 21 Januori 1906 

itu dionggop sebagai kunjungan resmi pertama Gubernur Moro ini ke 

Pulau Miongas24 . Setibonyo di pulau Miongas atou ka la itu d i kolangon 

pemerintah kolonial Ameriko Serikot dikenol dengan noma Polmas 

Island, rombongan sang gubernur disambut dengan kibaran bendera 

triworno (merah-putih-biru}, sebagoimono dipaparkon o leh Versfelt : 

" .. On Jan uary 21st of that year a visit was paid to the island by Mayor­

General Leonard Wood, who was much surprised to find the Dutch flog 

flying, both on shore and on a boot which come out to meet him"25. 

[ to nggol 2 1 Jonuori 1906, Mayor Jenderol Leonard Wood berkunjung ke 

pulou (Miongos), begitu terkej ut ketiko melihot kibaran bendero Belondo di 

pontoi moupun di perahu yang mendotongi kalanya .] 

23 Abinoles, 2000 :70. 

24 Permanent Court of Arbitration, 1928. Award the Tribunal, The Island of Polmos Case (or Miongos), 

Uno ted States of America v. The Netherlands, holomon 5 . 

25 Will em Johon Bernard Versfelt, 1933:4. N •••• On January 21st of that year a visit was paid to the island by 

Mayor-General Leonard Wood, who was much surprised to find the Dutch flog flying, both on shore and 

on a boot which come o ut to meet himN 
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Sekembolmya di Zamboanga 

26 Januari 1906, Wood kemudtall 

(Filipino) pada 

melayangkan 

tangga1 

laporannyo 

Kepada Sekrerans Mil iter Amenka Serikat yang tsmv::: antara lair. 

' .... , "As tor os I coulo oscertorn'' (. .. ) "the Dutch flog nos been there ror the 

post fifteen years, one man said he thought it hod a lways oemg there .. . " 10• 

[ .. . Sejouh yang kuketohui. .. bendero Belondo telah ado d1 sana se jok lnnu 

belos tohun lalu , seperti kesoksion seseorang bohwo ia tahu bendero ilu 

sudoh ado di sana . .. ]. 

Laporan ini kemudian disertakan sebagai lampiran dari surat resmi 

tertanggal 31 Maret 1906 yang disampaikan oleh piha k Pemerintah 

Amerika Serikot melalui kedutaannya di Den Haag kepoda Pemerintah 

Kera jaan Belanda mempertanyakan status Pa lmas Island. M enanggapi 

protes tersebut Kementerian Luar Negeri Belanda dalam Nota Dinasnya 

tertanggal 1 7 Oktober 1906 mengajukan beberapa alasa n status 

Pulau Miongas dolom wiloyoh Hindio-Belanda. Bohwo Miongas sudah 

berodo di bawah pengaruh VOC otau Kompeni Hindio Tim ur semenja k 

penguaso-penguosa lokol di kepulauan Sangihe menondotongoni 

kontrak dengon VOC tahun 1677. Seteloh Kompeni Hindio Timur bubor, 

wiloyoh ini menjadi bogian dari Hindia-Belando . Persoolan ini berlon jut 

dolom bentuk surat-menyurat antara keduo beloh pihok. Ka rena masing­

mosing pihok tidok ada yang mengalah, moko sebagoi jo lon keluor, 

keduonyo sepokot membowo persoolon ini ke Mohkamoh Arbitrase 

lnternosiona l yang berkedudukon di Den Haag. Kesepokaton ini tertuang 

dalam Special Agreement 23 Jonuari 1925 dan Dr. Max Huber, ahli 

hukum dari Swiss, onggoto Mohkomah Arbitrose lnternosionol yang 

dipercoya menjodi arbitrator tunggal bersedia menongoni kosus ini27. 

26 Willem Johan Bernard Versfelt, 1933:4. 

27 Willem Johan Bernard Versfelt, 1933:4 - 5; " .... The diplomatic correspondence proceeded until January 

23, 1925. when on the basis of the e><isting Arbitration Convention of May 2, 1908, lost renewed on 
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3 .3 KeputusanArbitrase lnternasional, Dr. Max Huber 

(1928) 

Dr. M ax Huber menangani " The Island of Palmas Case (or Miangas) 

selama ku rang lebih tiga to hun. Jangka waktu itu terhitung sejak tercapainya 

Special Agreement, 23 Januari 1925 sampai dengan ke luarnya Keputusan 

tertanggal 4 April 1928. Adapun hasil kerjanya tertuang dalam dokumen 

setebal 40 halaman, 28 yang diawali dengan uraian tentang Perjanjian 

Khusus atau Special Agreement antara kedua belah piha k yang masing­

masing d iwakili o leh Sekretaris Negara Amerika Serikat, Charles Evans 

Hughes dan Duta Besar Berkuasa Penuh Kera jaan Belanda d i Washington, 

Dr. A. C. D. de Graeff. Perjanjian ini berisikan sembilan pasal. 

lsi pasal satu adalah ba hwa Amerika Serikat dan Ratu Kerajaan 

Belanda sepakat menyerahkan keputusan atas perbedaan pendapat soal 

kepemilikan pu lau M iangas kepada Mahkamah Arbitrase lnternasional di 

Den Haag. Pengadilan arbitral dipercayakan kepada seora ng arbitrator. 

Tugas utama arbitrator adalah untuk menentukan siapa yang berhak atas 

kepemilikan pulau Miangas. Apakah ia merupakan bag ian dari wi layah 

Amerika Serikat atau wi layah Kera jaan Belanda. Arbitrator yang ditunjuk 

adalah anggota Mahkamah Arb itrase lnternasional. Jika t idak ada di 

antara mereka (anggota) yang bersedia, maka diminta agar Presiden 

Konfederasi Swiss yang menunjuk arbitrator. 

Pasal duo mengatur persoalan teknis . Dalam waktu enam bulan 

sejak pertukara n perjanjian khusus, dan sete lah perjan jian khusus itu 

February 13, 1924, the Special Agreement was concluded by which the United States of America and Her 

Majesty the Queen o f the Netherlands agreed to refer the decision of the difference to the permanent 

Court of Arbitration at The Hague . Dr. Max Huber, of Zurich, member of this Court, having been asked, 

whe ther he would be disposed to accept the mandate to act as sole arbitrator under the Special Agreement 

of January 23, 1925, informed the Parties that he was willing to accept the task. This decision was delivered, 

as has already been stated, on A pril 4, 1928 .. w. 

28 Lihot Reports of In ternational Arbitral Awards (R.I.A.A.}, Vol. XI, holomo n 83 1 - 871. 

DUA . AMA SUO oiUIIAOU 89 



90 

diratifikasi, kedua pihak horus menyerahkan duo kopi memorandum yang 

berisikan pernyataan pendirian (tentang kepemil ikan) disertai dokumen­

dokumen pendukung. Dalam waktu enam bulan berikutnya, kedua belah 

pihak horus menyerahkan kontra-memo kepada pihak Iowan dan juga 

menyerahkan salinannya kepada arbitrator (melalui Mahkamah Arbitrator 

lnternasional). 

Pasal tiga mengatur bahwa setelah pertukaran kontra -memo, kasus 

ditutup, kecuali apabila arbitrator menghendaki adanya pen jelasan 

tambahan secara tertulis dari kedua pihak. Dan jika arbitrator 

menghendakinya, maka permintaan itu horus melalui kantor Mahkamah 

Arbitrase. 

Pasa l empat mengatur persoalan bahasa yang digunakan apakah 

itu bahasa lnggris atau Belanda maupun bahasa-ibVl*tive language ) 

dari arbitrer jika ha l itu diperlukan. 

Pasal lima mengatur hak arbitrator yang memutuskan masalah 

toto cora yang timbul selama berjalannya proses arbitrasi . Pasal enam 

mengatur segera pertukaran ratifikasi persetujuan ini kedua belah pihak 

horus menyerahkan seratus pondsterling sebagai pembayaran di muka. 

Pasal tujuh mengharuskan arbitrator untuk menyerahkan 

keputusannya sesudah tiga bulan sesudah pernyataan kasus ditutup 

sebanyak tiga soli nan yang semuanya ditandatangani. Selain itu, arbitrator 

horus menyatakan biaya dan honorariumnya selama kegiatan in i agar 

kedua belah pihak menyerahkan kewajibannya masing-masing. 

Paso I delapan menyatakan bahwa kedua belah pihak siap menerima 

keputusan arbitrator sesuai dengan tugas yang sudah diserahka n. Jika 

ada perdebatan yang berkenaan dengan interpretasi atas hasil eksekusi, 

horus d iserahkan kepada arbitrator. 

Pasal sembilan menegaskan status perjan jian khusus bagi kedua 
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belah pihak. Perjanjian ini disepakati di kota Washington pada tanggal 

23 Januari 1925, dalam duo bahasa yakni bahasa lnggris dan bahasa 

Belanda. Ratifikasi perjanjian khusus ini diserahterimakan oleh kedua 

pihak di Washington pada tanggal 1 April 1925. Lima bulan sesudah 

pertukaran ratifikasi perjanjian ini , kedua pihak melalui surat tertangga l 29 

September 1925 dan ditandatangani oleh Menteri Luar Negeri Kerajaan 

Belanda dan Duta Besar Amerika Serikat di Den Haag, sepakat minto 

kesediaan Dr. Max Huber, warga negara Swiss selaku arb itrator pada 

Mahkamah Arb itrase lnternasional untuk men ja lankan tugas ini29. 

Secara kronologis, Mahkamah Arbitrase lnternasional pada tanggal 

16 dan 23 Oktober 1925, menyerahkaMemoranda baik dari pihak 

Amerika Serikat sebanyak 2 19 halaman dan 12 peta, maupun pihak 

Kerajaan Belanda sebanyak 83 halaman, empat peta dan sketsa serta 

foto -foto kepada arbitrator tungga l, Max Huber. Sesudah itu, kontra­

memoranda dari Belanda sebanyak 95 halaman dan sebuah peta pada 

tanggal 23 Apri l 2006; dan pada 24 April 1926 kontra-memoranda 

dari Amerika Serikat, 12 1 ha laman disertai oleh tiga foto dan tiga 

buah peta30. O leh karena arbitrator ini bekerja atas dasar pasal tiga, 

Perjanjian Khusus yang menyatakan bahwa "setelah kedua pihak sudah 

memasukkan kontra-memoranda, maka kasus ini ditutup, kecuali apabila 

arbitrator menghendaki adanya penjelasan tertulis tambahan". ltupun 

horus diminta melalui kantor Mahkamah Arbitrase lnternasional ; ia 

menyerahkan kepada kedua belah pihak dafter permintaan, terutama 

penjelasan-pen jelasan awol secara tertulis. Permintaan ini dikirim oleh 

kantor Mahkamah ke pihak Belanda pada tanggal 6 Desember 1926 

dan kepada pihak Amerika Serikat tanggal 6 Januari 1927. Permintaan 

tersebut dipenuhi o leh pihak Belanda yang mengirimkan dakumen-

29 Lihat Reports o f International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, haloman 832 · 833. 

30 Lihat Reports of lnternotionol Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holaman 834. 
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penjelasan setebal 146 halaman dan 20 halaman tambahan berupa 25 

buah peta dan sketsa yang direproduksi dari jurnal Dampiers dan salinan 

dari log-books dan catatan biografis dari Dr. Adrian i, seorang ahli bahasa 

yang terkena l dengan penel itiannya tentang bahasa-bahasa di Indonesia 

bagian timur, khususnya Sulawesi dan juga bahasa-bahasa di Fil ipino, 

diterima tanggal 24 Apri l 1927. Penjelasan tertulis dari piha k Amerika 

Serikat setebal 68 halaman diterimanya tanggal 22 April 192 73 1. 

Sebulan kemudian, yakn i tanggal 19 Mei 1927, arbitrator kembali 

menerima memoranda dari Amerika Serikat melalui kantor M ahkamah. 

M emoranda yang bertanggal 2 Mei 1927 ini intinya ada lah Amerika 

Serikat berkeinginan untuk memberikan jawaban dengan mengacu pada 

isi pasal Ill perjan jian khusus. Hanya soja, arbitrator memutuskan untuk 

tidak menerimanya. Selain itu, Amerika Serikat menga jukan permohonan 

tambahan waktu tiga bulan, lebih da ri waktu yang ditetapkan dalam 

pasal Ill, yakni selambat-lambatnya ti ga bulan dengan a lasan bahwa 

pihak Belanda telah memberikan penjelasan tambahan yang isinya 

lebih tebal dari kontra -memo dan sebagia n besar isinya da lam bahasa 

Belanda dan tidak diterjemahkan (ke bahasa lnggris). Atas permintaan ini 

dengan persetujuan pihak Belanda, arbitrator menyetujui perpan jangan 

waktu. Adanya perpan jangan woktu, pihak Amerika Serikat menyerahkan 

jawaban alas penjelasan tambahan pada tanggal 21 Oktober 1927; dan 

pada 3 Moret 1928, arbitrator menyatakan kepada kedua pihak melalui 

kantor Mahkamah Arbitrase lnternasional bahwa kasus ditutup32
. 

Adapun bahasa yang diprlih oleh arbitrator - sesuai dengan 

alinea kedua pasal IV Perjanjian Khusus - ialah bahasa lnggris. Untuk 

menyeiesaikan sengketa in i, sesuai isi pasal VII, ali nea ketiga, arbitrator 

31 Lihat Repons oi International Arbitral Awards IR. I.A.A. ), Vol. XI, holaman 834 

32 Lohat Reports of lnternoioonal Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halaman 835. 
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menetapkan biayanya sebesar £ 14033. 

Argumen pihak Amerika Serikat yang diajukan kepada Mahkamah 

Arbitrase lnternasional adalah: 

(1) Mereka memi liki hak atas pulau itu sebaga i konsekuensi dari 

penyerahan wilayah yang dilakukan o leh kerajaan Spanyol 

berdasarkan Traktat Paris 1898 pasa l Il l; dan sebagai pewaris 

kekuasaan dari "penemu" kepulauan in i; 

(2 ) Hak kepemilikan mengacu pada Perjanjian Munster; 

(3) Hak kepemi likan dengan mengacu pada kekuasaan Spanyol 

atas pulau Palmas atau M iangas; 

(4) Hak kepemilikan karena adanya hubungan kedekatan 

(geografis) antara pulau Mindanao dengan pulau Palmas atau 

Miangas. 

Argumen-a rgumen tersebutd ilengkapi pula dengan bukti -bukti pendukung 

termasuk di dalamnya peta . 

Tentang hak kepemil ikan karena warisan dari Spanyol sebagaimana 

tercantum dalam pasal Ill Traktat Paris, Max Huber berpendapat bahwa 

pihak Spanyol tidak dapat menyerahkan hak di luar dari yang mi liki 

atau dikuasainya . Pada bagian awol sebelum arbitrator menjelaskan 

penilaiannya, di jelaskan bahwa Perjanjian Damai 1 0 Desember 1898 

sebagai perjan jian internasiona l yang berkaitan dengan " Filipino" dan 

konvens i dengan penguasa pribumi dan merupa kan undang-undang 

khusus34
. 

Alasan kedua adalah bahwa Amerika Serikat sebagai penerus 

kekuasaan Spanyol yang menemukan kepu lauan ini (Filipino) mempunyai 

hak kepemil ikan. A lasan ini dijawab oleh pihak Belanda bahwa tidak ada 

33 Loho· Reoor.s of /nrernotiono/ Arb1tral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 835. 

34 Lihot Reporrs of lnrernal1onal Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halo man 837. 
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fakta bahwa Spanyol lah yang menemukan pulau ini. Tidak ada bukti 

bahwa Spanyol mempunyai hak atas pulau ini. 

Max Huber menekankan perlu adanya ketegasan dan pembedaan 

atas menemukan pulau Miangas sebagai bagian dari Fi lipino dan 

kemudian menjadikannya sebagai koloni dengan melakukan kontak atau 

berhubungan langsung dengan pulau (warga) Miangas. Karena persoalan 

"menemukan" hanya berlaku dalam hubungannya dengan subyek 

sengketa. Dari dokumen pelengkap, tidak ada indikasi yang menunjukkan 

bahwa pelaut Spanyol menemukan langsung pulau Miangas. Keragua n 

Max Huber tentang apakah pelaut Spanyol benar-benar menemukan 

pulau itu dapat dibaca dalam paparannya berikut : 

" ... The fact that the island was originally called, not, as customarily, by 

a native name, but by a name borrowed from a European language, and 

referring to the vegetation, serves perhaps to show that no landing was 

made or that the island was uninhabited at the time of discovery. Indeed, the 

reports on record which concern the discovery of the island of Polmas state 

only that on island was "seen", which island, according to the geographical 

data, is identical with that dispute ... "35 

[ ... Fakta bahwo pulau ini disebut tidak seperti biasanya dengan memakai 

nama yang digunakan pribumi atau lokal, tetapi dengan nama (kata) 

pinjaman dari bahasa Eropa, dan mengacu pada jenis tetanaman, 

menunjukkan bahwa (para pelaut itu) tidok membuang souh dan mendarat, 

atau pada masa itu pulau itu tidak dihuni . Tentu soja, sebagoimana tercatat 

do lam laporan sehubungan dengan penemuan pulau itu dinyatakan ' honya 

dilihat', pulau mona, sesuai dengan data geografis, identik dengan ya ng 

disengketakan ... ] 

Max Huber mempersoalkan penggunaan kata "Pa lmas" dan bukan 

"Miangas" sebagai bukti bahwa pelaut yang mengaku menemukan pulau 

35 Lihot Reports of lnternotionol Arbitral Awords (R.I.A.A. ), Vol. XI, holomon 845. 
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itu diduga tidak berhubungan langsung dengan warga-pulau sehingga 

hanya menandai pulau ini dengan ciri tanamap a(ma) yang ada di 

pu lau ini; dan bukan menamainya sesuai nama lokal yaitu Miangas 

atau nama-nama lainnya yang ada seperflinonda, Poilaten, Meanga 

dan sebagainya . Bisa soja para pelaut (Spanyol) itu hanya melihatnya 

atau melewotinya dan tidak berhubungan dengan warga pulau, atau bisa 

juga karena pulau ini tidak berpenduduk. Dugaan awol lebih beralasan. 

Apa lagi ia menemukan keterangan bahwa penemuan pulau ini 'sepertinya 

hanya dilihat' dan bukannya berlabuh kemudian menjadikannya sebagai 

ko loni. Anggapan ini didasarkannya pada kebiasaan atau aturan baku 

bagi setiap pelayaran yang selalu mencatat apa soja yang mereka 

temukan dalam log book. Don, pihak Amerika tidak dapat menyertakan 

bukti seperti itu. Sedangkan dugaan bahwa bisa soja sewaktu ditemukan 

pulau itu belum dihuni, tidak beralasan. Oleh karena catatan silsilah yang 

ditulis o leh H.J. Lam berdasarkan tuturan warga pulau menunjukkan 

bahwa kepemimpinan tradisional yang d ipraktikan di pulau Miangas 

sudah berlangsung semenjak enam generasi la lu sebelum tokoh Tora'E 

pertama. Tokoh ini (Tora ' E) adalah pemimpin tradisional di Miangas 

yang diperkirakan hidup pada tahun 1690. H.J. Lam memberi catatan 

bahwa setiap generasi ia perhitungkan 25 tahun, maka pulau M iangas 

sudah mengenal sistem kepemimpinan tradisional semenjak tahun 1540-

an36. Atau, semasa pelayaran Magelhaes menemukan Fil ipino pada 

tahun 1521 , pulau Miangas sudah berpenduduk dan mengenal sistem 

kepemimpinan tradisional. 

Pihak Amerika Serikat mengajukan isi Perjanj ian Damai yang 

ditandatangani di Munster tahun 1648, atau yang dikenal dengan 

Perjanj ian Munster 1648, terutama pasal V Adapun isi Pasal V Perjanjian 

Damai antara Raja Spanyol Filips IV dengan Sekertaris Kerajaan Belanda 

36 Lihot H.J. Lam, 1932, began silsiloh termuot podo "holomon-ontoro" dori hofomon 36-37. 
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yang ditandatangani pada tangga l 30 Januari 1648 di Munster yang 

dipublikasi da lam Corps Universe/ Diplomatique du Droit des Gens" 

dengan teks bohasa Perancis, sebogai beri kut: 

" ... La Navigation & Trofique des lndes Orientales & Occidentoles sera 

mointenue, selon & en conformite des Octroys sur ce donnes, ou o donner 

cy-oppres; pour seurete de quay serviro le present Troicte & Ia Ratification 

d'iceluy, qui de port & d'outre en sera procun§e; Et seront compris sous /edit 

Troicte taus Potentots, Notions & Peuples, avec lesquels lesdits Seigneur 

Estots, ou ceux de Ia Societe des lndes Orientales & Occidentoles en leur 

nom, entre les limites de leursdits Octroys sont en Amitie et Alliance; Et un 

chocun,s<;ovoir /es susdits Seigneurs Roy & Estols respectivement demeureront 

en possession et jouiront de telles Seigneuries, Vi lies, Chosteoux, Fortresses, 

Commerce & Pays es lndes Orientales & Occidentoles, comme oussi au 

Bresil & sur /es cosies d'Asie, Afrique & Amerique respective men I tiennent et 

possedent, en ce compris speciolement les Lieux & Places que les Portugais 

depuis /'an mil six cent quoronte & un, on pris & occupe sur lesdits Seigneurs 

Estot cy-opres sons infraction du present Troicte viendront o conquerir & 

posseder; Et les Directeurs de lo Societe des lndes font Orientales que 

Occidentales de Provinces-Unies, comme aussi les Ministres, Officiers 

haul & bas, So/dots & Motelots, eslanls en service actuel de l'une ou de 

/'outre desdites Compagnies, ou oionts este en leur service, comme oussi 

ceux qui hors leurs service respectivement, toni en ce Pays qu'ou District 

desdites deux Compognies, continuent encor, ou pourront cy-opres estre 

employes, seront & demeoureront fibres & sans estre molestez en taus les 

Pays estonts sous l'obei"ssance dudit Seigneur Roy en /'Europe, pourront 

voyager, trofiquer & frequenter, comme taus outres Habitants des Pays 

desdits Seigneurs Estats. En outre o este conditionne & stipule, que les 

Espognols retiendront leur Navigation en telle moniere qu'ils Ia tiennent 

pour le present es lndes Orientales, sons se pouvoir estendre plus avant, 

comme oussi les Hobitons de ce Pays-Bas s'abtiendront de Ia frequentation 

des Places, que les Castilians antes /ndes Orientales 37
. 

37 J. DuMont (ed .), Corps Universe/ Diplomatique du Droit des Gens. Vol. VI. Part I. 1728, halaman 430. 

lihat Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI , halaman 848. 
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[ ... Pelayo ron don perniogoon ke Indio Timur don Bora! okon telop 

dilon jutkon don disesuoikon dengon perjonjion yang ado moupun yang 

okan ado untuk moksud keberlonjuton don keomonon dimono perjonjion 

ini dibuot, don rotifikosi otosnyo dori keduo belch pihok, yang okon 

dicopoi, don dolom Troktot (perjonjion) yang disebutkon okon dipohomi 

seluruh raja , bongso, don worgo, dengon siopo para bongsowon, Raja, 

don negoro-negoro otou para onggoto dori Kompeni Indio Bora! don Indio 

Timur moupun alas noma mereko dolom botos-botos dori pengokuon don 

tonggung-jowob mereko alas dosor persohoboton don persekutuon. Don 

depot dikotokon setiop pihok, para bongsowon, raja don negoro , secoro 

berturut-turut okon tetop podo pemilikon don menikmoti keogungonnyo, 

koto-koto, istono -istono, benteng-benteng, perdogongonnyo don negoro­

negoro di Indio bora! moupun timur, begitu pula Brasi lia don ponloi-pontoi 

Asia, Afrika don Ameriko secoro berturut-lurut, dimono para bongsowon, 

ra ja-raja don negoro-negoro yang disebutkon secoro berturut-turut, 

memegong don memiliki tempot-tempot serto lokosi yang te loh diombil oleh 

Portugis sejok tohun 164 1 dori para bongsowon don negoro-negoro yang 

memil iki tempot-tempot tersebut, termosuk lokosi-lokosi moupun tempot­

tempot yang tonpo pelonggoron oleh para bongsowon don negoro okon 

diduduki olou dimiliki. Para direktur dori Kompeni Indio Timur don Indio 

Baret dori Propinsi-Uni (Belondo) termosuk para perwiro don peloyon boik 

tingkot tinggi moupun rendoh, para pelout moupun serdodu yang bekerjo 

podo selah sotu dori kompeni di alas otou perusohoon opopun loinnyo, 

boik di dolom negeri olou di distrik dimono keduo kompeni (perusohoon) 

tersebut, berlongsung terus nomun tonpo peloyoron, tetopi siopo yang 

okon dipekerjokon sesudoh itu okon atou telop bebos don tanpo gongguon 

di semuo negoro dibowoh kepotuhon terhodop para raja di Eropo; don 

boleh berloyor, berniogo don menetop dolom koloni seperti holnyo para 

penghuni loinnyo yang bermukim di negoro-negoro yang dikuosoi oleh 

para raja don negoro yang disebutkon di alas. Selonjutnyo teloh disetujui 

don ditetopkon bohwo orang-orang Sponyol okon tetop mempertohonkon 

peloyoron mereko ke Indio Timur, dengon cora yang soma seperti yang 

mereko lokukon, tonpo ado kebeboson untuk berbuot lebih jouh, don 

para penghuni dori negoro-negoro bowohon tersebut tidok okon sering 

berkunjung ke tempot-tempot tersebut seperti yang dimiliki oleh bongso 

Kostilio di Indio Timur.] 
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Max Huber melihat isi pasal V dari Perjanjian Munster 1648 ini 

tidak menyatakan secara tegas wilayah yang menjadi mi lik dari duo 

kekuasaan yang ada, yakni Spanyol dan Belanda. Bahwa Spanyo l d isebut 

sebagai pihak yang menemukan pulau Miangas - dan mengkla imnya 

sebagai bagian dari Filipino - merupakan pendapat yang dapat d iterima. 

Akan tetapi , dengan mengacu pada isi pasal V Perjanjia n Perdama ian 

Munster 1648, mereka tidak melakukan upaya pendudukan dan yang 

berlanjut pada kepem ili kan. Pertimbangan lain yang digunakan oleh 

arbitrator tunggal ini adalah, ketika Spanyol digantikan oleh Hindia 

Belanda di Nusantara, meskipun dalam pasal V Perjanjian Damai di 

atas membolehkan Spanyol melayari kawasan ini, tetapi dengan adanya 

perjanjian antara Penguasa VOC dengan Penguasa loka l antara lai n 

di kepulauan Sangihe dan Talaud, Minahasa, Ternate dan Tidore dan 

sebagainya, maka pihak Spanyol sangatlah sulit melakukan perdagangan 

dengan penduduk lokal. Lebih lanjut Max Huber menjelaskan: 

" ... As it is not proved that Spain, at the beginning of 1648 or in June 

171 4, was in possession of the Island of Polmos (or Miongos), there is no 

proof that Spain acquired by the Treaty of Munster or the Treaty of Utrecht 

o title to souvereignty over the island which, in accordance with the said 

Treaties, and as long as they hold good, could hove been modified by the 

Netherlands only in agreement with Spain .. "38 

[ ... sepertinyo tidok terbukti bohwo Sponyol, podo awol 1648 otou podo 

bulan Juni 1 714, teloh memiliki pulou Pol mas a tau Miongos, tidok ado 

bukti bohwo Sponyol d ikuotkon o leh Perjonjion Munster don Perjonjion 

Utrecht berdo ulot otos pulou ini, menurut perjon jio n-perjonjion dimoksud, 

don selomo kedouloton itu dijolonkon dengon boik, mereko dopot 

mengolihkonnyo ke Belondo dengon persetujuon Sponyol.] 

Lebih lanjut Max Huber beranggapan bahwa, pasal ini tidak 

menentukan tapal batas dan wilayah yang tegas sebagai mil ik sebuah 

38 Lihot Reports ollnternotionol Arb.trol Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 850. 
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kekuasaan selain kriteria-kriteria kepemilikan . Sehubungan dengan 

alasan itu, pihak Amerika Serikat menyatakan bahwa seorang padri 

Fransiskan Spanyol menjadikan pulau Miangas sebagai bagian dari 

wilayah pelayanannya pa ling tidak hingga tahun 1666, soot Belanda 

menggantikan Spanyol di Maluku . Alasan inipun tidak diterima oleh 

arbitrator tunggal39. 

Max Huber mengacu kepada isi dokumen berupa surat dari 

Sekretaris Negara Amerika Serikat tertanggal 7 April 1900 kepada Duta 

Besar Spanyol di Washington, tentang adanya perbedaan pendapat atas 

duo pulau yang diklaim oleh Spanyol, tetapi pada dasarnya ada lah milik 

negara lain. Lalu apa a lasannya jika Spanyol mewariskannya kepada 

Amerika Serikat.40 Bahwa pulau Miangas berada dalam wilayah sesuai 

dengan penetapan batas wi layah dalam pasal Ill Traktat Paris 1898, 

merupakan klaim pihak Spanyol yang mengingkari kenyataan bahwa 

di sana ada kekuasaan Hindia Belanda. Dalam pembelaannya, pihak 

Belanda merujuk kepada laporan Residen Manado tertanggal 12 Agustus 

1857, yang menyangkut kepu lauan To laud. Menu rut isi laporan ini, bangsa 

Spanyol diusir dari Tabukan o leh Belanda (VOC) pada tahun 1677. To hun 

ini mengacu pada ekspedisi Robertus Padtbrugge ke pulau-pulau di utara 

dan memaksa penguasa loka l, baik raja (Siau, Manganitu, Kalongan) 

maupun datu (Tabukan) menandatangani Kontrak 1677. Dalam laporan 

tersebut dinyatakan bahwa pulau Karakelang d i Talaud, merupakan 

bagian dari kedatuan Tabukan . Pihak Belanda menggunakan laporan ini 

dan menyatakan bahwa: 

" ... the island of Pol mas (or Miangos) together with the Nanuso and Tolouer 

39 Lihot Reports o f Interna tional Arbitral Awards (R .I.A.A.), Vol. XI , holomon 838. 

40 "Was it Spain's to give? If valid title belonged to Spain, it passed; if Spain had no valid title, she could 

convey none". Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 842. 
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Islands (T aloud islands) belong to T obukon "41 

[pu lou Polmos otou Miongos bersomo dengon Nonuso merupokon bogion 

dori Tobukon.] 

Tidok odonyo bukti-bukti penguosoon Sponyol otos pulou Miongos 

juga didosorkon podo keterongon yang termuot dolom surot seorong 

pekobor injil ~endeling ) Belondo, Stel ler tertonggol 9 Desember 1895. 

Keterongon in i digunokon oleh pihok Ameriko Serikot sebogoi lompiron . lsi 

surot Steller menceriterokon kunjungon Residen Monodo ke Miongos. Podo 

kun jungon ini, Res iden Monodo mendirikon lombong kero joon Belondo 

di pelobuhon Miongos42 . Bersomoon dengon itu, residen menyerohkon 

medoli kepodo kepolo suku sebogoi peng horgoon koreno sewoktu io 

berloyor ke M indanao untuk berniogo, io menolok perintoh kopol perong 

Sponyol untuk mengiborkon bendero Sponyol di perohu yang mereko 

gunokon 43
• Surot Pendeto Steller ini ditofsirkon oleh arbitrator sebogoi hal 

yang memotohkon o loson bohwo pihok Sponyol memiliki kedouloton otos 

pulou Miongos44
. 

Kepemilikon koreno "hubungon kedekoton" (contiguity) otou dolom 

terminologi hukum, terra firma juga diojukon oleh pihok Ameriko Serikot. 

Aloson ini mengocu podo letok pulou Miongos - meskipun terletok sejouh 

kurong lebih 50 mil dori Ton jung Son Agustin pulou Mindanao- d ipondong 

sebogoi bogion dori doroton Mindanao. Joroknyo memong lebih pendek 

jika dibondingkon dengon jorok dori pulou-pulou Nonuse yang mono 

pu lou Miongos merupokon bogion dori kelompok pulou-pulou ini , yokni 

kurong lebih 56 mi l. Nomun, sebogoi bogio n dori kelompok pulou 

41 Lihot Reports or International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halo man 849. 

42 Lihot uro1on dolom bob II 

43 Lihot Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI , halo man 852. 

44 Lihot Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halo man 852. 
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(Nanusa) yang dihuni o leh satu kelompok etnis menjadi perlimbangan 

dalam penentuan keputusan45
. 

Pihak Kera jaan Belanda menga jukan argumen kepemilikan yang 

didasarkan poda adanya kontrak antara ra ja-ra ja di pu lau-pulou Sangihe 

dengan VOC dan berlanjut dengan Pemerinta h Kolonial Hindia Belanda46
. 

Dalam papa ran pihak Belanda yang d iajukan ke Mahkamah A rbitrase 

lnternasiona l bohwa pulau Miangas merupakan milik mereka sejak tahun 

1677 ketika para ra ja-lokal kera jaan Tabukan, S!au, Taru na, Kendahe, 

Kendahe-Taruna, M anganitu dan Tagulandang menandatangani kontrak 

atau perjanj ian dengan VOC. Kontra k tersebut disusul oleh sejumlah 

kontrak yang ditandatangani pada tahun 1697, 1 720, 1 758, 1828, 

1885 dan 189947 . lsi kontrak atau perja njian tersebut, mula i dari kontrak 

pertama (1677) hingga kontra k 1899, isinya hampir serupa dan mengatur 

hal-ha l yang berkenaan dengan kehidupan ekonomi, keagamaan dan 

pada dasarnya pihak raja-raja setempat mengakui kekuasaan VOC dan 

Belanda atas wilayahnya 48. Khususnya kontrak 1885, terdapat penekanan 

akan mengucilkan ra ja yang menja lin hubungan niaga atau apapun 

dengan kekuasaan la in selain Belanda . Kontrak yang bersinambung di atas 

menjadi bukti bahwa penyelenggaraan kekuasaan Belanda berlangsung 

efektif dan t1 dak dioersoa lkan. Kea sl ian kontrak-kontrak di atas juga t idak 

-<5 LihotReporrs of International A rbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 855 " .... it rs oossrble thor o 

]roup may under cerrom crrcumsronces be regarded os in low o unit, and that the fate o f the princiaol port 

may rnvolve rne rest. Here, nowever. we must drstingursh between, on the one hand, the oct of frrst taking 

oossess•on. wniCh con hardly exreno to every porfion of termory, and, on the other nand, the display oi 

souve1emty os o continuous and prolonged mon~festotton wnrch must toke i tself felt rhrov9h the wnole 

•em tor" 

-<o lihot Reports of /n 'ernot ionol Arbitral Awards (R. I.A.A.), Vol. XI, holomon 842 - 866 . 

J7 .•hot J. : -ieeres, 1931. "Corous Oiplomoticum, Neerlondo- lndicum. Verzomeling von Politieke 

~onrroC'en en verdeve verdrogen door de Nederlonders in het Oosten gesloten, von Privilegebrieven, 

con net verleend, enz". Deerde dee I. BKI, 91, M artin us Nijhofl. 

48 Lihot Reports of lnternottonol Arbitral Awards (R. I.A.A.), Vol. XI, holomon 856: " ... but they ore all based 

on the conception :hot the pnnce recerves nts prinetpolity as o fief of the Cornoony or 1he Dutch Stole, 

.vhteh is suzerotn .. ." 
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luput dari perhatian arbitrator. 

Tambahan kontrak ~nnexe) 1885 mencantumkan pulau Miangas 

dalam dafter wilayah kerajaan Taruna. Begitu pula dengan dafter 

tambahan kontrak 1899, ketika kerajaan Kandahar-Taruna bergabung, 

pulau Miangas sebagai bagian dari pu lau-pulau Nanusa d ica ntumkan 

sebagai wilayah bawahan kerajaan itu49 . Sebelumnya , Pulau Miangas dan 

pulau-pulau Nanusa, dinyatakan sebagai bagian dari kedatuan Ta bukan. 

Hal ini tidak dipersoalkan oleh arbitrator dan dianggapnya sebagai 

permasalahan interna l Belanda (Hindia Belanda), dan tidak lebih dari 

sebuah bentuk penataan wilayah dalam sistem kolonial untuk mengatur 

koloninya. 

Tentang kontrak-kontrak yang sudah ditandatangani oleh VOC 

dengan pemimpin lokal yang bukan anggota sebuah liga bangsa­

bangsa, menurut arbitrator, dolom ortion hukum internosionol bukanlo h 

sebuah perjan jian atau konvens i yang berkekuatan (hukum) menjam in hak 

kepemilikan. Apalagi isi kontrak-kontrak tersebut di atas sela in pernyataan 

pengakuan terhadap kekuasaan superior, juga ditujukan untuk mengatur 

pern iagaan, hubungan dengan kekuasaa n ketiga, bahkan kehidupan 

beragama , dan bukanlah sebuah perjanjian yang sifatnya protektora l atau 

perlindungan atas koloni. Oleh karena itu, pernyataan hak kepemilikan 

Pulau M iangas oleh pihak Belanda yang didasarkan atas pertimbangan 

adanya kontrak-kontrak tersebut diabaikan, namun isinya dapat d ijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Menu rut Max Huber, pembaharuan kontrak yang sudah berlangsung 

sejak adanya kontrak pertama merupakan bukti penyelenggoroon 

kedaulatan yang efektif. Dan kedaulatan Belanda atas pulau-pulau 

Sangihe dan Talaud tidak dapat dipersoalkan. Namun, dia mengingatkan 

49 Lihot Reports of /nternof•ono/ Arb itral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 857. 
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bahwa tugasnya adalah menjawab pertanyaan sebagaimana tercantum 

dalam pasal satu Perjanjian Khusus. Apakah pulau Palmas atau Miangas 

pada tahun 1898 merupakan bagian dari wilayah Hindia Belanda, koloni 

Belanda di India Timur? Dan bukti-bukti apa soja yang menguatkan 

pernyataan tersebut. Untuk menjawabnya, Max Huber menelaah kemba li 

tambahan atau annexe dari kontrak tahun 1885. Do lam annexe kontrak 

tersebut dinyatakan bahwa pulau-pulau Nanusa adalah daerah bawahan 

Taruna dan 

" ... ten s/otte nog het eilond Melongis (Polmos)" 

[ ... okhirnyo pulou Melongis (Polmos)). 

Begitu pula dengan kontrak 1899, Nanusa termasuk pulau Miangas 

merupakan bagian dari kera jaan Kandahar-Taruna. Hal ini menyisakan 

pertanyaan bagi arbitrator, apakah ada kontrak atau perjanjian dengan 

kepala suku di Miangas. 

Kajian yang dilakukan oleh Max Huber untuk memutuskan persoalan 

ini juga menemukan penggunaan se jumlah nama pulau Miangas dalam 

berbagai dokumen kedua belah pihak, terutama dalam peta. Ketepatan 

menunjuk lokasi nautikal dan penamaan juga dibahas secara khusus. 

Dari kumpulan dokumen dan peta yang ada, arbitrator ini berkesimpulan 

bahwa otoritas Belandalah yang sangat hati-hati dan mengetahui secara 

tepat tentang identitas pulau Miangas. Anggapannya in i didasarkan 

pada laporan komandan kapal api "Roof" (Nopember 1896) dan kapa l 

perang "Edi" (Juni 1898) yang terlampir dalam memorandum pihak 

Belanda. Keduanya tidak hanya tepat mendeskripsikan posisi nautikal 

tetapi juga dalam penulisan nama yakni "Miangas eiland" atau "Palmas 

eiland" yang menandai pulou tersebut. Oleh karena dalam beberapa 

peta yang bersumber dari catotan para pelout, Dampier, seorang pelau t 

lnggris misalnya, mencontumkannya noma "is land Meongis". Peta yang 
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digambar oleh Coven dan Mortier menyebutnya "pulau Menangus" . Peta 

lainnya mencantumkan nama " pulau Palmas of Melangis"50 . 

Tentang adanya simbol-simbol kekuasaan yang ditemukan di 

pulau in i juga mendapat perhatian arbitrator. Ia mencatat keberadaan 

bendera Kompeni Hindia Timur yang d ilambai-lambaikan ketika kapal 

(layar) De Bye, Larycque, dan De Peer berloyor mendekoti pulou Miangas 

pada tanggal 21 Nopember l 700 . Hal ini dipandang sebagai adanya 

kehodiran kekuasaan Bela nda . 

Dokumen lainnya yang terlampir dalam memorandum pihak 

Belanda dan dijadikan bahan pertimbangan arbitrator ada lah laporan 

Residen (Manado) van Delden. Lapora n yang ditul is pada tahun 1825, 

mencantumkan "Melangis" sebagai bagian dari Ta buka n. Lepas dari 

penyebutan nama yang berbeda yakni Melangis dan buka n M iangas, 

lapo ran Residen van Delde terbilang rinci mendeskripsikan struktur 

pemerintahan d i pulau-pulau ini. Mulai dari nama-nama negorij atau 

kampung di pulau-pulau Nanusa seperti Mehampi (Marampit) , Ka raton 

(Karatung) dan Kakorota (Kakorotan) serta statusnya sebagai kejoguguo n 

dengon jogugunyo bernama Sosoeh51
. 

Max Huber juga meyokini - berdasarkon laporan kunjungon 

Residen Monodo tahun 1895- bahwo kunjungan ini menondoi kehodiran 

orang Eropa di pulou ini . Hal itu didosorka n podo keterongon penduduk 

setempat kepado Residen: 

" .... according to the natives, no ship hod ever before tha t time visited the 

island, and no European hod ever been there; the Residen himself was 

on opinion that he was the first colonial official who went to Palmas (or 

Miongas); also the commander of H.M .S . "Edi", who patrolled the Celebes 

50 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halaman 860. 

51 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.}, Vol. XI , halaman 865. 
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Sea in 7 898, mentions that "in man's memory a steamer hod never been 

at Mtongos"~2 . 

[... menurut keterongon penduduk setempot, tidok ado kopol yang 

berkun jung sebelumnyo don tidok ado orang Eropo yang ado di sana; 

Residen sendiri berpendopot bohwo dioloh sotu-sotunyo pejobot ko loniol 

yang pertomo berkunjung ke Miongos; juga komondon H.M.S. "Edi" yang 

berpotroli di Lout Sulawesi podo tohun 1989, menyotokon bohwo menurul 

ingoton worgo setempot belum pernoh ado kopol opi yang berkunjung ke 

Miongos.] 

Bukti perhatia n Belanda terhadap warga pulau ini tampak tidak han yo 

karena adanya patro li ka pal perang " Edi" yang berpatroli di kawasan 

Lout Sulawesi dan duo kali buang sauh di pulou ini, tetapi juga ketiko 

bencona ongin topan melanda pulau Miangas pada bulan Oktober 1904, 

pemerintoh kolonial turun tangan membantu meringankan penderitaan 

pendudu k. Hoi mona dalam pemahaman arbitrator tunggal merupakan 

bukti adanya penyelenggaraan kekuosaan atas warga dan wiloyoh. 

Sesudah mela kukan kaj ian otas bukti-bukti serto argumen dari kedua 

belah pihak, Max Huber, menyimpulkan status objek sengketo sebogoi 

berikut: 

" (a). The island of Pol mas (or Miongos) is identical with on island designated 

by this or similar nome, which has formed, at least since 7 700, succesively a 

port of two of the native States of the Island of Songi (T oloutse Isle). 

(b). These native States were from 1677 onwards connected with the 

East Indio Company, and thereby with the Netherlands, by contracts of 

suzerainty, which conferred upon the suzerain such powers as would iustify 

his considering the vassal State as o port of his territory. 

(c). Act characteristic of State authority exercised either by vassal State 

52 Lihol Reports of International Arb•trol Awards (R.t./1.11.), Vol. XI, holomon 865. 
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or by the suzerain Power in regard precisely to the island of Palmas (or 

Miangas) have been established as occuring at different epoch between 

1 700 - 1898, as well as the period between 1898 - 1906. 

The act of indirect or direct display of Netherlands sovereignty at Palmas (or 

Miangas), especially in the 18th and early 19th centuries are not numerous, 

and there are considerable gaps in the evidence of continuing display. But 

apart from the consideration that the manifestations of sovereignty over a 

small and distant island inhabited only by a natives, cannot be expected 

to be frequent, it is not necessary that the display of sovereignty should go 

back to a very far distant period. It may suffice that such display existed in 

1898, and had already existed as continuous and peaceful before that date 

long enough to enable any Power who might have considered herself as 

possessing sovereignty over the island, or having a claim to sovereignty, to 

have, according to local condition, as reasonable possibility for ascertaining 

the existence of a slate of things contrary to her real or alleged rights. 

It is not necessary that the display of sovereignty should be established as 

having begun at precise epoch; it is suffices that it had existed at the critical 

period preceding the year 1898. It is quite natural that the establishment 

of sovereignty may be the outcome of a slow evolution, of a progressive 

intensification of Sta te control. This is particularly the case, if sovereignty is 

acquired by the establishment of the suzerainty of a colonial Power over a 

native State, an in regard to outlying possessions of such a vassal State. 

Now, the evidence relating the period after the middle of the 19th century 

makes if clear that the Netherlands Indian Government considered the 

island distinctly as a part of its possessions and that, in the year immediately 

preceding 1898, on intensification of display of sovereignty took ploce53. 

[ ... o. Pulou Polmos otou Miongos identik dengon dengon sebuoh pulou 

yang ditondoi oleh noma yang soma yang teloh terbentuk seku rong­

kurongnyo sejok 1 700, berkesinombungon sebogoi bogion dori duo 

'sotuon pemerintohon trodisionol' ~olive states ) kepulouon Songihe don 

Toloud . 

53 Lihat Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halaman 867 - 868. 
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b. Duo 'satuan pemerintahan tradisional' ini sejak tahun 1677 dihubungkan 

dengan Kompeni Hindia Timur (VOC) dan kemudian Belanda di bawah 

perjanjian pengakuan kekuasaan raja yang merupakan vasal dari 

kekuasaan yang di atasnya (VOC & Belanda) atas wilayahnya . 

c. Ciri dari kekuasaan 'satuan pemerintahan tradisional' ini yang dijalankan 

atau dipraktikan baik o leh vasal atau pun oleh penguasa atas vassal in i 

tepatnya berkaitan dengan pulau Palmas (Miangas) telah ditetapkan 

sebagai terjadi pada periode ls'poch) yang berbeda antara tahun 1 700-

1889, dan juga periode antara 1898 - 1906. 

Ditunjukkannya tindakan langsung atau tidak langsung dari kedaulatan 

Belanda di Palmas (Miangas) terutama pada abad 18 dan permulaan 

abad ke 19 tidaklah banyak, dan terdapat kekosongan yang memada i 

dalam pelaksanaan penguasaannya. Namun, lepas dari pemikiran bahwa 

manifestasi atau perwu judan kedaulatan terhadap pulau kecil terpencil ini 

hanya didiami oleh orang asli, tidak dapat diharapkan menjadi sering, 

tidaklah perlu bahwa unjuk kekuasaon dan kedaulatan horus dikembalikan 

pada masa lampau. Cukuplah bahwa unjuk kedaulatan sedemikian 

terjadi pada tahun 1898, dan telah ada secara berkesinambungan dan 

berlangsung secara damai sebelumnya dimana hal itu cukup untuk 

memungkinkan setiap kekuatan apapun yang barangka li telah menganggap 

dirinya memiliki kedauloton terhadap pulau itu, atou memiliki/mengklaim 

kedaulatan atasnya, untuk memiliki, menurut kondisi lokal, sebagai 

kemungkinan yang masuk akal untuk memastikan keberadoan hal -hal 

yang bertentangan dengan hak-haknya yang nyata. 

Tidaklah perlu bohwa suatu unjuk-kedaulatan horus ditetapkan sebagai 

Ieiah mulai pada periode yang tepa!, sudah cukup bohwa unjuk-kedaulatan 

itu Ieiah ada pada periode kritis mendahului tahun 1898. Adalah wajar 

bahwa penetapan kedaulatan mungkin sebagai akibat dari evolusi yang 

lamban dari suatu intensifikasi progresif dari pengawasan negara. Hal ini 

terutoma, jika kedaulatan adalah dituntut o leh penetapan suzerain itas dari 

sebuah kekuatan kolonial terhadap suatu 'satuan pemerintahan tradisional ' 

lokal, dan berkaitan dengan pemilikan-pemilikan wilayah yang terpencil 

dari suatu vassal sedemikian. 
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Soot ini, bukti yang menghubungkon periode sesudoh pertengohon obd ke 

19 membuot segolonyo menjodi jelos bohwo Pemerintoh H indio Belondo 

mengonggop pulou itu sebogoi bogion dori miliknyo don bohwo podo 

permuloon tohun 1898, suotu unjuk-kedouloton yang intensif terjodi .. ] 

Perihal kehadiran kekuasaan Spanyol atas pu lau yang 

disengketakan, Max Huber berkesimpulan : 

" .... Since the moment when Spaniards in withdrawing from the Mo luccas 

in 1666, made express reservations as to the maintenance of the ir 

sovereign rights, up to the contestation made by the United States in 1906, 

no contestation or other action whateve r or protest against the exercise 

of territorial rights by the Nethe rlands over the T olautse (Sangi) Isle s and 

their depende ncies (Miangas included) has been recorded. The peaceful 

character of the display o f Netherlands sovereignty for the entire pe riod to 

which the evidence concerning act of display re lates (1700- 1906) must 

be admiHed. 

There is moreover no evidence which would establish any act of display 

of sovereignty over the island by Spain and another Power, such as might 

counter-balance o r annihilate the manifestations of Neth erlands sovereignty. 

As to third Powers, the evidence submiHed to the Tribunal does not disclose 

any trace of such action, at least from the middle of the 17th ce ntury 

onwards. These circumstances, together with the absence of any evidence 

of a conflict between Spanish and Netherlands authorities during more than 

two ce nturies as regards Palmas (or Miangas), ore on indirect prooi of the 

exclusive d isplay of Nethe rlands sovereignty5~ . 

1 ... Sejok soot kopon orang-orang Sponyol menorik diri dori M oluku podo 

tohun 1666, menjodikonnyo sebogoi penompungon dengon moksud 

untuk mepertohonkon hok-hok kedouloton mereko, hinggo tibo podo soot 

perebuton dari Amerika Serikot di to hun 1906, tidok ada perebuton otaupun 

tindokon serto protes opapun terhodop penyelenggoroon hok-hok teritoriol 

oleh orang-orang Belondo terhodop kepulouan Songihe don T a loud dan 

54 Lihot Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, he loman 869. 
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b. Duo 'satuan pemerintahan tradisional' ini sejak tohun 1677 dihubungkon 

dengan Kompeni Hindia Timur (VOC) dan kemudian Belanda di bawah 

perjanjian pengakuan kekuasaon raja yang merupakon vasal dari 

kekuasaan yang di atasnyo (VOC & Belonda) alas wiloyahnya. 

c. Ciri dori kekuasaan 'satuan pemerintahan tradisional' ini yang dijolankon 

atou diproktikan baik oleh vasal atau pun oleh penguasa alas vassal ini 

tepotnya berkaitan dengan pulou Palmas (Miangas) telah ditetapkan 

sebagai terjadi pada periode ~poch) yang berbeda ontara tahun 1 700 -

1889, dan juga periode antaro 1898- 1906. 

Ditunjukkannya tindakan langsung atau tidak longsung dari kedaulatan 

Belanda di Palmas (Miangas) terutama pada abad 18 dan permulaan 

abad ke 19 tidakloh banyak, dan terdapat kekosongan yang memadai 

dalam pelaksanaan penguasaannya. Namun, lepas dari pemikiran bahwa 

monifeslasi atou perwujudan kedaulatan terhadap pulou kecil terpencil ini 

hanya didiami oleh orang osli, tidak dapat diharapkan menjadi sering, 

tidaklah perlu bahwa unjuk kekuasaan dan kedaulatan ho rus dikembalikan 

pado maso lampau. Cukuplah bahwa unjuk kedoulatan sedemikian 

terjadi pada tahun 1898, don Ieiah ada secara berkesinambungan dan 

berlangsung secaro damai sebelumnya dimana hal itu cukup untuk 

memungkinkan seliap kekuaton apopun yang borangkali Ieiah menganggap 

dirinya memiliki kedaulatan terhadap pulau itu, atau memiliki/mengklaim 

kedaulatan atasnya, untuk memiliki, menurut kondisi lokal, sebagai 

kemungkinan yang masuk aka! untuk memastikan keberadaan hal -hal 

yang bertentangan dengan hok-hoknya yang nyata. 

Tidaklah perlu bohwa suatu unjuk-kedaulatan horus ditetapkan sebagai 

Ieiah muloi podo periode yang tepa!, sudah cukup bohwo unjuk-kedaulaton 

itu telah ada pado periode krit is mendahului tahun 1898. Adalah wajar 

bahwa penetapo n kedaulatan mungkin sebagai akibot dori evolusi yang 

!ambon dari suatu intensifikasi progresif dari pengawoson negoro. Hal ini 

terutomo, jiko kedauloton ada loh dituntut oleh penetopon suzeroinitos dori 

sebuah kekuoton kolonial terhadop suotu 'sotuon pemerintohon tradisio nol' 

lokal, dan berkaitan dengan pemilikon-pemilikon wi layah yang terpencil 

dari suatu vassal sedemikian . 
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Soot ini, bukti yang menghubungkon periode sesudoh pertengohon o bd ke 

19 membuot segolonyo menjod i jelos bohwo Pemerintoh Hindio Belondo 

mengonggop pu lou itu sebogoi bogion dori miliknyo don bohwo podo 

permu loon tohun 1898, suotu unjuk-kedouloton yang intensif terjodi .. ] 

Perihal kehad iran kekuasaan Spanyal atas pu la u yang 

disengketakan, Max Huber berkesimpulan: 

" .. .. Since the mome nt when Spania rds in withdrawing from the Moluccas 

in 1666, mode express reservatio ns as to the maintenance of their 

sove re ign rights, up to the contestation mode by the United Stoles in 1906, 

no contestation or othe r action wha tever or protest against the exercise 

of territorial rights by the Netherlands ove r the T a louise (Songi) Isles and 

their dependencies (Miongos included) has been recorded. The peaceful 

character of the display of Netherlands sovereignty for the entire period to 

which the evidence concerning oct of display relates (1 700 - 1 906) must 

be odmiHed. 

There is moreover no evidence which would establish any oct of display 

of sovereignty over the island by Spain and another Power, such as might 

counter-balance or annihilate the manifestations of Netherlands sovereignty. 

As to third Powers, the evidence submiHed to the Tribunal does not disclose 

any trace of such action, at least from the middle of the 1 7th century 

onwards. These circumstances, together with the absence of any evidence 

of a conflict between Spanish and Netherlands authorities during more than 

two centuries as regards Polmos (or Miongos), ore on indirect proof of the 

exclusive display of Netherlands sovereignty5~. 

[ ... Sejok soot kopon orang-orang Sponyol rnenorik diri dori Moluku podo 

tohun 1666, menjodikonnyo sebogoi penompungon dengon moksud 

untuk mepertohonkon hok-hok kedouloton mereko, hinggo tibo podo soot 

perebuton dori Ameriko Serikot di to hun 1906, tidok ado perebuton otoupun 

tindokon serio prates opopun terhodop penyelenggoraon hak-hok tentoria l 

oleh orang-orang Belondo ted-odop kepulouon Songihe don Toloud don 

54 Lihot Reports o f lnfernofionol Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 869. 
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tc;,an 1a1ahannva termasuk Miangas yang tercotor orou teraokumentosi 

t:-~·iakuan damc1 yang d iperlihatkon oleh orang-orang 8e1anda dalam 

o.:.edaulotannyo selama periode 1 7GO- 1906 horus diokui 

S':!IO'ljutn"a tidck terdapat bukt1 opapun menun1ukkon adonya perwujudon 

'<"'doulatan oleh pif-,.,k Sponyol mcupun pihok lomrvc ter~~adop ~<epulouan 

•e seoul. yona merupokan Imbongcr. atcu rreniada~<:on un· k-kedaulotan 

o.r.ok Belondo. Begitu j.Jgn cleng-1r ;Jihak ke~uaton ket1go, kenvoroor yang 

a;_,ukJn '<e oinoK lnounol tiaa!< rner,gungkap leJOK apcpun dori tl'ldckan 

S;3:ls'Tlikion sekurona-Kurr)ngr.yo se•cl< oertengo!"'or, obad ke-17 don 

sesucion.1'1o. r<..eoooan-kcoaoor. yo"g oisebutkan di ar'Js, ter,.,asuk tldCK­

oc..c"riJ o:.. 1<•1 opopl.r '<>n'o,g ode nyc kor.fliK or•:::•-: o~ori''ls Soo ... yo dan 

Se' :noo selom,., le~ n da•1 due ::tad rrengeno Palmos (M c'lgcs) cdolan 

ou~~.n 11aok lor:gsunq dan odon·,a penyelengnoroon KeKUosoon yang 

~KS" o.J:>If oori keda~JI~tan Beiandc.] 

.3angar oeralasan catatan yang d1kemukakan oleh Max HJberdi etas. 

i)._.'_m oo!:J II telah d;c.::oarkan bchwa par.:: pen,? uasa lokr:JI dl keculauan 

: ~-:: · ~e CJ~r. ... J,r:Juc! bail< oadc :r.c~::: ketikc Spar"ol dcl"l Porr;Jg•s m'Js n 

_ :J _ ~::Ji M.::1ukv U~ara rT'CI.J>::un ke•ika m-=reka dika.ah"on oieh VOC 

_ 
1 r ~ol d~n •arus·r or•i Ternate pcra rohoniwo'llch yonc lebih baryo" 

,.. .... ~·~:--. t ~,..~K.o ~~··ak 1--o'lva ~embap1s po·a rc1a man1aa, .<a•hcl K 

tn•ooi ~·Jga rnendc;T'Oi• qi mereka me'''/elenggarc'<an pemerinrahcnnya 

<;P.iJertl halnva yang bedongsung dl ~era,aon Siau. o; Stsi oin kekuasaan 

... 'c. de O>VJ art1aP 'Jd1rnyo ;'lemegar.g oto .. ,tas o:Ja1ag1 pengakucn 

~ n•ac:; eku:Jsr;'ln.,.,,.., sej:"'rti vang dilaKIJkar Jreh VC C (Selanda/ 

'' "'1<:-rC Katnva ,.,,._"·or perjoriiar (kontrak aqtora -:1ereka OeolQOC 

n~uac;a oko , tidok rcraktekkon oleh perguasa Spanyois!.>_ 

792. ,.., , ·~ "' "'rGdon cr S11.W 1..:10cr l'o lvuv~o~t' uwl puollotnVJC, 1otn and 17~>• 

u ""' 6 Do I'm ~ " on or, ~<-11 enol D"v"'lopmF!rt rre .., ov lomonesoon ;,vor d. ~ 
• c~eeG • oou"' ,,.. 1'ldorroqo "! Mo oy Jt;.,does !:::1 .•S), Olio '-'mro sow •z W <?sboden. 
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Soal hubungan atau kedekata n (geografis) yang diajukan oleh pihak 

Amerika Serikat sebagai alasan kepemilikan, menurut Max Huber, hal itu 

tidak ada dasarnya dalam Hukum lnternasional. 

Kewenangan Max Huber seperti sudah dikemukakan da lam bagian 

awol sub-bob ini, diatur dalam Pasa l 1 Perjanjian Kfip!i'ain /( 

Agreement) tangga l 23 Januari 1925 antara Pemerintah Amerika Serikat 

dengan Pemerintah Kerajaan Belanda, berikut: 

. . . The United States of America and Her Moiesty the Queen of the 

Netherlands hereby agree to refer the decision of the above-mentioned 

differences to the Permanent Court of Arbitration of The Hogue. The arbitral 

tribunal sha ll consist of one arbitrator. The sole duty of the Arbitrator shall 

determine whether the Island of Polmos (or Miongos) in its entirety forms 

o port of territory belonging to the United States of America or of the 

Netherlands territory. The two Governments shall designate the Arbitrator 

from the members of the Permanent Court of Arbitration. If they sha ll be 

unable to agree on such designation, they shall unite in requesting the 

President o f the Swiss Confederation to designate the Arbitrator" ' 6. 

[... Amerika Serikat dan Paduka Ratu Kerajaan Belanda sepakat 

menyerahkon keputusan atos bedo pendapot di otas kepodo Mahkamoh 

Arbitrase lnternasional. Pengodilan arbitrase honyo seorang arbitrator. 

Satu-sotunya tugas arbitrator adalah untuk memutuskon apokoh pulau 

Palmos (a tau Miongos) secoro keseluruhonnyo odolah bogion dori wiloyah 

Ameriko Serikot atou bogian dori wilayoh Belondo (Hindio -Belondo). 

Kedua pemerintah menunjuk arbitrator dari anggota Mahkamoh Arbitrase. 

Jika mereko tidok setuju dengan penunjukan itu, mereka secara bersoma 

mengojukonnyo kepodo Presiden dori Konfederosi Swiss untuk menunjuk 

arbitrator .. ] 

Satu-satunya tugas arbitrator adalah memutuskan apakoh Pulau 

Pal mas (atau M iangas) mi lik Amerika atau Belanda. Sesudah mempelajari 

56 Lihot Reports of International Arbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, holomon 831 - 832: " ... Article I. 
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BAT AS MARITIM RI- FILIPINA 

"'1-----,-----t----~-+----t---'\'t'---1-.f-----1'"" 

.. ~ , 
; 

I DONESIA 
, .. 

Gombar 3.1 Peta Garis Perbatasan Bahari Rl - Filipino 

Sumber: Loporon Penelition BPPK-Kemlu Rl & Unsrot, 2010. 

dokumen dari kedua belah pihak, sampailah ia pada keputusan bahwa: 

The Island of Polmos (or Miongos) forms in its entirety a port of Netherlands 

territory57. [ . . Pulau Pa lmas atau Miangas seluruhnya adalah bagian dari 

wilayah Hindia-Belanda.] Pernyataan keputusan ini tercantum sebagai 

alinea terakhir dalam dokumen setebal 40 halaman dan ditandatangani 

di Den Haag, tanggal 4 Apri l, 1928. Dokumen ini diserahkan kepada 

Mahkamah Arbitrase lnternasional bersama duo buah salinannya yang 

juga ditandatangani oleh Max Huber dan diserahkan kepada kedua pihak 

yang bersilang pendapat tentang Miangas. 

57 Lihat Reports of International A rbitral Awards (R.I.A.A.), Vol. XI, halaman 87 1. 
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D 
alam kurun waktu tahun 2000 hingga 2010, ada 

pergeseran pencitraan atas Miangas dan pula u-pu lau 

lainnya di perbatasan. Jika semula disebut-sebut sebagai 

" pulau-pulau di perbatasan" dan dalam diskursus peraturan perundang­

undangan dan rumusan strategi mi liter disebut sebagai "pulau terluar", 

maka pada satu dekade terakhir ini diwacanakan dalam berbagai diskusi 

maupun tertuang dalam dokumen pembangunan, diangankan sebagai 

" beranda depan". lbarat beranda dalam struktur sebuah rumah, para 

perencana pembangunan "mengangankan" pulau-pulau diperbatasan 

menjadi tempat "menerima ta mu" atau para tetangga melihat- lihat isi 

rumah seperti yang terpajang di setiap beranda rumah. 

Sejauh mana keseriusan para perencana-pembangunan 

berusaha memales perbatasan yang identik dengan keterisolasian 

serta keterbelakangan menjadi "beranda depan", dalam bob ini akan 

d ipaparkan hasil penelusuran dokumen dan pelaksanaan pembangunan 

d i kawasan perbatasan d imana pulau Miangas berada . Pertama, tenta ng 

Perjanjian Lintas-Batas yang disepakati oleh Pemerintah Republik Indonesia 

dengan Pemerintah Republik Fil ipino . Kedua, seki las tentang d inam ika 

warga Miangas dalam kurun waktu duo Orde Pemerintaha n {Lama dan 

Baru), dan ketiga, wacana tentang Miangas dalam agenda pembangu nan 

Pasca-Soeharto. 
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Mengowoli bogion ini dengon melihot sekilos Perjonjion Lintos Botos 

otou yang lebih dikeno l dengon'Border Crossing Agreement disingkot 

BCA dihubungkon dengon Pulou Miongos songotloh beroloson. Upoyo 

mengoturarus pelintos -botos dori kegioton ilegol menjodi legal merupokon 

perlindungon pemerintoh otos worganyo. Podo oros hubungon bilateral, 

dolom isi perjonjion ini tompok jelos pengokuon pihok Pemerintoh 

Republik Fi lipino terhodop Miongos sebogoi milik Indonesia . Hal itu nyoto 

dolom penentuon pulou ini - bersomo dengon pulou Morore - sebogo i 

pintu mosuk-keluor boik orang moupun borong di kowoson yang teloh 

disepokoti sebogo i doeroh lintos-botos otou border crossing are9 di 

wiloyoh Indonesia. Pilihon Miangas sebagai salah sotu pintu masuk­

keluar bagi pelintas batas menondoi kehad iran penyelenggaro kekuasaon 

negora. Pemerintah kobupaten kepulauan Sangihe dan Talaud menunjuk 

duo orang pegowai sipil yang mengemban tugas sebagai Camat Lintas­

Botas. Seorang bertugas di pulau Marore, don seorang bertugas di pulau 

Miangas. Oi setiap pulau yang ditentukan sebogai pos-masuk atau check 

point harbor disediakan fosi litos keimigrosion dan kepobeonon dari kedua 

belah pihak. Begitu pula ha lnya dengan fosil itas keamanan berupa pos 

marinir dari kedua beloh pihak merupakon tindak lon jut kerjosoma militer 

yang mengowal daerah perbatosan. 

Selama duo orde pemerintahan semenjak kemerdekaon, pulau 

Miangas - seperti halnya pulau-pulau di doerah perbatasan don terpencil 

- belum mendapat perhation pemerintah terutamo dalam hal penyed iaan 

sarona dan prasorano untuk memenuhi kebutuhon mereka. Hal seperti 

itu mosih berlanjut hingga kini. Bedonyo, jiko pado masa duo orde 

pemerintahan, nama Miangas hanyo dikenol sebagai salah sotu pulau 

pintu keluor-masuk pelintos batos korena odanya perjanjian lintas botas 

antora kedua negoro bertetangga, maka podo era pasca-Soeharto, 

doeroh terpencil dan wi loyah perbatasan mulai diwocanokon, terutama 

dengon pertimbangan keamanon. Perhatian serupo kemud ian muncul 

BAB IV MIANGAS DARI - PULAU PERBATASAN - KE - sERANDA DE PAN -



dari kalangan politisi. Tanpa diduga, pada tahun 1999, salah seorang 

warganya, John Lantaa, pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang lama 

mengabdikan dirinya sebagai Kepala Kecamatan Lintas Botos Miangas 

ditunjuk oleh pemerintah propinsi mewakili kelompok etnis minoritas 

Sangihe di Majelis Permusyawaratan Rakyat-RI 1. Memasuki tahun 2000-

an, se jumlah pejabat pemerintah pusat dan prop insi mengagendakan 

kunjungan ke pulau yang terpencil di perbatasan, seiring dengan masuknya 

kawasan perbatasan dalam agenda pembangunan nasional2. 

Gom bar 4.1 

1 lihot Sumber KPU don Tempo, 12 Juni 1993. 

2 Lihot Peroturon Presiden Nomor 7 Tohun 2005, khususnyo Bob 26 (Pembongunon Wiloyoh). 
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4.1 11Border Crossing Agreement11 Indonesia­

Filipino (1956) 

Ketika duo negara bertetangga - Indonesia dan Filipino - lepas 

dari penjajahan dan sebagai negara yang berdaulat menyatakan wilayah 

teritorialnya, keduanya mewarisi tingga lan-sejarah di wilayah perbatasan. 

Status keduanya sebagai negara berdaulat tidak secara langsung 

menghentikan dinamika pelintas-batas yang sudah mentradisi semenjak 

kawasan ini masih merupakan sebuah ruang-jejari ng peniaga-melayu. 

Di daratan Mindanao dan khususnya di kedua pu la u pal ing selata n yaitu 

pulau Balut dan pulau Sarangani ditemukan puluha n ribu orang Sangihe 

dan Ta laud. 

Warga keturunan Indonesia yang bermukim di daratan Mindanao 

khususnya, oleh Domingo M. Non, diklasifikasi atas : (1) warga keturunan 

pelaut & peniaga yang sudah menetap sejak beberapa abad lampau, 

terutama sejak kawasan ini (Mindanao dan pulau-pula u Sulu) ramai 

dilayari para peniaga. Mereka menetap terutama di pula u Ba lut dan 

pulau Sarangani, di daerah pesisir propinsi G lan dan propinsi Davao. 

Ko munitas ini disebut "orang Sangi l" telah dianggap sebagai salah satu 

suku-bangsa di Filipina3 . Sebaran warga komunitas Sangil terbanyak 

berada di wilayah propinsi Davao. Pada sensus tahun 1932 tercatat orang 

3 Lihot Domingo M. Non, 1988 (1995), "lmpocl of Developmenl on Cullurol Minorilies in M indanao". MSU 

Resea rch Journal. Tentong pengklosifikosion ini, bogion dori penelition sedong dilokukonnyo, don 

d ikomunikosikon secoro pribodi podo pertemuon 18 September 2003 sewoktu komi terundong sebogoi 

pembicoro di forum The Historical & Cullural Basis of the Hrunei-/ndonesio-Moloysio-Philippines Eosl 

Aseon Growlh Area (BIMP-EAGA) /song Kumperensyong lnlernosyonol Tunga so Pombonsong 

Pogkokokilonlon (18 - 20 September 2003, Grand Regal Hotel, Dovoo City) diselenggorokon oleh 

University of the Philippines Manila, College of Arts and Sciences and University of the Philippines 

Mindanao, College of Humanities and Soc ial Sciences in collaboration with Southeast Asian Studies 

Regional Exchange Program (SEASREP), Notional Commission for Culture and the Arts (NCCA), Teacher 

Education Council (TEC). Lihot juga tulison Jesus T. Peralta, 2003, Glimpses Peoples of lhe Philippines. 

Anvil Publ. Inc. Posig City, tentong status "orang Songil don bohoso Songil". 
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Sangil di propinsi in i, 1.347 jiwa dan di wilayah propinsi Glan, Buayan, 

Kiamba , Kling, Koronada l, Sarangani (daratan) masing-masing berada 

pada kisaran 200-an jiwa4
• (2) warga keturunan Sangir atau "orang 

Sangir" yang datang sebagai pekerja di daerah-daerah perkebunan, 

perusahaan perikanan pada awol-awol tahun 1900-an. Mobilitas warga 

yang masuk do lam kategori duo ini berlangsung hingga tahun-tahun 1940-

an. Umumnya para pendatang ini tidak memiliki kartu identitas dan atau 

pas jolon. Sebenarnya, dari sisi kebahasaan, tidak ada perbedaan antara 

"orang Sangil" yang sudah diakui sebagai salah satu komunitas etnis 

setempat (Filipino) dan "orang Sangir" yang datang kemudian. Mereka 

adalah penutur bahasa yang soma yakni bahasa Sangir atau Sangil, 

sebagaimana dibuktikan o leh Kenneth R Maryott dan Alice Maryott, duo 

linguist yang meneliti bahasa ini5. (3) warga yang d ikategorikan sebagai 

"orang Marore" dan "orang Miangas". Kelompok ini ada lah mereka 

yang datang di Mindanao setelah adanya Perjanjian Lintas-Batas. Oisebut 

"orang Marore" dan "orang Miangas" mengacu pada kartu identitas 

yang mereka gunakan sewaktu masuk ke daratan Mindanao. Pemegang 

kartu La lu -Lintas Perbatasan ini mempunyai izin selama 14 hari. Akan 

tetapi tidak sedikit yang alpa dan melewati batas waktu yang ditentukan 

sehingga kartu identitas mereka kadal uwarsa. Berbeda dengan para 

pendatang pencari kerja di tanah asing, tanpa topangan kerabatnya, 

warga Sangihe dan Talaud yang mencari nafkah di Mindanao umumnya 

t inggal dan ditampung oleh sanak keluarganya. 

4 Lihar Shinzo Hayase, 2007, Mindanao Erhnohistory Beyond Natrons: Maguindanao, Sangir, and Bagobo 

Soc•eHes ·n Easr Maritrme Southeast Asra. Ateneo de Manila Unrversrty Press, holama n 216 & 218. 

5 lrhar, All ice Maryort, 196 3, "The nuclear prediction in Sangrr" ~The Philipprnes Journal of Scrences, 

92, l, halaman 111 - 120; Kenneth R. Maryott, 1978, 'Sang ire or Sangifr d.a!.am_ Studies in Philippines 

Lrnguisric. Vol 2 No. 2, nalaman 145 151; don sejum•ah tulisan dari penulis lerseout (Lihar 

Kepusrukaon). 

DU.I. 8.1. • .1. SUD oiUB.lG.I.B 11 9 



Begitu pula sebaliknya, baik di pu lau-pulau Sangihe dan Talaud 

maupun di daratan Sulawesi Utara, ditemukan ratusan pendatang dari 

Mindanaa6 . Keberadaan mereka - terutama warga kamunitas Sangil 

maupun dari komunitas etnis lainnya di Mindanao - karena kunjungan 

keluarga, maupun ajakan sahabat mereka, warga Sangihe dan Talaud 

yang sewaktu berada di Mindanao, menginap bersama keluarga tersebut. 

Kelompok penduduk ini bepergian tanpa berbekalkan identitas diri. Gerak 

mobilitas penduduk yang sudah mentradisi ini tidak dapat dipandang 

lepas dari alasan warga bahwa mereka berada di wilayah yang sejak dulu 

merupakan satu kesatuan kultural 7. Selain itu, di pulau-pula u perbatasan 

baik di wilayah Republik Filipino maupun di wilayah Republ ik Indonesia , 

baik pada masa pemerintahan kolonial Hindia Belanda di Nusantara 

maupun pemerintahan kolonial Spanyol dan diteruskan o leh Amerika 

Serikat di Filipino, be lum ada fasilitas keimigrasian dan kepabeanan 

kepada siapa para pelintas-batas ini horus melaporkan dirinya. Oi pulau­

pulau Sangihe dan Ta laud masa lampau, setiap kerajaan kecil mempunya i 

syahbandar, yang diikuti oleh kehadiran onderkoopman yang d itugaskan 

o leh VOC, mereka lebih terpusat pada kegiatan pengumpulan pa jak dari 

aktivitas perniagaan. Selain itu, setiap syahbondar lebih berurusan dengan 

masalah keamanan kerajaannya8 . 

Sebagai negara yang baru berdaulat pada paroh pertama abad 

ke - 20, pemerintah Indonesia dan Filipino sejak kemerdekoan belu m 

sempat melakukan pertukaran kunjungan kenegaraan. Ketika Presiden 

Filipino Elpidio Quirino berinisiatif mengadakan konferensi bag i nega ra-

6 liho t ontoro lo in Evelyn Ton-C ulomor (1989, 1998); Shinzo Hoyose (2004); Shinzo Hayase, e•.al. (1999); 

Aswotini Rahorto (2000). 

7 Realiro historik seperll nu dibohos oleh Shrnzo Hoyase do lom beberapa tulisannyo ontara lo in da lam 

bukunya berjudul, Mrndonao Ethnohisrory Beyond NoTions, Maguindonao, Songtr, and Bogobo Soc•eltes 

m East Nanfime Southeast A sia. Ateneo de Ma nila University Press, 2007. 

8 lihot A.J . Uloen, 2003. ha la mon 47 - 8 0. 
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negaro Asia yang baru pada tanggal 26 sampai 30 Mei 1950, di Baguio, 

Filipino dan menghasi lkan kesepakatan para peserta agar memperbanyak 

konsultasi diplomatik antar-bangsa Asia9 , sejak itu mulai terjalin kontak­

kontak diplomatik. Upaya itu diawali oleh konsultasi antara delegasi 

Departemen Luar Negeri Indonesia dengan delegasi Deportemen Luar 

Negeri Filipino yang membahas secara intensif soal perbatasan Indonesia 

-Fil ipino yang dilaksanakan di Manila bulan Mei 1954 10• 

lnisiatif Perdana Menteri Indonesia Dr. Ali Sastroamidjojo 

mengadakan konferensi Asia Afrika yang diselenggarakan di Bandung 

18 - 24 April 1955, dengan hasil kesepakatan memperkuat kerjasama 

ekonomi, bud a yo dan sebagainya 11
; semakin memperkuat komitmen 

pihak pemeri ntah Republik Indonesia dan pemerintah Republik Filipino 

dalam membahas masalah di kawasan perbatasan, te rutama persoa lan 

warga dan aktivitas lintas-batas. Persoalan 'tapal -batas' kedua negara kala 

itu belum dipandang penting, apalagi, sebagai pewaris wilayah Hindia 

Belanda, kala itu kawasan lout masih dilihat dengan cora pandang yang 

berbeda dibandingkan dengan cora pandang setelah adanya Dekla rasi 

Juanda pada tahun 1957. 

Ketika Konferensi Asia Afrika (KAA) di Bandung, delegasi Filipino yang 

dipimpin oleh Jenderal Carlos Romulo berinisiatif melakukan pembicaraan 

awol dengan pihak delegasi Indonesia. Hasilnya adalah kesepakatan 

melakukan pertemuan bilateral. Agendanya adalah membicarakan , 

keberadaan baik warga Indonesia yang berada di darotan Mindanao 

dan pulau sekitarnya, maupun warga Fil ipino yang berada di kepulauan 

9 Lihot Son1o M. Zoide (1994:358-359); Arthur Conte, 1965Bondoung, tournont de I'Histoire (J8 Avril 

1955) holomon 26. 

10 Oiskus1 1ni d ipimpin oleh Moura Colingo don Filipino. Lihot Solindeho & Sombowodile, Kowoson Songihe 

Toloud - Sitoro. 2008:210. 

11 Arthur Conte, 1965. Bondoung, tournont de 1'/listoire (1 8 Avril 1955) holomon 309 - 31 6 . 
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Sangihe dan To laud, dan daerah lainnya di Sulawesi Utara 12
. 

Pada awol Juli 1956, delegasi pemerintah Republik filipino dan 

delegasi pemerintah Republik Indonesia mengadakan pertemuan 

di Jakarta. Pemerintah kedua negara ini menyadari bahwa dalam 

menjala nkan pemerintahannya, keduanya menghadapi kenyataan di 

daerah perbatasan sebagai berikut: 

I . Sejumloh orang Indonesia yang berdiarn tanpo izin di daerah 

fi lipi no, dan sejumlah orang filipino yang berdiam ta npa izin d i 

doerah Indonesia; 

2. Orang-orang Indonesia, penduduk daerah Indonesia di sebelah 

utara yang mondar-mandir mengunjung i f ilipino tanpa izin; begitu 

pula sebaliknya, penduduk daerah filipino di sebelah selatan yang 

mondar-mandir mengunjungi Indonesia tanpa izin; 

3. Mondar-mandirnya warganegara dari kedua belah pihak di daerah 

perbatasan itu telah berjalan sejak lama dan telch mentradisi; 

4. Dipandang dari sudut keimigrasion, kenyotoon tersebut menyolohi 

ketentuon don bersifat ilegol, don tidok mendapat perlindungon 

hukum; 

5. Pulou-pulau di perbatosan ini secoro eko nomis so ling memenuhi 

kebutu hon don mengodakon kunjungan-kun jungan kekeluorgoon 

dan berziarah ke mokom keluarganya; 

6. Kedekoton geografisloh yang memudohkon penduduk soling 

memenuhi kebutuhan ekonominyo; 

7. Kedua pihak berkehendok menjolonkan peraturan keimigrasion. 

Namun, ha l itu okon menyulitkan wargo, don sangot tidok 

bijaksona jiko keduo pihak menerapkon peroturan tersebut tanpa 

memikirkan wargonyo; 

12 Arthur Conte, 1965. 
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8. Terdorong o leh semangat dari Perjanjian Persahabatan Indonesia 

- Filipino, pula oleh semangat Konperensi Asia Afrika, keduanya 

bersepakat untuk mengadakan ketentuan-ketentuan yang sifatnya 

mempermudah warganegara kedua pihak13. 

Alasan-a lasan tersebut di atas men jadi dasar dokumen perjan jian 

mengenai warga negara yang berada secara tidak soh di daerah Republik 

Indonesia dan Republik Filipino yang ditandatangani pada tanggal 

4 Juli 1956. Perjanjian ini dapat dipilah menjadi: (1) penyelesaian 

soal berdiamnya warganegara masing-masing d i wilayah pihak yang 

lain secara tidak soh; dan (2) memecahkan soal mondar-mandirnya 

warganegara masing-masing ke wilayah pihak yang lain 14• Pejabat yang 

menandatangani perjanjian dengan sebutan, Agreement on Immigration 

Between the Republic of the Philippines and the Republic of Indonesia, di 

pihak Indonesia adalah Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Mr. 

Soehard jo Wirjopranoto dan di pihak Filipino, Duta Besar Luar Biasa dan 

Berkuasa Penuh, Jose Fuentebella . Di pihak Indonesia, persetujuan ini 

dituangkan menjadi Undang-undang nomor 77 tahun 1957 dan dikenal 

sebagai Undang-Undang Persetu juan Mengenai Warga Negara yang 

Berada Secara Tidak Soh di Daerah Republik Indo nesia dan Republik 

Filipina 15
; dan di pihak Filipino disahkan sebagai Resolusi Senat No. 94,23 

Mei 1957 dengan nama dokumen Resolution Expressing the Concurrence 

to and Approval of the Senate of the Philippines of the Agreement 

Between the Republic of the Philippines and the Republic of Indonesia on 

Immigration. Perjan jian in i mengatur antara lain, alasan serta persyaratan 

13 Lihot dokumen perjonjion tersebut don Memori penjeloson tentong Usulon perjonj ion tersebut menjodi 

Undong-undong (No. 77 tahun 1957). 

14 Lihat: Lembaran Negora R.I. N emer 167, 1957 dan Undang-Undang Nemer 77 tohun 1957. Disahkan 

di Jakarta tonggol 19 Desember 1957 oleh Presiden R. I. Soeka rno; diundangkon pada tanggal 23 

Desember 19 57 oleh M enteri Kehakimon G.A. M oengkom don M enteri Luor Negeri Subondrio. 

15 Lihot: Lembaran Negara R.I. Nemer 167, 1957 don Undong-Undong Nemer 77 tahun 1957. 
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bagi pelintas-batas. Pel intas bates diizinkan selama alasannya adalah 

kepentingan perniagaan, kunjungan keluarga, kunjungan melaksanakan 

ibadah keagamaan dan kunjungan wisata . Setiap pelintas betas horus 

menga jukan permohonan untuk mendapatkan ka rtu lintas betas. 

Syaratnya, pemohon sudah bertempat tinggal di w ilayah perbatasan 

minima l lima (5) tah un sebelum tanggal yang dicantumkan dalam surat 

permohonan. Membayar biaya administrasi sebesar 10 Pesos atau Rp. 

15,-. Masa berla ku kartu lintas betas adalah 59 hari . Wilaya h yang diatur 

dolam perjan jian yang disebut di atas meliputi kepulauan Songihe dan 

Ta laud (Sulawesi Utero) dan Nunukan (Kalimantan Utero) di wilayah 

Indonesia, sedangkan di wilaya h f ili pino meliputi pulau-pulau Balut dan 

Sa rangani, yang berbatasan dengan wilayah Sulawesi Utero; pulau-pulau 

Sibutu, Simunul dan Manuk Manka yang berbatasan dengan Kal imantan 

Timur. Dalam perjan jian in i pula diatur persya ratan bagi pelintas-batas 

serta alasan bepergian . 

Seteloh melolui beberopo hasil omoton dori kedua pihok don 

rang kaian pertemuan d i Monado dan Tarakan a khir tahun 1963, di 

Davao kem udion disusul dengan penandatanganan memorandum 

bersoma tanggol 30 Mei 1964 di Jolo, kedua pihak memandang 

perlu menindaklanjuti perjan jian pertama (4 Juli 1956) dengan sebuah 

dokumen ya ng lebih rinci, yang dikena l denga n sebutan Joint Directives 

and Guidelines on the Implementation of the Immigration Agreement 

on Repatriation and Border Crossing Arrangement Between Republic of 

Indonesia andtheRepublicofthe Philippines. Dokumen ini ditandatangani di 

Mani la pada ta ngga l1 6 September 1965 oleh Jusuf Ronodipuro, Menteri ­

Counselor Kedutaan Besar Repubi ik Indonesia dan Leon T. Garcia, Konsul 

Jenderal Republik f ilipino. Keduanya juga merangkap sebagai ketua tim 

dari ked ua pihak. lsi perjan jian in i selain lebih rinci diband ingkan dengan 

perjanj ian sebelumnya, juga teloh menetapkan em pat buah pos keluar­

masuk yakni Marore dan Miangas di pihak Indonesia, Mabile dan Ba lut 
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di pihok Filipino 16. 

Berbedo dengon worgo Filipino yang berodo di wiloyoh Indonesia 

yang kemboli secoro sponton seteloh odonyo sosio lisosi perjonjion te rsebut 

don memil ih untuk tetop berkunjung lewot prosedur yang disepokoti 17
, 

pemerintoh Indonesia horus melokukon repotriosi otou pemulongon 

penduduk ke doeroh osolnyo seteloh mereko dilegolisosi oleh pemerintoh 

Filipino. Upoyo repotriosi ini honyo mompu memulongkon worgo sebonyok 

3216 jiwo dori 6000-on jiwo selomo periode 1963, 1964, don 1965. 

Tohop pertomo pemulongon worgo, tohun 1963, menggunokon KM 

Morotoi sebonyok 1.501 jiwo. Tohop keduo, tohun 1964, menggunokon 

KM Cokolong don KM Misseul berjumloh 333 jiwo . Tohop ketigo, tohun 

1965, menggunokon KM Tobelo meliputi 1.382 jiwo 18 . 

Kendolo berkurongnyo jumloh worgo yang dilegol isosi ontoro lo in 

odoloh persoolon identitos diri yang dimi liki worgo sebogoi persyoroton 

legolisosi19 . Hal ini dijumpoi di kolongon worgo yang sudoh lama menetop 

otou loh ir di wiloyoh Filipino, don dionggop sebogoi worgo komunitos 

etnis Songil. Mereko tidok logi dionggop sebogoi " pendotong horom" 

16 Lihat dokumen Joint DirectiVes and Guidelines on the Implementation of the Immigratio n Agreement on 

Repatriatio n and Border Crossing Arrangement Between Republic o f Indonesia and the Republic of the 

Phd1ppmes. 

17 Wargo Filipino yang menetop d i wi loyoh Indonesia (kepulouon Songihe don Toloud) kurong lebih 

bcrjumloh 200 jiwo. Lihot Sri Suhorjo, dkk. 200'13order Crossing Agreement Unit Morore.Loporon 

Penelition, Nolo i Kojion Sejoroh don N iloi Trodisionol Monodo. 

18 Dokumen Dewan Perwokilon Rokyol Doeroh Kobupoten Kepulouon Songihe don Tolo ud. Do lo tersebut 

juga dicontumkon dolom " Pokok-pokok Pikiron Peninjouon Kemboli Border Crossing Agreement 

Indonesia-Filipino dolom rongko Peloksonoon Border Trade Agreement di Kobupoten Kepulauon 

Songihe don Toloud" To huno, Moret 2000. 

19 Podo tohop pertomo, pemerintoh Indonesia dopa! merepotriosi 1.501 jiwo podo tohun 1963. 

Tohun berikutnyo (1964) 333 jiwo; don tohun 1965, 1.382 jiwo. Lihot Sri Suhorjo, dkk. 2002. Border 

Crossmg Agreement Unit Mororel oporon Penelition, Noloi Kojio n Sejoroh don N iloi Trodisionol 

M o nodo. 
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sebagaimana berita media20. Akan tetapi d i antara mereka masih ada 

yang mengaku sebagai warga Sangihe . Persoalan lain menyangkut 

warga yang sudah kawin-mawin dengan penduduk lokal. Bagi yang 

perkawinannya tercatat di arsip pemerintah setempat, tidak menjadi 

masalah baik menyangkut status kewarganegaan bagi keduanya, terlebih 

pula bagi keturunan mereka . Namun, ada warga yang hidup bersama dan 

tida k menikah secara resmi sehingga perkawinannya tidak tercatat baik 

d i Catatan Sipil maupun Akte Gerejo . Hal ini menyulitkan keturunannya 

untuk mendapotkan kortu identitos diri . Warga yang tidok memil iki kortu 

identitos diri, dalam catatan pemerintah Fil ipino d ikategorikan sebagoi 

Undocumented Citizen21 . Media d i Indonesia akhir-akhir ini menggunakan 

sebutan "warga SaPi" singkatan dari Sangir Philipino, bagi kelompok 

ini22 _ 

Seteloh proses repatriosi berhosil memulangkan warga dalam 

tiga tahopon di atas, pado periode 1 983 hinggo 1 991 terjadi mobilitas 

warga yang kembali ke Indonesia. Menurut dokumen dan laporan Kepalo 

Kecamatan Lintos-Batas Marore, pado periode in i warga yang kembali 

melalu i pintu masuk Marore se jumlah 2.833 jiwa . Kurang lebih 53 % di 

antara mereko menetap di tanoh leluhurnya (pulau Sangihe) dan 44 % 

memilih menetap di Halmohera23. Di tempotnyo yang baru, yaitu pulou 

Holmohero, mereko menyebar di beberapa tempot seperti d i deso otou 

kampung Tutumololeo, Solimuli , Jere don Solute di kecomoton Golelo; 

20 Lihol penggunoon isliloh lersebul oleh Ardion Toulik G esuri & Wospodo Sonting: • Kembolinyo d i Ano k 

Horom" dolom Tempo online, 12 Juni 1993. 

21 Liho t, Shinzo Hoyose, 2001 , Historico-Geogrophicol World of So ngir: An Ethno-History o f East Morit1me 

Southeast Asia. Paper for UGAT (The Anthropological Association of teh Philippines) conference, 22 -
23 Oktobcr, 2001, University of the Philippines. 

22 Kompos, Jumot, 21 Agustus 2009. Edna Caro line Pottisino don Jean Rizol Loyuck, "M iongos nun Jouh 

di M ota". 

23 Lihot Andris Aombong, 1991. Seloyong Pondong don Hori Esok penduduk don wiloyoh Border Crossmg 

Agreement. Loporon Comot Lintos Botos Indonesia Filip ino, BCA Unit M orore. 
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kompung Akeloho di kecomoton Joilolo; kompung Akelomo, Gumi, don 

Guruopin di kecomoton Obo; kompung Puli, Puonkokoroino, Heletoto r, 

don Tumores di kecomoton Wosilei. Mereko memilih tempot tinggo lnyo 

mosing-mosing melolui keberodoon kerobot don sohobot mereko 

yang sudoh menetop lebih dohulu di Holmohero. Keodoon seperti itu 

disebobkon oleh kedotongon mereko di tempot boru ini bukon difosilitosi 

oleh pemerintoh seperti holnyo program resettlement otou pemu kimon 

penduduk moupun program tronsmigrasi, tetopi upoyo mondiri wo rgo 

yang memilih kembol i ke wiloyoh Indonesia. Kelompok ini umumnyo 

memil iki modal sendire4
. 

To hun 2000, sebogion dori worgo repotriosi ini kemboli- mengungsi 

ke tempot perontouon mereko di Filipino - okibot kerusuhon yang melondo 

wiloyoh ini25 . Sebogion worgo yang mosih menetop di Moluku Utora 

hinggo kini tetop menjogo hubungon boik dengon onggoto keluorgo 

mereko di doroton Mindanao moupun di pulou Bolut don Sorongoni. 

Seperti sudoh dikemukokon di otos bahwo ado kolongon media yang 

menyebutnyo sebogoi komunitos "SoPi", worgo komunitos ini terb ilong 

khos dolom ortion budoyo 26. Mereko umumnyo penutur lebih dori sotu 

bohoso atou komunitos multilingual. Jiko oyohnyo berosol dori komunitos 

etn is So ngir don Toloud, dolom komunikosi sehori-hori onok-onok in i 

okon bertutur-sopo do lam bohoso Songir atou bohoso Toloud don bohoso 

24 Tento ng keberodoon worgo repolriosi di Holmohero, dopol pula diboco dolom tulison Aswotini Rohorto, 

2000, "Return migration among the Songirese: Life and od;ustment in the homelondN. Q.Q.!Qm_Populot1on 

Movement m Southeast Asia: Chong1ng Identities and Strategies for Survival, Edited by Abe Ken-ichi don 

Ishii Mosoko. JCAS Symposium Series 10. The Japan Center for Area Stud1es, Notional Museum o f 

Ethnology, Osaka, holomon 239 - 253. 

25 Komunikosi pribodi dengon beberopo worgo repotriosi yang ketemu di Wos1lei, sewoktu penu lis don 

Sondioh melokukon penelition di Halma hero, Jonuori - Februori 2010, disponsori oleh PT Environmental 

Resources Management Indonesia, Jakarta, bekerjo soma dengon Maritime and Indigenous Culture 

Research Center, Monodo. 

26 Kompos , Minggu, 30 Agustus 2009. lwon Sontoso/ Agung Setyohodi: "Mc lout d i Indonesia, Sekoloh di 

Filipino. 
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Meloyu. Dengon ibunyo yang Fil ipino, seloin bercokop-cokop dolom 

bohoso Tagalog otou Visoyo, juga menggunokon bohoso doeroh osol 

ibunyo. Koreno sebagian dori mereka disekolahkan di General Santos 

atau kota lainnya di Mindanao Selatan, mereka pun fasih berbahasa 

lnggris meskipun tingkat pendidikannya baru setaro Sekolah Dasar27. 

Gombar 4 .2 

Kantor Border Crossing Station {Indonesian Team} 
dan Pos Angkatan Lout Miangas 

Kembali ke pembicaraan awol, yakni sool perjonjion lintos botos. 

Perjon jion yang ditondotongoni tonggal 16 September 1965 kemudian 

direvisi don ditondotongoni di Monodo tonggol 30 Mei 1974, ketiko 

Presiden Soehorto don Presiden Marcos mengodokon pertemuon di ibukoto 

propinsi Sulawesi Uto ro ini. Dalam pertemuon itu, yang menjodi soloh 

sotu ogendanyo odoloh penondatongonon dokumen, Revised Agreement 

27 Seloin hosil temuon penulis, kesoksion serupo depot diboco do lom ortikel "Melout d i Indonesia, Sekoloh 

di Fi lipino", Kompos, M inggu, 3 0 Agustus 2 009. 
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on Border Crossing Between the Republic of Indonesia and the Republic 

of the Philippines (Revisi Perjonjion Lintos Botos ontoro Republik Indonesia 

don Republik Filip ino) Oibondingkon dengon perjonjion sebelumnyo, 

soloh sotu tombohon dolom dokumen ini odoloh pencontumon wiloyoh 

sub-distrik Torokon don Torokon sebogoi pos keluor-mosuk wi loyoh lintos 

Gombar 4.3 

Pos Border Crossing Station (The Philippine Team} 
sekaligus pos marinir Filipino di Miangas 

botos. Aloson kunjungon yang dihilongkon odoloh oloson niogo, koreno 

bersomoon dengon itu juga dibicorokon perjonjion dogong lintos-botos. 

Begitu pula holnyo dengon persyoroton bogi pemohon kortu lintos botos 

dikurongi menjodi minimal tigo (3) tohun lomonyo bermukim di doeroh 

perbotoson, don moso menetop di wiloyoh yang dituju tidok lebih dori 

sebulon (30 hori) don bogi owok kopo l selomo 15 hori. Setohun kemudion, 

dilokukon peninjouon kemboli perjonjion ini otou tepotnyo penombohon 

butir perjonjion yang mengotur potrol i perbotoson oleh oporot keomonon 

keduo beloh pihok secoro bersomo. 
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Dokumen revisi Perjanjian Lintas Botos ditandatangani di Jakarta 

tanggal 11 Maret 1975, sedangkan Perjanjian Patroli Bersama 

ditandatangani di Quezon City28 . Kedua perjanjian ini berupa satu 

dokumen dikenal dengan sebutan, Joint Implementation of the Border Patrol 

Agreement and Border Crossing Agreement Between the Government of the 

Republic of the Phi lippines and the Republic of Indonesia. Selain perjanjian 

tersebut di atas, perlu pula dicatat adalah Persetujuan Perdagangan 

Daerah Perbatasan antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Fi lipino 

yang ditandatangani baik pada tanggal 29 Juli 1971 maupun tanggal 8 

Agustus 197 429. 

Rangkaian perjanj ian di atas menghadirkan sejumlah fasil itas 

di pulau Miangas, seperti fasilitas keimigrasian dan Kepabeanan, Pos 

Kemanan (Po lisi, TNI-AD, Marinir} ditambah pula dengan perwakilan dari 

pihak imigrasi dan Marinir pihak Fil ipino. Personilnya pun secara bertahap 

bergantian bertugas di pulau perbatasan ini30 . Bagi warga Miangas dan 

pulau-pulau yang termasuk di wilayah yang ditentukan dalam perjanjian 

in i atau border crossing area, mereka boleh berkunjung ke kawasan yang 

soma di wilayah Filip ino (pulau Balut, pu lau Sarangani, pulau Olanivan, 

Tanjung San Agustin dan sekitarnya melolui pos Tibanban untuk tu juan 

kun jungan ke luarga, tamasya, ibadah keagamaan dan pertandingan. 

Mereka boleh membawa barang bawaan tidak melebihi 250 US $ 

setiap orang, atau jika bepergian dengan kapal dan perahu, muatannya 

28 Pihok Indonesia yang menondotongoni Border Patrol Agreement odoloh Morsckol Modyo TNI 

Soedormono, Kepolo Stof Operosi Dephonkom (lndonc~io) don Rear Admira l Romulo Espoldon, the 

Deputy Chief of Stoff, AFP and Commander, Southwest Command. 

29 Persetujuon Perdagongon Doeroh Perbotosan ontora Pemerintoh Indonesia don Pemerintoh Filip ino 

yang ditondotongoni tonggol 8 Agustus 1974, ditondo tongoni o leh Radius Prowiro seloku M enleri 

Perdogongon don Suhodi Mongkusuwondo seloku Direktur Jenderol Perdogongon Luor Negeri di p ihok 

Indonesia, dan di pihok Filipino, Troodio T. Quiazon, JR, seloku Menteri Perdogongon don M odesto 

Forolan, Duta Besar Filipino untuk Indonesia. 

30 Beberapa di antora petugos marinir mendopat posongan hidup di Miangos. 
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tidak melebihi 200 meter kub ik. Warga yang diizinkan sebagai pe lintas­

batas adalah mereka yang sudah menetap di pulau-pulau yang berada 

di kawasan ini minimal 3 tahun. Dengan mengantongi Kartu Pe li ntas 

Botos, atau Kard ng Pagbagtas so Hanggahan (Border Crossing Corq 

yang dikeluarkan o leh Pejabat Lalu-Lintas Perbatasan, si pemegang kartu 

ini boleh menetop selama 30 hari. Begitu sebaliknya, ketentuon d i atas 

berlaku pula bagi warga Fil ipino yang berada di wilayah lintas-batas yang 

berkunjung ke wilayah lndonesia31 . 

Pelaksanaon Perjanjian Lintas-Batas yang direvisi dan ditandatangani 

to hun 197 4, kemudian mendapat kritikan terutama dari penyelenggara 

administrasi pemerintahan di Kabupaten Sangihe dan Ta laud . Ada tiga 

hal utama yang disoroti, terutama oleh badan legislatif d i daerah ini , 

yakni: (1) ada kelemahan dalam Peraturan Pelaksanaan BCA; (2) tentang 

aparat pos lintas-batas; dan (3) luas wilayah BCA yang dikurangi . Tentang 

kelemahan dalom Peratura n Pelaksanaan, ha l yang dikritik adalah 

tida k diikutsertakannya Bupati Kepulauan Sangihe dan Talaud dalam 

keanggotaan Komisi Perbatasan Indonesia-Filipino yang dibentuk dengan 

Surat Keputusan Menhankam Pangab Nomor: SKEP/55/IX/ 1975 tanggal 

25 September 1975 tentang Pembentukan Komisi Perbatascfrort:fer 

Committe ) lndonesia-Philipina. Hal ini menurut amatan legislatif (DPRD 

Kabupaten Sangihe dan Talaud) " ... omot berpengaruh pada pelaksanoon 

pengawosan, koordinasi don bantuan Pemerintoh Doerah terhodop 

kesotuon yang bertugas podo Pos Untos-Bata§ekal igus, "tidok 

memberi /andoson hukum bagi bupoti/kepalo daeroh untuk mendorong 

don memberdayakon peloksonoon Border Trade Agreement"32. Soal 

31 Lihot dokumen Revised Agreement on Border Crossing Between the Republic of Indonesia and the RepiJblic 

oF the Phi lippines. 

32 Dewan Perwokilon Rokyot Doeroh KabiJpoten Kepu louon Songihe don Toloud: " Pokok-Pokok Pikiron 

Peninjouon Kemboli Border Crossing Agreement lndonesio-Philipino dolom rongko Peloksonoon Border 

Trade Agreement d i Kobupolen Kepulouon Songihe don Toloud". Tohuno, Moret 2000. 
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oporot, yang disorot odo loh " .. . proktik pemeroson kepodo para pelintos 

botos yang menon footkon peluong BTA (Border Trade Agreement) dengon 

pengenoon Tax yang melebihi ketentuon untuk borong yang dibowo ke luor 

otoupun mosuk wiloyoh /ndonesio .... "dipondong sebogoi pemicu otou 

pendorong " ... terjodinyo pemosukon borong secoro ilegol/ penyelundupon 

borong dari don ke Philipino tonpo me/a lui fosilito s Pos Lintos Botos ... "33 

Tentong penciuton wi loyo h yang diotur dolom Surot Keputuson Direktorot 

Jenderol lmigrosi nomor: 399/ 1-DIR/ 1975 tonggol 1 1 September 1975 

tentong Ketentuon-ketentuon Teknis Keimigrosion don Persetujuo n Lintos 

Botos, yang honyo terbotos podo tigo (3) kepulouon kecil, yokni pulou­

pulou Nanuso, pulou-pulou Kowio don pulou-pulou Toode (Bukide). 

Kritikon terokhi r dilontorkon oleh Bupoti Kobu poten Kepulouon Song ihe, 

W. Solindeho bersomo Sombowodile, yang menyotokon o nto ro loi n 

bohwo perjonjion di otos teloh memberl okuko n pembatoso n di doeroh 

perbotoson yang penuh keterbotoson34
. 

M eskipun pulou M iongos sudoh ditentukon sebogoi so loh sotu p intu 

keluor-masuk pelin1os-botos ~heck point harbor ), nomun dibondingkon 

dengon pos Morore, yang disebut terokhir in iloh yang lebih romoi . 

Sebogoi gomboron, cototon yang ado di Kantor Comot BCA Unit Morore 

merekom sebonyok 44 8 jiwo W NI pendud uk Indonesia; 245 jiwo W NI 

penduduk Fil ipino; 240 WN Filipino dengon status pen umpong; 1 08 

W NI owok kopol pemilik KTP Indonesia; 63 WNI owok kopol pemegong 

kortu identitos Filipino; don 93 WN Filipino, yang tercotot keluor-mosuk 

lewot Pos Morore selomo to hun 2001. Tohun 2005, cototonnyo lebih 

rinci. Sebonyok 395 WNI; 31 0 WNI penduduk Filipino; 502 W N Filipino, 

pelintos-mosuk ke wi loyoh Indonesia lewot Pos M o rore. Sebo nyok 59 1 

33 Loc.cit 

34 Winsulongi Solindeho & Pitres Sombowodile, 2008. Kowoson Songihe - Toloud - Sitaro: Doerah 

Perbotoson, Kete rbotoson, Pemboloson. Puspod, Jogyo. 
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WNI; 284 WNI penduduk Filipino; dan 492 WN Filipino, pelintas-keluar 

lewat Pos Marore35 . Di Miangos, menurut keterangan lisan yang diperoleh 

dari Kepala Kecamatan Khusus Miangas, sewaktu kunjungan penelitian 

penulis pada bulan Mei 2007, bertepatan dengan peresmian Kecamatan 

Khusus, Miangas - ka rena catatan seperti itu tidak d itemukan - baik 

tahun 2001 maupun tahun 2005, setiap tahunnya tidak mencapai angka 

1 00 orang. Keterangan serupa juga diperoleh dari petugas imigrasi 

setempat. 

Para pelintas batas baik dari pulau-pulau Talaud, bahkan Nanusa 

sekali pun, lebih memilih melewati pos Marore dibandingkan dengan pos 

Miangas dengan alasan jarak dan waktu tempuh serta keadaan arus lout. 

Tujuan para pelintas batas in! umumnya di kota General Santos melewati 

pulau Sarangani. Jika pelintas batas adalah penduduk kepulauan Talaud 

dan horus melewati pos Pu lau Miangas, sel isih waktu tempuh sekitar tiga 

jam jika dibandingkan dengan rute pelayaran lewat pos Marore. lni berarti 

mereka horus memboroskon bohan bokor untuk ti ga jam berlayar. 

Sejak masa berjayanya perniagaan di Zona Sulu tl;le Sulu Zone)36 

pada abad ke - 18 hingga abad ke- 19, pulau Sarangani - sebagai 

salah satu pelabuhan niaga - paling dekat dengan pulau-pulau Sangihe 

dan Talaud. Demikian pu la halnya ketika pemerintah kolonial Amerika 

Serikat mengembangkan perkebunan - terutama perkebunan kelapa di 

Mindanao Selatan terutama sejak tahun 191 7, atau sejak tahun 1990-an 

ketika perhatian pemerintah pusat membangun pu lau Mindanao, daeroh 

ini dikenal dengan sebutan kawasan SOCSARGEN, akronim dariSouth 

Cotoboto, Sorongoni, and General Sontos37; para pelintas-batas dari 

35 Dolo Kantor Kecomoton Lintos Botos Morore. 

36 James Francis Warren, 1981. 

37 Lihot, Domingo M . Non, 1995, "Impact of Development on Cultural Minorities in Mindanao" QQ)Qm 

MSU Research Journal, Official Publication of the Research and Development Center MSU (Mindanao 

Stole University) General Santos C ity. Vol. I, No.1, holomon 70 - 79. 
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pulau-pulau Sangihe dan Talaud yang menjual jasa di perkebunan kelapa 

serta perusahan perikanan menggunakan jalur Marore- Balut/ Sarangani 

sebagai pintu masuk ke daratan Mindanao. Tida klah mengherankan 

kalau konsentrasi warga asa l Sang ihe dan Talaud lebih banyak ditemukan 

di pulau Balut, pulau Sarangani dan pesisir selatan daratan Mindanao. 

Daerah tenggara -timur Mindanao, yaitu Propinsi Davao Orienta l 

dengan ibukotanya Mati, lebih jauh jika ditempu h lewat pulau Miangas, 

sehingga kurang menarik bagi pencari kerja . Warga Miangas yang 

pernah ke wilayah sekitar tanjung San Agustin ({:ope Son Agustin ) pada 

periode 1940 - 1960-an lebih banyak melakukan pertukaran barang 

(barter) bahan makana n. M ereka membawa hasi llaut berupa ikon kering, 

daging tuna yang sudah d iolah menjadkan koyu dan tikar anyaman 

dari daun pandan. Berbeda dengan tiga propinsi yaitu Davao del Sur, 

Sarangani dan General Santos yang jauh lebih maju dan merupakan 

pusat-pusat pertumbuhan ekonomi, terutama perkebunan dan perikanan 

yang memerlukan tenogo kerjo, propinsi Davao Orienta l kurong meno rik 

bagi para pelintas-batas yang mencari pekerjaa n atau bern iaga . 

Warga M iangas yang pernah bekerja d i daratan M indanao, baik 

sebagai nelayan maupun pekerja kasar mula-mula terpusat d i perusahaan 

ikon Jepang di Davao sejak tahun 1933-an38 . Di perusahaan iko n ini, 

para pekerja asal Miangas mendapat pengalaman mengolah iko n 

tuna menjadi ikon kayu, kegiatan yang mereka tekuni setelah kembali 

ke kampung halaman mereka. Daging ikon tuna yang sudah diproses 

menjadi ikon koyu ini menjadi barang dagangan yang mereka bawa ke 

pulau Karakelang dan menjadi alat tukar untuk bahan makanan seperti 

padi, jagung, dan umbi-umbian . Sepuluh tahun terakhir, makin sedikit 

38 Lihat, Alex J. Ulaen, 1998. The Japan Fishing activity in North Sulawesi, Indonesia: Post and Present. 

Research Report submitted to the Sumitomo Foundation; don John G. Butcher: The Closing o( the 

Frontier: A H1story of the Morine Fisheries of Southeast Asio c. 1850 -2000. KITLV Press, 2004, ho laman 

157 - 159. 
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worgo Miongos yang bekerjo di perusohoon perikonon Filipino . Enos 

Nongori borongkoli tinggo l sotu-sotunyo pelout yang bekerjo di kopo l ikon 

Dolly 15. Ia bekerjo di sana sejok tohun 1992. Ia biso diterimo koreno 

kemompuonnyo berkomunikosi dolom bohoso Cebuono39 . 

4.2 Dinamika Warga Miangas di Perbatasan dalam 

Dua Orde Pemerintahan 

Sejok kemerdekoon, secoro administratif pulou Miongos merupokon 

bogion dori wi loyoh Kejoguguon Nonuse. Ketika wiloyah kejoguguan 

berolih status menjadi wi layoh Kecomatan Nonuse, opalogi dengan 

hadirnya prasorono pendidiko n mulai dori ting kot dasor don ti ngkatan 

lonjutan pertoma, orientosi worgo Miangos untuk menyekolahkon anak­

onak mereko baik di pulau Karotung sebogoi pusot kecamato n moupun 

d i Lirung don Beo (Toloud) tempot dimono tersedio saran don praso rona 

pendidikon tingkot lonjutan pertamo, semakin meningkat. Keuleton worgo 

M iongas menyekolohkan anak-onak mereka tercermin dori cora hidup 

mereka kola itu. Ado ya ng mendirikan pondok serta menjogo onak­

onak mereko secoro bergontian . Boik di Lirung moupun di Beo, mereko 

mendirikon pondok-pondok dorurot di sekitor pesisir pantoi. Selama 

menjoga anok-anaknya bersekolah, orang tuo loki-loki meminjam Iehan 

dori worgo setempat. Mereko menanominya dengan umbi-umbion 

sebogai stok mokanon untuk onok-anaknya. Ado juga yang menjual josa 

pertukangan. Beroktivitas sebogai neloyon merupokon pilihan utomo. Dari 

hosil melout, mereko tidak honyo depot memenuhi kebutuhan untuk lauk, 

tetopi depot menukorkon hosil tongkaponnya dengan bohon mokonan 

39 Lihot Andreas Horsono, 2004. 
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atau menjajakannya di pasar. Tidak ketinggalan, kaum wanita menekuni 

kerajinan menganyam tikar dari daun pandan, sa lah satu industri rumah 

yang mereka tekuni turun-temurun, untuk mendapatkan uang atau 

menukarkannya dengan bahan makanan. 

Setelah anak-anak mereka berhasil menamatkan pela jarannya, ada 

orang tua yang kembali ke pulau Miangas. Ada pula yang pindah ke 

Manado, menyekolahkan anak-anak mereka pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi dan tetap melakoni cora hidup yang soma. Untuk 

bepergian dari kampung halamannya, mereka menggunakan perahu 

layar buatan mereka sebagai alat transportasi . Dengan alat transportasi 

seperti ini , para pelaut tidak hanya mengandalkan bantuan angin. 

Sebuah perahu sepanja ng 10 meter misalnya, d i kedua sisinya masing­

masing disediakan tujuh sampai delapan tempat bagi pendayung. Para 

pelaut ini juga mewarisi pengetahuan tentang pergerakan angin serta 

arus, pembentukan awan, posisi-posisi bintang yang memandau serta 

menandai tempat tujuannya 40
. Hingga akhir tahun 1960-an, setiap 

keluarga luas di Miangas dan pulau-pulau Nanusa umumnya , memil iki 

perahu layar dengan ukuran panjang lunasnya bervariasi antara 7 sam poi 

15 meter. 

Warga pulau -pulau kecil in i, baik warga Miangas maupun warga 

pulau-pulau Nanusa pada umumnya dikenal tidak hanya sebagai nelayan 

dan pelaut, tetapi juga pembuat perahu. Keahlian ini mereka warisi tu run­

temurun. Thomas Forrest, seorong pelaut berkebangsaan lnggris ketika 

melewati pulau-pulau Talaud, mencatat ketrampi lan warga Nanusa 

sebagai pembuat perahu yang handel dengan biaya yang murah4 1
. 

Membaiknya prasarana perhubungan lout pada masa pemerintahan 

Presiden Soeharto, terutama adanya pelayaran perintis yang d isubsidi 

40 Pengetohuon ini juga d ibahas aleh A.B. Lapian (2008), Pelayaran dan Perniagaan Nusantara Abed ke 

16 dan 17. Depok, Komunilos Bombu. 

41 Forrest, 1969: 3 17-318. 
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oleh pemerintah menghubungkan pulau-pulau kecil di Nusantara, yang 

di antaranya menghubungkan pelabuhan Bitung sampai Marore dan 

Miangas. Warga Miangas dan pu lau-pulau Nanusa pada umumnya mulai 

meninggalkan penggunaan perahu layar dan beralih ke kapal lout dan 

perahu bermotor. Begitu pula ha lnya dengan hubungan ke Filipino. 

Se jak adanya perjanjian lintas-batas antara kedua negara dan 

menjadikan pulau Miangas sebagai pintu keluar masuk pelintas batas, 

kehadiran kapa l motor dan perahu-cadik bermotor-42 dari Fil ipino secara 

perl ahan-lahan menggeser peran perahu layar. Memasuki tahun 19 70-

an, di pulau M iangas tersisa hanya satu duo buah perahu layar. Kalaupun 

ada pem ilik perahu layar, mereka mula i beral ih ke perahu bercadik yang 

menggunakan mesin pompa a ir atau pambut. Perahu ini mereka beli dari 

nega ra tetangga, Fil ipina 43 . 

Pe layaran perintis yang disubsidi o leh pemerintah dan dioperasikan 

oleh Departemen Perhubungan semula mengontrak duo kapal moto r 

beruku ran sekitar 25 dan 30 gross ton dan berkecepatan rata-rata 8 

knot. Pada tahun 1990-an, PT Pelni mulai merencanakan pelayara n ke 

pu lau-pulau Sang ihe dan Talaud, bahkan hingga ke pelabuhan Davao 

dengan mengoperasikan KM Tilongkabila, sebagai bagian dari program 

kerjasama BIMP-EAG A. Setelah rute pelayaran Bitung - Davao ini 

dipandang merugi, PT Pe lni mengusahakan pelayaran KM Sangiang dari 

pelabuhan Bitung hingga pelabuhan Miangas. 

42 Jenis perahu bercadik ini d ikenal dengan sebutan pambut (pump boat) karena menggunakan mesin 

pampa air yang putarannya hanya satu arah. Panjang perahu jenis ini bervariasi ontara 5 sampoi 10 

meter. Jenis perahu cadik yang lebih besar disebut Fusa, karena menggunakan mesin fuso, panjangnya 

berkisar antara 15 sam poi 30 meter. 

43 Bayu Dwi M ardana, wartawan Sinor Harapan dalam artikelnya berjudul " Petualangan Lout di Kepulauan 

Talaud: Kegaga lan Menembus Filipino Selatan" (SH, 2003) memberi takon bahwa membaiknya 

prasarona hubungan lo ut ini Ieiah melumpuhkan semangat budaya-bahari yang dimiliki oleh warga 

pulau-pulau Nanuso. 
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Semokin memboiknyo prosorono perhubungon lout songot 

berpengoruh terhodop mobilisosi penduduk Miongos. Wargo setempot 

ado yang memilih untuk meninggolkan kompung holamonnyo don 

mencori pekerjaan tidok hanya di wilayoh propinsi Sulawesi Utoro, tetapi 

juga ke wiloyah propinsi tetonggo seperti ke Moluku Utoro, Kalimantan 

Timur don beberopo kota pelabuhon terutoma Jakarta, Suraboyo don 

Mokossor. D i tempot yang disebut terokhir ini mereko memilih pekerjaan 

sebagai pelout44
. 

Migrosi keluor seperti itu tidok hanya dilokukon secoro perorongon 

otou keluargo kecil. Sudoh sejok okhir obod ke- 19, tepotnyo tohun 1885, 

seperti yang diloporkon oleh H.J. Lam, rotuson worgo Miongos pindoh 

don menetap di Kuma, pulou Korakelong, ketika kompung halomonnyo 

dilonda o leh epidemi kolero45
• Podo awol tohun 1960-o n, kurong lebih 

200 jiwa dimukimkon di pemukimon ontoro Beo dan Roinis, pulou 

Karokelong. Terokhir, setelah pulou ini mengolomi bencono Tsunami 

tahun 1972, sebonyok 90 kepalo keluargo dipindohkon oleh pemerintoh 

propinsi ke pemukiman baru bernomo Dodop, kecomotan Kotobunon, 

Kobupaten Boloong-Mongondow46 . ltuloh sebobnyo, dori tohun ke tohun 

penduduk pulou Miangas selolu berodo podo kisoron 600 jiwo. 

Perhotion pemerintoh terhodop pulou Miongos dapat dikotokon 

berlebihon jiko dibandingkan dengan pulau perbatoson yang berdekatan 

seperti pulou Morompit bohkon dengon pulou Marore. Pu lou yang 

berpenduduk sebonyok 203 Kepolo Keluorgo don menghimpun 

didolamnyo 7 62 jiwo, dengan olasan letak geogrofis terpencil, sejak 

tohun 2007 secoro administratif diresmikon sebogoi kecomatan khusus 

44 Konsentrosi pelout osol M iongos don Nonuse di Jakarta Utero misolnyo, depot ditemukon di Ampere 

(belokong ktr. Wolikoto Jakarta Utero) don Cilincing (belokong osmoro Poloirud). 

45 H.J. Lam, 1932:43. 

46 Sejok pemekoron kobupolen, deso Dodop menjodi bogion dori Kobupoten Boloong-Mongondow 

Timur. 
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dengan wilayahnya seluas 315 hektar dan penduduknya (soot diresm ikan) 

sebanyak 700-an jiwa. Adapun fasilitas yang tersedia sehubungan dengan 

statusnya sebagai Pos Lintas Botos, ialah: (1) Kantor Bea Cukai ; (2) Kantor 

lmigrasi dan HAM; (3) Pos Angkatan Lout (POSAL) dengan 5 personi l; (4) 

Pos Angkatan Darat (POSAD) dari bata lyon 712 dengan 11 personil; (5) 

Polsek dengan 8 personi l, yang mana 7 orang adalah putra Miangas; (6) 

Koramil dengan 6 personil ; (7) kantor UPT Oirjen Perhubungan Lout yang 

mengawasi Pelabuhan/Dermaga dan Lampu Suar; (8) Kantor Perwakilan 

Negara Tetangga yang bertugas di Pos BCA dengan 2 personil ; (9) pos 

Marinir Filipino dengan 5 personil. Selain itu, juga tersedia fasi litas (fisik) 

seperti: (1 0) Puskesmas; (11 ) Fasilitas pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Kejuruan; (12) 

Kantor Kecamatan Khusus; (13) Gudang Beras dan rumah pengelolanya ; 

(14) PLTD; (15) BTS Telkom dengan 5 sambungan; (15) Ruang tunggu 

penumpang; (16) Posar Desa; (1 7) Rumah lbadah (Gere ja); (18) Kantor 

Kepala Desa; (19) Lapangan Olah-raga; (20) Pengelolaan Air Bersih; dan 

(2 1) do lam waktu dekat fasil itas airstrip. Fosi litas tersebut belum termosuk 

yang diperoleh dori program bontuan berbagai instonsi pemerintah seperti 

halnya 3 buah tangki BBM yang tetop kosong, Pojeko don Pambut dari 

Oinas Sosia l, Katinting, bak penampungon air bersih don lainnya. 47 

Dori sejumloh fasilitas yang sudah disebut di atos, yang di lengkapi 

dengon personolianyo hanyoloh fosilitos-fasilitos yang diadokon dolam 

rongko kerjasomo duo negaro yang menunjang peloksonaan Perjonjian 

Lintos Botos. Misolnyo, personolia keimigrosian don beo cukoi serto marinir 

dari kedua beloh pihok. Seloin itu, petugos keamonan boik yang ado di 

lingkungon TN I Angkotan Dorat yang sifotnyo terstruktur seperti Koramil , 

moupun penempotan berdosorkan program Satuan Tugos yang bertugos 

secaro bergi liron. Begitu pula holnyo dengon petugos dari kontor UPT 

47 Hosil pencocohon podo kunjungon penu lis Mei 2007 do n 2011 . 
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Dirjen Perhubungan Lout yang mengawasi Pelabuhan/ Dermaga dan Lampu 

Suar. Aparat yang disebut di atas sela lu berada di tempat dalam situasi 

apa pun. Sebal iknya, fasilitas-fasi litas yang horus dilayani oleh pegawai 

sipil , sepertinya terbiar begitu soja. Misalnya, untuk pelayanan kesehatan . 

Pemerintah sudah menyediakan rumah untuk dokter. Tapi dokternya tidak 

pernah betah bertugas di sana. Yang melayani kesehatan warga adalah 

tenaga paramedis warga setempat. Begitu pula halnya dengan sektar 

pendidikan. Kekurangan tenaga guru selalu men jadi keluhan warga yang 

sering disuarakan lewat media48 . Berbeda dengan keberadaa n fasilitas 

d i atas yang semuanya dibangun dengan dana pemerintah (pusat dan 

daerah), satu-satunya fasi litas yang mereka bangun dengan kerja-keras 

mereka adalah rumah ibadah (Gereja). 

Kehadiran pejabat pemerinta h yang datang berkunjung merupakan 

berkah tersendiri bagi warga. Dari sekian banyak pejabat yang 

berkunjung, ada yang membawa bantuan berupa sembilan bahan pokok, 

perlengkapan siswa berupa ba ju seragam dan alat tulis menul is maupun 

perlengkapan olahraga. Waktu kun jungan Menteri PDT Saeful lah Yusuf 

(2005), media memberitakan bahwa menteri memberi bantuan berupa 

uang tunai sebesar Rp. 20 juta, menambah sa luran telekomuni kasi, dan 

akan menyampaikan permintaan warga kepada Presiden soal pengadaan 

gudang depot logistik. Janji tersebut langsung dipenuhi pembangunannya, 

dan diresmikan oleh Presiden (dari Tomohon) tahun 2007 . Meskipun hingga 

kini gudang tersebut tidak pernah diisi stok beras. Diberitakan pula bahwa 

pejabat (Wakil Gubernur Sulut) yang mendampingi kun jungan menteri PDT, 

memberi bantuan 20 ton beras dan sembako yang langsung dibagikan 

kepada warga, serta baju seragam anak sekola h dan perlengkapan olah 

48 Lihot misolnyo loporon Verrionto Modjowo: "Wargo Miongos Butuh Tombohon Guru", Tempo 1nteroktif, 

Robu, 23 Mei 2007, moupun berito serupo dolom beberopo med1o. 
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Kehadiran personil petugas keamanan di setiap pos dan fasilitas 

pemerinta h yang ada turut mempengaruhi keseharian warga. Jalinan 

persaha bata n antara aparat dengan warga memungkinkan warga menitip 

anak-anak mereka untuk mendapatkan pendidikan maupun pekerjaan di 

tempat tugas awol aparat. Ada pula satu duo marinir yang ketika bertugas 

di Miangas masih bujangan, mendapat pasangan hidupnya di sana. 

Hal-hal yang disebut di atas, di satu sisi, tampaknya memberi 

kemudahan bagi warga, tapi disisi lain menumbuhkan sikap 

ketergantungan dengan memperalat keberadaannya di pulau terpencil 

sebagai alasan, sekaligus 'melumpuhkan' semangat hidup seperti yang 

sudah diperlihatkan oleh generasi sebelumnya (yang hidup di era tahun 

1950-an hingga tahun 1960-an) seperti dipaparkan pada bagian awo l 

sub-bob ini. Seringnya kunjungan dan perhatian mendorong satu d uo 

warga melihatnya sebagai peluang untuk menyampaikan keinginan­

keinginan mereka. Salah satu contoh, apa yang dilakukan oleh seorang 

kader salah satu partai, 0. Lupa. Akh ir tahun 2006, ia mengirim surat 

ke kantor sekretariat Wapres Jusuf Ka lla, d i Jakarta. Ia melaporkan 

ketidaksenangannya terhadap perekrutan Colon Pegawai Negeri Sipil d i 

Kabupaten Kepulauan Talaud yang konon tidak mengakomodir ba hkan 

terkesan menganakti rikan warga Miangas. Laporan ini ditindaklanjuti 

oleh Sekretariat Wapres dengan mengirim stafnya yang didampingi o leh 

pejabat lnspektorat Propinsi Sulawesi Utara melakukan pengecekan 

pada bula n Apri l 2007 di lingkungan Satuan Kerja Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kepu lauan Talaud. Dari hasil temuan kedua pejabat tersebut 

di setiap unit SKPD menemukan bahwa hampir d i setiap SKPD ditemukan 

warga Miangas baik sebagai pegawai rendahan maupun pejabat eselon 

49 http://www.sulutlink.com/ bento2005. Budi H. Rorumongkoy, NMenleri Negoro Pertomo ke Perbotoson, 

Logu Indonesia Royo Berkumondong d i MiongosN. 
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Ill. Bahkan, jika diperbandingkan dengan warga Ta laud asal kecamata n 

lain, prosentase warga Miangas dalam struktur PNS di Ta laud terbilang 

tinggi50 . 

Kecenderungan tumbuh-kembangnya sikap warga seperti di atas 

diamati baik oleh seorang sosiolog (Fi lipino) yang meneliti di Miangas5 1, 

maupun seorang wartawan senior, seperti terbaca do lam hasil investigasinya 

berikut: " ... Hengky Vontriardo, the Indonesian Army lieutenant, told me 

that he believes the Miongas people use the border issue as bait to receive 

more subsidies from Man ado and Jakarta. It is a mentality, Hengky said !12. 

[Henky Vantriardo, Letnan TN I, mengatakan pada soya bahwa ia percaya, 

orang Miangas memanfaatkan isu perbatasan sebagai umpan untuk 

mendapatkan lebih banyak subsidi dari Manado dan Jakarta.] 

Keluhan warga yang paling sering diberitakan adalah kekurangan 

stok BBM. Pemerintah telah menyerahkan tiga buah tangki BBM, tetapi 

sudah sekian lama tidak pernah terisi dengan BBM, dan berbagai kelu han 

lainnya. Sementara, keadaan serupa dapat ditemui di duo pulau terluar 

lainnya, yaitu Marampit dan Marore, tetapi warga keduanya tegar 

menghadapi kenyataan yang ada tanpa mengeluh. 

50 lnlormosi dori Kepolo Badon Koordinosi Pengelolo Kowoson Perbotoson (BKPKP) Kobupoten Kepulouon 

Toloud don Kepolo Boden Kepegowoion Daeroh (BKD) Kabupotcn Kepulouan Toloud yang meloyon i 

petugos Sckrctoriot Kantor Wokil Presiden Rl didompingi olch petugos lnspektorot Doeroh propinsi 

Sulawesi Utero, 2007. M enurut Kepalo BKPKP, di kantornyo soja dengon 4 stof eselon Ill , 4 stof 

odministrosi yang berstolus PNS, serto 5 stof honorer, terdopot seorong stof eselon Ill, seorong stof 

odministrosi (PNS), don seorong stof honorer, berosol dori Pulou Miongos. 

5 1 Komentornyo dibohos dolom Bob V. 

52 Andreas Horsono, 2004. 
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4.3 Miangas dalam Agenda Pembangunan Pasca­

Soeharto 

Semen ja k pemerintahan Presiden B.J. Habibie, pemerinta h pusat 

mula i merasa kan adanya kesen ja ngan pembangunan antarwilayah. 

Secara umum, kawasa n timur Indonesia dipandang terti nggal jika 

Go mba r 4 .23 

Kantor Kecamatan Khusus Miangas 

d iperbanding kan dengan kawasan baret dan terutama pula u Jawa. 

Namun, daero h perbatasan belum seca ra tegas mendapat perhatian. Era 

pemerintahan Presiden M egawati Soekarnoputri, pula u Miangas mendapat 

perhatian sebagai tindak-lanjut agenda pertem uannya dengan Presiden 

Fil ipino Gloria Macapagai -Arroyo, 12 Nopember 2001 di lsta na Negara 

Jakarta. Kedua kepala negara ini dalam jumpa pers seusai pertemua n 

bilateral menegaskan agenda yang dibahas ia lah soal tapa l-batas ya ng 

perl u penegasan secara hukum, soal status warga dari duo negara yang 

berada di wilaya h perbatasan dan soal kerjasa ma bilateral mengatasi 
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terorisme. Pada masa pemerintahan Presiden Megawati Soekanoputri, 

pulau Miangas mendapat kun jungan dari salah seorang anggota 

kabinetnya, yaitu Menteri Perikanan dan Kelautan, Rokhmin Dah uri. 

Kemudian pada masa pemerintahan Presiden SBY, upaya membangun 

Gombar 4.24 

KM Sangiang {PT PELNI) berlabuh di dermaga Miangas 

daerah perbatasan mendapatkan perhatian sebagaimana tercantum 

dalam bob 26 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional53
. 

Adapun perhatian pemerintah untuk membangun daerah perbatasan 

dipandang perlu karena a lasannya adalah : 

" .... Wiloyoh Perbatoson don T erpencil Kondisinyo Masih T erbelakong. 

Wiloyah perbotosan, termosuk pulou-pulau kecil terluar memiliki 

potensi sumber daya olom yang cukup besor, serto merupokon wiloyoh 

53 Lihot Peroturon Presiden Nemer 7 Tohun 2005, khususnyo Bob 26 (Pembongunon Wiloyoh). 
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yang sangat strategis bagi pertahanan dan keamanan negara. Namun 

demikian, pembangunan di beberapa wilayah perbatasan masih sangat 

jauh tertingga l d ibandingkan dengan pembangunan di wiloyah negara 

tetangga . Kondisi sosial ekonomi masya rakat ya ng tingga l di daerah ini 

umumnyo jouh lebih rendoh dibondingkon dengon kondisi sosiol ekonomi 

worgo negoro tetonggo. Hal ini teloh mengokibotkon limbulnyo berbagoi 

keg iatan ilega l di doerah perbatasan yang dikhawalirkan dolam jangko 

ponjong dopa! menimbu lkan berbogai kerawanan sosia l. .. " 54 

Letak geografis Miangas sebagai pulau paling utara di wilayah 

administratif Propinsi Sulawesi Utara memang merupakan wilayah yang 

sangat strategis tidak hanya dalam artian pertahanan dan keamanan, 

tetapi juga sebagai titik terluar dan dijadikan patokan dalam menentukan 

garis batas wilayah negara. Dalam rumusan di atas, juga jelas pemerintah 

menyadari ketertinggalan (pembangunan) dibandingkan dengan 

negara tetangga. Pemerintah menyadari bahwa keterbelakangan dan 

ketertinggalan pembangunan karena arah dan kebi jakan pembangunan 

masa lampau . 

" .... Permasalahon utoma dari ketertingga lon pembangunan di wilayoh 

perbotasan odolah orah kebijokon pembangunan yang selomo ini 

cenderung berorientasi i'nword looking' sehinggo seoloh-olah kawason 

perbatosan honyo menjodi holamon belakang dari pembangunan negoro . 

Akibotnya , wiloyoh-wilayoh perbotoson dionggop bukan merupokon 

wiloyoh priorilos pembangunon oleh pemerintoh pusot mo uoun doerah. 

Sementaro itu pulou-pulau kecil yang ado di Indonesia sul it berkembang 

terutoma koreno lokosinyo sangot terisolir don sulit dijongkou. Di ontoranya 

bonyok yang tidok berpenghuni atou sangot sedikit jumlah pend uduknyo, 

serto belum tersentuh oleh peloyonon dosar dari pemerintoh ... " 55 

54 Lihal Dakumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nos•ono/, 2004 - 2009, Bagia n IV-26-2. 

55 Lihot Dokumen Rencono Pembongunon Jongko Menengoh Nos•ono/, 2004 - 2009, Bogion IV-26-2. 
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Gombar 4.25 Gedung Sekolah Dasar Miangas 

Gombar 4 .26 Gedung SMPN Miangas 
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Gombar 4.27 Puskesmas di Miangas 

Gombar 4.28 Fasilitas Telekomunikasi di Miangas 
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Atas dasar pikiran d i atas, pemerintah pusat menetapkan program 

pengembangan wilayah perbatasan dengan duo tujuan, yakni: 

" .... (l) menjogo keutuhon wiloyoh NKRI melolui penetopon hok kedouloton 

NKRI yang dijomin oleh hukum internosiono l; don (2) meningkotkon 

kese johteroon mosyorokot setempot dengon menggo li potensi ekonomi, 

sosiol don budoyo serto keuntungon lokosi geogrofis yang songot strategis 

untuk berhubungon dengon negoro tetonggo ... "56 

Tujuan dari kedua program pengembangan wilayah tersebut di atas 

kemudian dijabarkan dalam enam kegiatan pokok yang penganggara n 

dan pelaksanaannya tersebar ke berbagai departemen atau sekarang 

dikenal dengan kementerian, melalui UPT setiap departemen yang ada di 

propinsi maupun kabupaten, atau juga melalui pemerintah propinsi, kota 

dan kabupaten57. 

56 Lihot: Dokumen Rencono Pembongunon Jongko Menengoh Nos1ono/, 2004- 2009, Bogion IV-26-7. 

57 Adopun keenom kegioton pokok yang dijoborkon dolom RPJMN 2004 - 2009 ioloh: (1) Penguoton 

pemerinioh doeroh dolom mempercepot peningkoton kuolitos hidup don kesejohteroon mosyorokot 

melo lui: (o) peningkoton pembongunon sorono don prosorono sosio l don ekonomi; (b) peningkoton 

kopositos SDM; (c) pemberdoyoon kopositos oporolur pemerintoh don kelembogoon; (d) peningkoton 

mobil isosi pendonoon pembongunon; (2) Peningkoton keberpihokon pemerintoh dolom pembioyoon 

pembongunon, lerulomo untuk pembongunon sorono don prosorono ekonomi di wiloyoh -wiloyoh 

perbotoson don pulou -pulou kecil melolui, ontoro loin, peneropon berbogoi skemo pembioyoon 

pembongunon seperti pemberion prioritos dono olokosi khusus (DAK), public service obligation (PSO ) 

don keperintison untuk tronsportosi, peneropon universal serv1ce obligation (USO ) untuk telekomunikosi, 

program listrik mosuk deso; (3) Pe rcepoton pendeklorosion don penetopon goris perbotoson ontor 

negoro dengon Iondo-Iondo bolos yang jelos serto dil indungi oleh hukum internosionol; (4) Peningkoton 

kerjo soma mosyoroko t dolom memelihoro l ingkungon (huton) don mencegoh penyeludupon borong, 

termosuk hosil huton (i/lego//ogging) don perdogongon monusio (human trafficking). N omun demikion 

perlu pula diupoyokon kemudohon pergerokon borong don orang secoro soh, melolui peningkoton 

penyedioon fosilitos kepobeonon, keimigrosion, korontino, serto keomonon don pertohonon; (5) 

Peningkoton kemompuon kerjo soma kegioton ekonomi ontor kowoson perboloson dengon kowoson 

negoro tetonggo dolom rongko mewujudkon wiloyoh perbotoson sebogoi pintu gerbong lintos negoro. 

Se loin doripodo itu, perlu pula dilokukon pengembongon wiloyoh perbotoson sebogo i pusol pertumbuhon 

ekonomi berbosis sumber doyo olom lokol melolui pengembongon sektor-sektor unggulon; (6) 

Pening katon wowoson kebongsoon mosyorokot; don penegokon supremosi hukum serto oturon 
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Dalam wawancara khusus dengan Tempo, 15 Agustus 2005, 

Presiden SBY menyatakan bahwa Miangas - dan daerah perbatasa n 

lainnya - haruslah menjadi "beranda depan" negara ini58. Sejak itu sebutan 

"beranda-depan" tidak hanya diberitakan o leh media yang meng utip 

pernyataan para pembantu presiden maupun aparat pemerintah baik di 

pusat maupun d i propinsi dan kabupaten, tetapi juga dapat d itemukan 

dalam berbagai dokumen pembangunan59 . 

Pada bagian 4.2 di atas telah dipaparkan keberadaan berbaga i 

fasilitas yang diadakan baik untuk menunjang pelaksanaa n Perjanjia n 

Lintas-Batas, maupun pengadaan fasilitas lainnya untuk memenuhi 

kebutuhan warga. Dan juga d ikemukakan bahwa, sesuai amatan 

lapangan maupun da ri berita-berita media, fasil itas yang lengkap dengan 

apa ratnya hanyalah ya ng berhubungan dengan Perjanjian Lintas Botos 

dan pertahanan keamanan. 

Pemerintah daerah kabupaten telah menetapkan pu lau Miangas 

sebagai satu wi layah kecamatan khusus, untuk mendekatkan pelayanan 

masyarakat - pada tingkat kecamatan - lebih dekat dengan warganya. 

Pelayanan dimaksud misalnya untuk pengurusan Kartu Tanda Pend uduk, 

Pencatatan Sipi l bagi untuk mendapatkan Akte Kelahiran, Pern ikaha n, 

maupun kematian. Di sisi lain, statusnya sebagai kecamatan khusus in i 

secara politis merupakan penampakan kedau latan negara , soma halnya 

dengan kehadiran simbol"supremasi pertahanan bangsa"60, dan sejumlah 

perundong·undongon terhodop setiop pelonggoron yang leriodi d i wiloyoh perbotoson. (Noskoh RPJMN 

2004 - 2009, bogion IV.26.7- 8). 

58 " Presiden Susilo Bombong Yudhoyono: Perbotoson odoloh berondo depon kilo" iudul wowoncoro khusus 

Tempo dengon pewowoncoro: Bombong Horymurli, Tariq Hadad, Gendur Sudorsono, Honibol W.Y. 

Wi ioyonto, lotogroler Hendro Suhoro. Tempo online, 15 Agustus 2005. 

59 Lihot: terutomo dolom dokumen Rencono Strolegis (Renstro) Kobupoten Kepulouon Toloud tohun 2005 

- 2009; Peroturon Doeroh Kobupoten Kepulouon Toloud Nornor OS Tohun 2005: Bob II ho lomon 11. 

60 Kompos 2 1 Agustus 2 009 mengutip pernyotoon Ponglimo Kodom W irobuono, Moyien Dioko Susilo usoi 

meresmikon potung Santiago d i M iongos: " .. .. Potung setinggi 7 meter itu diniloi sebogoi supremosi 
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simbol "penampakan kedaulatan Rl di perbatasan"61 . 

Penjabaran program pembangunan yang teramati dan dirasakan 

langsung oleh warga adalah program yang ditangani oleh Departemen 

Sosial, meskipun bantuan-bantuan untuk pemberdayaan seperti perahu 

mesin teronggok begitu dan kurang digunakan karena alasan kelangkaan 

bahan bakar. Tim peneliti dari Departemen Sosial yang berkunjung ke 

pulau ini tahun 2008 mengakui bahwa pulau ini sarat permasalahan 

sosial62 . Beberapa temuan tim tentang permasalahan kesejahteraan 

sosial, sebagian besar muncul diakibatkan oleh keterisolasian, keadaan 

iklim dan cuaca, kelangkaan bahan bakar, sebagai penyebab banyaknya 

keluarga fakir miskin, rumah tidak layak huni, anak terlantar, lanjut usia, 

penyandang cacat, dan wanita rowan sosial ekonomi63 . Selain itu, tim 

penel iti Departemen Sosial menemukan adanya potensi yang ada, mulai 

dari sumber alam, sumber sosia l dan infrastruktur yang ada64 . Temuan 

lain, serupa halnya dengan temuan Velasco dan Harsono yang sudah 

dibahas juga dalam tulisan ini, bahwa: 

" .. . koreno mendopot perhotion yang lebih {dori pemerintoh}, terl ihot 

bonyoknyo program yang mosuk menyebobkon periloku mosyorokot 

cenderung menghoropkon dotongnyo bontuon, don beranggopon bohwo 

program pemerintoh yang diturunkon identik dengon Proyek/ uong, ortinyo 

pertohonon bongso Indonesia di wilayah perbatasan" ujar Pangdom. Pcmbuatan patung itu menelan 

anggoron Rp. 1,2 miliar. 

61 Lihot tulisan Sadina (pemerhati masalah pertahonon) do lam horian Sinor Horopan 6 September 2009. 

http://www. sinarharapan.co.id/berito/ 0609 / 09/op•O 1. html. 

62 Lihot: Loporon Miongos: Beranda De pa n NKRI yang Sa rat Permasalahon Sosial. PPKSM-BPPKS 

Oeportemen Sosial Rl. 

63 Lihot: Lo poron M iangas: Be rondo De pan NKRI yang Sa rat Permoso lohan Sosiol. PPKSM-BPPKS 

Deportemen Sasial Rl, halomon 4. 

64 Lihot: Loporon Miongos: Nerondo Depon NKRI yang Sorot Permosolohon Sosial. PPKSM-BPPKS 

Oeportemen Sasiol Rl. Holeman 5. 
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bontuon merupokon program bog i-bogi uong"65
. 

Sebuoh persoolon yang horus dicermati oleh para pengombil 

kebi jokon, kareno dengon menghadirkon berbogoi fosilitos (infrostruktu r) 

tonpo menyiopkon worgo, tidok dipungkiri justru ako n men jebak mereko 

da lom mentolitos ketergontungon don melumpuhkon semongat budoyo 

bohori yang pernah dimiliki oleh worgo M iongos generosi sebelumnyo. 

Singkotnyo , meroncong kehidupon worgo dengon melan jutkon 

pengolomon-pengoloma n kese jorohon yang pernoh membuot mereka 

kuat don eksis men joloni hidup. 

65 Lihot : Revitolisosi M odel Pernberdoyoon Pronolo Sosio l d i Pulou M iongos, Kobupolen Kepulouon Toloud, 

Provinsi Sulawesi Utoro (Ringkoson Loporonl Pusot Pengembongon Ketohonon Sosiol Mosyorokot, Bodon 

Pendid ikon don Penel ition Kese1ohteroon Sosiol, Deportemen Sosiol, Rl, holomon 12. 
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M em boca berita media cetak selama periode 2000 -

20101 tentang Miangas ibarat memahami isi ruma h 

lewat "beranda-depan". Ada informasi yang jeli, mampu 

melongok keseharian warga dan tidak terpengaruh dengan "pajangan di 

beranda-depan". Ada reportase sesaat hasil kunjungan singkat. Dan, ada 

pula kutipan dari pernyataan nara-sumber yang entah karena terpesana 

dengan pasir-putih dikel il ingi oleh lout dalam yang biru atau karena ket ika 

menginjakkan kaki di dermaga M iangas, kepa la masih pening dihantam 

oleh mabuk-laut, lalu memberi pernyataan yang tidak didukung oleh 

fakta. Seakan, Miangas - bagi narasumber ini - adalah Miangas yang 

diangankan, dan yang bu kan ditemui dan dilihatnya, meskipun hanya 

lewat perjumpaan sesaat. Mungkin soja pernyataan di atas agak nakal. 

T eta pi itulah cerminan dari tulisan, pernyataan yang terbaca tentang 

Miangas yang akan d ipaparkan sekilas dalam bob ini. Pertama, Miangas 

dan warganya sebagaimana diberitakan oleh media yang diurut secara 

kronologis; kedua, hal serupa yang dihasilkan oleh pengamatan dan 

pemaparan yang taat-azas karena disebut "hasil kajian"; dan ketiga, 

berupa catatan akhir. 

1 Lihat dafter berita terlampir. 
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Gombar 5.1 
Massa menyambut Bupati T a laud di Miangas, 

Mei 2005: Unjuk rasa yang bikin heboh 

5.1 Miangas: dalam berita Media 

Sejok dekode pertomo to hun 2000 -on, Miongos mendopot perhotion 

dori bonyak pihok. Honyo do lam woktu sotu dekode, do pat diboco kurong 

lebih l 00 berito di media utomo (Kompos don Tempo). Belum terh itung 

jumloh berito serupo di media lokol Sulawesi Utoro. Dolom berito medio­

cetok tersebut terekom sejumloh kegioto n. Muloi dori percokopon jorok 

jouh otou teleconference ontoro Presiden Susilo Bombong Yudhoyono 

dengon worgo Miongos, kunjungon pejobot negoro, oporot keo monon, 

politisi, oktivi s, don tentu soja, pekerjo media (wortowon) yang meng ikuti 

perjolonon para pejobot tersebut. Tidok koloh pentingnyo odo loh berito 

tentong kehodiron mohosiswo Universitas Indonesia ya ng menjo lonkon 

Kulioh Kerjo N yoto (KKN) selomo sebulon; tercototnyo pulo u ini dolom 
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buku Rekor Muri koreno o ksi pembentongon bendero Meroh Putih 

terpon jong (7.000 meter) mengeli lingi pu lou ini2 . 

Adopun pemberitoon media tentong Miongos jiko dirunut secoro 

kronolog is odoloh sebogoi berikut: Podo tohun 1985, dolom berito 

tentong pergontion gubernur Sulawesi Utoro, tertulis: " .. . siopokoh yang 

bokol men jod i tonoos (orang besor) dori Miongos ke Popoyoto (doeroh 

perbotoson) Sulawesi Utoro peri ode 1 985 - 1990 ... "3 . Pencontumon 

Miongos dolom berito tentong pemilihon gubernur Sulawesi Utoro periode 

tersebut untuk menondoi botos wiloyoh otou teritorio l Sulawesi Utoro. 

Pulou Miongos berodo di ujung utoro, penondo botos utoro don Popoyoto 

berodo di seloton, berbotoson dengon wi loyoh Sulawesi T engoh . 

Kemudion d uo tohun sete loh berito di otos, yo kn i tohun 1987, dolom 

berito bertojuk: " Subsidi untuk Perintis", tertulis: " ... Peln i tidok boleh 

berpikir untung rugi. Sebuoh pulou di utoro Monodo, Pulou Miongos, 

miso lnyo, horus d isinggohi, kendoti pendudu knyo honyo 500 jiwo .. " 4
• 

Hal in i terungkop dori pernyotoon Dirjen Perhubungon Lout, J.E . Hobibie, 

seusoi meresmikon rute pe loyoron KM Lowit yang d ioperosikon oleh Pelni 

menyinggohi pelobuhon Tonjung Pinong. 

Seteloh enom tohun tidok diberitokon, tohun 1993, dolom sebuoh 

be rita tentong keberodoon worgo neg oro di Filipi no . " ... Hosil sensus 

Konsu l Jenderol Rl d i Dovoo podo 1991 menyebutkon, dori 1 0 .000 

WNI, sekitor 3 .000 diontoronyo hidup di pulou-pulou kecil di kowoson 

perbotoson, seperti di pu lou Ensihe, Memonuk, Motutuong, Miongos, 

don sekitornyo ... "5 . Berito berjudul "Kembolinyo si Wargo Horom" ini 

2 http://www.muri.org. 22 Mei 2010. Rekoris, Badon Norkotiko Nosionol R.I., Kecomoton Miongos; 

Kecomoton Nonuse dan Poldo Sulawesi Utero. 

3 Tempo, 2 Moret 1985. Herry RD. Nochrowy: "Penggontian Gubernur" 

4 Tempo, 7 Nopember 1987. MW don Lindo Djolil: "Subsidi untuk Perintis". 

5 Tempo, 12 Juni 19 93. Ardion Toufik Gesuri & Wospodo Sonting " Kembolinyo si Warga Harem". 
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intinya memberitakan upaya pemerintah Propinsi Sulawesi Utara untuk 

memulangkan warga yang menetap tanpa identitas diri di wi layah 

Filipino. 

Bergulirnya gerakan yang disebut "reformasi" di Indonesia , ikut 

membawa dampak bagi Miangas. Tahun 1999, Komite Pemi lihan Umum 

menetapkan empat kursi di Majelis Permusyawaratan Rakyat untuk lima 

kelompok etnis minoritas di tanah air yakni Suku Kubu/ Anak Dalam d i 

Jambi, Badui di Jawa Baret, Dayak di Kalimantan, Sang ir/Miang~s di 

Sulawesi Utara dan Irian di Irian Jaya6 . Seorang warga Miangas - atas 

usulan pemerintah propinsi - ditunjuk mewakili kelompok etnis ini. 

Padahal , jika pengklasifikasian kelompok etnis benar-benar dipahami, 

Miangas adalah komunitas etnis Talaud dan bukan Sangir. Hanya soja, 

Talaud waktu itu merupakan bagian dari kabupaten kepulauan Sangihe 

dan Talaud. Penunjukan warga Miangas yang telah pu luhan tahu n 

bekerja sebagai Kepala Kecamatan Lintas-Batas (Miangas) ini menjadi 

kebanggaan mereka. 

Pada tahun 2002 pemerintah Indonesia horus menerima keputusan 

Mahkamah lnternasional di Den Haag, soal Sipadan dan Ligitan. Media 

menurunkan berita berjudul: "Sipadan-Ligitan: Mereu Suar Membawa 

Untung"7. Pada bagian akhir paparan berita in i, tertulis: " ... Adapun 

kepemi likan terhadap Pulau Miangas yang pernah diributkan Filipino, 

menurut Hassan W irajuda, sudah tidak ada masalah. Hakim Max Huber 

dari pengadilan arbitrase tahun 1928 sudah memutuskan Belanda 

berdaulat atas pu lau ini ... " Media tidak hanya memberitakan reaksi 

pemerintah atas keputusa n itu, tetapi juga menurunkan hasi l wawancara 

dengan Menteri Luar Negeri. Dalam wawancara tersebut, ketika ditanya, 

6 Tempo, 30 Agustus 1999. Golongon Lembogo/ Kursi 

7 Tempo, 23 Desember 2002, I.G.G. Moho Adi. 
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pulau mana soja yang masih berpotensi men jadi sengketa di Indonesia, 

Menteri Luar Negeri Hassan Wira juda menjelaskan : 

" .. . Ada kesan bahwa kita masih mempunyai po tensi sengketa mengenai 

status pulau-pulau kita yang terpencil. Misalnya , M iangas dan Natuna. 

Perlu soya sampaikan, Pulau Miangas dan Natuna sudah jelas m ilik kita. 

Tidak ada pihok la in yang menyoal ho i itu . Jod i, yang mosih tertinggal 

oda loh beberopo sisa maso lah ... "8 . 

Sepertinya, penjelasan pemerintah tentang status M iangas yang 

sudah diberitakan media di atas belum banyak diketahui atau d ibaca 

dan didengar oleh banyak p ihak, sehingga, masih ada soja komentar­

komentar seputa r M iangas yang perlu disimak lebih lanjut. Menjawab 

berbagai komentar yang ada, pemerintah dalam hal ini Menteri Luar 

Negeri kembali menjelaskan status pulau ini sebagaimana diberita kan 

oleh med ia dengan tajuk: "Menlu: Jangan Campuradukkan Botos Wi layah 

dan Kepemilikan Pulau", sebagai berikut: 

" ... Menu rut Hassan, status kepemil ikan pu lau sudoh jelas tidak ada 

masolah, korena pulau-pulau yang disebutkan menjodi pe rsoala n kareno 

terletak di perbotoson seperti Pulau M iangos, Notuna otau Nipah sudoh 

je las mil ik Indonesia dan tidak pernoh dikla im negara la in. Tampak ter jadi 

kebingungon dan kekurang pengetoh uon yang se ragam yang perlu 

di luruskon, lon jut d ia, yakni beda antaro status kepemil ikon don status 

batas peraira n bai k lout wilayoh, landas kontinen don Zona Ekonomi 

Eksklusif ya ng memong masih perlu d inegosiasikan .9 

Pernyataan serupa kembali diulangi oleh Menteri Luar Negeri do lam 

ko nferensi pers seusai pertemuan dengan Dewan Maritim Indonesia, 

8 

Wawancara Khusus: " Hassan Wiro judo : Tok ada lagi Pulau yang rnenjadi sengkelo". 

9 G atro, 6 Ja nuari 2003. "M enlu: Jangan Compurad ukkon Botos Wilayah d an Kepemilikan Pulau". 
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Robu, 15 Jonuo ri 2003. " ... M enteri Luor Negeri: Tok ado pulou loin yang 

berstotus sengketo"10. Penjeloson M enteri Luor Negeri ini dipertegos oleh 

seorong diplomat cum o kodemisi don pokor kelouton, Hosyim Djo lol. 

Menurutnyo, mosoloh pulou-pu lou yang letoknyo jouh don terpencil 

di Indonesia ado empot. Pertamo, kepemilikonnyo . Keduo, mosoloh 

kehodiron otou physical pressence. Ketigo, mosoloh sosiol ekonomi. 

Keempot, pulou-pulou itu tidok terpelihoro koreno pengowoson yang 

lemoh okibot letoknyo yang jouh. Tentong Miongos, io menjeloskon: 

" ... Pu lou Miongos ( ... ) murni milik Indonesia. Tetopi koreno letoknyo 

yang jouh don terpencil moko kegioton sosiol don ekonomi mosyorokot 

selempot condong ke Fi lipino. Sehinggo bonyok orang mengotokon Pulou 

Miongos mi lik Fi lipino" 11 

Pernyotoon Hosyim Djolol ini kembo li d ikutip oleh media 20 Jonuori 

2003 dengon judul: "So mbung-menyombung diombil tetonggo" 12
. Artikel 

ya ng dimuot do lam Tempo edisi 20 - 26 Jonuori 2003 in i mendopot 

to nggopon penjeloson dori pemerintoh . Direktur lnfo rmosi M edia 

Deportemen Luor Negeri, M. Wohid Supriyodi di media yang soma (kolom 

Surot Pemboco) menjeloskon: 

" ( ... ) Demikion juga dengon Pulou Miongos, yang merupokon bogion dori 

wiloyoh Rl. Sengketo kepemilikon pu lou ini ontoro Ameriko Serikot don 

Belondo diselesoikon oleh Arbitrator lunggol, Max Huber, podo 1928, 

yang menetopkon pulou tersebut sebogoi milik Belondo. Pulou Miongos 

diconlumkon dolom UU No. 4/ Prp/ 1960, sedongkon UU Filipino No. 

3046/ 1961 tidok mencontumkon pulou M iongos sebogoi titik dosor. 

10 Tempo interoktif, 15 Jonuori 2003. D.A. Chondroningrum-Tempo News Room. dolom poporon berito 

in i, wortowon Tempo kurong cermet dolom menempotkon posisi geogrof,s-odminislrolif. Tertuhs, " ... 

pulou Miongos, yang lerletok di utero pulou Kalimantan" (olineo ke-5 dori otos). 

11 Tempo interoktil, 15 Jonuori 2003. Dioh A. Chondroningrum-Tempo News Room. 

12 Tempo on line, 20 Jonuori 2003. 

BAS V M IAN GAS APA KATA ( d ) ORANG 



Dolom hal ini pemerintoh Filipino mengokui pulou Miongos odoloh milik 

Indonesia, sebogoimono tertuong dolom protokol terhodop perselu juon 

ekstrodisi RI-Fi lipi no tohun 1976"13 

Penulis la innya, Paulus Londo turut mempertegas pernyataan di atas. 

Dalam tu lisannyo ia menjelaskan antara la in: 

l . Pulau Miangas adala h salah satu pulau kecil di g ugusan 

kepulauan Ta laud yang se jak zaman du lu da lam trad isi 
masyarakat setem pat d ianggap sebagai bagian integra l dari 

wilayah kepu lauan d i Sulawesi Utara , yakni Sang ihe dan Ta la ud. 
Di Sangihe T a loud, pu lau yang bersentuhan langsung dengan 

wilayah negara tetangga, Fi lipino, bukan hanya Miangas, tapi 

ada beberapa pulau lainnya, yang termasuk dalam wiloyah 

kepulauan Kawio, Marore, Kawaluso. Namun, karena posis i 

geografisnya, M iangas dijadikan ta pa! batas terutama dari 

wilaya h kepu lauan Sa ngihe Talaud , yang mencakup sejumla h 
pulau dari Miangas hingga Biaro. 

2. M iangas bukan pulau kosong, to pi berpenghu ni bahka n berstatus 

kecamatan ( ... ) 

3. M iangas memang pernah men jadi sengketa ( ... ) 

4. Dalam literatur, pu lau Miangas dikenal dengan tiga nama, yakni 
Las Palmas (Pulau Kelapa), Miangas, dan Tinonda ( ... ) 

5. Penguasaan efekt if Indonesia atas M iangas telah berlangsung 
sejak zaman Hind ia Belanda ( ... ) 

6. Berdasarkan Peratu ran Pemerintah Pengganti Undang-undang 

Nomor 4 Tahun 1960 tentang Perairan Indo nesia, M iangas 
adalah sa lah satu patokan penentuan batas perairan Indonesia 
( ... ) 

7. Untuk menjaga keutu han wi layah NKRI , pembangunan Pulau 
Miangas memang perlu perhatia n serius ( ... ) 

13 Tempo online, 27 Jonuori 2003 . 
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Komentartentang kepemil ikan Pulau Miangas tidak hanya disuarakan 

di Jakarta. Media juga memberitakan pernyataan para pejabat pemerintah 

di daerah, yang antara la in adalah pernyataan Bupoti Kepu lauan Sangihe 

dan T aloud, Aries JT Makaminan do lam Seminar Arah dan Strategis 

Pembangunan Kabupaten Talaud ke Depan, Senin, l 0 Februari 2003. 

M enurut bupati itu: " ... aspek hukum internosionol belum sepenuhnya 

memberi jam inan bohwa Miangas milik Indonesia" . Sepertinya, wa rtawan 

yang mendenga r pernyaton itu berupaya mencari penjelasan, ka rena di 

media yang soma pada soot yang soma pula terbaca tonggapan dari 

Kepa la Biro Operasional Kepolisia n Daerah Sulawesi Utara, Kombes 

(pol.) M athius Sa lempang. 

" .. . Sejak Indonesia merdeka, pulau M iangas itu mi lik Indonesia. 

Kite (polisi) sudah lama disitu ( ... ) di pu lou Miongos don Morore yang 

berbotoson dengon Filipino teloh ditempatkon mosing-masing tu juh 

personil pol isi. 

Tidak honya aparat kepolisian yang ditempatkan di Miangas, tetopi 

juga personil angkoton lout; sebagaimana ditegaskan oleh Don Lantamal 

VI, Laksamana Pertoma Eddy Santoso, tentong penambahan personil AL di 

Miongas dan Marore. 

Pernyataon bahwa Miangas merupakan selah satu pulou bermosaloh, 

kembali diungkap oleh Menteri Kelautan dan Perikonon, Rokhmin Dahuri, 

pada bulan Juli 2003 . M enurut Menteri Kelouton, ada sepuluh pu lau 

Indonesia mosih bermasalah. (Salah satunya) ... adalah Pulau Miangos 

yang berbatoson dengo n Filipino Selotan". 

Ada pula kekhawatiran bila pulau ini diabaikan karena dugaan 

bahwa wa rga nya secara kultu ral don ekonomi dekat dengan Filipino. 

" .. . Di pulau Miangas di Sulawesi Utero, penduduk fasih berbahasa 

Tagalog. Selain pulau itu sangat dekat ke Filipino , interaksi antar-penduduk 

duo negora juga baik sekali. Jika abai, bisa soja Indonesia kecolongan 

lagi". 

BAB V MIANGAS APA KATA (d)ORANG 



Kekhawatiran terancam hi langnya pulau M iangas tidak hanya 

disuarakan o leh pemerhati, tetapi juga terungkap dalam sebuah sem inar 

yang diselenggarakan o leh Lemha nnas. Seminardengan topik : "Perbatasan 

Lembaga Keta hanan Nasiona l (Lemhannas) yang digela r Kamis, 11 

Nopember 2004 mengkhawati rkan keberadaan 12 pulau di antaranya 

pulau Miangas terancam hilang dari wilaya h Indonesia . Kekhawatira n 

seperti itu bera lasan . Hasyim D ja la l, sala h seo rang negosiator penetapa n 

tapa l-batas Indonesia - Fil ipino, da lam wawancaranya dengan media, 14 

Maret 2005 menyatakan bahwa : 

" .... Seloin itu perbotoson lout ontoro Indonesia don Fil ipino di pulou 

M iongos. Filipino mengoku i pulou Miongos milik Indonesia . Topi mereko 

menyotokon pulou itu berodo di lout Filipino. Soya sudoh berunding 

mengenoi pulou M iongos dengon Fi lipino sejok 1973. Topi sompoi 

sekorong tok moju-moju. 

Jolon ponjong perundingon mengenoi topo l betas mosih berjo lon . 

Pemerintoh Indonesia tidok han yo menempuh jo lon diplomosi . Penompokon 

penyelenggoroon kekuosoon don keomonon pun diupoyokon di pulou 

M iongos. Seloin keterongon pihok Kepo lision serto Lontomol d i otos, Kepolo 

Stof Angkoton Lout, Loksomono Bernard Kent Sondokh, seperti diberitokon 

media menyotokon bohwo "April (2004) nonti komi okon posong prososli 

Pulou Miongos yang merupokon perbotoson dengon Filipino". 

Akhir Mei 2005 , kembal i M iangas diberitakan. Berbeda denga n 

berita -berita sebelumnya, ka li ini (warga) M iangas ya ng membuat berita. 

Berikut ini kut ipa n dari berita ya ng diturunkan o leh Gatra 4 Juli 2005: 

" ... Di peto, Pulou Miongos di gugus Kepulouon T aloud , Sulawesi 

Utoro, jelos mosuk wiloyoh Indonesia . Letoknyo berbotoson dengon negoro 

tetonggo, Filipino. Nomun, ket iko Bupoti Toloud dr. Elly Losut menginjokkon 

koki di pu lou berjuluk 'teteson peluh Song Kholik' itu podo penghujung 

bulan lol u, yang ditemui bukon kibaran bendero Meroh-Putih. Meloinkon 

lambaion bendera Filipino. 

Bendero-bendero itu tompok sejok dori pelobuhon hingga 

pedolomon. Ada juga beberapo spanduk bernoda siap bergobung dengon 

DUA NAMA SATU JUBAGAN 169 



170 

Filipino. Kedotongon El ly pun tompoknyo tok dikehendoki. Sekitor puku l 

20.00, worgo melokukon oksi memotikon lompu penerongon. Seh inggo 

pulou seluos 168,5 hektar itu gelap gu lita . Tentu soja Elly cemos. Sebab 

selama ini sikop penduduk Pulau Miangos menjodi barometer kesetiaon 

terhodap NKRI. 'Jiko nosionolisme wargo Miangas runtuh, b iso mengonco m 

NKRI', koto Elly. Pulou ini memang pernoh men jodi bohon sengketo o ntoro 

Indonesia don Filipino . 

Topi seteloh diodokan pendekatan, akhirnyo worgo mau berdio log 

dengon bupati . Dolom totop muko terungkap bahwa ' pemberontokon' 

worgo Miongos dipicu kasus pengoniayaon Yongki Awala, sekretoris desa , 

hingga tewas o leh Kopolsek Miongas, lnspektur Duo Ayub Doredo podo 

2 1 Mei lalu". 

Aksi protes warga mereda setela h pelaku diproses secara hukum. Hal 

ya ng menarik dalam pemberitaan in i adalah ' dramatisasi' jumlah bendera 

Fil ipino yang dikibarkan "sejak dari pelabuhan hingga pedalaman" . 

Berdasarkan keterangan warga - dan te rekam dalam foto pada halaman 

depan bob ini - bendera Fi lipino tersebut diambil secara paksa oleh warga 

dari kantor petugas BCA. O leh karena, di pulau Miangas, setiap harinya 

berkibar 2 buah bendera Fil ipino. Sebuahnya berada di pos Marinir 

Fil ipino dan yang kedua di kantor petugas BCA perwakilan Fil ipino. 

Kekurangcermatan lainnya adalah soal luas pu lau (168,5 hektar) yang 

seharusnya 315 hektar dan " ... pulau ini memang pernah men jadi bahan 

sengketa antara Indonesia dan Filip ino". 

Duo hari men jelang ulang tahun kemerdekaan, M iangas kembali 

d isebut sebagai satu dari " ... 12 pu lau yang perlu mendapat perhatian 

khusus dan serius dari pemerintah pusat dan daerah .. " sebagaimana 

terungkap dalam wawancara Kepala Staf Angkatan Lout, Laksamana 

Slamet Soebijanto, di bawah judul: "Kekuatan TNI AL Memang Menurun". 

Di hari yang soma, media yang soma menurunkan hasil wowancara 

Presiden Rl yang berupaya membangun perbatasan sebagai beranda 

depan bangsa. 

BAB V M IA NGAS: A PA KATA (d )O RANG 



Kepala Negara, Presiden Susi lo Bambang Yudhoyono, dalam 

wawancara khusus dengan Tempo (15 Agustus 2005) menegaskan 

bahwa mempertahankan keutuhan tanah air adalah sa lah satu prioritas 

pemerintahannya . Dalam rekaman wawancara bertajuk: " Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono: Perbatasan adalah beranda depan kita", Presiden 

menjelaskan bahwa: 

" .... Perlomo-tomo, Pulou Miongos odoloh soh wiloyoh Indonesia. 

Dolom perlemuon soya dengon Presiden Arroyo di Laos, November lolu , 

komi membicorokon bohwo pulou Miongos - sesuoi dengon kesepokoton 

sebelumnyo - odoloh soh wiloyoh Indonesia . Sool kedekoton geogrofis 

don interoksi worgo negoro Indonesia d i Miongos dengon tetonggonyo 

di Fil ipino itu perkoro lain. T a p i Kong res Filipino mengklaim Miongos 

wi loyah mereko .... itu dinomika internal di Filipino . Tapi di tingkot soya, 

resmi sebagoi kepala negaro don kepolo pemerintahon, dengon Presiden 

Arroyo, teloh menyompaikon dengon jelos tentong posisi pulou Miangos" 

Duo bulan sesudah wawancara Presiden dengan media (Tempo) 

tentang daerah perbatasan. Pada hari minggu, 9 Oktober 2005, Menteri 

Negara PDT Saefullah Yusuf didampingi Deputi II PDT dan anggota Dewan 

Perwakilan Daerah, Aryanth i Baramuli Putri menjejakkan kaki di dermaga 

Miangas. " ... ini merupakan menteri negara yang pertama menginjakkan 

kakinya d i pulau Miangas. Kunjungan ini sangat berarti bagi komi" ujar 

Raul Pose (45) warga setempat" sebagaimana diberitakan oleh media 

. Kunjungan yang didampingi oleh wakil Gubernur Sulawesi Utara dan 

Bupati Kepu lauan T a laud bersama pejabat pemerintah daerah ini tidak 

lupa menyerahkan bantuan in natura kepada warga, selain bantuan uang 

dan penambahan sa luran telepon satelit dari Menteri PDT . Gagasan agar 

pejabat setingkat menteri berkunjung ke daerah perbatasan disuarakan 

oleh salah seorang wakil rakyat (DPR-RI ) yang menyertai kunjungan ini. 

" ... sedikitnya sekali ketika men jabat sebagai tanda mereka memiliki 

perhatian karena sebenarnya perbatasan ini adalah beranda depan kita" 
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Kunjungan demi kunjungan baik teragendakan khusus 

mengunjungi pulau ini maupun sekedar lewat setelah meng ikuti acara 

di tempat lain - makin meramaikan pulau seluas 315 hektar ini. Ada 

yang berhasil menjejakkan kakinya di pulau Miangas, ada pula yang 

terpaksa menggunakan jalur lewat negara tetangga namun tidak sampai 

ke Miangas, seperti yang dialami oleh Tim Merah Putih bersama Waki l 

Direktur PT Telkom Indonesia, Garuda Sugardo dan Pangdam VII/ 

Wirabuana, Mayjen Arif Budi Sampurno . Rombongan Tim PT Te lkom 

yang mengambil jalur Davao rencananya akan berada di M iangas 

untuk meresmikan fasilitas telekomunikasi di salah satu pulau terlua r 

ini . Rencananya, pada soot dilakukan percakapan jarak jauh Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono dari Cibinong dengan warga Miangas yang 

direncanakan pada hari Jumat, 24 Februari 2006 Wakil Direktur PT 

Telkom, Garuda Sugardo berada di M iangas dan turut berdia log dengan 

Presiden . Rencana tingga l rencana. Oleh karena yang datang men jemput 

rombongan bukan sebuah kapal motor yang layak mengarung i lout lepas, 

tetap i sebuah perahu nelayan dengan motor seadanya yang tak mungkin 

ditumpangi oleh seluru h anggota tim. 

Tidak hanya pe jabat negara yang diberitakan mengunjungi 

Miangas. Penyanyi dan aktivis lingkungan, Ully Hary Rusady bersama 

rombongan Ekspedisi Pulau T erluar Indonesia dan organisasi pemuda 

Garuda Nusantara pun tertarik dan merayakan kemerdekaan Indonesia, 

1 7 Agustus 2006 di Miangas. 

"Di Miangas, komi mengibarkan bendera Merah Putih berukuran 

panjang 1 7 meter. Bendera komi bawa mengitari pu lau bersama 

masyarakat setempat. lni bukan biar kelihatan heroik, tetapi komi ingin 

bangkitkan nasionalisme, kata Ully, yang khawatir ada bendera dari 

negara la in berkibar di sana". 

BAB V M IAN G AS: A PA KATA (d )ORA NG 



Sejak akhir tahun 2006 sampai akhir 2008, beberapa berita 

tentang Miangas isinya adalah seputar kegiatan-kegiatan tertentu seperti 

peresmian gudang dolog di Miangas yang diresmikan oleh Presiden SBY 

dari Tomohon ; tentang survei Bakosurtanal di pulau-pulau terl uar rowan 

konflik ; tentang warga Miangas membutuhkan tambahan guru ; tentang 

ekspedisi utara yang isinya antara lain singgahnya rombongan Menteri 

Kelautan Freddy Numberi usai menyaksikan tradisi mane'e (menangkap 

ikon secara masal) di pulau Kakorotan ; tentang Sarona T ransportasi 

Terbatas Warga Miangas Kehabisan Stok Sembako ; tentang kun jungan 

Gubernur Sulut menghadiri penetapan Kecamatan Khusus M iangas 

sekaligus pelantikan Camatnya. 

Kekhawatiran tentang status Miangas kembali terungkap lewat 

pernyataan beberapa pejabat negara tentang Miangas pada awol tahun 

2009. Berita pertama diturunkan oleh Kompas, 12 Januari 2009 : 

" ... Duo pulau terluar d i Sulawesi Utara (Sulut), Miangas dan 

Marore, biso jodi kasus Sipadan dan Ligitan versi kedua, jika tidak dijaga 

Pemerintah Indonesia. Gubernur Sulawesi Utara ditengah dialog dengan 

Komisi VII DPR-RI , Sen in (12/ l ) di Manado, mengatakan, Pulau Miongos 

dan Marore horus dijogo baik dengan mengedeponkan pembangunan 

secara optimal sehinggo masyorakat bisa hidup sejahtera di bowoh 

naungan Negara Kesatuan Rl. ( ... ) Pemprov Sulut sementara berupaya 

membangun bander udara di pulou Miangas sehinggo masyarakat lebih 

dimudahkan dalam menjangkau daerah-daerah di Indonesia, sementara 

menggunokon ongkutan lout memili ki risiko tingg i korena jarak tempuh 

jauh dengan kondisi perairan membahayokon." 

Sebulan kemudian, tepatnya 12 Februari 2009, media memberitakan 

pernyataan aparat keamanan bahwa: 

"Kowoson perbotoson Indonesia dengan negora-negara tetangga 

nyaris tak terurus. Sistem pengamanan yang kuat dan terpadu tak 

terwujud. Akibatnyo, kawasan perbata'San menjadi lintasan surga bagi 

sindikat ke jahatan tingkat tinggi yang merugikon Indonesia sendiri. Hoi 
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itu terungkop dori poporon serto pemetoon moso loh oleh 14 kepolision 

doeroh dolom Ropot Koordinosi Pengomonon Wiloyoh Perbotoson NKRI 

yang digelor oleh Notional Centra l Bureau (NC B) Interpol Indonesia d i 

M abes Po lri, Jaka rta, Robu ( 1 1 /2}". 

Do lam pemberitaan in i, lebih lan jut Wakapolda Sulut, Kombes John 

Ka langi men jelaskan soal M iangas, Marore, dan Marampit yang sem pat 

d im uat dalam peta pariwisata Fil ipino. Se lai n itu ia menambahka n: 

" .. . Ketigo pulou tersebut terletok di Ko bupoten Songihe don Toloud. 

Jorok ketigo pulou itu lebih dekot dengon Filipino (seloton} ketimbong 

ibukoto ko bupoten. Dompoknyo, secoro sosio l don budoyo, mosyorokot 

setempot meroso lebih memil iki kedekoton sosio l dengon Fi lipino ketimbong 

Indonesia. Kebutuhon sehori -hori don sarona telekomunikosi terpenuhi dori 

negeri Filipino . 'Du lu penduduk di pu lo u-pulou itu posong foto Presiden 

Marcos di rumoh mereko don terbioso berbohoso Tagalog . Pernoh sotu 

kol i ado bentrok ontoro opo rot don mosyorokot yang tidok terselesoiko n. 

M ereko lo lu menoikkon bendero Fi lipino' kola John". 

D i hari dan media yang soma, berita serupa diturunkan d i bawa h 

judul : " KSAL: Deplu Harusnya T ertanta ng Selesaikan Miangas" : 

Kepala Staf TN I-AL, La ksamana TN I Tedjo Edhi Purd jianto 

menghara pkan Departemen Luar Negeri tertantang untuk menyelesa ikan 

masalah pulau Miangas dengan Fil ipino. Hal itu menu rutnya untuk 

mencegah terjad inya kasus yang soma seperti soot lepasnya Sipadan 

dan Ligitan beberapa tahu n silam. ' Komi berharap Deplu merasa 

terta ntang untuk selalu membicaraka n masalah ini . Contohnya mengena i 

perbatason yang sering kita bicara kan dengan Singapura , sekarang sudah 

ada kesepahama n dan disetu jui batas wilayah kita (Indonesia) dengan 

Singapura. Kita harap demikia n juga dengan Filipino ', kota Ted jo d isela­

sela rapat dengar pendapat dengan Komisi I, (Kamis) di Gedung D PR . 

Esok harinya, Jumat, 13 Februari 2009, med ia memberitakan: 
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Biro Perjolonon wisoto swosto osol Fil ipino melolui brosur 

wisotonyo mengkloim bohwo Pulou Miongos milik Filipino. Nomun,ho l 

ini tidok membuol Deportemen Luor Negeri Republik Indonesia bereoksi 

keros. 'Biro perjolonon swosto tersebut tido k memohomi bohwo Miongos 

merupokon bog ion dori Indonesia' ujor juru bicoro Deplu, Teuku Foizosyoh, 

podo konferensi pers, Jumot (13/2) di Deplu , Jakarta . Deplu Rl percoyo 

diri sepenuhnyo bohwo Pulou Miongos merupokon bogion integral dori 

Negoro Kesotuon Rl. Lebih lonjut, Foizosyoh mengatakon, Pemerintoh 

Filipino sendiri Ieiah mengokui bohwo Miongos merupokon bogion dori 

Indonesia. Dengon demikion, keduo pemerintoh, koto Foizosyoh, tidok 

memili ki mosoloh dengon status Pulou Miongos" . 

Berita tentang pernyataan kedua pejabat di forum resmi kala dengar 

pendapat di DPR-RI, ditanggapi oleh Kementeria n Luar Negeri, 13 Februari 

2009 , sebagai berikut: 

" ... Kilo sering ribut tonpo tohu mosolohnyo. Buong woktu, buong 

energi. Koreno sool kepemilikon Indonesia alas pulou Miongos pertomo 

podo moso penjojohon Belondo don Philipino dijojoh Ameriko podo tohun 

2008 (1 898,pen), pulou Miongos ini men jodi objek sengketo Ameriko don 

Belondo don diserohkon penongononnyo kepodo Mohkomoh Arbi trose 

don Hakim Max Hubber podo tahun 2008 (1928, pen) memutuskon 

bohwa pu lou Miongos olou bohoso Sponyolnyo Los Polmos dinyotokon 

sebogoi milik Belondo don koreno itu sekorong mili k Indonesia . Status 

kepemilikon ini juga dipertegos podo tohun 1976 dolom annex pro tokol 

dolom perjonj ion ekstrodisi Indonesia - Phi lipino. Dokumen 1 ho lomon itu 

songot jelos menyebutkon pengokuon Philipino otos kepemi likon Indonesia 

alas pulou Miongos. Jodi secoro hukum tidok ado keroguon, secoro 

politis juga Ph ilipino sompoi soot ini tidok pernoh melokukon kloim. Jodi 

itu yang soya moksud ribut-ribut buong energi, buong tenago tonpo tohu 

duduk permosolohonnyo. Bogi Deportemen Luor Negeri itu bukon suotu 

mosoloh." 

Pernyataan Men lu di atas diberitakan oleh media yang terbit tanggal 

14 Februari 2009. 
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Gombar 5.2 
Monumen Santiago di Miangas 

Gombar 5.3 
Monumen Santiago di Miangas dibangun dengan biaya 1,2 milyar 
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Gombar 5.4 

Menhankam meresmikan Monumen Santiago 

didampingi Gubernur Sulawesi Utara 

" ... Menteri Luor Negeri (Menlu) Hasson Wirojudo mengkritik pihok­

pihok yang dionggopnyo meributkon mosoloh status Pulou Miongos - yang 

ditokutkon dikloim Filipino - tonpo mencobo mengerti posisi hukum yang 

jelos tentong status tersebut. Menlu Wirojudo menegoskon, secoro hukum 

don politis, Indonesia memiliki posisi kuot sebogoi pemilik pulou yang 

berodo di kobupolen Kepulouon Toloud, Sulawesi Utero itu. 'Kito sering 

ribut tonpo tohu mosolohnyo. Buong woktu, buong energi,' cetusnyo di 

Jakarta, Jumot (13/2), ketiko menjowob pertonyoon tentong kekhowotiron 

sebogion pihok boru-boru ini bohwo Filip ino okon mengkloim kepemilikon 

Pulou Miongos". 

" ... Jangankan pembicaraan, agenda atau permasalahan so ja tidak 

ada. Apa yang mau dibicarakan? Karena itu bagian integral dari NKRI, 

yang tidak pernah dipermasalahkan . Banyak perdebatan yang tidak 
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perlu," kata Hassan kepada wartawan, sebelum raker dengan Komisi I 

DPR, Senin (16/2), di Gedung DPR. 

Kekhawatiran dan isu kemungkinan dicaploknya Pu lau Miangas 

oleh tetangga bermula dari berita tentang temuan Konsul Jenderal Rl di 

Davao, Lalu Malik Partawana. Ketika akan berangkat ke Manado dari 

bandara Davao awol Februari 2009, ia menemukan sebuah peta daerah 

wisata yang mencantumkan Las Palmas (Miangas) dan Marore dalam 

peta wisata tersebut. Ia kemudian melaporkan temuannya ke Jakarta. 

Untuk mengatasi rasa khawatir, baik pemerintah (sipil) maupun 

aparat keamanan merancang berbagai upaya agar penguasaan efektif 

atas pulau kecil ini tampak jelas. Dari kalangan TNI, seperti yang 

diberitakan media: 

178 I 

" ... Guno meredom kemungkinon muncu lnyo klaim negoro 

tetonggo terhodop pulou-pulou terluor Indonesia, TNI berupoya 

menghidupkon oktivitos perekonomion worgo yang tinggol di pulou­

pulau sekitor perbotoson RI-Filipino. Soloh sotu longkoh yang ditempuh 

odaloh mendorong pengodoon infrostruktur tronsportosi udoro. ' Soot ini 

komi memfosilitosi kojion perenconoan pembongunan lopongon terbong 

perinlis di Pulau Miongos (Sulawesi Utoro), soloh satu pulou terluor yang 

berbotoson longsung dengon Filipino', koto Moyjen Ojoko Susilo Utomo, 

Ponglimo Kodom VII Wirobuono, di Mokossor, Sulawesi Seloton, Kom is 

(19/2). Lopongon terbong tersebut, lonjut Ojoko, dironcong memiliki 

londoson pocu seponjong 1400 meter sehinggo dopot didoroti pesowot 

sejenis Coso don Fokker. Podo 1 - 2 tohun mendotong, seteloh tim teknis 

dori Kodom VII Wirobuano merompungkon kojionnyo, peloksonoon 

pembongunon diserohkon kepodo Pemerintoh Propinsi Sulawesi Utero 

don inslonsi terkoit. 'Podo peloksonoon pembongunon kelok, Kodom VII 

Wirobuona juga okon menggelor program TNI Manunggol Membongun 

Deso (TMMD) skola besor, yang melibotkon aporot lintos sektorol', tomboh 

Djoko. 
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Sela in rencana d i atas, piha k TN I tetap berupaya menunjukkan 

ada nya penguasaan secara efektif atas pu lau Miangas lewat simbol 

berupa patung, seperti yang diberitakan : "Patung Santiago Diresmika n di 

Pulau Miangas". 

" ... 'Potung setinggi tu juh meter itu diniloi sebogoi supremosi 

pertohonon ban gsa Indonesia d i wiloyoh perbotason', kola Pangdam. 

Didompingi Korem 131 Santiago Kol lstu Hadi, Kopo lda Sulut Brigjen Bekto 

Suprapto, dan Bupati Ta laud Elly Losul , Pongdam mengharapkon patung 

Santiago juga menjod i ponutan bogi jo jaron TNI dolom menja lankon 

tugos kenegoroan. Pembuaton potung Santiago itu menelon onggoron 

1,2 milyor. Potung itu meru pokon simbol pohlowon M onganitu (daeroh 

kepulouon Songihe dan T a loud) yang melawon jo johan Belonda. Sementoro 

o nggoron itu bersumber dori Pemprov Sulut, Pemerintoh Kobupoten To laud 

don M abes TN I, opalog i ide pembuatan patung tersebut alas ide Ponglimo 

TNI. Potung Santiago dibuol dori perunggu dan dirancong di Muntilan, 

Provinsi Jowa T engoh, kemudion ada tulisan tentang protokol perjanjion 

Rl don Filipino". 

T ampaknya, tida k hanya ka langan pemerintah, politi si dan apa rat 

kea manan yang menaruh perhatian atas M iangas. Pertengahan Juni 

2009, ters iar berita : 

" ... Universitas Indonesia kembali mengoktifko n program Kulic h Kerjo 

Nyoro yang sempot vokum selamo tujuh tohun. Direktur Kemohosiswoon 

Universitas Indonesia, Kamoruddin mengotokon program K2N yang 

dilokukon ko li ini sedikit berbedo koreno mahosiswa akan d ikirim ke 

wiloyoh poling utoro wiloyoh Indonesia, yokni pulau Miongos" . 

Sebulan kemudian, tepatnya 15 Jul i 2009, Universitas Indo nesia 

melepas sejumlah 7 1 mahasiswa peserta program Ku lich Kerjo Nyata ke 

Pulau Miangas. Keg iata n itu berla ngsung selama sebula n. " ... kita nanti 

juga a kan beri pengetahuan ke mereka untu k ekspor produk mereka ke 

luar negeri". Nyatanya , banyak hal yang manfaatnya dirasakan langsung 

o leh warga pula u Miangas. Kunjungan KKN mahasiswa Ul ini sangat 

berarti bagi worga karena sela ma ini, duo perguruan tinggi negeri di 
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Sulawesi Utara, tidak bera ni mengirimkan mahasiswanya melaksanakan 

kegiatan KKN di sana. 

Jika penyanyi dan aktivis lingkungan Ully Harry Rusadi bersama 

pemuda Garuda Nusantara memilih untuk merayakan hari ulang tahun 

proklamasi, 17 Agustus 2006 bersama warga Pulau Miangas, " ... bukan 

biar ke lihatan heroik, tetapi komi ingin bangkitkan nasionalisme" , lain 

lagi dengan wartawan senior cum sastrawan, Gerson Poyk. Lewat sebuah 

cerpen yang dipublikasinya pada tahun 2007, ia: "Berlayar ke Miangas" 

da lam angan dan khayalan seorang penulis. 

Sayangnya, dari sekian banyak artikel hanya sedikit soja yang 

memaparkan informasi akurat. Katakanlah, seperti halnya tulisan Andreas 

Harsono14, Djorina Velasco15 , Ferdi Rosman Feisal 16, dan hasil repo rtase 

dari Jean Rizal Layuck (Kompas) dan Veriyanto Madjowa (Tempo) 17. 

Artikel Andreas Horsono tidak soja menarik karena dalam 

kunjungannya yang singkat ia memaparkan keadaan warga sebagaimana 

yang didengar dan di lihatnya, dengan gaya paparan yang singkat tetapi 

kayo informasi tentang keseharian warga. Kunjungannya pada bulan 

September 2004 18 bertepatan dengan pelaksanaan Pemilihan Presiden 

14 Andreas Horsono: "Miongos, nationalism and isolation" AsioViews, Edition: 47/1 December, 2004 

15 Dtorino Velasco: "Between Monodo and Dovoo: How the Indonesian island of Miongos is moktng use of 

its Philippine ties" Newsbreok online (http://newsbreok.com.ph/index2.php?oplion ... ) don, "Novtgoltng 

the lndonesion-Philipine Border : The Challenges of Life in the Borderzone" do lam Kosorinlon: Philippines 

Journal of Third World Studies 2010 25 (1-2):95 - 118. 

16 Ferdi Rosman Feisol (poker telekomunikosi) yang tinggol di Miongos beberopo bulan teloh menulis 

sejumloh loporon don ortikel, ontoro loin: "Miongos ke lstono Negoro"; "Telkom don TNI-AD Bongun 

Tondom Air untuk Pos Perbotoson Negoro di Pulou Miongos"; "Projurit Penjogo Perbotoson Negoro di 

Pulou Miongos menco ri Ikon untuk Mokon"; don "Enom Hori di Lauten". 

17 Reportose keduo wortowon ini depot diboco do lom beberopo tuliso n (ortikel & berito) di keduo media 

tempo! mereko bekerjo . 

18 " .... One week prior to Indonesia's first direct presidential election in September 2004, I took a two-night 

trip to M iongos from M onodo in northern Sulawesi, on board the KM Rotu Mario motorboat". Andreas 

Horsono: "Miongos, nationalism and isolation" AsioViews, Edition: 47/1 December, 2004 . 
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secoro longsung; menempotkonnyo sebogoi soksi betopo besor "biaya" 

untuk melibatkan warga perbotason yang memiliki hak pilih da lam 

peloksanaan sebuoh proktek demokrosi 19
• T ulisannya juga merekam 

kunjungon worgo hosil perkowinon worgo Miongos dengon Filipino don 

teloh menetop di Sorongoni20, otou keterongon worgo yang bekerjo sebogo i 

neloyo n di perusohoon perikonon Filipino yang melout di wiloyoh lout 

Rl . Para pekerjo ini diterimo tidok semato koreno keohlion melout tetopi 

kemompuonnyo berkomunikosi dolom bohoso Cebuono21
. Kekhowotiron 

serto cora pondong worgo terhodop keadoon keomonon di Indonesia pun 

tidok luput do ri omotonnya22• Kutipon Andreas otos pernyotoon petugos 

keomonon tento ng sikop sebogion worga sekoligus menjeloskon oksi worgo 

seperti yang dipoporkon dolom sub-bob 4.2 di otos: "d inomika wargo 

M iongos di perbotoson dolom duo o rde pemerintohon"23. Hal terokhir 

ini diperkuot oleh Ojorino dengon menunjuk bogoimono peno ngonon 

kosus kemotion Sekretoris Deso yang disuorokon lewot demonstrosi don 

mengiborkon bendero Fi lipino. Upoya otou tepotnyo reoksi itu tidok 

sekedor mempercepot penongonon kosusnyo secoro hukum, tetopi 

19 " .. .Indonesia spends so much money on Miongos but the fact is it is geographically, and porlly cultura lly, 

closer to the Philipines. Donald Rumokoy told me he spent Rp. 2 5 million (around US S 23,000) just to 

charter the KM Rotu Mario to deliver the ballot papers to Mien gas when it only hos 450 volersN. Andreas 

Horsono, 2004. 

20 " ... That morning his guests included Alfredo Popeo Poglun, a 38-yeor old pastor in Sorongoni, who 

visi ted M iongos to meet his relatives. "My la te mother is a Miongos (woman) but father is a Filipino of 

Sloan tribe' Poglun said. Andreas Horsono, 2004. 

21 " ... Just listen to En nos Nongori, a Miongos sailor: "I began to work in the Philippines in 199 2 on a fish ing 

ship named Dolly 15. It was a Filipino ship, fishing mostly in Indonesia waters. I got the job because I 

speak CebuonoN. Andreas Horsono, 2004 . 

22 • ... If the Republic of Indonesia is peaceful, we are lo·1ol to Indonesia. But if Indonesia is not ot peace, 

well, we're closer to the Phil ippines, you know, we could head for the Philippines in the morning and bock 

in the evening, just three or fou r hours so iling with prou," said luppo. Andreas Horsono, 2004. 

23 " ... Hengky Vonlriordo, the Indonesian Army lieutenonl, told me that he believes the Miongos people use 

the border issue as bait to receive more subsidies from Monodo and Jokorlo. It is a menta li ty, Hengky 

said". Andreas Horsono, 2004. 
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sekal igus mendorong perhatian dari pemerintah kabupaten dan propmst 

menghadirkan sejumlah proyek dan sumbangan . 

"Agitated villagers kept vigil outside the residence of the sub-district 

head, threatening to set o fire if their calls for iustice would not be heard. 

The next day, the Regent Elly Losut arrived to prevent the situation from 

escalating. About two hundred people dressed in block, mobilized to 

express their outrage at the senseless death and their acute neglect by the 

Indonesian state. They lowered the Indonesian flog of the Miongos pier 

and greeted the loco/ government delegation by waving o Philippine flog. 

In shock, Indonesian authorities wasted no time in wooing bock the island 

population. Sock of rice, assorted medicines and sports equipment were 

doled out almost immediately. Officially, the incide nt was downployed 

as o 'spontaneous emotional response to the death o f o villager'. But it 

is obvious that the drama tic protest action has left o deep impression on 

worried provincial officials. Two years after the incident, the once sleepy 

island is awash with government proiecfs: the pier has been upgraded and 

wore house constructed, and there is even folk of developing on airstrip to 

bering Miongos closer the world. Piped water and street lights arrived in 

2006. A residence for o vi/loge doctor has been built, although the doctor 

has yet to orrive"24
. 

[ ... Poro penduduk yang terhosul tetop ber jogo-jogo di luor kediomon kepolo 

kecomoton, sombi l mengoncom okon membokornyo jiko permmtoon 

keodl ion bogi mereko tidok didengor. Besoknyo, bupoti Elly Losut tiba 

untuk mencegah situasi menjadi lebih panas. Kira -kira ada sejumloh 200 

orang berpakaion hitam, termobi ltsasi untuk mengungkapkan kekejaman 

terhodap kematian yang tidak masuk akal don kesedihan mereka terhadap 

negara. Mereka menurunkan bendera Merah -Putih yang berkibar d i 

dermaga M iangas dan menyambut delegosi pemerintah (rombongan 

bupati) dengon kibaran bendera Fil ipino . Terkejut dengan sikap itu, lanpa 

membuang waktu pemerintah membujuk warga. Berkorung-karung beros, 

beragam obat-obatan dan peralatan olahraga diserahkon . Seca ra resmi 

24 D jorino Velasco, " Between Monad a and Davoo: How the Indonesian island of Miangos is making use of 

its Ph ilippines ties". Newsbreak Online. http://newsbreak.eom.ph/ ll Februori 2007. 
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kejadian itu terjadi sebagai suatu ' tanggapan emosional yang sponton 

terhadap kemotion seorong penduduk deso' . Tetopi jelasloh bohwo 

tindokon prates secaro dromotis tersebut teloh men inggolkon suotu keson 

mendo lam dipihak petinggi-petinggi propinsi yang khowotir. Duo tohun 

sesudoh kejod ion itu, pulou M iongos yang todinyo seokon tertidur-lelop 

dipenuhi dengon proyek-proyek pemerintoh. Dermogo teloh diperboiki dan 

gudong penompungon dibongun, don bohkon ado rencono membangun 

londoson pocu (bandera) untuk membuot Miongos lebih dekot ke dunio. 

Pipo-pipo air don lompu jo lon tibo di Miongos podo tohun 2006. Juga 

dibongun sebuoh rumoh dinos untuk dokter deso, waloupun dokternyo 

sendiri belum tibo di sana .. ] 

Sebagai praktisi pertelekomunikasian, tulisan Ferdi Rosman Feisal 

tidak soja memberitakan pembangunan infrastruktur te lekomunikasi di 

Miangas25
. Ia juga menyoroti keberadaan depot logistik yang dibangun 

atas dasar permintaan warga kepada presiden SBY do lam video conference 

tangga l 26 Februari 2006, diresmikan oleh presiden awol Januari 2007; 

namun hingga pertengahan tahun 2008 tetap kosong. Padahal, gudang 

atau depot logistik itu dibangun dengan biaya yang cukup mahal26 . Dan 

gudang depot log istik bukanlah satu-satunya fasilitas yang sudah dibangun 

tapi belum difungsikan. Velasco, seperti sudah dikutip di atas mencatat 

adanya rumah dokter yang dibangun tetapi dokternya tidak kunjung 

datang27
. Padahal , pemerintah daerah telah menyediakan dana-insentif 

berupa honorarium yang cukup besar untuk dokter yang mau bertugas d i 

sana. Atau tenta ng kekurangan guru baik untuk ting kat Sekolah Lanjutan 

Pertama maupun Sekolah Menengah Kejuruan28 . 

25 "Teknologi tepa! guno dijodikon mo del fostel perbotoson negoro don doeroh te rlinggol" Ferdi Rosman 

Feizol. 

26 "Depot Lo gistik Miongos yang Kosong" Ferdi Rosman Feiza l, 30 April 2008, Scka r Telkom. 

27 Velasco, 11 Februori 2007: 3. 

28 Kompos, 27 Jun i 2007. "Demi meso depon onok yang lebih baik". 
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Membaca satu per satu "Irani di Antara Simbol dan Real itos" 

dan "Miongas Nun Jauh di Mota" reportase Jean Rizal Layuck dan 

Edna Pattisina, membuat hati siapapun miris. Sesudah membaca berita 

berbagai kun jungan pejabat dan rencana pembangunan yang sudah 

diprogramkan di sana. Ada empat buah tugu yang dibangun dengan 

biaya mulai dari ratusan juta hingga milyaran. Ada yang se lesai dan 

sudah di resmikan, ada pula sebuah tugu yang terbeng kalai. Ada bantuan 

program mesin untuk perahu tapi terkendala dengan terbatasnya BBM. 

Ada tiga tangki BBM yang sejak dibangun to hun 2008 terbiar kosong. Ada 

gudang Depot Logistik yang sudah diresmikan Presiden (dari T omohon, 

2007) tetap kosong dan dihuni oleh semut bersama kepiting pantoi. Ada 

sekolah yang dibangun tanpa disertai penempatan guru yang memadai. 

Ada rumoh dokter yang tidak pernah dihuni karena dokternya enggan 

bertugas di pulau terpencil. Dan banyak lagi temuan kedua wartawan 

ini29 . Tidok heron jika keduonyo menyatakan " ... ibarat sebuah rumah, 

rona kehidupon Miangos dan Marore masih bergerak di dopur, bukon 

berondo sebagaimana slogan pembongunan wiloyah perbatasan"30 . 

Ada berito, isinya akan membuat dahi pembaca yang akrab dengan 

Miangos, berkerut. Ambillah contoh soloh satu wawoncaro, seorong 

pejabat negoro yang menyatakon meskipun ado dono yang tersedio, 

namun betopo sulitnyo membongun Miongos dan Marore karena 

penduduknya dalam jumlah yang besor pindah ke Mindanao: 

" .... Sekarang yang sedang dikhawatirkan adalah pulau di Marore dan 

Miangas, Sulawesi Utaro, karena penduduknya yang hanya 20 ribu o rang 

sekarang pindah ke Filipina .. " 31 

29 Kompos, Sobtu, IS Agustus 2009, "lroni di Antoro S1mbol don ReolitosH; don Kompos, Jumot, 21 Agustus 

2009, "M1ongos Nun Jouh di Mota". 

30 Kompos, Jumot, 21 Agustus 2009, "Miongos N un Jouh di Mota" 

31 Tempo in·croktil, Scnin, 17 April 2006. Keterongon Pers Menteri Kelouton don Perokonon Freddy 

Numberi, diloporkon oleh Endong Purwonti. 
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Sejak masa kolonial, catatan tentang jumlah penduduk Miangas 

seperti yang di laporkan oleh H.J. Lam, pada tahun 1923 sebanyak 658 

jiwa32
. Sebelum to hun 1885 pernah mencapai 1 000 jiwa. T a pi karena 

ada epidemi ko lera, hampir separuh penduduknya pindah ke pulau 

Karakelang (Talaud)33 . Pada tahun 1960-an, jumlahnya mendekati ang ka 

750 jiwa dan soot itu sekitar 200 jiwa dipindahkon oleh pemerintah ke 

pulau Karakelong dan hingga kin i mereka beranak pinak di pemukiman 

antaro Beo - Rainis. Pada tahun 1972, sesudah bencano tsunami, 90 

Kepala Ke luarga atau kurang lebih 400 jiwa dipindahkan oleh Pemerintah 

Propinsi Sulawesi Utara ke Dodap, kabupaten Bolaang-Mongondow34 . 

Jumlah penduduk di pulau Marore tidak jouh berbeda dengan Miongas. 

Tahun 2002 tercatot sebanyak 645 jiwa mendiami pulau seluas 168,5 

hekta r35 . Dengan demikian, jumlah 20.000 jiwa merupakan sebuah 

angka yang terlampau tinggi bagi duo buah pu lau seluas 168,5 hektar 

dan 315 hektar. 

Berkaitan dengan jumlah penduduk, ada berita seolah-olah sebagian 

dari wa rga Miangas secara kultural merupakan bagian dari Fi lipi no. 

Kesan seperti ini o leh pembuat berita dikuatka n dengan pernyataon soal 

bahasa yang digunakan sehari -hari adalah bahasa Tagalog, atau mota 

uang yang digunakan adalah peso. Jika disimak dengan baik, keterangan 

seperti itu ada benarnya jika si pembuat berita menil iknya berdasarkan 

waktu . Ketika perjanj ian lintas batas disepakati dan perdagangan pada 

periode akhir tahun 1950-an hingga akhir tah un 1960-an masih rama i, 

ada warga yang menyimpan baik rupiah maupun peso sebagai mota uang 

32 H.J. Lam, 1932:46. 

33 H.J. Lam, 1932: 47. 

34 Hosil kunjungon lopongon di Dodop, 4 Moret 2011. 

35 Sri Suhorjo, dkk. 2002. Morore, Suotu Kompung di Wiloyoh Perbotoson. Boloi Ko jion Sejo roh don Nilo i 

Trod isionol, M onodo. Holeman 17. 
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yang dopat digunokon dengon siopo mereko belonjo. Begitu pula dengon 

bohoso. Sudoh sejok dohu lu ko la, sehori -hori worgo menggunokon bohoso 

Tolaud d iolek Nonuso . Jiko mereko berkomunikosi dengon sesomo worgo 

Indonesia, ado duo bohoso yang digunokon. Bahasa Indonesia otou 

Meloyu Monodo36. 

Berito lo innyo io loh sool integritos teritorio l, transnationa l crime 

(terorisme, penyelundupon sen joto don obot bius otou norkotiko) 

sebogoimono d iloporkon tidok honyo o leh medio37 tetopi juga tertul is do lam 

loporon penelition38. Menjodikon pulou Miongos sebogoi persinggohon 

dolom peloyoron bogi peloku oktivitos ilegol songotloh berisiko bogi 

pelokunyo. D i pulou se luos 3 15 hektor dengon jumloh penduduk 7 62 

orang podo bulan Mei 2008 don terkonsentrosi dolom sotu pemukimon, 

don polo interoksi ontor worgo moupun ontoro worgo dengon petugos 

yang intensif, kehodiron seorong pendotong dengon mudoh don cepot 

diketohui. Adopun personel yang ado di pos-pos keomonon, keimigrosion 

semuanya berjumlah kurang lebih 40 orang (sudah termasuk pihak 

personel dori Fi lipino). Mereko sudoh berbulon-bulan bertugos don 

mengeno l sotu per sotu worgo setempot. Kolou selomo ini ado pelintos 

36 Lihot, Struktur Dio lek M iongos. Pusol Pembinoon don Pengembongon Bahasa, Deportemen Pendidikon 

don Kebudoyoon, Jakarta, 19B6: " ... Dio lek M iongos digunokon o leh penduduk di pulou itu, boik do lam 

l ingkungon rendoh moupun lingkungon linggi. Hal itu tompok dori penggunoon diolek ini dolom 

upacaro -upocoro resmi don keogomoon. Penggunoon bohoso Indonesia o lou diolek Meloyu Monodo 

o leh onok-onok mosih kurong diondolkon koloupun depot dikotokon mosih songot sulit.."(holomon 1) 

Podo bogion loin tim peneliti menjeloskon bohwo " ... Diolek Miongos sebogoi selah sotu diolek bohoso 

Toloud lermosuk ke dolom rumpun bohoso Filipino ... "(holomon 4). Hal ini soma so ja dengon boho so -

bohoso di Songihe don Toloud serlo Minohoso yang o leh J.C. von Eerde, mosuk dolom kelompok 

bohoso -bohoso Fi lipino don lebih besor log i ke do lom kelompok bohoso Ausl•onesio. Lihot J.C. von 

Eerde, 1920, lnleiding tot de Volkenkunde von Nederlondsch lndie. Deel 1. p. 2 - 4 . Dolom loporon ini 

tim juga menemukon sejumloh wo rgo depot berbohoso Bisoyo don Tagalog, bohkon ado yang pohom 

bohoso lnggris. 

37 " Berkunjung ke pulou tempo! transit para peloku Bam Bali " Jowo Pes 13 Oktober 2005. www.jowopos. 

co.id. (Miongos disebut sebogoi tempo! transit teroris). 

38 Lihot, Pollok Porlog i Noinggolon (Ed .). Botos Wiloyoh don Situosi Perbotosan Indonesia: Ancomon 

Terhodop lntegritos Teritorio l. Tigo Pulro Utomo, Jakarta, 2004 . 
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Gombar 5.5 
Mendagri disambut oleh tokoh 

masyarakat Miangas 

Gombar 5.6 
Gubernur Sulawesi Utara 
berkunjung ke Miangas 

batas yang pulang pergi ke wilayah MNLF di Mindanao, maka ja lur yang 

digunakan adalah gugusa n pulau-pula u di kecamatan Nusa T abukan39 . 

Berita yang lebih akhir (Mei, 20 11) adalah ku njungan M enteri dalam 

Negeri Fouzi Gamawan ke M iangas. Dari sekian kunjungan para pejabat, 

ado yang meninggalkan kenanga n manis dan berorti bagi wa rga yang 

merasa betapa mereka dihargai sebaga i bagian dari republ ik in i dengan 

kehadiran seorang menteri40 . Kunjungan pejabat militer yang meresmika n 

monumen penanda 'supremasi pertahanan bangsa d i wilayah perbatasan' 

pun memberi haropan bagi worga, terutama anak muda yang bercita-cita 

men jadi anggota mi liter4 1
. Hal ini karena sudah seja k Ponglima Ang kata n 

39 lihot, Tokoshi Shiraishi & Alex J. Uloen, 2004, The traffic zone reconsidered; Menodo-Songihe/ Toloud­

Mindonoo. Dolom Dynamics studies on the everyday hfe and resources management in maritime world 

Wolloceo. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto University. 

40 " ... lni merupokon kunjungon menteri negoro yang pertomo menginjokkon kokinyo di pulou Miongos. 

Kuntungon ini songot berorti bogi komi" ujor Raul Pose (45) worgo setempot. http://www.sulutl ink.com/ 

berito2005 komentor etas kunjungon Menteri PDT Sa ifullah Yusul. Menteri PDT juga menyetujui 

pembongunon Gudong Depot logistik. 

41 Potung Santiago, yang dibongun TNI-AD diresmikon Ponglimo Kodom VII Wirobuono, Moyjen Djoko 

Susilo .... " Potung selinggi 7 meter itu diniloi sebogoi supremosi pertohonon bongso Indonesia di wiloyoh 
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Do rat Jenderal Try Sutrisno, diperkuat dengan kunjungan jendera l L.B. 

Murdoni pada tahun 1986, pihak TNI -AD memberi prioritas penerimaan 

colon -colon militer. 

Berita media pun merekam berbagai reaksi warga atas kunjungan­

kunjungan yang ada . Entah itu berupa ucapan terima kasih karena perhatian 

perhatian pemerintah42, atau kunjungan politisi yang mengumbar- janji 

tak ditepati43, serta ungkapan kekesalan warga bagi pemberi janji yang 

tidak ditepati: " ... . Komi, masyarakat M iangas, mau percaya soma siapa 

lag i ka lau terus dibohongi pemerintah", kata Gusti Papea kepada media­

cetak44. 

5.2 Miangas: dalam Beberapa Hasil Kaiian 

Keterangan tentang pulau Miangas tidak hanya depot d ibaca lewat 

media cetak tetapi juga dalam hasil-hasi l penelitian muta kh ir. Sa la h 

satunya ada lah hasil penel itian yang di lakukan oleh Pusat Pengkaj ian 

dan Pelayanan lnformasi DPR-RI45
. Dalam laporan yang sudah dipublikasi 

dalam bentuk buku ini Miangas dan pulau-pulau d i perbatasan 

digambarkan sebagai berikut : 

perbotoson" Keto Pongdom. Pembuoton potung itu menelon anggoron Rp. 1.2 milior ... bersumber dori 

pemprov Sulut, Pcmkab Talaud & Mabes TNI. Kompas, 21 Agustus 2009. 

42 " ... ini merupokon menteri negoro pertomo menginjakkan kakinyo di pulou Miongos. Kun1ungon ini 

sangat berarti bagi komi," ujar Raul Pose (45) worga setempat. "Bier busu-busu, Iorang tetop cinta 

Indonesia. Cuma, sam poi kapan Iorang biso bertahan jika untuk makon soja tidak ado" gctornyo sombil 

menotop jouh somudro Posifik dihodoponnyo. Berito Sulut, 11 Oktober 2005. 

43 Kampa>, 2 7 Juni 2007 • ... Demi Mesa Depon Anak yang Lebih Boik". Poda kunjungan DPR-RI di 

Miongas ... tahun 2006 ... terlontor janji mereka akan membawo 6 onok pulou itu untuk belo1or d1 sekolah 

unggulon di pulou Jowo. Janji ini tidak ditepoti. Anak-anok tersebut okhirnya jadi tanggungan Kodim 

setempat don Bupati Taloud. 

44 Lihot: Kompas, Sobtu, 15 Agustus 2009. "Irani di ontora Simbol don Realitos" oleh Jean Rizol Loyuck don 

Edna C. Pottisino. 

45 Lihot Poltok Portogi Noinggolon (Ed.) Botos Wiloyoh don Situosi Perbotoson Indonesia: Ancomon 

terhadap lntegritos Teritoriol. Tiga Putro Utomo, Jakarta, 2004. 
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( l ) " .. . soloh dori pulou-pulou yang renton don terbotos doyo dukungnyo .. " ; 

(2) " .... (senontioso) dihodang oleh persoalan ekonomi dan tronsportasi 

yang sulit ... " (3) " ... sedong menghadapi persoalan lingkungan hidup 

yang kron is sehingga sering terjadi erosi secora besar-besoron akibat 

merajalelanya penebongon hutan dan pepohonan ... " (4) " ... tingkat 

pertumbuhan penduduknyo rendah korena migrosi besar-besoron ke 

berbogoi tempo! termosuk sebagian menu ju Mindanao ... " 46
. 

Beberapa hal yang tidak akurat misalnya, soal identifikasi warga 

Miangas yang disebut-sebut bahwa sebagian besar sudah kawin mawin 

dengan orang Fil ipino dan keturunan Filipino. Kekeli ruan ini tidak hanya 

dijumpai dalam berita media tetapi juga ditemukan da lam sebuah karya 

ilmiah47 . Dalam karya itu tertu lis: 

" .... Pulau Miangas, secara hukum pulou tersebut milik Indonesia telapi 

secara polit ik merupakan mi lik Fil ipino karena bahasa yang dipakai 

do lam percakapan sehari-hari adoloh bahasa T ago log bukannyo bohosa 

Indonesia . Begitu juga dengan mota uang yang dipakai, masyarokat di 

pulau tersebut lebih banyak menggunakan mota uang Peso bukonnya 

Rupiah "48 . (garis bawah dari pengutip). 

Tidak jelas apakah si penulis karya yang dipublikasi dan awa lnya 

adalah sebuah disertasi ini pernah berkunjung ke Miangas atau tidak. 

Sebagai karya akademik, sangat disayangkan karena telah memberikan 

informasi yang menyesatkan . Pertama, dalam percakapan sehari -hari, 

orang Miangas (generasi tua) masih menggunakan bahasa Talaud dialek 

Nanusa, sementara anak muda cenderung berbahasa Melayu Manado. 

Kalau tokh ada penduduk yang menggunakan bahasa negara tetangga 

(Filipino), mereka menggunakan bahasa Bisaya atau Binisaya bagi mereka 

46 Lihot Poltok Portog i Noinggolon (ed.), 2004:1 07 - 109. 
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yang pernah berkunjung ke Propinsi Davao del Sur dan kota Davao ; atau 

bahasa Cebuano bagi warga yang pernah berkunjung ke daerah South 

Cotabato49
; atau bahasa Pangasinan bagi yang berkunjung ke Mindanao 

lewat Propinsi Davao Oriental50 . Tagalog adalah bahasa resmi (nasional) 

yang biasanya digunakan dalam situasi resmi warga Filipino; sementara 

warga Miangas yang pernah berkunjung ke M indanao umumnya penjual 

jasa (buruh), dan berhubungan dengan pemberi kerja ya ng menggunakan 

adalah bahasa lokal (Bisaya , Cebuano, Pangasinan, dll dengan varias i 

dialek lokal). Tentang penggunaan mota uang Peso lebih banyak dari 

Rupiah juga merupakan informasi yang t idak akurat. Seja k era Orde­

Baru, meskipun Miangas merupakan salah satu pelabuhan pintu-masuk 

bagi pelintas-batas sesuai Perjanjian Lintas Botos (Border C ross ing 

Agreement) yang disepakati pemerintah Indonesia dan Filipino se ja k 

tahun 1956, orientasi ekonominya tertu ju ke Nanusa dan Manado. Selain 

itu, bagi warga M iangas yang menyekolahkan anaknya di Manado, yang 

mereka cari adalah Rupiah bukan Peso. Menyimak kedua publikasi di 

atas sepertinya para penulisnya hanya mendasarkan pada informasi dari 

pihak kedua dan tidak turun langsung ke lapangan. Anggapan seperti in i 

akan muncul dari pembaca jika menyimak duo laporan la innya tentang 

M iangas baik yang ditulis oleh tim Peneliti Departemen Sosial Rl 51 dan tim 

peneliti Unsrat & Kemenlu Rl52 . Laporan tim peneliti Pusbangtansosmas 

Departemen Sosia l misalnya secara tegas menyatakan bahwa: 

49 Keterongon tentong pemokoion bohoso Cebuono, lihot cototon koki 9 (Andreas Horsono, 2004). 

50 Hosil keqo lopongon di Mindanao tohun 1996- 1997; Miongos 2007 don 2008. 

5 1 Revitolisosi Model Pemberdoyoon Pronolo Sosiol di Pulou Miongos, Kobupolen Kepulouon Toloud 

Propinsi Sulawesi Utero. Ringkoson Loporon. 2008. Pusot Pengembongon Ketohonon Sosio l Mosyorokot 

Badon Pendidikon don Penelition Kesejohteroon Sosiol Deportemen Sosiol Rl. 

52 ldentifikosi Mosoloh Keomonon Perbotoson Kepulouon Toloud (Indonesia - Fi lipino) dolom Perspektif 

Sosiol Ekonomi don Politik. 2010. Loporon Penelition. Kerjosomo Kementerion Luor Negeri Rl don 

Universitas Sam Rotulongi Monodo. 
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" ... Pulou Miongos tidok seperti yang pernoh diungkopkon oleh beberopo 

pengomot yang terkeson sebogoi tempot penyelundupon, tempot teroris, 

bohkon pernoh berkibor bendero Philipino mota uong yang digunokon 

bukon rupiah don loinnyo. Selomo seminggu Tim Peneliti Pusbongtonsosmos 

berodo di pulou Miongos tidok menemukon hal-hal yang pernoh 

di lontorkon oleh beberopo pengomot seperti yang diungkopkon podo 

kerongko konseptuol di depon"~3 . 

Lebih lanjut tim peneliti Pusbangtansosmas menjelaskan bahwa 

kondisi ekonomi penduduk memang miskin antara lain " .. . karena 

relatif sulitnya memasarkan hasil lout keraj inan dan perkebunan" dan 

itu karena faktor alam yang bergelombang . Tentang program bantuan 

pemerintah, tim peneliti Pusbangtansosmas Departemen Sosial Rl, 

memberi rekomendasi yang menandakan bahwa mereka paham benar 

situasi warga yang mereka ka ji, yakni: 

1. Perlu pergeseran 

barang (materia l), 

sumber daya 

bantuan yang semula lebih banyak 

menjadi lebih bersifat pengembangan 

man usia dengan memperbanyak 

pelatihan keterampilan yang sesuai dan pendampingan 

(pemberdayaan). 

2. Perlu ka jian mendalam terleb ih dahulu bagi program­

program pembangunan yang akan diluncurkan, khususnya 

yang bersifat bantuan sosial. 

3. Perlu adanya buku saku atau leaflet tentang pulau 

Miangas54 . 

53 Ringkoson Loporon. 200B. Pusot Pengembongon. Ketohonon Sosiol M osyo rokot Badon Pendidikon don 

Penelition Kesejohteroon Sosiol Deporlemen Sosiol Rl, holomon 10. 

54 Ringkoson Loporon. 200B. Pusol Pengembongon Ketohonon Sosiol M osyorokot Badon Pendidikon dan 

Penelit1on Kesejohteraan Sosial Departemen Sos,al Rl, holomon 12. 
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Rekomendasi ketiga ini menarik agar pencari berita tentang M iangas 

tidak dibingungkan oleh berbagai informasi yang tidak berdasar atau 

kadang membingungkan. 

5.3 Catalan Akhir 

Miangas, dari hari ke hari sema kin dikenal. Tidak hanya do lam pidato­

pidato resmi pejabat negara yang menyapa warganya, " ... dari Sabang 

sampai Merauke, dan dari Miangas sampai pu lau Rote" 55, tetapi juga 

lewat iklan mie instan56 dan program ujungnegeri TV-One. Publikasi sepert i 

itu membuatnya semacam mendapat perlakuan khusus jika d iba ndingkan 

dengan pulau-pulau di perbatasan la innya seperti pulau Marampit, pulau 

Marore, dan pulau Kawio di wilayah propinsi Su lawesi Utara . Pulau yang 

menyandang duo nama (Miangas dan Palmas) jelas sejak semu la dimi liki 

seorang juragan semata yang kemudian mewariskannya kepada ana k 

negeri yang berhak mengurusi diri sendiri dan bangsanya. Persoa lan ya ng 

tersisa, dan dalam waktu dekat akan memiliki kepastian hukum adala h 

soal perbatasan (lout) antara duo negara. Dan jika perundingannya tela h 

usai, M iangas bukan lagi beranda-depan yang berada di peka rangan 

(lout) tetangga, tetapi d i pekarangan sendiri . Semoga. 

55 Lihat naskah/ rekaman p idata Presiden pada acara resmi, terutama pidato kenegaraan setia p tanggol 17 

Agustus. 

56 Lagu iklan lndomie-seleraku "Dari Sabang sampai M erauke, Dori Miangas sampai Rote ... .lndo Mie 

Seleraku. 
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P ulou Miongos otou Los Polmos1Polmos Island } memili·: 

keunikon dalam persoo lon tapo l-batas duo negara, lndonesto 

- Filipino Pulau M iongas pada masa la lu yakni ketika kedua 

negara masih berstatus tana h jaja han - Indonesia masih berstotus Hindia 

Belanda, jojahon Belando don Filipi no jo jahon A merika Serikat - menjad i 

obyek sengketo onto ro Belonda dan Amerika Serikat. 

Ada perbedoon pendopot ontoro keduo negoro koloniol tersebut. 

Di satu pihok, Amerika Serikot yang menerima Filipino dari Spanyol, 

mengonggap Pula u Miangas odolah wiloyahnyo berdasa rkan Perjan jion 

Dama i ontora Amerika Serikot don Kero joon Sponyol ya ng d itondoto ngoni 

tonggol 1 0 Desember 189 8 di koto Paris. Di pihok lo in, Belando telah 

menompokkon kedoulotonnya otos pulou Miangas se jak 1889 dengon 

melantik kopiten lou t, pejaba t pemerintah setingkat kepolo desa. Sengketo 

tersebut telah diselesoika n oleh Mohkomoh Arbitrase lnternosionol di Den 

Haag dengon orbitratortunggo l Dr. Max Huber, oh li hukum berkebongsoon 

Swiss. Podo tanggol4 April1928 orbitroto r tunggol in i memutuskan bahwo 

Pu lou M iongas seluruhnyo adaloh milik Belando yang berodo di wiloyoh 

tonah jajohon, Hindia Belando . 

Ketika Republik Fil ipino merdeko don menetopkon Konstitusinyo, 

penentuon wiloyohnya didasorkan podo Perjon jion Domai yang 

d itandatongoni di Paris 1 0 Desember 1898, antoro Ameriko Serikot don 
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Spanyol, atau lebih dikenal dengan sebutan Traktat Paris (Paris Treaty). 

Menurut isi perjanj ian yang dijadikan dasor penentuon wi loyoh dolom 

konstitusi Fi lipino , pulou Miongos otou Las Palmas (Palmas island) berodo 

di dolo m wiloyoh teritorial Filipino. Nomun, pemerintoh Filipino tetop 

menghormoti keputuson Mahkamoh Arbitrose lnternasionol tentang 

kepemilikon pulou Miongos yang soh ada pado pihak Belondo. 

Ketiko Indonesia menyotokon kemerdekaannya, sebogoi peworis 

wi layoh Hindio Belonda, Pulou Miongas merupokon saloh sotu pulau 

miliknya yang berodo di "kowoson perbatason". Penentuan wiloyah seperti 

itu menyebobkon terjodinyo "tumpong-tind ih" di kawasan perbotason 

utoro antaro Indonesia - Filipino. 

Pada to hun 1950-on, meskipun pemerintoh keduo negoro baru 

merdeko ini teloh menyadori odonya persoalon dolam penentuon 

perbatosan, namun ada hal yang horus mendopot perhation yaitu sool 

kehadiron worga dari keduo negoro ini di doeroh masing-masing. Orang 

Indonesia berodo di wiloyah Filipino, sebaliknyo orang Filipino berodo 

di wi layoh Indonesia tonpo prosedur keimigrosion. Dan, semangat 

persaudaraon Asia-Afrika pula lah yang mendorong kedua pihak mencori 

pemecohan otos persoalan di otos, dengan mengedepankan bagoimono 

memecohkan permasalahon yang ado di daeroh perbatason keduo negoro , 

terutoma menyongkut kehodiron (ilegol) dori wargo negoro mosing-mosing 

pihak di wiloyah tetangga; sementoro persoolon penentuon topal -batos 

mosih dolam tohop pembohoson. 

Pertemuon demi pertemuan berokhir pada penandatangonon 

Kesepokoton Keimigrosian antora kedua negora pada 4 Juli 1956. 

Kesepokoton in i disertoi dengon oksi repatriosi worga keduo beloh pihak. 

Kesepokoton tersebut kemudion diperborui dengan perjonj ian-perjanjion 

berikutnyo yang mengatur pengawoson pelintas-batos, kemudion 

perdogongan lintas-batas, dan terokhir adalah kerja soma ontoro aporot 
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keomonon dori keduo beloh pihok untuk melokukon pengomonon 

perbotoson lout. Bersomoon dengon itu pula, terutomo sete loh Indonesia 

merotifikosi UNCLOS, dilokukon perundingon dolom penentuon tapol­

botos keduo negora. Perundingon itu hinggo kini mosih berjo lon - don 

menurut informasi - sudoh mendekoti kesepokoton okhir. 

Adonyo pengokuon Pemerintoh Filipino terhodop kepemilikon Pulou 

Miongos yang tercermin dolom perjonjion-perjonjion bilateral moupun 

dolom peruboho n konstitusinyo menunjukkon bohwo sebenornyo tidok 

ado mosoloh dengon kepemilikon pulou Miongos. Hal itu teloh ditegoskon 

oleh Menlu Rl Hasson Wirojudo: " ... pulou Miongos sudoh ;elos milik kito. 

Tidok ado logi pihok lain yang menyoal hal itu". To pi, ketiko Indonesia tidok 

dopot mempertohonkon pulou Sipodon don Ligiton, tohun 2002, bonyok 

pihok mengkhowotirkon status Pulau Miongos. Kekhowotiran serupo 

berulong kembali podo tohun 2009, honyo koreno soloh sotu biro wisoto 

di Dovao, Filipino, mencontumkon pulou Miongos don pulou Marore 

sebogoi soloh sotu tujuon wisoto. Kekhowotiron seperti itu beroloson, 

koreno meskipun pemerintoh Filipino tidok mempersoolkon status Pulou 

Miongos, tetopi ado worgo Filipino, antora loin dori kolongon oposisi di 

kongres yang mengongkot sool opako h soh keputuson seorong arbitrator 

dolom kosus Miongos dibondingkon dengon keputuson mojelis arbitrator 

dolom kosus Sipodon-Ligiton. Ada juga isu lain yang digulirkon oleh 

seorong ohli hukum, Datu Michael 0. Mosturo (2007), tentong "wiloyoh 

bongsomoro". 

Penegosan Menlu di otos juga diperkuot oleh Presiden Susilo 

Bombong Yudhoyono, bohwo t idok ado pembicaroon di tingkot kepolo 

negoro sool status Pulou Miongos. Hal yang perlu dilakukon odoloh 

bogoimono pemerintoh membangun doerah perbotoson sebagoi bukti 

penampoko n kedouloton negoro yang efektif. Don ternyoto, berbogoi 

komentor yang menunjukkon kekhowotiron yang berlebihon lebih bonyok 
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didasari kenyataan bahwa pengetahuan tentang kawasa n perbatasan 

Indonesia - Filipino dan lebih khusus Pulau Miangas, hanya d imili ki o leh 

sedikit orang. 

M emaham i kawasan perbatasa n Indonesia - Fi li pino dan Pulau 

Miangas tidaklah lengkap kalau tidak melihat latar sejarah perkem bangan 

kawasan ini . Para se jarawan ba hari serta pemerhati melihat kawasan 

ini pada abad-abad lampau men jadi "lintasan-niaga" yang semula 

didominasi o leh pelaut-peniaga berbahasa Melayu, disusul o leh pelaut­

peniaga C ina, kemudian pelaut-peniaga Eropa . Pengalaman masa­

lampau, terutama semasa kawasan in i merupakan satu kesatuon ya ng 

dii kat oleh "jejoring-Meloyu" meninggolkan tradisi perniagao n yang di 

sotu sisi dipondang ilegal oleh peraturan sebuah negaro, tetopi di sisi 

lain, ada pembena ran-trodisi bagi peloku pel intas-batos. Perjanjian 

Lintos-Batas ontora duo negara rnerupakon keputuson yang arif don telah 

menyelesaikon persoolon ini. 

Pengaruh peradobon luor melolu i perniogaon menghodirkan tidok 

soja pengaruh peradobon Kristen (dan Eropa) di somping perodobon Islam 

dan Melayu tetapi juga je jok-je jok DNA yang te rcecer dari para pelout don 

pejobot kolonial teloh menyumbong keoneko-ragoman ciri fis ik worga. 

Ado pula yang berpendapat bohwa sebenarnyo sotuon-satuon komunitas 

trodisionol ini retak don terbeloh kareno kehodiran negaro yang diworisi 

dori masa kolonial. 

Pada moso itu, pulou kecil seluos 315 hektar dikenal dengan sekian 

nama, dan ya ng paling sering dan resmi digunokan odalah Miangas dan 

Pa lmas. Pulau ini telah mendapat perhatian se jak masa lalu. Semasa 

penja johan, seorong residen (Manodo) horus berkun jung ke sana sebagoi 

tanda apresiosi atas sikap pem im pin lokal don wargonya menolak 

simbol kekuasan lain yakni, bendera Sponyol. Pengalomo n serupo 

tampoknyo berulang, Sejak awol tahun 2000-an, pu lau ini mendapat 

e -- ---_ --;;:::- BAB VI PENUTUP 



;Jerhat"cn mc1ebihi due pulou :ainnyo vong berstctus "ou au :erluor'' 

don "pen:::otcsan" di propmsi yang soma, ycitu Pulou IV\crompo' don 
0 ulou Morore Periakuo:1 sepert ,tu terornoti sebogoi hoi yorg membowCJ 

domoak beruoo " pelump ... hon semongar bohori" ado d1 i<:a or go .. Nu Ja 

don secara ttdck disadar: menCiptokan ketergcn tuf"lgon '"'argo. 

Perhatian pemerintoh yang dituj.Jo<an pada penampabn strnbol 

kedoulatan nego ra mela lui slogan pembangunan daera h perbatasan 

secagat "bera nda -depan negara" fampaknya lebih banyok 'T'Ienyedo~ 

dono serr1emoro pemenuhan kebutu:<cn wcrga - sesuai kebtiakon va'"'g 

d1susun cieh ~emerirta h - beium mendopat Derhation vong merveturuh 

~olistikL seperti holnyo oengadoor. infrostruktur (fistk) topi belur. didukung 

co ik dengcn pengcdaan aporctnyo maupun matenal lamnva. 
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Lampiran 1: 

DAFTAR PUBLIKASl MEDIA 
TENTANG MIANGAS 

{sumber Indonesia) 

Thn Judul 

1985 Penggo11tior Gubernur 

1987 Subsidi Untuk Perintis 

1993 Kembolinyo si Anok Harem 

Sumber 

Tempo online, 2 Moret 1985 

Herry RD. Nochrowi 

Tempo online, 7 No_pember 1987 

MW & Lindo Djoli! 

Tempo online, 12 Juni 1993 

Ardion Toufiv Gesu.ri & Wospodo 

Son-ting 

1999 Golongon Lernbogo Kurs i T.empo online, 30 Agustus, 1999 

(Sumber KPU: Sor::~gir/Miongos 

mewokili Emis Minoritos di 

MPR-RI 

2002 Mereu Suer Membowo Untung 

2002 Hasson Wirojudo: "Tok ado 

logi Pulou yang Menjodi 

Sengketo" 

2003 Menlu: "Jongon 

Compuradukkon Botos 

Wiloyoh don Kepemilikon 
Pulou" 
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Tempo online: 23 Desember 2002 

I.G.G. Moho Adi 

Tempo online : 23 Desember 2002 

Purwoni D. Prabondori, Bino 

Bektioti, & Hermien Y. Kleden 

(wowoncora khusus) 

http: / / www.gotro .com 
6 Jonuori 2003 

Tmo, Ant. 



2003 Menteri Luar Negeri: Tak ada 

pulau lain yang berstatus 

sengketa 

Tempo interaktif, Rabu, 15 Ja nuari 

2003 I 14.05 WIB 

D.A. Chandraningrum-TNR 

2003 M asalah Utama Pulau Terluar Tempo lnteraktif, Rabu, 15 Jonuari 

Indonesia Soal Kehadiran Fisik 2003 

2003 Sambung-menyambung 

D iambil Tetangga 

2003 Pulau Sengketa 

2003 Status Pulau Miangas 

2003 Pulau Miangas Belum 

Sepenuhnya Mili k Indonesia 

2003 Angkatan Lout Tambah 

Pasukan di Perbatasan 

2003 Suara Warga Perbatasan: 

Tolong naikkan harga hasil 

bumi 

2003 M enteri Kelautan: Sepuluh 

Pulau Indonesia Masih 

Bermasalah 

D.A. Chandraningrum-TNR 

Artikel Tempo Edisi 20- 26 
Januari 2003, rubrik Opini 

Tem po online, 27 Januari 2003 
Surat pembaca: 

M.Wahid Supriyad i, Direktur 

lnformasi Media Departemen Luar 

Negeri 

http:/ / majalah .tempointerakt if.com 

20 Januari 2003 
Paulus Londo 

Tempo online 

1 2 Februari 2003 
Verrianto Madjowa - TNR 

Tempo o nline 

25 Februari 2003 
Verrianto Madjowa - TNR 

http://www.sinarharapan.co. id/ 

be rita/ 

Laporan: Eddy Lahengko 

Tempo interaktif 12 Jul i 2003 
Verrianto Madjowa - TN R 
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2003 Miangas, Pulau Terpencil di 

Ujung Sulawesi 

2003 Penyewaan Pulau : 

Mendulang Rupiah dari Pulau­

Pulau Kosong 

2004 KASAL Bantah Perebutan 

Pulau dengan Negara Lain 

2004 Reklamasi Pulau Nipa Butuh 

Rp. 80 M iliar 

2004 Tertatih-tatih di Perbatasan 

2004 Sabuk terluar Bernama 

Miangas 

2004 Belasan pulau terancam 

Hi lang 

2005 Negara Berpagar Belasan 
Ribu Pulau 

2005 6. Pulau Miangas {dari 12 
pulau terluar) 

2005 Hasjim Djalal: Malaysia Tak 

Bersikap sebagai Tetangga 

Baik 
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http:/ /www.korantempo.com/ 

news/ 2003/3/1 7 / nusantara 

laporan Verrianto Modjowo 

Tempo lnteroktif, 22 September 

2003 

Dora Meutio Uning, Foidil Akbar 

Tempo interaktif, 21 Februari 2004 

Dewi Retno - TN R 

Tempo interaktif, Senin, 26 Juli 

2004 

Agriceli - TNR 

http:l/64.203.71.11 / kompos­

cetok/ 

Jean Rizol Loyuck, Rabu, 2 Juni 

2004 

http://www.korontempo.com/ 

news/ 

2004/ 8/ 22/ perjolonan 

Loporan: veriyonto modjowo 

Tempo interaktif, Jumot, 12 

November 2004 

Sunariah - Tempo 

Tempo interaktif, Selasa, 8 Moret 

2005 

Arif/berbogoi sumber tempo 

http://www. kompos.co. id/ kompos 

cetok/0503 //Sobtu, 12 Maret 
2005 
Tempo online, 14 Maret 2005 

Setiyordi & Fotografer Bernard 

Chaniago {wawancara khusus) 



2005 Bendera Tetangga di Miangas Gatra, 4 Juli 2005 

Jurichal Antameng (Monodo) 

2005 Menjago Doulot Lewat 12 Titik Tempo online, 15 Agustus 2003 

2005 Duo belos Pu lou terluar Tempo online, 15 Agustus 2003 

Indonesia yang membutuhkan 

perhotian khusus 

2005 Kekuotan TNI-AL memong 

menu run 

(Laksomona Slomet 

Soebijanto) 

2005 Presiden Susilo Bombong 

Yudhoyono: 

Perbotoson adolah beranda 

depan kita 

2005 Dari Benggala hingga Botos 

Papua 

2005 Podo Sebidang Pantai 

Miangas 

2005 Ketika Halaman Sudah 

Ditetopkan 

2005 Angkotan Lout RI-Filipino 

Potroli bersamo 

2005 Menteri Negoro Pertomo ke 

Perbotosan 

Lagu Indonesia Raya 

berkumandang di Miangas 

Tempo online, 15 Agustus 2005 

Arief Kuswardono, Zed Abidien, 

Johan Budi S.P. (Wawancara 

khusus) 

Tempo on line, 15 Agustus 2005 

Bambong Harymurti , Tariq Hadad, 

Gendur Sudorsono, Hanibol W.Y. 

Wijayonto, fotografer Hendra 

Suharo 

(Wawancara khusus) 

Tempo online, 15 Agustus 2005 

Tempo interaktif, 15 Agustus 2005 

Tempo online, 15 Agustus 2005 

Tempo interaktif, Minggu, 28 

Agustus 2005 

Verrianto Madjowo 

http :/ / www.su lutlink.com/ 

berita2005 

Laporan: Budi H. Rarumongkay 



2005 Pertohonon Lout Indonesia 

Lemoh: 

Miongos Teroncom Lepos 

2005 M enteri Dukung 

Pembangunon Gudong Dolog 

Miongos 

2005 Menanti Miongos Jodi 

"Holamon Depon" 

2005 Pulou Miongos Butuh 

Perhotion Khusus 

2005 Berkunjung ke pu.ou rempot 

transit para peloku bom Bali 

2005 Miongos ke lstono Negoro 

2005 Jejok Songihe di Mindanao 

2006 Telkom & TNI-AD Bongun 

Tondon Air untuk Pos 

Perbotoson Negoro di Pulou 

Miongos 

2006 Projurit Penjogo Perbotoson 

Negoro di Pulou Miongos 

Mencori Ikon untuk Mokon 

2006 Enom Hori di Louton 

2006M iongos-Morore Dijogo 

lntensif 

2006 Melihot Miongos dari sudut 

pondang yang loin 
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Beri to Sulut, 11 Oktober 2005 

Budi H. Rorumongkay 

Humos Pemprop Sulut, 11 

Oktober 2005 

Suaro Pemboruon, Senin, 1 7 

Oktober 2005 / Y.W. Nugroho 

Sobtu, 22 Oktober 2005 {vie) 

Jowo Pos 1 3 Oktober 2005 

www. jowopos.co. id 

Ferdi Rosman Feisol 

Oktober 2005 

Tempo online, 28 Oktober 2005 

R. Fodjri & Verrionto Mod jowo 

Ferdi Rosman Feiso l 

Ferdi Rosman Feisol 

Ferdi Rosman Feisol {25-02-2006) 

Kompos, Jumot 10 Februori 2006 

REN/MZW/ REI 

d-mog 



2006 Pangdam VII/ Wirabuana 

Benar-benar Meng hargai 

Perjuangan Tim Merah Putih 

Telkom ke Miangas 

2006 Teleconference Presiden 

dengan Masyarakat Sabang, 

Merauke, Miangas, dan 

Atambua 

2006 Garuda Sugardo: Gagal ke 

Miangas 

2006 Pendidikan di Ujung Utara 

Nusantara 

(Kompas, 16-03-06) 

2006 Kesadaran Geografi Kita 

2006 Indonesia Butuh lnvestasi Rp. 

90 Miliar 

2006 Status Pulau Miangas dalam 

Perspektif Sejarah 

2006 Langkah Jitu Melawan 

Keterpurukan 

2006 INDOSIAR: Miangas, dll 

d-mog/ I 25 Februari 2006 

http://www. presidensby. info/ index 

Tempo interaktif, 6 Maret 2006 

he-r 

http:/ / www.sa m poernafoundation. 

org 

www: Kompas.com. 17 April 2006 

Sri-Edi Swasono 

Tempo interaktif, Senin, 1 7 April 

2006 

Endang Purwanti 

Majalah Cakrawala TNI-AL, 26 

April 2006 

Paulus Londo 

http:/ /www.ma jalahtrust.com 

Tayang Rabu, 28 Juni 2006 
(12.00 WIB) 

Reporter Asep Syaifullah 

Kameramen: Dedi Effendi 
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2006 M enantang Badai Membelah 

Lout 

Komitmen Bangun Daerah 

Perbotasan 

2006 Dr. Djohermonsyah: Miangas 

Perlu di Perhatikan 

2006 Noma dan Peristiwa: 

Ully Kibarkan Bendera di 

Miangas 

2006 KP-NKRI: Miangas-Marore 

Renton Masalah 

2006 Bakti Telkom untuk Negeri 

Miangas terjangkau te lpon 

2006 Membongun Silaturahmi 

Pulau Terluar 

2006 Komisi I DPR Desak Telkom 

Prioritaskan Pembangunan 

Fastel di Perbatasan 

2006 Marore, Miangas, Morampit 

Potensia l 'Dicaplok' 

2006 Deplu Rl : Status Kepemilikan 

Pulau Posir Sudah Final Jodi 

Bagian Austra lia 

2007 Berlayar ke M iangas Cer.pen 

Gerson Poyk 
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Berita Sulut, 7 Juli 2006 

Laporan: Budi H. Rarumangkay 

Henry Dumais & Vanny Loupatty 

Sabtu, 8 Agustus 2006 

http:/ /kompas.com/kompas-cetak 

kamis 24 Agustus 2006 

Vonny Loupatty 

Selasa, 12 September 2006 

26 September 2006 

http:www.gatra.com/ 2006-1 1-12 

Nosional, Gatra no. 51 beredar 

Kamis 2 Nop 2006 

Dpr.go.id 15 Nop. 2006 

http:/ /www.dpr.go.id/artikel 

http:/ /www. identitasminaesa.com 

Suara Karya online, Kamis 2 1 

Desember 2006 

http:/ /www.sua rakarya-online.com 



2007 Presiden Resmikan Proyek Rp. 

12,9 M di Tomohon (Minggu, 

14 Januari) 

2007 Kodam VII Wirabuana 

Amankan Pula u-pulau 

Perbatasan 

2007 Pengalaman Prajurit Marinir 

Penjaga Pulau-pulau Terluar 

2007 Pu lau Terluar Rowan Konflik 

Oiinventarisasi 

2007 Survei Kelautan 

Pemetaan 12 Pulau Kecil 

Terluar Mendesak Oilakukan 

2007 Warga Miangas Butuh 

Tambahan Guru 

2007 Ekspedisi Utara: Menggapai 

Marore Menyentuh Miangas 

2007 Sarona Transportasi Lout 

Terbatas Warga Miangas 

Kehabisan Stok Sembako 

2007 Miangas diproteksi menjadi 

daerah otonomi khusus 

2007 INDOSIAR: On air: 19 Juni 

2007 (12.30 WIB) 

http: / / www.danareksa .com 

http: / /www. rri-online.com 

Senin, 05 Maret 2007 

Rusd i Rahman/ Heri Firmansyah 

Thursday, 22 Maret 

http:/ / www.rri-online.com 

WD 

http: //www.kompas.com/ kompas­

cetak/0705/16 

Rabu, 16 Mei 2007 / GSA 

Tempo interaktif, Rabu, 23 M ei 

2007 

Verrianto Mad jowa 

http://www.swarakita-manado. 

com 

28 mei 

http:/ /www.swarakita -manado. 

com 

(erer) 30 mei 2007 

http:/ / news.indosiar.com/ 
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2007 Demi Moso Depon Anok yang 

Lebih Boik 

2007 Tugu KRI di Miongos, 

M orompit don Morore 

2007 Sulut Doftorkon 258 Pulou ke 

PBB 

- Pulou Miongos be.rpotensi 

direbut negoro -negoro 

tetonggo 

2007 Menkes siopkon Rp. 252 M 

untuk bongun RS di Sulut 

2007 C uoco Buruk Miongos Tidok 

Biso Di jongkou 

2008 lniloh Doftor 92 Pulou Terluor 

Nusontoro 

2009 Miongos-Morore Biso Jodi 

Sipodon-Ligiton Jilid II 

2009 KSAL: Deplu Horusnyo 

Terto ntong Selesoikon 

Miongos 

2009 Perbotoson Tok Terurus 

2009 Pu lou M iongos dikloi m 

Fi lipino, Deplu Sontoi 

208 DAFTAR PUBLIKASI MEDIA TENTANG MIAN G A S 

http:/ /www. kompos.com/ kompos­

cetok_ 2 7 juni 

Loporo n: Gesit Ariyo nto & Jonnes 

Eudes Wowo 

http:/ / jurnolsulut.com/vnews. 

.b.ttp :/ / www. gotro .com/200 7-08-

26L ortikel 

http:/ / www.medio-indonesio .com 

Loporon: Vouke Lontoon 

http:/ / www.horionkomentor.com 

http:/ / www. kompos.com 

Senin, 12 Mei 2008 

WAH 

http://www.kompos.com 

12 Jonuo ri 2 009 

http:/l www.kompos.com 
l 4 Februori 2009 

(SF) 

http: / / www.kompos.com 

Jumot 13 Februori 2009 

HIN 



2009 Soal Pulau Miangas: 

Menlu: Kita Sering Ribut 

2009 Menlu : Soal Miangas, Banyak 

Perdebatan yang Tidak Perlu 

2009 Kemenlu Rl. Door-stop 

Interview Foreign Policy 

Breakfast (130209) Hassan 

Wirajuda 

2009 Nasional (Pu lau Terluar) 

Menjaga Miangas Tak Jodi 

Las Palmas 

2009 TNI Dorong Pengadaan 

Transportasi di Miangas 

2009 Perlu Penampakan Kedaulatan 

Rl di Miangas 

2009 Ul Kembali Aktifkan Program 

Kuliah Kerja Nyata 

2009 Universitas Indonesia Lepas 

Mahasiswa ke Pulau Miangas 

2009 Tim KKN Ul Gali Potensi Pulau 

Miangas 

http:/ /www.gatra.com 

14 Februari 2009 

EL, Ant. 

http:/ /www.kompas.com 
Senin, 16 Februari 2009 

lnggried Dwi Wedhaswary 

http:/ /www.deplu.go.id/ 

Senin, 16 Februari 2009 

http://www. gatra. com/versi ceta k 
gatra No. 15 Beredar Kamis, 19 

Februari 2009 

Laporan: Astari Yanuarti, 

Bernadette Febriana, dan Rach 

Alida Bahaweres 

http ://www.kompas.com 

Senin, 20 Februari 2009 

nor 

http:/ / www.sinarharapan.co. id/ 

Penulis: Sadina (pemerhati 

masalah pertahanan 

http://www.tempointeraktif.com/ 

Rabu, 17 Juni 2009 
TIA HAPSARI 

http://www. tempointeraktif.com/ 

Rabu, 15 Juli 2009 
TIA HAPSARI 

http://www. kompas.com 

Senin, 27 Juli 2009 

LTF 
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2009 lroni antara Simbol dan 

Realitos 

Jean Rizal Layuck & Edna 

Pattisina 

2009 Jangan Menangis Miangas 

2009 Patung Santiago diresmikan di 

pulau Miangas 

2009 Miangas nun Jauh di Mota 

Edna C. Pattisina & Jean Riza l 

La yuck 

2009 Melaut di Indonesia, Sekolah 

di Filipino 

lwan Santosa/ Agung 

Setyahadi 

2009 32 Hari di Las Palmas (Pulau 

Miangas) dan Manado 

2010 Ribuan WNI Terancam 

"Stateless" 

201 0 Pembentangan Bendera 

Merah Putih Terpanjang, 

7.000 meter Mengelilingi 

Pulau Miangas 

2010 Talaud, Porodisa d i Ujung Lout 

2010 Hampir Separuh Pengguna 

Narkoba Usia Produktif 
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http:/ /www.kompas.com 

15 Agustus 2009 

http://www.kompas.com 

19 Agustus 2009 

http://www. kompas.com 

21 Agustus 2009 

http:/ / www.kompas.com 

21 Agustus 2009 

http:/ /www.kompas.com 

30 Agustus 2009 

---

Patricia Girsang (Mahasiswa KKN 

Ul), Jumat 30 Oktober 2009 

http:/ / www.kompas.com 
Selasa, 1 1 Mei 201 0 

ONG 

http:/ / www.muri.org 

22 Mei 2010 

Tempo interaktif, Senin, 21 Juni 

2010 

http:/ /www.tempointeraktif.com/ 

Selasa, 22 Juni 201 0 
Dianing Sari 



2010 Komitmen untuk Pulau Terluar 

2010 Perundingan Botos Lout 

Indonesia ternyata Belum 

Kelar 

201 0 Miangas Destinasi A lternatif 

Backpacker 

2010 Miangas, Pulau Menangis 

yang Cocok Buat Backpackers 

2011 TNI AL Tingkatkan 

Pengamanan Pulau Terluar 

2011 Hasi l Penelitian Badon 

Pengembangan Budpar: 

Miangas Garda Terluar 

Penjaga NKRI 

2011 TNI AL Hibahkan Kapa l untuk 

Transportasi Warga Sangihe 

20 11 Rencana Kunjungan ke 

Daerah Perbatasan 

http://www.tempointeraktif.com/ 

Sabtu, 24 Juli 2010 

http://www.tempointeraktif.com/ 

Kamis, 19 Agustus 2010 

Adisti Dini lndreswari 

http:/ / www.gatra.com 

24 Desember 20 10 

Fitryan G . Dennis/ Firmansyah 

Jumat, 31 Desember 2010. 

http://www. tern poi ntera ktif. com 

Minggu, 23 Januari 2011 

DIM/ Ant 

ANTARA: Senin, 24 Januari 2011 

http://www. tempointeraktif.com/ 

Rabu, 2 Februari 2011 

Mahardika Satria Hadi 

http:/ / dpd.go.id 

7 Maret 2011 - Lela 
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